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Kalimat yang baik ini juga menghasilkan sekian banyak kalimat yang 
baik pula, yang mendampingi amal shalih, lalu amal shalih itu membawa 
kalimat yang baik, naik ke atas, sebagaimana firman-Nya, 
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“Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang 
shalih dinaikkan-Nya. ”(Fathir: 10). 

Allah mengabarkan bahwa amal shalih mengangkat kalimat yang 
baik. Dia juga mengabarkan bahwa kalimat yang baik akan menghasilkan 
amal shalih bagi orang yang mengucapkannya, setiap waktu. 

Maksudnya, jika kalimat tauhid dipersaksikan orang Mukmin, dia 
mengerti makna dan hakikatnya dari sisi penafian dan penetapannya, 
memiliki sifat-sifat menurut keharusannya, konsisten melaksanakan ke- 
saksian itu dengan hati, lisan dan anggota tubuhnya, maka kalimat yang 
baik inilah yang akan mengangkat amal dari orang yang mempersaksi- 
kannya. Akarnya mantap dan tertanam kuat di dalam hatinya, cabang- 
cabangnya menembus langit dan menghasilkan buah setiap saat. 

Menurut sebagian di antara orang salaf, pohon yang baik di sini 
ialah pohon korma. Hal ini dikuatkan dengan hadits Ibnu Umar di dalam 



Ash-Shahih. 



Di antara mereka ada pula yang berkata, maksudnya adalah orang 
Mukmin itu sendiri, seperti yang dikatakan Muhammad bin Sa’d, “Aku 
diberitahu ayahku, aku diberitahu pamanku, aku diberitahu ayahku, dari 
ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ‘Tidakkah kamu perhatikan ba- 
gaimana Allah telah membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti 
pohon yang baik’, makna pohon yang baik di sini ialah orang Mukmin. 
Makna akar yang teguh tertanam di dalam tanah dan cabang yang menjulang 
ke langit ialah keberadaan orang Mukmin yang beramal dan berkata di 
dunia, sehingga amal dan perkataannya sampai ke langit, sementara dia 
tetap berada di dunia. 

Menurut Athiyah Al-Aufa tentang ayat ini, bahwa ayat ini merupakan 
perumpamaan orang Mukmin, yang darinya senantiasa keluar perkataan 
yang baik dan amal shalih, yang naik kepada Allah. 

Menurut Ar-Rabi’ bin Anas, akarnya teguh dan cabangnya menju- 
lang ke langit adalah perumpamaan orang Mukmin yang ikhlas karena 
Allah dan yang menyembah-Nya semata tanpa menyekutukan bagi-Nya. 
Akarnya teguh, artinya akar amalnya teguh di bumi. Cabangnya menjulang 
di langit artinya amalnya disebut-sebut di langit. 




Surat Ibrahim — 383 



Tidak ada perbedaan di antara dua pendapat ini. Yang dimaksudkan 
dengan perumpamaan di sini adalah orang Mukmin. Pohon korma adalah 
yang diserupakan dengan orang Mukmin, dan orang Mukmin adalah yang 
diserupakan dengan pohon korma. Jika pohon korma merupakan pohon 
yang baik, maka orang Mukmin yang diserupakan dengan pohon korma 
lebih layak dikatakan sebagai sesuatu yang baik. 

Di antara orang salaf juga ada yang mengatakan bahwa itu adalah 
pohon di surga. Berarti pohon korma merupakan pohon yang terbaik di 
surga. 

Di dalam perumpamaan ini terkandung rahasia, ilmu dan ma’rifat 
yang selaras dengannya, yang ditetapkan ilmu Allah dan hikmah-Nya, karena 
Dialah yang menyatakannya. 

Di antara rahasia ini, bahwa sebagaimana layaknya, pohon tentu 
mempunyai pangkal, cabang, ranting, daun dan buah. Begitu pula pohon 
iman dan Islam, agar ada kesesuaian antara perumpamaan dan apa yang 
diumpamakan. Pangkalnya adalah ilmu dan ma’rifat serta keyakinan. 
Cabangnya adalah keikhlasan. Rantingnya adalah amal. Buahnya adalah 
apa-apa yang dihasilkan amal-amal shalih, berupa pengaruh-pengaruh dan 
sifat yang terpuji, akhlak yang suci, petunjuk dan ciri-ciri yang baik. 
Pembuktian tertanamnya pohon ini di dalam hati bisa dilakukan dengan 
hal-hal itu. 

Jika ilmu itu benar, sesuai dengan data-data yang dengannya Allah 
menurunkan Kitab-Nya, jika keyakinan sesuai dengan apa yang dikabarkan- 
Nya dan yang dikabarkan para rasul-Nya, jika ikhlas ada di dalam hatinya, 
jika amal-amal sesuai dengan perintah, semua ciri-ciri selaras dengan dasar- 
dasar ini, maka dapat diketahui bahwa akar pohon iman yang ada di dalam 
hati itu teguh, dan cabangnya menjulang di langit. 

Jika yang terjadi kebalikannya, maka dapat diketahui bahwa yang 
tegak di dalam hati adalah pohon yang buruk, yang terlalu mudah dicabut 
dari permukaan tanah dan tidak tetap sedikit pun. 

Rahasia lain, pohon tidak dapat bertahan hidup kecuali ada elemen 
yang mengairi dan menumbuhkannya. Jika tidak ada air yang mensuplai- 
nya, maka ia terlalu cepat kering. Begitulah pohon Islam di dalam hati. 
Jika orangnya tidak menangani pengairannya setiap saat dengan ilmu yang 
bermanfaat dan amal shalih, tidak biasa mengingat daripada berpikir dan 
tidak biasa berpikir daripada mengingat, maka hatinya terlalu cepat me- 
ngering lalu mati. 

Dalam Musnad Al-Imam Ahmad dari hadits Abu Hurairah, dia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu AJaihi wa Sallam bersabda, 
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“Sesungguhnya iman itu menjadi usang di dalam hati sebagaimana 
kain yang menjadi usang. Maka perbamilah iman kalian. ” 

Secara umum dapat dikatakan, bahwa jika tanaman tidak diurus 
secara terus-menerus oleh pemiliknya, maka ia terlalu cepat untuk rusak. 

Dari sini engkau dapat mengetahui besarnya kebutuhan hamba 
kepada apa yang diperintahkan Allah kepadanya, berupa ibadah yang 
dilaksanakan pada waktu yang berbeda-beda. Di antara keagungan rahmat- 
Nya dan kecukupan nikmat dan kebaikan-Nya kepada hamba, bahwa 
perintah-perintah ini diwajibkan dan dijadikan sebagai elemen untuk 
mengairi tanaman tauhid yang ditanam di dalam hati mereka. 

Rahasia lain, seperti yang biasa terjadi, di sekitar tanaman dan pe- 
pohonan yang bermanfaat tentu ada tanaman dan rumput-rumput liar yang 
tidak termasuk jenisnya. Jika pemilik tanaman itu mengurus tanamannya 
dan membersihkan dari tanaman-tanaman lain yang liar, tentu tanaman 
itu akan tumbuh sempurna dan menjadi besar, sehingga akan menghasilkan 
buah yang paling baik. Jika dia membiarkan tanaman-tanaman liar itu, 
maka dengan cepat ia akan mengalahkan tanaman yang sesungguhnya, 
sehingga hasilnya pun buruk dan tidak memuaskan, tergantung seberapa 
banyak tanaman liar itu tumbuh di sekitarnya. 

Siapa yang tidak memiliki pengetahuan tentang cara mengurusnya, 
tentu dia akan kehilangan keuntungan yang besar, sementara dia tidak 
menyadarinya. 

Usaha orang Mukmin senantiasa terfokus pada dua hal: Mengairi 
pohon ini dan membersihkan lingkungan sekitarnya. Dengan mengairi, 
pohon itu tumbuh terus dan dapat dijaga kelangsungannya, dan dengan 
membersihkan sekitarnya, pohon itu menjadi tumbuh sempurna. Hanya 
Aliahlah yang layak dimintai pertolongan dan penyandaran. 

Inilah sebagian rahasia dan hikmah yang terkandung di dalam 
perumpamaan yang agung ini. Boleh jadi apa yang kami uraikan ini tak 
ubahnya setetes air di lautan, karena pikiran kita yang serba terbatas, karena 
hati kita yang salah, karena ilmu kita yang sedikit dan amal kita yang harus 
dimintakan taubat dan ampunan. Jika hati kita suci, pikiran jemih, amal 
kita ikhlas, hasrat kita terpusat untuk menerima dari Allah dan Rasul-Nya, 
tentu kita akan menyaksikan berbagai makna dari kalam Allah, rahasia dan 
hikmah-Nya, yang semua ilmu dan ma’rifat makhluk menjadi lebur di sisi- 
Nya. 
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Dengan begitu engkau dapat mengetahui kadar ilmu para shahabat 
dan ma’rifat mereka. Perbedaan ilmu mereka dengan ilmu generasi sesudah 
mereka, seperti perbedaan di antara keduanya dalam kelebihannya. 
Sesungguhnya Allah lebih mengetahui di mana Dia meletakkan karunia- 
Nya dan mengkhususkan siapa pun yang dikehendaki dengan rahmat- 
Nya. 

Kemudian Allah menyebutkan perumpamaan kalimat yang buruk, 
yang diserupakan dengan pohon yang buruk, yang mudah tercabut dari 
tanah dan tidak tetap di atasnya. Ia tidak mempunyai pangkal yang kokoh, 
tidak pula cabang yang tinggi dan buah yang bagus, la tidak memiliki 
akar, pangkal dan pohon yang berdiri kokoh, tidak memiliki akar yang 
tertanam kokoh di atas tanah, di bagian bawah tidak membesar dan bagian 
atasnya tidak bercabang-cabang dan menjulang, tidak tinggi dan dikalahkan 
yang lainnya. 

Jika orang yang berpikir memperhatikan perkataan manusia saat 
mereka berpidato atau menulis, tentu dia akan mendapatkan gambaran 
itu. Kerugian yang paling besar ialah bergaul dengan orang yang lebih 
banyak omongannya dan ikut bergabung bersamanya, lalu meninggalkan 
perkataan yang baik dan bermanfaat, yaitu Kitab Allah. 

Menurut Adh-Dhahhak, Allah membuat perumpamaan orang kafir 
seperti pohon yang buruk yang mudah tercabut dari tanah dan ia tidak 
dapat tetap. Pohon itu tidak mempunyai akar dan cabang, tidak pula buah 
dan manfaat apa pun. Begitu pula kebaikan yang dikerjakan orang kafir 
atau yang dikatakannya, yang di dalamnya tidak ada barakah dan manfaat 
apa pun. 

Menurut Ibnu Abbas, kalimat yang buruk ialah syirik, yang diumpa- 
makan seperti pohon yang buruk, yaitu diri orang kafir. Pohon itu mudah 
tercabut dari tanah dan ia tidak dapat tetap di atasnya. Syirik tidak mem- 
punyai akar yang dapat dijadikan pegangan oleh orang kafir dan tidak 
pula bukti penguat. Allah tidak menerima suatu amalan yang disertai syirik, 
tidak menerima amalan orang musyrik dan amal itu tidak bisa naik kepada 
Allah. Syirik tidak mempunyai akar yang kokoh di bumi dan tidak pula 
memiliki cabang di langit. Dia tidak mempunyai amal shalih di langit dan 
tidak pula di bumi. 

Menurut Ar-Rabi’ bin Anas, pohon yang buruk merupakan perum- 
pamaan orang kafir, yang perbuatan dan perkataannya tidak memiliki akar 
dan cabang, yang perkataan dan perbuatannya tidak kokoh di bumi dan 
tidak bisa naik ke langit. 
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Menurut Sa’id, dari Qatadah tentang makna ayat ini, dia berkata, 
“Ada seseorang bertemu orang lain yang termasuk ulama, seraya bertanya, 
“Apa pendapat engkau tentang kalimat yang buruk?” 

Ulama itu menjawab, “Aku tidak mengetahui tempat tumbuh yang 
kuat di bumi dan tidak pula tangga untuk naik ke langit, kecuali tengkuk 
pelakunya diserahkan, hingga dia akan dijatuhi hukuman di hari kiamat.” 
Kemudian Allah mengabarkan karunia dan keadilan-Nya terhadap 
dua golongan ini, yaitu orang-orang yang memiliki perkataan yang baik 
dan orang-orang yang memiliki perkataan yang buruk. Allah mengabarkan 
bahwa Dia memberikan pahala kepada orang-orang yang beriman karena 
iman mereka, berupa ucapan yang teguh, yang sangat dia butuhkan di 
dunia dan di akhirat. Sementara Allah menyesatkan orang-orang yang 
zhalim, yaitu orang-orang musyrik. Mereka tidak mendapatkan ucapan 
yang teguh itu, sehingga mereka tersesat setelah kezhaliman mereka. 
Sedangkan orang-orang Mukmin menjadi teguh karena karunia Allah dan 
karena iman mereka. 31 
Firman Allah, 

“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. ” 
(Ibrahim: 27). 

Di bawah ayat ini terkandung simpanan yang agung. Siapa yang 
diberi taufiq sehingga dia mengetahuinya, mengeluarkan simpanan ini 
dan membelanjakannya, maka dia mendapat keberuntungan yang banyak, 
dan siapa yang tidak diberi taufiq untuk itu, maka dia akan kehilangan 
keberuntungan yang banyak. Pasalnya, setiap saat manusia memerlukan 
peneguhan dari Allah. Jika tidak, maka langit dan bumi imannya akan 
lenyap dari tempatnya. Allah telah befirman kepada hamba-Nya yang pa- 
ling mulia dan juga Rasul-Nya, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam , 
“Dan, kalau Kami tidak memperkuat (hati)mu, niscaya kamu hampir- 
hampir condong sedikit kepada mereka. ”(A1-Isra’: 74). 

“(Ingatlah) ketika Rabbmu mewahyukan kepada para malaikat, 
‘Sesungguhnya Aku bersama kalian, maka teguhkanlah (pendirian) 
orang-orang yang telah beriman’. ”(A1-Anfaal: 12). 

Di dalam Ash-Shahihain disebutkan dari hadits Al-Bajaly, dia berkata, 
ketika beliau memohon untuk meneguhkan mereka. Maka Allah befirman, 
“Dan, semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah 
kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu. ”(Hud: 120). 



3) A ’laam al-Muwaqqi ’iin, 1 / 205 - 21 1 . 
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Semua makhluk ada dua golongan: Orang-orang yang dianugerahi 
keteguhan hati, dan orang-orang yang ditelantarkan tanpa keteguhan hati. 

Peneguhan ini bermula dari ucapan yang teguh dan melaksanakan 
apa yang diperintahkan kepada hamba. Dengan dua hal inilah Allah 
meneguhkan hamba-Nya. Siapa pun yang perkataannya lebih teguh dan 
perbuatannya lebih baik, maka dialah yang lebih banyak mendapatkan 
keteguhan dari Allah. Firman-Nya, 

“Dan, sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran yang 
diberikan kepada mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih baik 
bagi mereka dan lebih menguatkan (iman mereka). ”(An-Nisa’: 66). 

• •' *; J- r 

Orang yang hatinya paling kuat dan teguh ialah yang paljgg teguh 
perkataannya. Perkataan yang teguh adalah perkataan yang benar dan jujur, 
kebalikan dari perkataan yang batil dan dusta. 

Perkataan ada dua macam: Yang teguh lagi memiliki hakikat, dan 
batil yang tidak memiliki hakikat. 

Perkataan yang paling teguh ialah kalimat tauhid dan segala kon- 
sekuensinya. Ini merupakan peneguhan paling besar yang diberikan Allah 
kepada hamba di dunia dan di akhirat. Karena itu engkau melihat orang 
yang jujur adalah orang yang paling teguh, konsisten dan paling berani. 
Sementara seorang pendusta adalah orang yang paling dibenci manusia, 
paling hina dan paling sedikit keteguhan hatinya. Para ahli firasat tentu 
dapat mengetahui kejujuran orang yang jujur, keteguhan hati, keberanian 
dan karismanya. Mereka juga bisa mengetahui kedustaan pendusta dengan 
ciri-ciri kebalikan di atas. Tapi orang yang bashirah - nya lemah, tentu tidak 
bisa mengetahuinya. 

Sebagian di antara para ahli firasat ini pernah ditanya tentang per- 
kataan yang didengarnya dari orang yang mengucapkannya. Maka dia 
menjawab, “Demi Allah, aku tidak bisa memahami sedikit pun dari per- 
kataannya. Hanya saja aku bisa melihat kebersihan dalam ucapannya tidak 
seperti yang dikatakan orang yang berpura-pura.” 

Tidak ada karunia yang lebih baik bagi hamba selain dari karunia 
perkataan yang teguh. Orang-orang yang mendapatkan perkataan yang 
teguh ini akan mendapatkan buahnya pada saat mereka sangat mem- 
butuhkannya, yaitu ketika mereka sudah terbujur di dalam kubur dan pada 
hari kiamat. Disebutkan di dalam Shahih Muslim dari hadits Al-Barra’ bin 
Azib, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya ayat ini turun 
tentang adzab kubur.” 41 



*Ubid. 1/211-212. 
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Perbendaharaan Segala Sesuatu Ada di Sisi Allah 



1 



irman Allah, 
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“Dan, tidak ada sesuatu pun melainkan pada sisi Kamilah perben- 
daharaan-perbendaharaannya. ”(A1-Hijr: 21). 

Ayat ini mencakup sebagian dari berbagai simpanan, bahwa segala 
sesuatu tidak diminta melainkan dari Dzat yang di sisi-Nya terdapat per- 
bendaharaannya. Kunci-kunci perbendaharaan ini ada di kedua Tangan- 
Nya. Apabila seseorang meminta kepada selain-Nya, berarti dia meminta 
kepada orang yang tidak layak untuk dimintai dan tidak berkuasa terha- 
dapnya. 

Firman-Nya, “Dan, bahwa kepada Rabbmulah kesudahan (segala 
sesuatu)”, juga mengandung simpanan yang agung, bahwa segala sesuatu 
yang diinginkan, jika tidak diinginkan karena Allah dan tidak digunakan 
untuk sampai kepada-Nya, maka ia akan rusak dan lenyap, sebab hal itu 
tidak berkesudahan kepada Allah. Kesudahan hanya terarah kepada Dzat 
yang kepada-Nyalah segala urusan kembali, kembali kepada penciptaan, 
kehendak, hikmah dan keadilan-Nya. Ini merupakan puncak segala 
permintaan. Segala sesuatu yang disukai, tidak sebatas pada sesuatu yang 
disukai itu, karena kesukaan ini bisa mendatangkan siksaan dan kesusahan. 
Segala amal yang tidak dimaksudkan untuk Allah, maka ia akan sia-sia dan 
batil. Setiap hati yang tidak sampai kepada Allah, maka ia akan menderita 
dan tidak mendapatkan kebahagiaannya. 

Jadi firman Allah, “Dan, tidak ada sesuatu pun melainkan pada sisi 
Kamilah perbendaharaan-perbendaharaannya ”, berhimpun dengan apa 
yang dimaksudkan dalam firman-Nya, “Dan, bahwa kepada Rabbmulah 
kesudahan (segala sesuatu)”. Di belakang Allah tidak ada tujuan yang 
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dijadikan permintaan dan selain Allah bukan merupakan kesudahan. 11 

Pujian Allah terhadap Orang Yang Dapat Memperhatikan 

Tanda-tanda 

Firman Allah, 
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" Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda (kekuasaan Kami) bagi orang-orang yang memperhatikan 
tanda-tanda. "(Al-Hijr: 75). 

Allah memuji firasat dan orang-orang yang memiliki firasat di 
beberapa tempat dalam Kitab-Nya. Ayat ini adalah salah satu di antaranya. 

/Al-Mutawassimuun adalah orang-orang yang memiliki 
firasat, yang dapat menarik kesimpulan dengan tanda-tanda atau tengara- 
tengara. Jika dikatakan, iir ‘/. y: /“Tawassamtufiika kadzaa "artinya 
aku mempunyai firasat tentang sesuatu pada dirinya. Seakan-akan dia dapat 
memutuskan dari tengara-tengara. Allah befirman, 

“Dan, kalau kami menghendaki, niscaya Kami tunjukkan mereka 
kepadamu sehingga kamu benar-benar dapat mengenal mereka 
dengan tanda-tandanya. "(Muhammad: 30). 

“Orang yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya karena 
memelihara diri dari meminta-minta. Kamu kenal mereka dengan 
melihat sifat-sifatnya. ”(A1-Baqarah: 273). 

Dalam riwayat At-Tirmidzy disebutkan secara marfu’, 

“Takutlah kalian terhadap firasat orang Mukmin, karena dia melihat 
dengan cahaya Allah. ” 

Kemudian beliau membaca ayat, 

“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda (kekuasaan Kami) bagi orang-orang yang memperhatikan 
tanda-tanda. "(Al-Hijr: 75). 

Menurut Mujahid seperti yang dinyatakan Ibnu Qayyim di dalam 
kitab Madaarij As-Saalikiin, kata i /al-mutawassimiin artinya or- 

ang-orang yang memiliki firasat. Menurut Ibnu Abbas, artinya orang-or- 
ang yang dapat memandang. Menurut Qatadah, artinya orang-orang yang 
menetapkan. Menurut Mugatil, artinya orang-orang yang berpikir. 



0 Al-Fawaa ’id, hal. 303. 
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Pendapat-pendapat ini tidak saling bertentangan. Sebab orang yang 
memandang ialah ketika dia memandang pengaruh tempat tinggal para 
pendusta, keadaan dan akibat yang mereka alami, sehingga hal ini dapat 
membangkitkan firasat, pelajaran dan pemikiran. Allah befirman tentang 
orang-orang munafik, 
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“Dan, kalau kami menghendaki, niscaya Kami tunjukkan mereka 
kepadamu sehingga kamu benar-benar dapat mengenal mereka 
dengan tanda-tandanya. Dan, kamu benar-benar akan mengenal 
mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka. "(Muhammad: 30). 
Yang pertama merupakan firasat pandangan dan mata, sedangkan 
yang kedua adalah firasat telinga dan pendengaran. 

Kami pernah mendengar Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah Rahimahul- 
lah berkata, “Pengetahuan tentang mereka dengan pandangan dikaitkan 
dengan kehendak dan tidak mengaitkan pengenalan mereka dengan kiasan 
kata-kata mereka yang berdasarkan syarat. Tapi Allah menyampaikan suatu 
kabar yang menguatkan dengan suatu sumpah. Maka firman-Nya, ‘Dan, 
kamu benar-benar akan mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan 
mereka”. Ini merupakan pemaparan perkataan yang langsung ke inti 
permasalahan. 

Kiasan perkataan ada yang benar dan ada yang salah. Kiasan per- 
kataan yang benar ada dua macam: Pertama, kepandaian atau kecerdasan. 
Yang termasuk makna ini adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepada dua pihak yang saling berselisih, “Boleh jadi sebagian di antara ka- 
lian lebih pandai menyampaikan hujjahnya dari sebagian yang lain.” Kedua, 
sindiran dan isyarat. Hal ini mirip dengan isyarat lewat tulisan. Yang ter- 
masuk dalam makna ini apa yang dinyatakan dalam syair, 

Perkataan yang melantun indah memikat 
menyihir para pendengar dengan suatu bentuk 
terkadang didendangkan dan penalaran yang tepat 
sebaik-baik perkataan ialah yang sarat isyarat 
Ketiga, adalah kerusakan logika dalam i’raab. Jelasnya adalah 
merubah perkataan dari sisi yang sebenarnya, entah kepada kesalahan atau 
kepada makna yang tidak jelas, yang tidak terkait dengan lafazh. 
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Maksudnya, Allah bersumpah untuk menguatkan pengetahuan-Nya 
tentang orang-orang munafik dari kiasan perkataan mereka. Pengetahuan 
orang yang berbicara secara langsung dan apa yang terpendam di dalam 
perkataannya, lebih dekat daripada pengetahuannya hanya melalui tanda- 
tanda. Pembuktian perkataan tentang tujuan yang diinginkan orang yang 
mengatakannya dan apa yang dipendamnya, lebih riil daripada pembuktian 
tanda-tanda yang terlihat. Jadi firasat ini berkaitan dengan dua hal: 
Pendengaran dan penglihatan. 

Di dalam riwayat At-Tirmidzy disebutkan dari hadits Abu Sa’id Radhi- 
yallahuAnhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 

“Takutlah kalian terhadap firasat orang Mukmin, karena dia melihat 
dengan cahaya Allah. ” 

Kemudian beliau membaca ayat, 

“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda (kekuasaan Kami) bagi orang-orang yang memperhatikan 
tanda-tanda. ”(A1-Hijr: 75). ^ 



• 9 ^ 9 • — 



2> Madaarij As-Saalikiin, 2 / 266 . 
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Perumpamaan antara Orang Yang Baik dan Yang Buruk 



f 



irman Allah, 
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“Allah membuat perumpamaan dengan seseorang hamba sahaya 
yang dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatu pun dan 
seorang yang Kami beri rezki yang baik dari Kami, lalu dia menaf- 
kahkan sebagian dari rezki itu secara sembunyi dan secara terang- 
terangan, adakah mereka itu sama? Segala puji hanya bagi Allah, 
tetapi kebanyakan mereka tiada mengetahui. Dan, Allah membuat 
(pula) perumpamaan dua orang lelaki yang seorang bisu, tidak dapat 
berbuat sesuatu pun dan dia menjadi beban atas penanggungnya, 
kemana saja dia disuruh oleh penanggungnya itu, dia tidak dapat 
mendatangkan suatu kebajikan pun. Samakah orang itu dengan or- 
ang yang menyuruh berbuat keadilan, dan dia berada pula di atas 
jalan yang lurus? ” (An-Nahl : 75-76). 

Inilah dua perumpamaan yang mengandung dua qiyas dari qiyas 
yang bertolak belakang. Ini merupakan penafian hukum karena ada penafian 
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illah dan keharusannya. 

Qiyas itu sendiri ada dua macam: Pertama, qiyas penyingkiran, yang 
mengharuskan penetapan hukum pada cabang karena ketetapan illah dasar. 
Kedua, qiyas kebatikan, yang mengharuskan penafian hukum dari cabang 
karena penafian illah hukum padanya. 

Perumpamaan yang pertama dibuat Allah tentang Diri-Nya dan 
berhala-berhala. Allah adalah penguasa segala sesuatu, yang memberi 
nafkah kepada siapa pun di antara hamba-Nya, secara sembunyi-sembunyi 
maupun secara terang-terangan, pada malam atau siang siang hari. 
Sementara berhala dikuasai penyembahnya, yang tidak mampu berbuat 
apa pun. Lalu bagaimana mungkin mereka menjadikan berhala itu sebagai 
sekutu bagi Allah? Bagaimana mungkin mereka menyembah berhala itu 
di samping menyembah Allah, padahal perbedaan antara keduanya terlalu 
jauh? Ini merupakan pendapat Mujahid dan lain-lainnya. 

Menurut Ibnu Abbas, ini merupakan perumpamaan yang dibuat 
Allah tentang orang Mukmin dan orang kafir. Perumpamaan orang Mukmin 
adalah dalam kebaikan yang ada pada dirinya, yang diberi rezki yang baik, 
lalu dia menafkahkan sebagian dari rezki itu kepada diri sendiri dan juga 
kepada orang lain, baik secara sembunyi-sembunyi maupun secara terang- 
terangan. Sementara orang kafir seperti hamba sahaya yang dimiliki, yang 
tidak dapat berbuat apa pun dan lemah, tanpa memiliki kebaikan apa pun. 
Maka samakah antara dua orang ini? 

Pendapat pertama menggambarkan maksud, yang lebih menam- 
pakkan kebatilan syirik, lebih jelas di hadapan orang yang diajak berbicara, 
lebih kuat untuk menegakkan hujjah dan lebih dekat pengaitannya kepada 
firman Allah sebelumnya, 

“Dan, mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak dapat 
memberikan rezki kepada mereka sedikit pun dari langit dan bumi, 
dan tidak berkuasa (sedikit jua pun). Maka janganlah kalian meng- 
adakan sekutu-sekutu bagi Allah. Sesungguhnya Allah mengetahui 
sedang kalian tidak mengetahui. ”(An-Nahl: 73-74). 

Setelah itu Allah befirman , “Allah membuat perumpamaan dengan 
seorang hamba sahaya yang dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap 
sesuatu pun.... ” 

Di antara kelaziman perumpamaan ini dan hukum-hukumnya, bah- 
wa orang Mukmin yang mengesakan Allah adalah seperti orang yang diberi 
rezki yang baik oleh Allah, sementara orang kafir yang musyrik seperti 
hamba sahaya yang tidak dapat berbuat apa pun. Inilah yang diingatkan 
perumpamaan ini dan yang ditunjukkannya. Ibnu Abbas menyebutkan 
maksud ini, bukan karena ayat itu membuat pengkhususan dengannya. 
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Jika engkau memperhatikan secara seksama, tentu engkau akan 
mendapatkan gambaran semacam ini dalam perkataan Ibnu Abbas dan 
orang-orang salaf lainnya ketika memahami Al-Qur’an, sehingga banyak 
orang mengira bahwa itulah makna ayat, sehingga tidak ada makna 
selainnya, lalu dia bercerita bahwa itulah pendapatnya. 

Perumpamaan kedua dibuat Allah tentang Diri-Nya dan apa yang 
disembah selain-Nya pula. Berhala yang disembah selain-Nya diserupakan 
dengan orang bisu yang tidak bisa berbicara dan tidak dapat berpikir. Dia 
bisu hatinya dan bisu lisannya. Hati dan lisannya tidak lagi dapat bicara, 
ditambah lagi dengan keadaannya yang lemah, tidak mampu berbuat apa 
pun, ditambah lagi dengan keadaannya yang apabila engkau menyuruhnya 
melaksanakan sesuatu, maka dia tidak mendatangkan kebaikan bagi dirimu 
dan tidak dapat memenuhi kebutuhanmu. Allah adalah Mahahidup, berkua- 
sa dan dapat berbicara, memerintah dengan adil dan Dia berada di atas 
ash-shiraath al-mustaqiim. Ini merupakan sifat Allah yang menggambarkan 
puncak kesempurnaan dan pujian. Perintah Allah adalah adil (dan benar), 
yang memberi jaminan bahwa Dia mengetahuinya, mengajarkan dan 
meridhainya, menyuruh hamba untuk mengerjakannya dan mencintai 
orang yang melaksanakan perintah-Nya. Allah tidak menyuruh dengan cara 
selainnya dan bahkan Dia menyingkirkan dari kebalikannya, yaitu kese- 
wenang-wenangan, kezhaliman, kebodohan dan kebatilan. Bahkan perintah 
Allah dan syariat-Nya adalah adil semua. Orang-orang yang adil adalah 
para wali dan kekasih-kekasih-Nya, yang layak berada di sekitar-Nya dari 
arah kanan-Nya, berada di atas mimbar-mimbar dari cahaya. 

Perintah Allah yang disertai keadilan ini mencakup perintah yang 
berkaitan dengan syariat agama, dan juga perintah yang berkaitan dengan 
takdir alam. Kedua-duanya adil tanpa ada kelaliman sedikit pun, sebagai- 
mana yang disebutkan di dalam hadits shahih, 



.lijCaS ^3 JOP 



“Ya Allah, sesungguhnya aku adalah hamba-Mu, anak hamba-Mu, 
anak hamba-Mu yang wanita, ubun-ubunku ada di Tangan-Mu, hukum- 
Mu berlaku padaku dan qadha ’-Mu adil padaku. ” 

Qadha’ Allah ialah perintah-Nya yang berkaitan dengan alam. 
Sesungguhnya jika Dia menghendaki sesuatu dengan mengatakan, “Ja- 
dilah”, maka jadilah ia. Dia tidak memerintah kecuali dengan kebenaran 
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dan keadilan. Qadha’ dan qadar-Nya yang berlaku adalah benar dan adil. 
Sekiranya apa yang ditakdirkan-Nya ada kezhaliman, maka apa yang terjadi 
bisa meleset dan kejadiannya tidak seperti yang ditakdirkan-Nya. 

Kemudian Allah mengabarkan bahwa Dia berada di atas ash-shiraath 
al-mustaqiim , jalan yang lurus. Hal ini serupa dengan perkataan rasul-Nya, 
Hud, 
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‘‘Sesungguhnya aku bertawakal kepada Allah, Rabbku dan Rabb 
kalian. Tidak ada sesuatu binatang melata pun melainkan Dialah 
yang memegang ubun-ubunnya. Sesungguhnya Rabbku di atas jalan 
yang lurus. "(Hud: 56). 

Firman Allah, “Tidak ada sesuatu binatang melata pun melainkan 
Dialah yang memegang ubun-ubunnya ”, mirip dengan sabda Nabi 
Shalleillahu Alaihi wa Sallam, “Ubun-ubunku ada di Tangan-Mu”. Firman- 
Nya, “Sesungguhnya Rabbku di atas jalan yang lurus ” mirip dengan sabda 
beliau, “Qadha’-Mu adil padaku”. Yang pertama merupakan kekuasaan 
Allah dan yang kedua merupakan pujian bagi-Nya, karena Allah memiliki 
kekuasaan dan pujian. Keberadaan Allah di atas jalan yang lurus, meng- 
haruskan-Nya tidak mengatakan kecuali yang benar, tidak memerintah 
kecuali dengan adil, tidak berbuat kecuali yang berupa kemaslahatan dan 
rahmat, hikmah dan adil. Dia berada di atas kebenaran dalam perkataan 
dan perbuatan-Nya. Dia tidak membuat ketetapan pada hamba dengan 
cara berbuat zhalim kepadanya, tidak menghukumnya karena sesuatu yang 
bukan dosanya, tidak mengurangi kebaikan-kebaikannya sedikit pun, tidak 
membebankan kepadanya dari keburukan-keburukan orang lain, yang tidak 
diketahuinya dan yang sebabnya bukan dari dia sama sekali. Dia tidak 
menghukum seseorang karena dosa orang lain, tidak melakukan sesuatu 
yang tidak mendatangkan pujian kepada-Nya, dan segala kesudahan yang 
terpuji kembali kepada-Nya. Keberadaan Allah di atas jalan yang lurus 
mengharuskan untuk tidak melakukan semua ini. 

Menurut Muhammad bin Jarir Ath-Thabary, firman Allah, “Se- 
sungguhnya Rabbku di atas jalan yang lurus”, sesungguhnya Rabb- ku 
berada di atas jalan kebenaran, yang membalasi orang yang berbuat baik 
sesuai dengan kebaikannya itu, yang membalasi orang yang berbuat buruk 
sesuai dengan keburukannya pula. Dia tidak menzhalimi seorang pun di 
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antara mereka walau sedikit pun. Dia juga tidak menerima dari mereka 
selain Islam dan iman. 

Kemudian dikisahkan dari Mujahid, dari jalan Ibnu Abi Najih, darinya, 
tentang firman Allah, “Sesungguhnya Rabbku di atas jalan yang lurus”, 
dia berkata, “Maksudnya adalah kebenaran.” Begitu pula yang diriwayatkan 
Ibnu Juraij, darinya. 

Ada pula segolongan orang yang berpendapat, firman-Nya ini serupa 
dengan firman-Nya yang lain, 'Sesungguhnya Rabbmu benar-benar 
mengawasi. ”(A1-Fajr: 14). 

Tentu saja hal ini beda ungkapannya. Sebab keadaan Allah 
A>H-mirshaad berarti membalasi orang yang berbuat baik dengan keba- 
ikannya, dan membalasi orang yang berbuat buruk dengan keburukannya 
pula. 

Ada pula segolongan orang yang berpendapat, dalam perkataan ini 
ada yang tidak ditampakkan. Gambaran riilnya: Sesungguhnya Rabb- ku 
menyuruh kalian kepada jalan yang lurus dan menganjurkannya. Padahal 
makna ayat ini tidak seperti yang mereka katakan itu, di samping tidak ada 
dalil yang menguatkannya. Sebab Allah membedakan antara keadaan-Nya 
yang memerintah dengan keadilan dan keadaan-Nya di atas jalan yang 
lurus. Jika yang mereka maksudkan, bahwa Dia berada di atas jalan yang 
lurus ketika menyuruh, maka pendapat mereka bisa diterima. 

Ada pula yang berpendapat, makna keberadaan-Nya di atas jalan 
yang lurus, bahwa kembalinya hamba dan segala urusan ialah kepada 
Allah, tak ada sesuatu pun yang lolos. Padahal yang dimaksudkan dalam 
ayat ini tidak seperti itu. Jika yang mereka maksudkan, bahwa hal ini ter- 
masuk kelaziman keberadaan-Nya di atas jalan yang lurus, maka itu adalah 
pendapat yang benar. 

Ada pula golongan lain yang berpendapat, maknanya segala sesuatu 
berada di bawah kekuasaan dan genggaman-Nya. Kalau pun pendapat ini 
benar, bukan ini yang dimaksudkan dengan ayat di atas. Sebab Hud telah 
membedakan antara firman-Nya, “Tidak ada sesuatu binatang melata pun 
melainkan Dialah yang memegang ubun-ubunnya ”, dengan firman-Nya, 
“Sesungguhnya Rabbku di atas jalan yang lurus”. Masing-masing di antara 
dua firman Allah ini memiliki makna yang berdiri sendiri-sendiri. 

Ini merupakan pendapat Mujahid dan ini juga merupakan penda- 
pat para imam tafsir. Tidak ada makna lain menurut Bahasa Arab selain 
dari makna ini kecuali dengan disertai keengganan. 

Jarir berkata dalam syairnya ketika memuji Umar bin Abdul-Aziz, 
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Amirul-Mukminin berada di atas jalan 
jika jalan berbelok dia pun meluruskan 
Allah juga befirman, 

“Barangsiapa yang dikehendaki Allah (kesesatannya), niscaya 
disesatkan-Nya, dan barangsiapa yang dikehendaki Allah (untuk 
diberi-Nya petunjuk), niscaya dia berada di atas jalan yang lurus. ” 
(Al-An’am: 39). 

Jika Aliahlah yang menjadikan para rasul-Nya dan para pengikut 
mereka berada di atas jalan yang lurus dalam perkataan dan perbuatan 
mereka, maka Dia lebih patut berada di atas jalan yang lurus dalam 
perkataan dan perbuatan-Nya. Jika jalan para rasul dan pengikutnya sesuai 
dengan perintah-Nya, maka jalan yang Allah berada di atasnya, mengha- 
ruskan pujian, keagungan dan kesempurnaannya. Hanya dari Aliahlah 
datangnya taufiq. 11 

Dia (Ibnu Qayyim) menyatakan di dalam kitab Miftaah Daar As - 
Sa ’aadah. 

Perumpamaan yang pertama bagi berhala dan orang-orang yang 
menyembahnya. Sedangkan perumpamaan yang kedua dibuat Allah bagi 
Diri-Nya, bahwa Dia menyuruh dengan adil dan Dia berada di atas jalan 
yang lurus. 

Maka bagaimana mungkin Allah disamakan dengan berhala yang 
menjadi perumpamaan keburukan? Apa yang dilakukan Allah terhadap 
hamba-hamba-Nya merupakan puncak hikmah, kebaikan dan keadilan, 
dalam penciptaan, pemberian penahanan, perintah dan larangan yang 
disampaikan kepada mereka. 

Anggapan seseorang bahwa hal ini mirip dengan tindakan tuan yang 
membiarkan budaknya yang laki-laki maupun wanita, sehingga sebagian 
berbuat semaunya kepada sebagian yang lain, sebagian menawan sebagian 
yang lain, merupakan anggapan yang amat batil dan dusta. Perbedaan di 
antara keduanya terlalu mencolok untuk disebutkan dan diingatkan. Segala 
puji bagi Allah Yang Mahakaya lagi Maha Terpuji. Kekayaan Allah sangat 
sempurna dan tak tertandingi. Begitu pula pujian, kekuasaan, hikmah, ilmu, 
kebaikan, keadilan, agama, syariat, hukum, kemuliaan, kecintaan-Nya 
memberi ampunan kepada orang-orang yang berbuat dosa, kelapangan 
Dada-Nya terhadap orang-orang yang berbuat buruk, kesediaan-Nya 
menerima taubat orang-orang yang bertaubat. Begitu pula kecintaan-Nya 



X) A ’laamAl-Muwaggi'iin, 1 / 191 - 196 . 
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kepada kesabaran orang-orang yang sabar, syukurnya orang-orang yang 
bersyukur, yang mengutamakan-Nya daripada selain-Nya, yang mencari 
keridhaan-Nya, yang menyembah-Nya semata, yang berjihad menghadapi 
musuh-musuh-Nya, yang mengorbankan darah dan harta dalam kecintaan 
dan keridhaan-Nya, agar dapat dibedakan antara yang baik dan buruk, 
antara wali-Nya dan musuh-Nya, agar yang baik dapat dikeluarkan dari 
yang buruk, yang semuanya akan disusul dengan pahala dan siksa. Pujian 
bagi para wali-Nya dan celaan bagi musuh-musuh-Nya. 2) 

Kekuasaan Syetan 

Firman Allah, 
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“Sesungguhnya syetan itu tidak ada kekuasaannya atas orang-orang 
yang beriman dan bertawakal kepada Rabbnya. Sesungguhnya ke- 
kuasaannya hanyalah atas orang-orang yang mengambilnya jadi 
pemimpin dan atas orang-orang yang mempersekutukannya dengan 
Allah. "(An-Nahl: 99-100). 

Boleh jadi ada yang berkata, “Di sini ditetapkan kekuasaan bagi syetan 
atas wali-wali Allah, tapi mengapa hal ini dinafikan dengan firman Allah 
yang mengisahkan tentang syetan, “Dan, syetan berkata tatkala perkara 
(hisab) telah diselesaikan, ‘Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepada 
kalian janji yang benar, dan aku pun telah menjanjikan kepada kalian tetapi 
aku menyalahinya. Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadap kalian, 
melainkan (sekedar) aku menyeru kalian lalu kalian mematuhi seruanku ’. ” 
(Ibrahim: 22). 

Begitu pula firman-Nya, “Dan, sesungguhnya Iblis telah dapat 
membuktikan kebenaran sangkaannya terhadap mereka lalu mereka 
mengikutinya, kecuali sebagian orang-orang yang beriman. Dan, tidak 
adalah kekuasaan Iblis terhadap mereka, melainkan hanyalah agar Kami 
dapat membedakan siapa yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat 
dari siapa yang ragu-ragu tentang itu. ” (Saba’ : 20-2 1) . 



21 Miftaah Daar As-Sa’aadah, 2/85. 
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Hal ini dijawab sebagai berikut: Kekuasaan yang ditetapkan bagi 
syetan atas mereka, berbeda dengan kekuasaan yang dinafikan. Hal ini 
dapat dilihat dari dua sisi: 

1. Kekuasaan yang ditetapkan adalah kekuasaan syetan untuk mem- 
pengaruhi dan mempermainkan mereka, menawarkan pasarnya 
kepada mereka sesuai dengan seleranya, membuat mereka taat 
kepadanya dan menjadi penolongnya. Sedangkan kekuasaan yang 
dinafikan ialah kekuasaan hujjah. Iblis tidak mempunyai hujjah yang 
dikuasai atas mereka. Iblis hanya menyeru mereka dan mereka 
mengikuti seruan itu, padahal seruannya itu tanpa disertai hujjah 
dan bukti keterangan. 

2. Sesungguhnya Allah tidak menjadikan kekuasaan bagi Iblis atas 
mereka sebagai langkah permulaan, tetapi merekalah yang mem- 
berikan kekuasaan kepada Iblis atas diri mereka, dengan cara 
mengikuti dan tunduk kepadanya, sehingga mereka termasuk dalam 
pasukan dan golongannya. Jadi Iblis tidak menguasai mereka dengan 
kekuatannya sendiri, karena sebenarnya tipu daya Iblis itu sangat 
lemah. Iblis dapat menguasai mereka karena mereka sendiri yang 
menghendaki dan memilihnya. 

Maksudnya, bahwa siapa yang menjadikan Iblis sebagai tujuannya, 
yang lebih besar daripada terhadap para wali, kekasih dan orang-orang 
yang dicintai Allah, lalu dia mengambil Iblis, mengambil anak-anak dan 
keluarganya untuk diserahkan kepada musuhnya sendiri, maka akibatnya 
dia akan dikuasai oleh musuh itu. 31 

Berdakwah dengan Hikmah, Pelajaran Yang Baik dan Berdebat 

Firman Allah, 

/ / / / 

{u° :>Jl} 

"Serulah (manusia) kepada jalan Rabbmu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih 
baik. "(An-Nahl: 125). 

Allah menjadikan tingkatan-tingkatan dakwah menurut tingkatan 
manusia. Orang yang memenuhi dakwah, menerima dan dari kalangan 







3) Udatush-Shaabiriin , hal. 71. 
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intelektual, yang tidak mengingkari kebenaran, diseru dengan cara hikmah. 
Orang yang mau menerima namun lalai dan menunda-nunda, diseru 
dengan memberikan pelajaran yang baik. Hal ini berlaku dalam perintah 
dan larangan yang disertai dengan anjuran dan peringatan. Sedangkan 
orang yang suka membangkang dan ingkar, dibantah dengan cara yang 
lebih baik. Inilah yang benar tentang makna ayat ini. 4) 

Tidak seperti orang-orang yang menjadi tawanan logika Yunani, 
bahwa hikmah adalah analogi bukti penjelasan, yaitu seruan kepada or- 
ang-orang yang khusus. Sedangkan pelajaran yang baik merupakan analogi 
pidato atau ceramah, yaitu seruan kepada orang-orang awam. Sedangkan 
berdebat dengan cara yang lebih baik merupakan analogi debat, yaitu 
meredakan kegaduhan. 

Pendapat ini batil, karena dilandaskan kepada dasar-dasar filsafat, 
yang menafikan dasar-dasar kaum Muslimin dan kaidah-kaidah agama, 
yang bisa dilihat dari beberapa sisi. Tapi di sini bukan tempatnya untuk 
menguraikan masalah ini. 5) 



Q • •-» 



4) Hikmah menurut bahasa dan berdasarkan kontekstual kalam Allah, seperti yang 
disebutkan dalam tafsir Ibnu Qayyim terhadap ayat ini ialah meletakkan sesuatu pada tempat 
yang sesuai dengannya. Hal ini dapat diperjelas lagi terhadap orang yang mau memikirkan tentang 
Allah dan Rasul-Nya, yaitu apa yang dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam , karena 
beliau diberi hikmah oleh Allah, yang tidak diberikan kepada seorang pun selain beliau. Beliau 
meletakkan pedang di tempat yang sesuai, meletakkan nasihat di tempat yang sesuai dengannya, 
berdebat dengan cara yang lebih baik pada tempatnya. Penggunaan cara kekerasan dan kasar serta 
menempatkan pedang di tempatnya, merupakan hikmah yang paling baik. Sebab Allah telah 
befirman, " Perangilah orang-orang munafik dan bersikapkeraslah terhadap mereka. ” 

5) Miftaah Daar As-Sa \ aadah , 1/193. 
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Doa Nabi Ibrahim Al-Khalil 



irman Allah, 
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“K? Rabbi, masukkanlah aku secara masuk yang benar dan ke- 
luarkanlah aku secara keluar yang benar dan berikanlah kepadaku 
dari sisi Engkau kekuasaan yang menolong. ”(A1-Isra’: 80). 

Allah juga mengabarkan tentang kekasih-Nya, Ibrahim, bahwa beliau 
memohon kepada Allah buah tutur yang baik. Maka beliau berkata, 

{ A i rs-V^Jl} jlv OllJ 

“Dan, jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang 
datang) kemudian. ”(Asy-Syu’ara’: 84). 

Allah juga menyampaikan berita gembira kepada hamba-hamba- 
Nya bahwa mereka akan mendapatkan kedudukan yang tinggi di sisi-Nya 
dan berada di tempat yang disenangi. Firman-Nya, 

f . o tc , , .« ° \ i i *' d ' mi **. '' 

\ ’p-fcj -V f'* 3 (V ’V* u*, 

y * y 

“Dan, gembirakanlah orang-orang yang beriman bahwa mereka 
mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Rabb mereka. ” (Yunus: 
2 ). 
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“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu di dalam taman- 
taman dan sungai-sungai, di tempat yang disenangi di sisi Rabb 
mereka Yang Berkuasa. ”(A1-Qamar: 54-55). 

Inilah lima perkara: Cara masuk yang baik, cara keluar yang baik, 
buah tutur yang baik, kedudukan yang tinggi dan tempat tinggal yang 
menyenangkan. 

Hakikat /ash-shidq pada perkara-perkara ini ialah kebenaran 
yang pasti dan berhubungan dengan Allah, yang menghantarkan kepada 
Allah, yang dilakukan karena Allah dan bagi Allah, berupa perkataan mau- 
pun perbuatan, yang balasannya ada di dunia dan di akhirat. 

Cara masuk dan cara keluar yang baik ialah jika masuk dan keluarnya 
benar dan teguh karena Allah dan bagi Allah serta karena mengharap ridha- 
Nya, berhubungan dengan keberuntungan dan mendapatkan apa yang 
dimohonkan. Hal ini kebalikan keluar dan masuk secara dusta, tanpa ada 
tujuan yang akan dicapai dan tidak ada alasan yang kuat untuk dilaksana- 
kan, seperti keberangkatan musuh-musuh Allah sewaktu perang Badar. 
Sementara keluar yang baik ialah keberangkatan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallamdan para shahabat pada peperangan yang sama. Begitu 
pula masuknya beliau ke Madinah yang merupakan masuk yang baik karena 
Allah dan bagi Allah serta mencari keridhaan-Nya. Di sini ada pertautan 
penguatan, keberuntungan, kemenangan dan mendapatkan apa yang dicari 
di dunia dan di akhirat. Berbeda dengan masuk secara dusta yang dilakukan 
musuh-musuh Allah ke Madinah sewaktu perang Al-Ahzab. Keberangkatan 
mereka ke sana bukan karena Allah dan bukan bagi Allah, tapi karena 
untuk memerangi Allah dan rasul-Nya, sehingga tidak ada yang dicapai 
selain dari kegagalan dan kehinaan. 

Begitu pula masuknya orang-orang Yahudi dan mereka yang me- 
merangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ke dalam benteng Bani 
Ouraizhah. Karena masuknya mereka itu masuk secara dusta, maka mereka 
menerima akibat seperti yang mereka alami. 

Cara masuk dan cara keluar yang baik, karena Allah, bagi Allah dan 
karena mencari keridhaan-Nya, maka pelakunya akan mendapatkan 
jaminan dari Allah, bahwa itu adalah cara masuk dan keluar yang baik. 

Di antara orang yang biasa berbuat salah menengadahkan kepala ke 
langit setiap kali keluar dari rumahnya, seraya berkata, “Ya Allah, sesung- 
guhnya aku berlindung kepada-Mu untuk keluar dengan cara keluar yang 
di dalamnya aku tidak memberi jaminan kepada-Mu.” Artinya dia me- 
mohon perlindungan bukan dari cara keluar yang baik. Karena itu cara 
masuk dan keluar yang baik ditafsiri dengan keluarnya Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam dari Makkah dan masuknya ke Madinah. Tidak dapat 
diragukan bahwa hal ini hanya sekedar penyodoran misal. Keluar dan ma- 
suknya beliau ini merupakan keluar dan masuk paling mulia yang beliau 
lakukan, sebab hal itu dilakukan karena Allah dan bagi Allah, melaksanakan 
perintah-Nya dan mencari ridha-Nya. 

Tidaklah seseorang keluar dari rumahnya lalu masuk ke dalam tokonya 
atau tempat mana pun, melainkan dengan cara yang baik atau dusta. Keluar 
dan masuknya setiap orang tidak lepas dari cara baik atau dusta ini. 

Sedangkan jluaJi oQ /lisaan ash-shidq (buah tutur yang baik) me- 
rupakan pujian yang baik dan yang sejujurnya terhadap Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam dari berbagai umat, dan bukan pujian dusta, seba- 
gaimana yang difirmankan Allah tentang Ibrahim dan anak keturunannya 
dari para nabi dan rasul, 

{o * .1% dfjye» jllJ j^Jj lii-j 



“Dan, Kami jadikan mereka buah tutur yang baik lagi tinggi. ” 
(Maryam: 50). 

Yang dimaksudkan al-lisaan di sini ialah pujian yang baik, karena 
kejujuran itu dinyatakan dengan lisan dan lisan merupakan tempatnya, maka 
Allah menjadikan lisan para hamba menyampaikan pujian kepada orang 
yang jujur, sebagai balasan yang setimpal dan agar dapat diambil pelajaran 
darinya. 

* 

Kata ot-JJi /al-lisaanbisa dimaksudkan untuk tiga makna. Yang per- 
tama adalah makna di atas. Kedua berarti bahasa, seperti firman Allah, 
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“Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa 
kaumnya. "(Ibrahim: 4). 
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“Dan, di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit 
dan bumi dan berlain-lainan bahasa kalian. ”(Ar-Rum: 22). 
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‘‘Padahal bahasa orang-orang yang mereka tuduhkan (bahwa) 
Muhammad belajar kepadanya bahasa ‘Ajam, sedang AJ-Qur’an 
adalah dalam bahasa Arab yang terang. "(An-Nahl: 103). 
AJ-Lisaaniuga berarti lidah itu sendiri, seperti firman-Nya, 

{ \ 1 ,aj V 

“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) AJ-Qur’an 
karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. ”(A1-Qiyamah: 16). 
Sedangkan kata jjudifji /qadam ash-shidq ditahih surga, juga di- 
tafsiri Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ditafsiri amal-amal 
shalih. 

Hakikat ^ /aJ-qadam adalah apa-apa yang mereka sampaikan 
pada hari kiamat, yaitu berupa amal dan iman kepada Muhammad Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, lalu mereka dibawa ke surga sebagai balasan yang 
mereka terima. Siapa yang menafsiri seperti ini, maka maknanya adalah 
apa yang mereka sampaikan, dan siapa yang menafsiri dengan amal-amal 
dan iman kepada beliau, berarti mereka menyampaikan hal itu. Semua ini 
merupakan makna dari qadama ash-shidq. 

Sedangkan lafazh jjuaJi : ui. /maq ’ada ash-shidq adalah surga di sisi 
Allah Tabaraka wa Ta ’ala. 

Semuanya disifati dengan ash-shidq, yang mengharuskan ketetapan 
dan keteguhannya, merupakan kebenaran yang pasti, karena kekekalan, 
manfaat dan kesempurnaan akibatnya. Hal itu berhubungan dengan AJ- 
Haqq , yang terjadi karena Allah, yang benar dan tidak dusta, yang haq dan 
tidak batil, yang kekal dan tidak sirna, yang bermanfaat dan tidak ber- 
mudharat. Tidak ada jalan bagi kebatilan dan segala kaitannya yang dapat 
mempengaruhi. 1 ' 

Orang-orang Kafir Tidak Dapat Memahami Al-Qur’an 



Firman Allah, 



> O * ' s ' s s ° s s * O s ^ / 

->Jj V J viilo Li xs>r y iJl ol y blj 

{to .1 'jJLS b'U*»- 



l) A iadaarij As-Saalikiin, 1/151-152. 
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“Dan, apabila kamu membaca Al-Qur’an, niscaya Kami adakan 
antara kamu dan orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan 
akhirat, suatu dinding yang tertutup. "(Al-Isra’: 45). 

Firman-Nya yang lain, 
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“Mereka berkata, ‘Hati kami berada dalam tutupan (yang menutupi) 
apa yang kamu seru kami kepadanya dan di telinga kami ada 
sumbatan dan antara kami dan kamu ada dinding’. "(Fushshilat: 5) 
Maknanya menurut salah satu dari dua pendapat yang paling benar: 
Kami adakan dinding antara Al-Qur’an yang sedang kamu baca dengan 
mereka, yang membatasi antara diri mereka dengan pemahaman dan iman 
kepadanya. Hal ini dijelaskan firman-Nya yang lain, 
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“Dan, Kami adakan tutupan di atas hati mereka dan sumbatan di 
telinga mereka. ”(Al-lsra’: 46). 

Tiga perkara inilah yang disebutkan dalam firman-Nya, “Mereka 
berkata, ‘Hati kami berada dalam tutupan (yang menutupi) apa yang kamu 
seru kami kepadanya dan di telinga kami ada sumbatan dan antara kami 
dan kamu ada dinding’. "(Fushshilat: 5). Allah mengabarkan bahwa hal itu 
terjadi karena Dialah yang membuatnya. 

Dinding pembatas ini menghalangi seseorang untuk memandang 
kebenaran, tutupan menghalanginya untuk memahami dan sumbatan 
menghalangi untuk mendengarkan kebenaran itu. 

Menurut Al-Kalby, dinding pembatas ini menjadi penghalang untuk 
menghalangi manusia mendekati Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
dengan cara mengganggu dan menyakiti atau lain-lainnya, sehingga mereka 
tidak bisa berhubungan dengan beliau. 

Dinding pembatas ini disifati mastuur, tertutup. Ada yang berpen- 
dapat, maknanya tabir. Ada yang mengartikan nasab. Yang benar adalah 
menurut permasalahannya, yaitu tertutup dari pandangan sehingga tidak 
terlihat. Bentuk maf’uul (untuk kata mastuur) yang dimaknai dengan faa ’il 
jelas tidak kuat. Makna nasab dalam maf’uul tidak bisa diambilkan dari 
kata keijanya, seperti kata tempat muhwalyanq berarti memiliki kekuatan, 
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atau lafazh rajulun marthuub yang berarti orang yang memiliki kedewasaan. 
Bentuk maf’uul ialah yang berlaku berdasarkan kata kerjanya, dan itulah 
yang terjadi menurut kata kerjanya, seperti kata madhruub, majruuh, 
mastuur (dipukul, terluka, ditutup). 



Al-Qur’an Adalah Obat Penawar dan Rahmat 

Firman Allah, 
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“Dan, Kami tumnkan dari Al-Qur’an suatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. ”(A1-Isra’: 82). 

Lafazh min (dari) di dalam ayat ini untuk menjelaskan jenis bukan 
menunjukkan pembagian. Sebab semua isi Al-Qur’an merupakan pena- 
war, sebagaimana yang difirmankan Allah dalam ayat lain, 
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“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepada kalian pelajaran 
dari Rabb kalian dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang 
berada) di dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang 
yang beriman. "(Yunus: 57). 

Al-Qur’an merupakan obat penawar bagi hati dari penyakit kebo- 
dohan, keragu-raguan dan kesangsian. Allah tidak menurunkan dari langit 
penawar yang lebih umum, lebih bermanfaat, lebih agung dan lebih mujarab 
untuk mengenyahkan penyakit selain dari Al-Qur’an. 2) 



2) A l-Jawaab A l-Kaafii, ha! . 3 . 
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“Oan, janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami 
lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan 
adalah keadaannya itu melewati batas. ”(A1-Kahfi: 28). 

Jika seorang hamba ingin mengikuti orang lain, hendaknya dia 
melihat apakah orang itu termasuk orang-orang yang selalu ingat kepada 
Allah ataukah termasuk orang-orang yang lalai kepada-Nya? Apakah yang 
lebih berkuasa terhadap dirinya hawa nafsu ataukah wahyu? Jika yang 
berkuasa terhadap dirinya adalah hawa nafsu, berarti dia termasuk orang- 
orang yang lalai, dan dia adalah orang yang melewati batas. 

Lafazh /al-furuth ada yang menafsiri kesia-siaan. Dengan kata 
lain, perintah yang seharusnya dia laksanakan, yang dengannya dia akan 
mendapat petunjuk dan keberuntungan, hilang sia-sia karena dia kelewat 
batas. 



Ada pula yang menafsiri berlebih-lebihan. Ada yang menafsiri kehan- 
curan. Ada yang menafsiri kebalikan dari kebenaran. Semua ini merupakan 
makna yang saling berdekatan. 

Maksudnya, Allah melarang menaati orang-orang yang menghim- 
pun sifat-sifat yang sudah disebutkan itu. Maka setiap orang yang mem- 
perhatikan siapa gurunya, keteladanannya dan siapa yang diikutinya. Siapa 
yang mendapatkan sifat-sifat itu, hendaklah dia menjauhinya. Jika dia 
mendapatkannya termasuk orang yang banyak berdzikir kepada Allah dan 
mengikuti As-Sunnah serta urusannya tidak kelewat batas, maka bolehlah 
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dia mengikutinya. 1 ’ 

Abul-Abbas Ats-Tsa’lab pernah ditanya tentang firman Allah, “Or- 
ang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingati Kami”, maka dia 
menjawab, “Kami jadikan dia lalai.” Dia juga menyatakan, perkataan 
/“Aghfaltuhu ” artinya aku menamainya orang lalai dan aku men- 
dapatkannya sebagai orang yang lalai. 



Saya katakan, jiiii /alghuflu adalah sesuatu yang kosong 
J"’ 1 /Al-Ardhu al-ghuflu artinya tanah yang tidak ada tanda-tanda di sana, 
jliii /Al-Kitaab al-ghuflu artinya tulisan yang tidak ada syakaf ny&. 

«uul! /Aghfalnaahu artinya kami biarkan dia lalai untuk mengingat dan 
kosong dari dzikir. Jadi ini merupakan penetapan pada ketiadaan sama 
sekali. Karena Allah tidak dikehendakinya untuk diingat, maka dia dalam 
keadaan lalai, dan kelalaian merupakan sifatnya. Jika dia tidak berkehendak 
untuk mengingat, tentu dia tidak akan mengingat. Jika dia menghendaki 
untuk melalaikan-Nya, berarti dia tidak akan mengingat-Nya. 

Boleh jadi ada yang bertanya, “Apakah kelalaian, kufur dan berpaling 
atau sejenisnya dapat dikaitkan kepada ketiadaan kehendak Allah karena 
kebalikan-kebalikannya, ataukah dikaitkan kepada ketiadaan kehendak 
karena kejadiannya?” 

Hal ini dapat dijawab sebagai berikut: Al-Qur’an telah menyatakan 
kedua-duanya. Allah befirman, 
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“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah tidak hendak mensu- 
cikan hati mereka. ”(A1-Maidah: 41). 
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“Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya 
petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) 
Islam. Dan, barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, 
niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit. ”(A1-An’am: 
125). 2 ’ 



0 Al-Waabil Ash-Shayyib, hal. 71. 

2) Dua dalil ini ada dalam satu ayat di surat Al-Maidah. Yang pertama merupakan sifat dan 
hukum bagi orang yang diberi sifat-sifat ini, dan yang kedua adalah gambaran orang-orang yang 
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Boleh jadi ada yang bertanya, “Bagaimana mungkin ketiadaan sebab 
mengharuskan adanya pengaruh?” 

Dapat dijawab sebagai berikut: Jika pengaruh itu berupa suatu wujud, 
maka ia harus memiliki wujud lain yang mempengaruhinya. Sedangkan 
ketiadaan cukup dengan ketiadaan sebab dan alasannya, sehingga ia tetap 
dalam ketiadaan yang mumi. Jika ada tambahan kepadanya, maka ini 
termasuk bab penambahan sesuatu kepada dalilnya. Tiadanya sebab 
merupakan dalil ketiadaan akibat. Jika disebut dengan alasan dengan 
ungkapan ini, maka tidak perlu lagi dipertentangkan, tapi hal ini tidak 
berlaku untuk ketiadaan pengaruh dan sesuatu yang mempengaruhi. 

Orang yang dibuat lalai ini menyusul tindakannya yang mengikuti 
hawa nafsunya dan keadaannya yang melewati batas. 

Menurut Mujahid, iLy lp oiT /kaana amruhu furuthan artinya sia- 
sia. Menurut Qatadah, artinya sangat sia-sia. Menurut As-Saddy, artinya 
rusak. Menurut Abul-Hasan bin Al-Haitsam, P /amrun furuthun arti- 
nya keadaan yang disia-siakan dan diabaikan. i4 /At-Tafriith artinya 
mendahulukan kelemahan. Menurut Abu Ishaq, artinya orang yang men- 
dahulukan kelemahan dalam urusan yang dia sia-siakan. Menurut Al-Laits, 
al-furuth artinya urusan yang dibuatnya kelewat batas, mengikuti apa yang 
mestinya tidak perlu diikuti dan melalaikan apa yang mestinya tidak boleh 
dilalaikan. 31 



Tutupan dl atas Hati Orang-orang Kafir 

Firman Allah, 
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"Sesungguhnya Kami telah meletakkan tutupan di atas hati mereka 
(sehingga mereka tidak) memahaminya. ’’ (Al-Kahfi: 57). 

«Sff /Akinnah adalah jama’ dari oi&Ji /al-kinaan, seperti kata 
/al- ’inaan )ama dari i-Ji /al- ’innah. Asal maknanya berasal dari tabir dan 



mendapat cobaan. Sesungguhnya Allah menjadikan segala sesuatu yang diberikan-Nya kepada 
manusia dan nikmat yang dianugerahkan-Nya kepada mereka dimaksudkan sebagai ujian dan 
cobaan. Siapa yang buta, tidak melihat rahmat, keadilan dan hikmah yang diberikan Allah, maka 
dia adalah orang sesat dan kesesatannya ditambahi Allah. Maka firman-Nya, “Maka tatkala 
mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati mereka. ” (Ash-Shaff: 5). Namun 
siapa yang memperhatikan dan beriman kepada keadilan, hikmah dan rahmat Allah, maka dia 
akan dituntun kepada jalan yang lurus dan Allah menambahkan petunjuk kepadanya. 

3) Syifaa ’ al-Aliil, hal 98. 
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selubung. Jika dikatakan, & /“Kannahu, wa akannahu, wa ki- 

naan", maknanya sama. Tapi sebenarnya tetap saja ada perbedaan. i5r1 
/Akannahu artinya menabiri dan menyembunyikan, seperti firman Allah, 
“Atau kalian menyembunyikan keinginan di dalam hati kalian. ” (Al- 
Baqarah: 235). Sedangkan iS' /kannahu artinya menjaga dan meme- 
lihara, seperti firman-Nya, “Seakan-akan mereka adalah telur yang 
tersimpan dengan baik. ”(Ash-Shaffat: 49). Sedangkan makna oi&Ji /al- 
kinaan adalah sesuatu yang ditutup dan dibungkus, menyerupai alat 
pembungkus. 

Orang-orang kafir juga mengakui adanya tutupan di atas hati mereka, 
seperti yang mereka katakan sendiri, “Hati kami berada dalam tutupan 
(yang menutupi) apa yang kalian seru kami kepadanya dan di telinga kami 
ada sumbatan dan antara kami dan kalian ada dinding. "(Fushshilat: 5). 

Mereka menyebutkan tutupan hati, yang disebut /akinnah, me- 

reka menyebutkan sumbatan telinga, yang disebut }'/ /al-waqar, dan 
mereka menyebutkan tabir pandangan mata yang disebuts ^^/hijaab. 

Dengan kata lain, kami tidak memahami perkataanmu, kami tidak 
mau mendengarnya dan kami tidak dapat melihatmu. Maksudnya, karena 
keengganan menerima darimu, sama dengan orang yang tidak mau me- 
mahami apa yang engkau katakan dan tidak ingin melihatmu. Menurut 
Ibnu Abbas, hati kami berada dalam tutupan, seperti tabung yang di da- 
lamnya tersimpan anak panah. Menurut Mujahid, seperti tempat anak 
panah. Menurut Muqatil, di atas hati mereka ada tabir sehingga ia tidak 
bisa memahami apa yang engkau katakan. 41 

Firman Allah, 
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“Dan, Kami tampakkan Jahannam pada hari itu kepada orang-or- 
ang kafir dengan jelas, yaitu orang-orang yang matanya dalam keadaan 
tertutup dari memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku, dan adalah 
mereka tidak sanggup mendengar. ” (Al-Kahf i : 1 00- 101). 



*Ubid, hal. 93. 
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Firman Allah ini mengandung dua makna: 

1. Mata mereka tertutup sehingga tidak dapat melihat sebagian dari 
tanda-tanda kekuasaan Allah, dalil-dalil keesaan-Nya dan keajaiban 
kekuasaan-Nya. 

2. Mata hati mereka berada dalam tutupan, sehingga tidak dapat 
memahami Al-Qur’an, memperhatikan dan mengambil petunjuk 
darinya. Tutupan pada hati lebih dahulu ada, lalu disusul dengan 
tutupan mata. 5 ' 
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Peringatan tentang Hari Kiamat 




irman Allah, 
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“Z?a/7, berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) 
ketika segala perkara telah diputus. Dan, mereka dalam kelalaian 
dan mereka tidak (pula) beriman. "(Maryam: 39). 

Diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudry, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pada hari kiamat kematian 
didatangkan, yang seakan-akan kematian itu seekor domba jantan yang 
berwarna belang. Domba itu diletakkan di antara surga dan neraka. Di- 
katakan, “Wahai para penghuni surga, apakah kalian tahu ini?” 

Mereka menjulurkan leher dan melihat, seraya menjawab, “Ya. Ini 
adalah kematian. ” 

Kemudian dikatakan lagi, “Wahai para penghuni neraka, apakah 
kalian tahu ini?” 

Mereka menjulurkan leher dan melihat, seraya menjawab, “Ya. Ini 
adalah kematian.” 

Beliau bersabda, “Lalu diperintahkan agar domba itu disembelih.” 
Kemudian dikatakan, “Wahai para penghuni surga, kekekalan dan 
tidak ada kematian lagi. Wahai para penghuni neraka, kekekalan dan tidak 
ada kematian lagi.” 

Kemudian beliau membaca, ‘Dan, berilah mereka peringatan tentang 
hari penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara telah diputus. Dan, mereka 
dalam kelalaian dan mereka tidak (pula) beriman (Muttafag Alaihi). 
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Di dalam Ash-Shahihain juga disebutkan dari hadits Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Para penghuni surga masuk surga dan para penghuni neraka 
masuk neraka. Kemudian ada penyeru yang berdiri di antara mereka, seraya 
berkata, 

“Wahai para penghuni surga, tidak ada kematian lagi. Wahai para 
penghuni neraka, tidak ada kematian lagi. Masing-masing kekal di 
tempat dimana dia berada. ” 

Dari Ibnu Umar pula, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 
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“Apabila para penghuni surga pergi ke surga dan penghuni neraka 
pergi ke neraka, maka kematian didatangkan hingga diletakkan di 
antara neraka dan surga. Kemudian ada penyeru yang berseru, 
‘Wahai para penghuni surga, tidak ada kematian lagi. Wahai para 
penghuni neraka, tidak ada kematian lagi’. Para penghuni surga 
semakin bertambah gembira dan para penghuni neraka semakin 
bertambah sedih. ” 

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Apabila para penghuni surga masuk surga dan para penghuni 
neraka masuk neraka, maka kematian didatangkan dalam keadaan 
terikat. Ia diberdirikan di atas pagar yang terletak di antara para 
penghuni surga dan para penghuni neraka. Kemudian dikatakan, 
Wahai para penghuni surga! ’ Maka mereka melihat dengan perasaan 
takut. Kemudian dikatakan, Wahai para penghuni neraka!’ Mereka 
pun melihat dalam keadaan gembira karena mengharap syafaat. Lalu 
dikatakan kepada para penghuni surga dan neraka, Apakah kalian 
tahu ini?’ Kedua golongan menjawab, Kami sudah mengetahuinya. 
Ia adalah kematian yang dipasrahkan kepada kami ’. Maka kematian 
itu dibaringkan lalu disembelih di atas pagar itu. Kemudian dikata- 
kan, Wahai para penghuni surga, kekekalan dan tidak ada lagi 
kematian. Wahai para penghuni neraka, kekekalan dan tidak ada 
lagi kematian’. "(Diriwayatkan An-Nasa’y dan At-Tirmidzy. Menur- 
utnya, ini adalah hadits hasan shahih). 

Domba jantan, pembaringan, penyembelihan dan perhatian dari dua 
kelompok ini merupakan hakikat dan bukan sekedar imajinasi atau pun 
tamsil, seperti anggapan yang salah kaprah dari sebagian manusia, yang 
berkata, “Kematian adalah bukan zat. Sedangkan sesuatu yang bukan zat 
tidak bisa membentuk fisik. Maka mana mungkin ia dapat disembelih?” 
Pendapat ini sama sekali tidak benar. Sebab Allah menciptakan 
bentuk bagi kematian itu, berupa domba jantan yang dapat disembelih, 
sebagaimana Dia menciptakan rupa-rupa bagi berbagai amal sebagai 
gambaran pahala dan siksa. Allah dapat menjadikan hal-hal yang bukan 
zat sebagai fisik, sehingga yang bukan zat itu memiliki materi. Allah dapat 
menciptakan fisik sebagai sesuatu yang bukan zat, sebagaimana Allah dapat 
menciptakan sesuatu yang bukan zat sebagai sesuatu yang bukan zat pula. 
Begitu pula fisik sebagai fisik. 

Empat bagian ini ada dalam kekuasaan Allah dan tidak mengha- 
ruskan pengompromian antara dua hal yang berbeda, tidak pula sesuatu 
yang mustahil. Tidak ada gunanya menanggapi membantah orang yang 
berkata, “Sesungguhnya penyembelihan itu berlaku untuk malaikat pen- 
cabut nyawa. ” Karena pendapat ini mencerminkan pengetahuan yang tidak 
benar tentang Allah dan Rasul-Nya, merupakan penakwilan batil yang tidak 
didukung pendapat akal dan naql. Adapun sebabnya ialah pemahaman 
yang minim tentang maksud yang dikehendaki dari sabda Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa SaUam. Orang itu beranggapan bahwa lafazh hadits 
ini menunjukkan bahwa jiwa sesuatu yang bukan zat dapat disembelih. 

Ada pula orang lain yang anggapannya salah, bahwa sesuatu yang 
bukan zat dapat hilang lalu kedudukannya digantikan dengan fisik yang 
dapat disembelih. 

Dua pendapat ini tidak singkron dengan pendapat yang sudah kami 
sebutkan di atas, bahwa Allah dapat menjadikan sesuatu yang bukan zat 
sebagai fisik dan menciptakan materi baginya, sebagaimana yang dise- 
butkan di dalam Ash-Shahih, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa SaUam, 
beliau bersabda, “Sapi betina dan keluarga Imran akan didatangkan pada 
hari kiamat, seakan-akan keduanya dua gumpalan awan....” Begitu pula 
yang disebutkan dalam hadits lain, “Apa yang kalian sebut tentang 
kebesaran Allah, berupa tasbih, tahmid dan tahlil-Nya? Mereka saling 
menunjukkan rasa kasih sayang di sekitar ‘Arsy. Mereka mempunyai suara 
seperti gemerisik pohon korma, karena mereka menyebut orang-orang 
yang bertasbih, bertahmid dan bertahlil.” Hadits ini disebutkan Ahmad. 
Begitu pula sabda beliau tentang adzab kubur dan kenikmatannya tentang 
rupa yang dilihat orang yang telah dikubur, “Siapakah kamu?” Ia menjawab, 
“Aku adalah amalmu yang shalih, dan aku adalah amalmu yang buruk.” 
Ini merupakan hakikat dan bukan imajinasi. Allah menciptakan rupa yang 
baik dari amal orang Mukmin, dan rupa yang buruk dari amal orang jahat. 

Bukankah cahaya yang dibagi-bagikan kepada orang-orang Mukmin 
tak lain adalah iman mereka? Allah menjadikan cahaya bagi mereka yang 
berasal dari iman itu, yang bergerak di tangan mereka. Ini merupakan hal 
yang logis, meskipun tidak ada nash yang menyinggungnya. Nash yang 
disebutkan tentang hal ini sejalan dengan akal dan pendengaran. 

Sa’id menyebutkan dari Qatadah, kami mendengar bahwa Nabi 
Allah Shallallahu Alaihi wa SaUam bersabda, “Sesungguhnya ap>abila or- 
ang Mukmin keluar dari kuburnya, maka Allah membuatkan rupa bagi 
amalnya dalam rupa yang baik dan wajah yang bagus. Orang Mukmin itu 
bertanya kepadanya, “Siapakah engkau? Demi Allah, aku melihatmu 
seseorang yang jujur.” 

Amalnya menjawab, “Aku adalah amalmu.” Lalu amal itu menjadi 
cahaya dan penuntun baginya ke surga. 

Sementara apabila orang kafir keluar dari kuburnya, maka Allah men- 
ciptakan suatu rupa yang buruk bagi amalnya dan juga wajah yang buruk. 
Dia bertanya, “Siapakah engkau? Demi Allah, aku melihatmu orang yang 
jahat.” 
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Maka amalnya menjawab, “Aku adalah amalmu.” Lalu dia memba- 
wanya dan memasukkannya ke neraka. 

Mujahid juga menyebutkan yang serupa dengan riwayat ini. Menurut 
Ibnu Juraij, Allah menjadikan amal orang Mukmin dalam rupa yang bagus 
dan baunya harum, menghampiri pelakunya dan menyampaikan berita 
yang baik kepadanya. Orang Mukmin itu bertanya, “Siapakah engkau?” 
Amalnya menjawab, “Aku adalah amalmu.” 

Lalu Allah menjadikan cahaya di hadapannya, hingga memasuk- 
kannya ke dalam surga. Hal ini telah difirmankan Allah, “Mereka diberi 
petunjuk oleh Rabb mereka karena keimanannya. "(Yunus: 9). 

Sementara amal orang kafir digambarkan dalam rupa yang buruk 
dan bau busuk, lalu ia menghampiri pelakunya dan menuntunnya hingga 
melemparkannya ke dalam neraka. 

Ibnul-Mubarak berkata, “Kami diberitahu Al-Mubarak bin Fudhalah, 
dari Al-Hasan, bahwa dia pemah menyebutkan ayat ini, ‘Maka apakah 
kita tidak akan mati, melainkan hanya kematian kita yang pertama saja (di 
dunia), dan kita tidak akan disiksa (di cikhirat ini)?" (Ash-Shaffat: 58-59). 
Lalu dia berkata, “Mereka tahu bahwa segala nikmat setelah kematian akan 
terputus. Lalu mereka berkata, “Bukankah kematian kita hanya kematian 
yang pertama dan kita tidak akan disiksa?” Pertanyaan mereka dijawab, 
“Tidak.” Mereka berkata, “Sungguh ini merupakan keberuntungan yang 
besar.” 

Yazid Ar-Ruqasyi berkata tentang perkataan Al-Hasan ini, “Para' 
penghuni surga merasa aman dari kematian, sehingga hidup mereka men- 
jadi tentram dan mereka juga aman dari penderitaan, sehingga mereka 
hidup damai di sisi Allah sepanjang masa. ” Setelah itu dia menangis hingga 
air matanya membasahi jenggotnya. 11 
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Shalat adalah Dzikrullah 




irman Allah, 






“Dan, dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku. ”(Thaha: 14). 

Ada yang berpendapat, mashdar dikaitkan dengan subyek. Artinya, 
Aku akan mengingatkanmu tentang shalat itu. Ada pula yang berpendapat, 
dikaitkan dengan apa yang diingat. Artinya, kalian akan mengingat-Ku 
karena shalat itu. Huruf lam dalam ayat ini adalah Jam ta ’liil \ lam untuk 
pemberian alasan. Ada pula yang berpendapat, itu adalah lam yang 
menunjukkan waktu. Artinya, dirikanlah shalat ketika mengingat-Ku, seperti 
firman-Nya, “ Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir. . . . ”Atau 
seperti firman-Nya, “Kami akan memasang timbangan yang tepat pada 
hari kiamat. ”(A1-Anbiya’: 47). 

Memang inilah yang dimaksudkan dari ayat di atas. Tapi penafsir- 
annya seperti makna itu perlu dipertimbangkan. Sebab lam yang menun- 
jukkan kepada waktu ini termasuk masalah kata waktu dan keterangan. 
Sementara /dzikr di sini merupakan mashdar, kecuali jika ditetapkan 
adanya waktu yang tidak ditampakkan, artinya pada waktu mengingat-Ku. 
Makna ini masih memungkinkan. 

Yang pasti, itu adalah lam ta ’liil. Artinya, dirikanlah shalat untuk 
mengingat-Ku. Hal ini mengharuskan pendirian shalat itu saat mengingat- 
Nya. Jika hamba mengingat Rabb- nya, maka Allah lebih dahulu meng- 
ingatnya daripada hamba itu yang mengingat-Nya. Sebab ketika hamba 
mengingat-Nya, Allah lebih dahulu mengilhamkan kepadanya untuk 
mengingat-Nya. Tiga makna inilah yang benar. 11 



Al-Waabil Ash-Shayyib, hal. 763-764. 




418 — Tafsir Ibnu Qayyim: Tafsir Ayat-ayat Pilihan 



Jaminan Hidup bagi Adam di Dunia 



Firman Allah, 
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“Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak 
akan telanjang, dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga 
dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari di dalamnya. "(Thaha: 
118 - 119 ). 

Perhatikan baik-baik bagaimana memasangkan kelaparan dengan 
telanjang, dan dahaga dengan panas matahari yang menimpa. 

Orang yang memperhatikan acuan, boleh jadi akan membayangkan, 
bahwa rasa lapar itu berpasangan dengan dahaga, dan telanjang itu berpa- 
sangan dengan panas matahari. Orang yang memasuki wilayah pemaham- 
an tentang Allah tentu akan mengetahui kefasihan dan ketepatan perkataan 
ini. Sebab rasa lapar merupakan penderitaan batin, sedangkan telanjang 
adalah penderitaan zhahir, sehingga keduanya memiliki kesesuaian dalam 
makna. Begitu pula dahaga dan terik matahari. Sebab rasa dahaga meng- 
haruskan panasnya batin, dan terik matahari mengharuskan panasnya 
zhahir, sehingga ayat ini mengharuskan penafian seluruh cobaan zhahir 
dan batin. 21 



Penghidupan Yang Sempit bagi Orang Yang Berpaling 
dari Peringatan Allah 

Firman Allah, 
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“Dan, barangsiapa yang berpaling dari peringatan-Ku, maka se- 
sungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan 
menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta. "(Thaha: 
124 ). 



2) Badaa ’i ’ Al-Fawaa ’id \ hal. 330. 
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Di samping Allah mengabarkan keadaan orang yang mengikuti 
petunjuk-Nya dan mendapatkan kehidupan yang baik di dunia dan di akhi- 
rat, Dia juga mengabarkan keadaan orang yang berpaling dari petunjuk 
dan tidak mau mengikutinya. Maka firman-Nya, “Dan, barangsiapa yang 
berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya penghidupan 
yang sempit”. Artinya berpaling dari peringatan yang telah Kuturunkan. 
/i)i /Adz-Dzikrdi sini merupakan mashdaryanq dikaitkan kepada pelaku, 
seperti kata ^ 0 » /qiyaamii, qiraa ’atii, bangunku, bacaanku, bukan 
dikaitkan kepada obyek, sehingga maknanya bukan: Siapa yang berpaling 
untuk mengingat-Ku. Tapi ini hanya sekedar satu sisi maknanya. 

Yang paling penting untuk dikatakan dari sisi ini, bahwa adz-dzikrd\ 
sini merupakan mudhaaf karena ism dan bukan karena mashdar yang 
dikaitkan kepada apa yang dikerjakan. 

Maknanya, siapa yang berpaling dari Kitab-Ku dan tidak mengi- 
kutinya. Sebab Al-Qur’an juga disebut Adz-Dzikr. Firman Allah, 






“Dan, Al-Qur’an ini adalah suatu kitab (peringatan) yang mempunyai 
berkah yang telah Kami turunkan. ”(A1-Anbiya’ : 50) . 
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“Demikianlah (kisah Isa), Kami membacakannya kepada kalian 
sebagian dari bukti-bukti (kerasulannya) dan (membacakan) Al-Qur ’an 
yang penuh hikmah. "(Ali Imran: 58). 
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al-Qur ’an ketika Al- 
Qur’an itu datang kepada mereka, (mereka itu pasti akan celaka), 
dan sesungguhnya Al-Qur’an itu adalah kitab yang mulia. "(Fushshilat: 
41). 
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“Sesungguhnya kamu hanya memberi peringatan kepada orang- 
orang yang mau mengikuti peringatan dan yang takut kepada Yang 
Maha Pemurah. "(Yasin: 11). 




420 — Tafsir Ibnu Qayyim: Tafsir Ayat-ayat Pil ihan 



Yang serupa dengan ini ialah pengaitan kata pelaku dalam firman 
Allah, “Yang mengampuni dosa dan menerima taubat lagi keras hukuman- 
Nya (Al-Mukmin: 3). Pengaitan-pengaitan ini tidak dimaksudkan untuk 
tujuan kata kerja yang baru, tapi dimaksudkan sebagai tujuan sifat yang 
tetap dan yang semestinya. Karena itu ada berbagai sifat yang diberikan 
kepada Dzat yang paling mengetahui, yaitu asma Allah dalam firman-Nya, 
“Diturunkan Kitab ini (Al-Qur ’an) dari Allah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Mengetahui, Yang mengampuni dosa dan Menerima taubat 
lagi keras hukuman-Nya, yang mempunyai karunia. Tiada Ilah selain 
Dia. Hanya kepada-Nyalah kembali (semua makhluk). ”(A1-Mukmin: 
1-3). 

Firman-Nya, “Maka sesungguhnya baginya penghidupan yang 
sempit ” tak hanya satu orang saja yang salah menafsiri lafazh ma ’iisyatan 
dhanka di sini sebagai siksa kubur. Mereka menjadikan ayat ini sebagai 
salah satu bukti yang menunjukkan siksa kubur. Karena itu Allah befirman 
setelah itu, “Dan Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam 
keadaan buta. Dia berkata, ‘Ya Rabbi, mengapa Engkau menghimpunkan 
aku dalam keadaan buta, padahal aku dahulunya adalah seorang yang 
melihat?’ Allah befirman, ‘Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat 
Kami, maka kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada hari ini kamu 
pun dilupakan’. "(Thaha: 124-125). Dengan kata lain, kamu dibiarkan 
dalam adzab, sebagaimana kamu dahulu yang tidak mau mengamalkan 
ayat-ayat Kami. Di sini disebutkan adzab Barzakh dan adzab di tempat 
yang menghinakan (neraka). Hal ini serupa dengan firman Allah tentang 
para pengikut Fir’aun, 
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“Kepada mereka ditampakkan neraka pada pagi dan petang hari. ” 
(Al-Mukmin: 46). 

Hal ini ada di Barzakh. Sedang siksa berikutnya di hari kiamat yang 
lebih besar, 






“Dan, pada hari terjadinya kiamat. (Dikatakan kepada malaikat), 
‘Masukkanlah Fir’aun dan kaumnya ke dalam adzab yang sangat 
keras’. "(Al-Mukmin: 46). 

Hal ini serupa dengan firman Allah, 
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“Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-or- 
ang yang zhalim (berada) dalam tekanan-tekanan sakaratul-maut, 
sedang para malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkata), 
‘Keluarkanlah nyawa kalian. Di hari ini kalian dibalas dengan siksaan 
yang sangat menghinakan, karena kalian selalu mengatakan terhadap 
Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) kalian selalu me- 
nyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya. ”(A1-An’am: 93). 
Perkataan para malaikat, “Di hari ini kalian dibalas dengan siksaan 
yang sangat menghinakan ”, maksudnya adalah siksa Barzakh yang dimulai 
semenjak nyawa dicabut. 

Ayat lain yang serupa ialah firman Allah berikut, 

“Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa orang-or- 
ang yang kafir seraya memukul muka dan belakang mereka (dan 
berkata), ‘Rasakanlah oleh kalian siksa neraka yang membakar’, 
(tentulah kalian akan merasa ngeri). ’(A1-Anfal: 50). 

Siksa yang mereka disuruh untuk merasakannya ini terjadi di Barzakh. 
Permulaannya ialah saat kematian. Ini merupakan sambungan dari firman 
Allah, “Seraya memukul muka dan belakang mereka ”, dari perkataan yang 
tidak tampak, untuk menunjukkan perkataan yang dimaksudkan. Dua 
siksaan ini terjadi saat kematian. Di dalam Ash-Shahih disebutkan dari Al- 
Barra’ bin Azib Radhiyallahu Anhu tentang firman Allah, “Allah mene- 
guhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu 
dalam kehidupan di dunia dan di akhirat”, dia berkata, “Ayat ini turun 
sehubungan dengan siksa kubur.” Berbagai hadits tentang siksa kubur sa- 
ngat banyak dan hampir tak terbilang, hingga mencapai tingkat mutawatir. 

Maksudnya, Allah mengabarkan bahwa siapa yang berpaling dari 
mengingat-Nya, yaitu petunjuk-Nya, yang siapa mengikutinya tidak akan 
tersesat dan tidak sengsara, maka dia akan mendapatkan kehidupan yang 
sempit. Allah memberi jaminan bagi orang yang memelihara janji dengan- 
Nya, bahwa Dia akan memberinya kehidupan yang baik, memberinya 
pahala di akhirat. Firman-Nya, 
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“Barangsiapa yang mengerjakan amal shalih, baik laki-laki maupun 
wanita dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan 
Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik 
dari apa yang telah mereka kerjakan. ”(An-Nahl: 97) . 

Allah juga telah mengabarkan keberuntungan orang yang berpegang 
kepada perjanjian dengan-Nya, baik ilmu maupun amal. Keberuntungan 
ini ada di dunia, berupa kehidupan yang baik, dan di akhirat, berupa pahala 
yang lebih baik. Hal ini berbeda dengan orang yang memiliki kehidupan 
yang sempit di dunia, di Barzakh dan dibiarkan dalam siksa di akhirat. 
Firman Allah, 

"Dan, barangsiapa berpaling dari pengajaran Yang Maha Pemurah 
(Al-Qur’an), kami adakan baginya syetan (yang menyesatkan) maka 
syetan itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya. Dan, 
sesungguhnya syetan-syetan itu benar-benar menghalangi mereka 
dari jalan yang benar dan mereka menyangka bahwa mereka men- 
dapat petunjuk. ”(Az-Zukhruf: 36). 

Allah mengabarkan bahwa siapa yang dicoba dengan syetan yang 
mendampinginya dan penyesatannya, maka itulah yang menjadi sebab 
mengapa dia berpaling dan lalai terhadap peringatan yang diturunkan 
Allah kepada Rasul-Nya. Hukuman dari tindakan ini, Allah mendatangkan 
syetan kepadanya yang senantiasa mendampinginya, lalu syetan itu 
menghalangi dirinya dari jalan Allah dan juga menghalangi jalan keber- 
untungannya. Dia mengira bahwa dia mendapat petunjuk. Maka ketika 
dia dipertemukan dengan rekannya itu dan dia melihat kebinasaan dan 
kerugiannya, maka dia berkata, ‘‘Aduhai sekiranya (jarak) antaraku dan 
kamu seperti jarak antara masyriq dan maghrib, maka syetan itu sejahat- 
jahat teman (yang menyertai manusia)”. (Az-Zukhruf: 38). 

Siapa pun yang berpaling dan tidak mengikuti wahyu, yang juga 
disebut dzikrullah, mengharuskannya untuk berkata seperti itu pada hari 
kiamat. 

Boleh jadi ada yang bertanya, “Apakah orang ini mempunyai alasan 
tentang kesesatannya? Sebab dia mengira bahwa dia berada dalam pe- 
tunjuk, sebagaimana firman Allah, “Dan, mereka mengira bahwa mereka 
mendapat petunjuk. ”(A1-A’raf: 30). 

Dapat dijawab sebagai berikut: Tidak ada alasan bagi orang ini dan 
juga bagi siapa pun yang seperti dia dari orang-orang yang sesat, yang 
sumber kesesatannya adalah berpaling dari wahyu yang dibawa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam , meskipun dia mengira bahwa dia mengikuti 
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petunjuk. Sebab toh dia orang yang berbuat melampaui batas dengan tidak 
mau mengikuti orang yang menyeru kepada petunjuk. Kalaupun dia sesat, 
maka kesesatannya itu bermula dari tindakannya yang melampaui batas 
dan berpaling dari wahyu. Hal ini berbeda dengan orang yang kesesatannya 
karena tidak mendengar risalah dan kelemahan dirinya untuk mende- 
ngarkan risalah itu. Hal ini lain hukumnya. Ancaman yang disebutkan di 
dalam Al-Qur’an hanya berlaku untuk keadaan yang pertama. Sedangkan 
untuk yang kedua, Allah tidak mengadzab seseorang melainkan setelah 
menegakkan hujjah kepada dirinya, sebagaimana firman-Nya, 

“Dan, Kami tidak mengadzab sebelum Kami mengutus seorang 
rasul. ”(AHsra’: 15). 

“(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira dan 
pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia mem- 
bantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu. ”(An-Nisa’: 165). 
Allah befirman tentang para penghuni neraka, 

“Dan, tidaklah Kami menganiaya mereka tetapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri. "(Az-Zukhmf: 76). 

“Supaya jangan ada orang yang mengatakan, ‘Amat besar penye- 
salanku atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) terhadap 
Allah, sedang aku sesungguhnya termasuk orang-orang yang mem- 
perolok-olokkan (agama Allah), atau supaya jangan ada yang berkata, 
Kalau sekiranya Allah memberi petunjuk kepadaku, tentulah aku 
termasuk orang-orang yang bertakwa ’. Atau supaya jangan ada yang 
berkata ketika ia melihat adzab, ‘Kalau sekiranya aku dapat kembali 
(ke dunia), niscaya aku akan termasuk orang-orang yang berbuat 
baik’. (Bukan demikian) sebenarnya telah datang keterangan- 
keterangan-Ku kepadamu lalu kamu mendustakannya dan kamu 
menyombongkan diri dan adalah kamu termasuk orang-orang yang 
kafir. ”(Az-Zumar: 56-59). 

Firman Allah, “Dan Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat 
dalam keadaan buta. Dia berkata, ‘Ya Rabbi, mengapa Engkau menghim- 
punkan aku dalam keadaan buta, padahal aku dahulunya adalah seorang 
yang melihat?’” Ada perbedaan pendapat, apakah ini merupakan kebutaan 
mata hati ataukah kebutaan mata kepala. Orang-orang yang mengatakan 
bahwa itu merupakan kebutaan mata hati, karena mengacu kepada firman 
Allah, 

“Alangkah terangnya pendengaran mereka dan alangkah tajamnya 
penglihatan mereka pada hari mereka datang kepada kami. ” 
(Maryam: 38). 
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Begitu pula firman-Nya, 

“Sesungguhnya kamu dalam keadaan lalai dari (hal) ini, maka kami 
singkapkan daripadamu tutup (yang menutupi) matamu, maka 
penglihatanmu pada hari itu amat tajam. ”(Qaf: 22). 

“Pada hari mereka melihat malaikat, di hari itu tidak ada kabar 
gembira bagi orang-orang yang berdosa. ”(A1-Furqan: 22). 

“Niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka Jahim, dan sesung- 
guhnya kamu benar-benar akan melihatnya dengan ainul-yaqin. ”(At- 
Takatsur: 7-8). 

Masih banyak ayat-ayat lain yang menetapkan pandangan mata pada 
hari kiamat, seperti firman-Nya, 

“Dan, kamu akan melihat mereka dihadapkan ke neraka dalam 
keadaan tunduk karena (merasa) hina, mereka melihat dengan 
pandangan yang lesu. ”(Asy-Syu’ara’: 45). 

“Pada hari mereka didorong ke neraka Jahannam dengan sekuat- 
kuatnya. (Dikatakan kepada mereka), ‘Inilah neraka yang dahulu kalian 
selalu mendustakannya. Maka apakah sihir? Ataukah kalian tidak 
melihat?" (Ath-Thur: 13-14). 

“Dan, orang-orang yang berdosa melihat neraka, maka mereka 
meyakini bahwa mereka akan jatuh ke dalamnya dan mereka tidak 
menemukan tempat berpaling darinya. ”(A1-Kahfi: 53). 

Adapun orang-orang yang menegaskan kebutaan mata kepala, 
berkata, “Hubungan kalimat hanya menunjukkan kebutaan macam ini, 
yang didasarkan kepada firman-Nya, “Dia berkata, ‘Ya Rabbi, mengapa 
Engkau menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal aku dahulunya 
adalah seorang yang melihat? Dia tidak hanya dapat melihat pada waktu 
kufurnya, tetapi sudah jelas bahwa pada hari itu ketika di dunia dia buta 
dan tidak melihat kebenaran. Lalu bagaimana mungkin dia berkata, “Padahal 
aku dahulunya adalah seorang yang melihat?” Lalu bagaimana mungkin 
ada jawaban dari Allah atas perkataannya itu, “Demikianlah, telah datang 
kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan begitu (pula) 
pada hari ini kamu pun dilupakan ”. Di dalam jawaban ini terkandung 
pemberitahuan bahwa ini merupakan kebutaan mata kepala, sehingga dia 
dibalasi dengan jenis amal yang sama. Ketika dia berpaling dari peringatan 
yang disampaikan Allah kepada Rasul-Nya dan penglihatannya buta untuk 
melihatnya, maka Allah membutakannya pada hari kiamat dan dia dibiarkan 
dalam siksa, sebagaimana dia telah membiarkan peringatan ketika di dunia. 
Jadi dia dibalasi dengan kebutaan di akhirat atas kebutaan penglihatannya, 
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dibiarkan dalam adzab karena dia membiarkan peringatan-Nya. Firman 
Allah, 

“Dan, barangsiapa yang ditunjuki Allah, dialah yang mendapat 
petunjuk dan barangsiapa yang Dia sesatkan maka sekali-kali kamu 
tidak akan mendapat penolong-penolong bagi mereka selain dari 
Dia. Dan, Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat (dise- 
ret) atas muka mereka dalam keadaan buta, bisu dan pekak. ”(A1- 
Isra’: 97). 

Ada pula yang berpendapat tentang ayat ini, bahwa mereka buta, 
tuli dan bisu dari petunjuk, seperti pendapatnya tentang firman Allah, “Dan 
Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta ”. 
Menurut orang-orang yang berpendapat seperti ini, karena pada hari itu 
mereka dapat berkata, mendengar dan melihat. 

Kalaupun ada yang mengatakan bahwa ini merupakan kebutaan, 
kebisuan dan ketulian yang berbeda dengan semestinya, maka sebagian 
ada yang berpendapat, itu merupakan kebutaan, kebisuan dan ketulian 
yang terbatas. Mereka buta untuk melihat apa yang membuat mereka 
gembira dan tidak pula dapat mendengarnya. Karena itu diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, “Mereka tidak melihat apa 
pun yang membuat mereka gembira.” 

Golongan lainnya berpendapat, mereka dihimpun ketika mereka 
dimatikan para malaikat dan ketika mereka keluar dari dunia, begitu pula 
ketika mereka dibangkitkan dari kubur ke tempat yang telah disediakan 
bagi mereka. Kemudian mereka mendengar dan melihat kejadian beri- 
kutnya. Pendapat ini diriwayatkan dari Al-Hasan. 

Yang lain lagi berpendapat, yang demikian itu terjadi ketika mereka 
masuk ke neraka dan berada di sana. Mereka tidak lagi dapat bicara, men- 
dengar dan melihat, yaitu ketika Allah berkata kepada mereka, “Tinggallah 
dengan hina di dalamnya, dan janganlah kalian berbicara dengan Aku. ’’ 
(Al-Mukminun: 108). Pada hari itu tidak ada lagi harapan dan akal tidak 
dapat bekerja secara normal. Mereka semua menjadi buta, bisu dan tuli, 
tidak dapat melihat, tidak bisa berbicara dan tidak dapat mendengar kecuali 
suara jeritan dan raungan. Pendapat ini diriwayatkan dari Muqatil. 

Orang-orang yang berpendapat, bahwa yang dimaksudkan adalah 
kebutaan untuk melihat hujjah, maka maksudnya mereka tidak memiliki 
hujjah dan mereka tidak memaksudkan bahwa mereka memiliki hujjah 
yang membuat mereka dibuat buta. Tapi mereka buta untuk melihat 
petunjuk, sebagaimana mereka buta di dunia. Sebab hamba mati ber- 
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dasarkan hidup yang dijalaninya, dan dia dibangkitkan berdasarkan cara 
matinya. 

Dengan begitu dapat diketahui bahwa yang benar adalah pendapat 
terakhir, bahwa yang dimaksudkan adalah kebutaan penglihatan mata. 
Sebab orang kafir mengetahui kebenaran pada hari kiamat dan melihatnya 
dengan mata kepala, dan mengakui apa yang diingkarinya di dunia. Jadi 
itu bukan kebutaan dari kebenaran pada hari itu. 

Jelasnya, penghimpunan di dalam ayat ini adalah pengumpulan, 
yang terkadang berarti penghimpunan ke keadaan tertentu pada hari kiamat, 
seperti sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya kalian 
dikumpulkan ke hadapan Allah dalam keadaan tak memakai alas kaki, te- 
lanjang dan belum dikhitan.” Begitu pula firman Allah, “Dan, apabila bina- 
tang-binatang liar dikumpulkan. "(At-Takwir: 5). 

Penghimpunan ini berarti pengumpulan, seperti para penghuni 
surga yang dikumpulkan dan dibawa ke surga, dan para penghuni neraka 
yang dikumpulkan dan dibawa ke neraka. Firman Allah, 

"(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa 
kepada Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang tehormat. ” 
(Maryam: 85). 

“(Kepada malaikat diperintahkan), ‘Kumpulkanlah orang-orang yang 
zhalim beserta teman sejawat mereka dan sembahan-sembahan yang 
selalu mereka sembah selain Allah, maka tunjukkanlah kepada mereka 
jalan ke neraka. ”(Ash-Shaffat: 22-23). 

Pengumpulan ini setelah mereka dikumpulkan di satu tempat. Maka 
pengumpulan itu ialah ke neraka. Sebab Allah telah mengabarkan perkataan 
mereka (para penghuni neraka), 

“Aduhai celakalah kita. Inilah hari pembalasan. Inilah hari keputusan 
yang kalian selalu mendustakannya. ”(Ash-Shaffat: 20-21). 
Kemudian Allah befirman setelah itu, “(Kepada malaikat dipe- 
rintahkan), Kumpulkanlah orang-orang yang zhalim beserta teman sejawat 
mereka Jadi ini merupakan pengumpulan yang kedua. 

Atas dasar ini dapat dipahami bahwa pengumpulan pertama antara 
dari kubur ke keadaan tertentu, dan pengumpulan kedua antara keadaan 
tertentu hingga ke neraka. Pada pengumpulan pertama mereka dapat 
mendengar, melihat, mendebat dan berbicara. Sedangkan pada pengum- 
pulan kedua mereka dikumpulkan dalam keadaan buta, bisu dan tuli. Pada 
setiap kesempatan ada keadaan yang sesuai dengannya, yang pasti diser- 
tai keadilan Allah dan hikmah-Nya. Al-Qur’an membenarkan sebagian 
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terhadap sebagian yang lain. Firman-Nya, 

“Kalau kiranya Al-Qur ’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka 
mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya. ”(An-Nisa’: 82). 
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Doa Yang Menghimpun Hakikat Tauhid 
dan Menampakkan Kebutuhan 



irman Allah, 








*r 






{Ar :*uSm} 



'Dan (ingatlah kisah) Ayyub, ketika dia menyeru Rabbnya, ‘Se- 
sungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau adalah Yang 
Maha Penyayang di antara semua penyayang’. ”(A1-Anbiya’: 83). 
Di dalam doa ini Nabi Ayyub menghimpun antara hakikat tauhid, 
menampakkan kemiskinan dan kebutuhan kepada Rabb- nya, serta disertai 
rasa cinta untuk bergantung kepada-Nya, menetapkan sifat rahmat dan 
Dia Maha Penyayang di antara semua penyayang. 

Siapa yang mendapatkan cobaan lalu dia bertawassul kepada-Nya 
dengan sifat-sifat-Nya, menampakkan kebutuhan kepada-Nya, tentu Allah 
akan menyingkirkan cobaan itu darinya. Ada yang pernah mencoba, dengan 
berucap seperti itu tujuh kali, apalagi disertai dengan ma’rifat, temyata 
Allah benar-benar menyingkirkan cobaan darinya. 11 



Rasulullah Sebagai Rahmat bagi Semesta Alam 

Firman Allah, 



{ W V Ju>- j N) iili- J 



'> Al-Fawaa ’id, hal. 33 1 . 
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“Dan, tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam. ”( Al- Anbiya’: 107). 

Yang lebih benar dari dua pendapat tentang ayat ini, bahwa mak- 
sudnya di sini bersifat umum. Tentang hal ini ada dua analisis: 

1. Keumuman alam bisa mendapatkan manfaat dengan risalah beliau. 
Sedangkan para pengikut beliau mendapatkan kemuliaan di dunia 
dan di akhirat dengan risalah itu. Adapun musuh-musuh yang me- 
merangi beliau, lebih baik bila mereka segera mati. Karena jika mereka 
hidup semakin lama justru akan mengeraskan siksaan yang bakal 
menimpa mereka di akhirat. Kesengsaraan telah ditetapkan atas 
mereka. Maka kematian yang disegerakan atas mereka menjadi lebih 
baik daripada mereka diberi umur panjang dan tetap dalam kekafiran. 
Adapun orang-orang yang mengikat janji (dari orang-orang kafir) 
dengan beliau, maka mereka hidup di dunia dalam perlindungan 
dan ikatan perjanjian dengan beliau. Kejahatan mereka ini lebih sedikit 
daripada orang-orang kafir yang memusuhi beliau. 

Adapun orang-orang munafik yang menampakkan iman, maka 
darah, harta dan keluarga mereka menjadi aman, mereka tetap 
dihormati dan tetap mendapatkan perlakuan hukum-hukum Islam 
dalam waris-mewarisi dan lain-lainnya. 

Adapun umat-umat yang terpisah dari beliau, maka Allah membe- 
baskan adzab secara umum dari para penghuni dunia. Dengan begitu 
seluruh alam mendapatkan manfaat dari risalah beliau. 

2. Beliau menjadi rahmat bagi setiap orang. Hanya saja orang-orang 
Mukmin dapat menerima rahmat ini, sehingga mereka dapat 
mengambil manfaatnya di dunia dan juga di akhirat. Sementara or- 
ang-orang kafir menolaknya. Padahal beliau tidak keluar agar tidak 
menjadi rahmat bagi mereka. Hanya saja mereka sendiri yang tidak 
dapat menerimanya. Seperti jika dikatakan, “Ini adalah obat untuk 
penyakit ini.” Jika orang yang menderita sakit itu tidak mau mem- 
pergunakannya, maka keberadaan obat itu tidak dapat meng- 
enyahkan penyakit tersebut. 21 




2) Jalaa * Al-Afhaam, hal. 115-11 6. 
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Kedahsyatan Hari Kiamat 

j» 

JJPc irman Allah, 
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“Hai manusia, bertakweilah kepada Rabb kalian, sesungguhnya 
kegoncangan hari kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar 
(dahsyat). (Ingatlah) pada hari (ketika) kalian melihat kegoncangan 
itu, lalailah semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang 
disusuinya. "(Al-Hajj: 1-2). 

/Al-Murdhi’ adalah wanita yang memiliki anak yang masih 
menyusu. Sedangkan /al-murdhi’ah adalah wanita yang puting 

susunya sedang dihisap oleh anaknya yang sedang menyusu. Maka atas 
dasar ini, firman Allah, il * (f /“Kullu murdhi’atin ‘ammaa 
ardha ’at’\ lebih mengena daripada lafazh /murdhi ’ dalam kejadian 

ini. Sebab wanita yang sedang menyusui bisa lalai terhadap anaknya yang 
sedang menyusu, jika memang dia sedang tidak menyusuinya. Tapi jika 
puting susunya sedang dihisap anaknya dan dia sibuk dengan penyu- 
suannya, maka dia tidak akan lalai terhadap anaknya, kecuali karena ada 
peristiwa besar yang ada di dekatnya, yang dapat mengalihkan kesibuk- 
annya itu. 



Perhatikan baik-baik hal ini, semoga Allah merahmatimu dengan 
rahasia yang agung tentang keadilan-Nya, hingga firman Allah setelah itu, 
jli. ofi /"Dzaatu hamlin" . Sebab lafazh j*ii- /haamil diberikan kepada 
wanita yang memang bisa hamil, bisa berlaku untuk permulaan kehamilan. 
Tapi jika dikatakan, jli. oii /“Dzaatu hamlin ”, maka artinya adalah 
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wanita yang tampak kehamilannya dan sudah tiba saatnya untuk melahir- 
kan, baik secara sempurna atau keguguran. Hal ini sama jika dikatakan, 
jJ, oii /“Dzaatu waladin ”, artinya wanita yang memiliki anak. 

Dalam lafazh *j>'^/murdhi’ah disertakan huruf ta’, untuk meng- 
gambarkan secara riil perbuatannya yang sedang menyusui dan bukan 
sekedar kesiapan untuk menyusui. Sementara dalam lafazh /haamil 

disertakan sebab, yang menggambarkan keberadaan kehamilan dan 
kesiapannya untuk melahirkan. Wallahu a ’lam . 11 



Perumpamaan Orang Musyrik 

Firman Allah, 
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“Maka jauhilah oleh kalian berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah 
perkataan-perkataan dusta, dengan ikhlas kepada Allah, tidak 
mempersekutukan sesuatu dengan Dia. Barangsiapa memperseku- 
tukan sesuatu dengan Allah, maka adalah ia seolah-olah jatuh dari 
langit lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan angin ke tempat 
yang jauh. "(Al-Hajj: 30-31). 

Perhatikan perumpamaan ini dan kesesuaiannya dengan keadaan 
orang-orang yang syirik kepada Allah dan kebergantungannya kepada selain 
Allah. Ada dua hal yang diperbolehkan bagimu dalam penyerupaan ini: 

1. Engkau menjadikannya sebagai perumpamaan tersusun, sehingga 
orang yang mempersekutukan Allah dan menyembah selain-Nya, 
diserupakan dengan orang yang menyeret dirinya kepada kerusakan 
yang tidak dapat diharapkan keselamatannya. Dia digambarkan 
dengan orang yang jatuh dari langit lalu disambar seekor burung di 
udara dan dicengkeram cakar-cakamya, atau dia dihembus angin 
kencang hingga terjerembab di tempat yang amat jauh. 

Atas dasar ini, janganlah engkau melihat kepada setiap individu dari 
individu-individu yang diserupakan dan siapa yang disenjpakan 
dengannya. 



0 B ada a 7 'Al-Fawaa ’id, 4 / 2 1 . 
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2. Ini termasuk penyerupaan yang dipisahkan, sehingga setiap individu 
yang diserupakan berhadap-hadapan dengan apa diserupakan 
dengannya. 

Atas dasar ini, iman dan tauhid diserupakan dengan langit karena 
ketinggian dan keluasan serta kemuliaannya. Karena langit meru- 
pakan tempat naik dan turunnya. Iman turun dari langit ke bumi 
dan naik dari bumi ke langit. Sementara orang yang meninggalkan 
iman dan tauhid diserupakan dengan orang yang jatuh dari langit ke 
tingkatan yang paling rendah, karena kesia-siaan dan penderitaan 
yang bertumpuk-tumpuk. Burung yang menyambar bagian-bagian- 
nya dan yang mencabik-cabiknya diumpamakan dengan syetan- 
syetan yang diutus Allah untuk membujuk, membisiki dan menyeret- 
nya kepada kebinasaan. Setiap syetan mempunyai bagian dari aga- 
ma dan hatinya, sebagaimana setiap burung mempunyai bagian 
dari daging dan anggota tubuhnya. Angin yang menghembusnya 
ke tempat yang jauh merupakan perumpamaan hawa nafsunya yang 
membawanya ke tempat yang paling rendah dan paling jauh dari 
langit. 21 

Firman Allah tentang perumpamaan lainnya, 
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“Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah oleh 
kalian perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kalian seru selain 
Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun 
mereka bersatu untuk menciptakannya. Dan, jika lalat itu merampas 
sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari 
lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah dan amat lemah (pula) 
yang disembah. Mereka tidak mengenal Allah dengan sebenar- 
benarnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuat lagi Maha 
Perkasa. "(Al-Hajj: 73-74). 



21 A ’laam Al-Muwaqqi’iin, 1/216-217. 
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Sudah semestinya bagi setiap hamba untuk membuat hatinya benar- 
benar dapat menyimak perumpamaan ini, memahami dan memper- 
hatikannya. Karena perumpamaan ini dapat memotong materi syirik dari 
hatinya. 

Sebab tingkatan terendah dari sesuatu yang disembah ialah memiliki 
kemampuan mengadakan hal yang bermanfaat bagi penyembahnya dan 
mengenyahkan hal yang bermudharat baginya. Sementara sesembahan- 
sesembahan yang dipuja-puja orang-orang musyrik selain Allah tidak 
mampu menciptakan seekor lalat pun, meskipun semua sesembahan itu 
berkumpul dan sepakat menciptakannya. Lalu bagaimana dengan ciptaan 
yang lebih besar dari seekor lalat? Bahkan mereka tidak mampu meng- 
hadapi lalat itu, sekiranya lalat tersebut merampas sesuatu dari tangan 
mereka, dan mereka tidak mampu melindungi sesuatu yang dirampas itu. 
Mereka tidak mampu menciptakan lalat, termasuk makhluk yartg paling 
lemah dan tidak pula sanggup mengalahkannya serta tidak dapat mengambil 
kembali apa yang dirampas lalat. Tentu saja tidak ada yang lebih lemah 
daripada sesembahan semacam ini. Lalu bagaimana mungkin orang yang 
masih waras akalnya menyembah sesembahan itu selain dia menyembah 
Allah? 

Ini merupakan perumpamaan yang paling mengena dari berbagai 
perumpamaan yang diturunkan Allah tentang kebatilan syirik dan pem- 
bodohan pelakunya serta keburukan akalnya. Kesaksian bahwa syetanlah 
yang telah mempermainkan mereka, lebih buruk dari gambaran anak-anak 
yang mempermainkan bola. Di antara sebagian kelaziman sesembahan 
ialah kesanggupan terhadap hal-hal yang memang seharusnya disanggupi, 
memiliki pengetahuan yang meliputi segala sesuatu, tidak memerlukan 
makhluk, segala kebutuhan disampaikan kepadanya, kemampuan me- 
nyingkirkan segala kesusahan, memenuhi doa, dan lain sebagainya, mereka 
berikan kepada gambar dan berhala yang sama sekali tidak memiliki 
kekuasaan terhadap makhluk yang paling lemah, paling kecil dan paling 
hina. 

Yang lebih menunjukkan kelemahan dan ketidaklaikan sebagai 
sesembahan mereka, bahwa sekiranya makhluk yang lemah, hina dan kecil 
ini menyambar sesuatu dari mereka, lalu mereka sepakat untuk melin- 
dunginya, ternyata mereka tidak mampu melakukannya. 

Kemudian Allah menyamakan kelemahan dan ketidakmampuan 
antara penyembah dan yang disembah, dengan befirman, “Amat lemahlah 
yang menyembah dan amat lemah (pula) yang disembah. ”Yang disembah 
lemah dan bergantung kepada yang lemah pula. 
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Ada yang berpendapat, ini merupakan persamaan antara yang 
merampas dan sesuatu yang dirampas. Ini merupakan persamaan antara 
sesembahan dan lalat dalam kelemahan dan ketidakmampuannya. 

Atas dasar ini dapat dikatakan, bahwa ath-thaalib di sini adalah 
sesembahan yang batil, sedangkan al-mathluub adalah apa yang disambar 
lalat. 

Ada pula yang berpendapat, ath-thaalib di sini adalah lalat, dan al- 
mathluub adalah sesembahan. Apa yang diambil lalat dicari kembali. 

Pendapat yang benar, lafazh ini mencakup keseluruhan, yang 
menggambarkan kelemahan penyembah, apa yang disembah dan yang 
merampas. Siapa yang menjadikan sesuatu sebagai sesembahan di sam- 
ping Dzat Yang Mahakuat lagi Maha Perkasa, berarti dia tidak mengerti 
kekuasaan Allah yang sebenarnya, tidak mengetahui-Nya dengan sebenar- 
benarnya pengetahuan, tidak mengetahui keagungan-Nya dengan sebenar- 
benarnya keagungan . 31 
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SURAT AL-MUKMINUN 




Surga Firdaus 



irman Allah, 
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“Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan 
mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya. ”(A1-Mukminun: 
10 - 11 ). 



Firdaus merupakan nama yang diberikan kepada semua surga. Ada 
yang berpendapat, Firdaus adalah surga yang paling baik dan yang paling 
tinggi. Jadi seakan-akan hanya bagian surga inilah yang berhak atas nama 
ini tanpa yang lainnya dari bagian-bagian surga. 

Asal makna Firdaus adalah oilJ 1 / 'al-bustaan , taman, u-ityi /Al- 
Faraadiis sama dengan /al-basaatiin. Menurut Ka’b, maknanya 
adalah taman yang di dalamnya ada pohon anggurnya. Menurut Al-Laits, 
Firdaus adalah surga yang mempunyai pohon-pohon anggur. Jika dika- 
takan, ( 'f /karam mufardis (pohon anggur yang diberi anjang-an- 

jang). Menurut Adh-Dhahhak, maknanya surga yang dikelilingi pepohonan. 
Ini juga merupakan pilihan Al-Mubarrid. Menurutnya seperti yang dia 
dengarkan dari orang-orang Arab, maknanya adalah pohon yang berge- 
rombol, tapi lebih sering digunakan untuk pohon anggur. Jamaknya adalah 
al-faraadiis. Atas dasar ini pula ada sebutan pintu Al-Faraadiis di Syam, 
seperti yang dikatakan Al-Jarir di dalam syairnya, 

Kukatakan kepada kafilah jika jalan masih panjang 
ada pintu-pintu Faraadiis yang jaraknya membentang 
Menurut Mujahid, taman ini ada di Romawi. Pendapat ini juga me- 
rupakan pilihan Az-Zajjaj. Menurutnya, tadinya taman ini merupakan istilah 
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di Romawi, lalu dialihkan ke Bahasa Arab. Hakikatnya, itu merupakan 
taman yang di dalamnya terdapat apa pun yang ada di semua taman. 
Hassan mengatakan di dalam syairnya, 

Pahala Allah adalah segala yang abadi 
taman Firdaus yang di dalamnya juga abadi 

Hakikat Allah yang Disembah 

Firman Allah, 



t <3 * 



I H ^ i {j* 015*" jJj y* JbxJl U 

i ' 1 ' 

{rr 



“Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak ada 
Ilah beserta-Nya, kalau ada llah beserta-Nya, masing-masing Uah itu 
akan membawa makhluk yang diciptakannya, dan sebagian dari Hah- 
Ilah itu akan mengalahkan sebagian yang lain. Mahasuci Allah dari 
apa yang mereka sifatkan itu. ”(A1-Mukminun: 23). 

Perhatikan keterangan yang mengagumkan dengan lafazh yang 
singkat namun jelas ini. Sesungguhnya ^ 3/2 yang Al-Haqq haruslah pencipta 
yang aktif, yang mendatangkan kebaikan kepada para penyembahnya dan 
menolak mudharat dari mereka. Sekiranya beserta Allah ada sembahan 
lain yang juga bisa menciptakan dan berbuat, padahal Allah tidak ridha 
adanya persekutuan sesembahan lain bersama-Nya, lalu taruhlah bahwa 
sesembahan yang lain ini mempunyai kekuasaan dan penciptaan tersendiri, 
seperti halnya raja-raja di dunia yang masing-masing mempunyai kekua- 
saan sendiri-sendiri, karena yang satu tidak bisa mengalahkan dan me- 
nundukkan yang lainnya, maka akan terjadi salah satu dari tiga hal: Boleh 
jadi masing-masing sesembahan menyendiri dengan penciptaan dan kekua- 
saannya, boleh jadi sebagian akan mengalahkan sebagian yang lain, boleh 
jadi semuanya ada dalam kekuasaan satu sesembahan, sehingga yang lebih 
berkuasa ini dapat berbuat apa pun terhadap mereka dan mereka tidak 
berbuat apa-apa terhadapnya, sehingga dialah satu-satunya sesembahan 
yang benar dan mereka merupakan hamba yang dikuasai. 

Keteraturan urusan alam atas dan alam bawah, hubungan sebagian 
dengan sebagian yang lain, perjalanannya pada satu tatanan yang pasti 
dan tidak berbenturan dan tidak saling merusak, merupakan bukti yang 
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akurat bahwa yang mengatur semua ini adalah satu, yang tiada sesembahan 
selain-Nya, sebagaimana bukti pencegahan yang menunjukkan bahwa pen- 
ciptanya adalah satu, yang tidak ada pengatur selain-Nya. Di sana ada 
pencegahan dalam perbuatan dan penciptaan, dan ada pula pencegahan 
dalam tujuan dan uluhiyah. Mustahil bagi alam ini memiliki dua pencipta 
dan pengatur, sebagaimana kemustahilannya jika di sana ada dua se- 
sembahan . 11 




1} Shawaa ’iq Mur s alah, 1 / 99 , 
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Allah Adalah Cahaya Langit dan Bumi 

irman Allah, 
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JL 



■ :• /* * Lg SlSC o jy l jia jS/lj j y aXJ1 

- -s i ^ -Aijj 15" 4^-li-jJl j ^Ls^Jl 

fi y'j ^ \£j ItSL; jl> Vj <J> J VjZ'j kjC 

— 4 JJI s;Lio ^ OjjJ 4 L 1 (^wLgj J JJ ^Ip J y j\j 

' " * \ 

(ro .p-Jf J^y aL|j ^-ilu 



“Allah cahaya langit dan bumi. Penunpamaan cahaya Allah adalah 
seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita 
besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang 
(yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak 
dari pohon yang banyak berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang 
tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah 
barat (nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, 
walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya (belapis-lapis), 
Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, 
dan Allah memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, 
dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. ”(An-Nur: 35). 
Menurut Ubay bin Ka’b, perumpamaan cahaya Allah ada di dalam 
hati orang Muslim. Inilah cahaya yang dimasukkan Allah ke dalam hati 
hamba-Nya, berupa ma’rifat, cinta, mengingat dan iman kepada-Nya. Inilah 
cahaya Allah yang diturunkan kepada mereka, sehingga membuat mereka 
hidup dan menjadikan mereka dapat berjalan di tengah manusia. Asal ca- 
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haya itu ada di dalam hati mereka, lalu materinya menguat dan semakin 
bertambah, sehingga tampak pada wajah, badan dan seluruh anggota tubuh 
mereka, bahkan pada pakaian mereka, yang dapat dilihat orang lain yang 
setarap, meskipun orang-orang mengingkari hal ini. Pada hari kiamat, 
cahaya ini tampak jelas. Dengan imannya, mereka berjalan di tengah 
manusia yang berada dalam kegelapan jembatan, hingga mereka dapat 
melewati orang-orang itu yang berada dalam keadaan lemah karena kele- 
mahan hati mereka di dunia. 

Di antara mereka ada yang cahayanya seperti cahaya matahari, yang 
lain seperti rembulan, yang lain seperti bintang-gemintang, yang lain seperti 
pelita, yang lain dapat memancarkan cahaya dari ibu jari kakinya, yang 
terkadang bersinar dan terkadang padam, sebab begitulah keadaan ca- 
hayanya ketika di dunia. Masing-masing diberi kemampuan melewati 
jembatan menurut keadaan-keadaan ini. Bahkan cahaya ini merupakan 
cahaya yang zhahir dan tampak mata, seperti halnya orang munafik yang 
tidak memiliki cahaya yang tetap di dunia. Cahaya orang yang beriman 
merupakan cahaya yang nyata dan bukan cahaya batin, yang mampu 
memberikan cahaya yang terang, yang menerangi kegelapan. 

Allah menjadikan cahaya ini, tempatnya, pembawanya dan mate- 
rinya sebagai perumpamaan dengan sebuah misykaat, yaitu sebuah lubang 
di dinding yang mirip dada. Di dalam misykaat itu ada kaca yang sangat 
bening sehingga diserupakan dengan bintang yang mirip mutiara karena 
kebeningannya. Ini merupakan perumpamaan bagi hati. Ia diserupakan 
dengan kaca, karena ia menghimpun berbagai sifat di dalam hati orang 
Mukmin, yaitu kebeningan, kejernihan, kelembutan dan kekerasan, se- 
hingga terlihat kebenaran dan petunjuk dengan kebeningannya itu, lalu ia 
menghasilkan kelemahlembutan dan kasih sayang, tapi juga berjihad me- 
merangi musuh-musuh Allah, menekan mereka, tegas dalam membela 
kebenaran dan teguh dalam hal ini dengan kekerasannya. Satu sifat yang 
ada padanya tidak menggugurkan dan tidak berbenturan dengan sifat 
lainnya, tapi saling mendukung dan membantu. Firman Allah, 

“Keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama 
mereka. ”(A1-Fath: 29). 

"Maka disebabkan rahmat dari Aliahlah kalian berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. "(Alilmran: 159). 
“Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
dan bersikap keraslah terhadap mereka. ”(At-Tahrim: 9). 
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Dalam suatu atsar disebutkan, “Hati itu adalah bejana Allah yang 
ada di bumi-Nya. Bejana yang paling disukai Allah ialah yang paling lembut, 
kuat dan bening.” 

Kebalikan dari hati ini ada dua hati yang tercela, yang dapat dilihat 
dari sifat kebalikannya: 

Pertama: Hati yang membatu dan keras, di dalamnya tidak ada kasih 
sayang, kebajikan dan kebaikan, tidak bening sehingga kebenaran terlihat 
di sana, bodoh dan semena-mena, tidak memiliki ilmu tentang kebenaran 
dan tidak memiliki kasih sayang terhadap sesama makhluk. 

Kedua: Kebalikan dari yang pertama adalah hati yang lembek seperti 
air, tanpa ada kekuatan dan keteguhan, ia menerima segala rupa dan tidak 
memiliki kekuatan untuk menjaga rupa-rupa itu, tidak memiliki kekuatan 
untuk mempengaruhi yang lain. Bahkan apa pun yang berdekatan de- 
ngannya, maka ia akan terpengaruh olehnya, baik pengaruh itu kuat atau 
lemah, baik maupun buruk. 

Kemudian di dalam kaca itu ada pelita, yaitu cahaya yang memancar 
dari sumbu. Pelita inilah yang membawa cahaya. Cahaya itu mempunyai 
bahan berupa minyak yang diperas dari pohon zaitun yang tumbuh di 
suatu tempat yang paling baik, yang terkena sinar matahari pada awal dan 
akhir siang. Minyaknya merupakan minyak yang paling bening dan sama 
sekedi tidak keruh, hingga hampir saja minyak itu mampu memancarkan 
cahaya karena kebeningannya, meski tanpa disentuh api. 

Inilah bahan cahaya pelita itu. Begitu pula bahan cahaya pelita yang 
ada di dalam hati orang Mukmin, yang berasal dari pohon wahyu yang 
paling besar barakahnya, yang paling jauh dari penyimpangan, bahkan ia 
merupakan sesuatu yang paling utama, paling adil dan paling tengah, tidak 
menyimpang seperti penyimpangan agama Nasrani dan tidak pula seperti 
penyimpangan agama Yahudi. Ia berada di tengah dua sisi yang tercela, 
dalam segala hal. Inilah bahan pelita iman di dalam hati orang Mukmin. 

Karena kebeningannya, minyak itu sendiri hampir-hampir meman- 
carkan cahaya. Maka ketika api sudah menyentuhnya, ia semakin bercahaya 
dan apinya semakin menyala terang. Yang demikian itu merupakan cahaya 
di atas cahaya. Begitu pula orang Mukmin. Hatinya bercahaya, yang 
hampir-hampir dapat mengetahui kebenaran dengan fitrah dan akalnya. 
Keadaan ini tanpa ada bahan lain dari dirinya. Lalu datang bahan wahyu 
yang bercampur dengan hatinya, sehingga menambah cahaya dengan 
wahyu itu, di atas cahaya fitrah yang diciptakan Allah di dalam dirinya. 
Maka cahaya wahyu berkumpul dengan cahaya fitrah. Cahaya di atas 
cahaya. Maka hampir-hampir dia dapat menyatakan kebenaran meskipun 
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belum pernah mendengar atsar. Ketika dia sudah mendengar atsar y ang 
sesuai dengan kesaksian fitrahnya, maka itu merupakan cahaya di atas 
cahaya. 

Inilah keadaan orang Mukmin, yang dengan fitrahnya dapat me- 
ngetahui kebenaran secara global, kemudian dia mendengar atsar, yang 
datang kepadanya secara terperinci. Maka imannya tumbuh dari kesaksian 
wahyu dan dari kesaksian fitrah. 

Hendaklah orang yang berakal mau memperhatikan ayat yang agung 
ini dan kesesuaiannya dengan makna-makna yang mulia ini. Allah telah 
menyebutkan bahwa cahaya-Nya di langit dan di bumi, cahaya-Nya di 
dalam hati hamba-hamba-Nya yang beriman adalah cahaya yang dapat 
dinalar dan dikenali dengan mata hati, cahaya yang dapat dirasakan dan 
dipersaksikan dengan pandangan mata, yang cahaya itu dapat menyinari 
seluruh penjuru alam atas dan alam bawah. Ini merupakan dua cahaya 
yang agung, yang satu lebih besar daripada yang lain. 

Jika salah satu dari dua cahaya ini hilang dari tempatnya, maka anak 
Adam dan juga yang lainnya tidak akan mampu bertahan hidup. Sebab 
hewan menjadi ada karena keberadaan cahaya. Tempat-tempat yang gelap 
pekat tanpa ada cahaya di sana, tidak bisa ditempati hewan dan ia tidak 
bisa hidup di sana, tidak bisa sama sekali. Begitu pula suatu umat yang 
kehilangan cahaya wahyu dan iman, tentu seperti umat yang mati, tidak 
boleh tidak. Hati yang kehilangan cahaya ini juga hati yang mati, tidak 
memiliki kehidupan sama sekali, sebagaimana binatang yang tidak bisa 
hidup di tempat yang gelap tanpa ada cahaya . 11 

Firman Allah, joj \ (ij ’jj li /“Allahu nuuru as-samaawaati wal- 

ardhi”, ditafsiri dengan keberadaan-Nya sebagai pemberi cahaya langit 
dan bumi, yang memberikan petunjuk kepada para penghuni langit dan 
bumi. Maka dengan cahaya-Nya mereka mendapat petunjuk. 

Penafsiran ini hanya untuk perbuatan-Nya saja. Jika tidak maka 
cahaya yang merupakan bagian dari sifat-sifat-Nya akan berdiri sendiri. 
Dari sini pula diberikan nama An-Nuur kepada-Nya, yang menjadi salah 
satu dari Al-Asmaa’ Al-Husna. 

Cahaya dinisbatkan kepada Allah berdasarkan salah satu dari dua 
sisi: Penisbatan sifat kepada apa yang disifati, dan penisbatan obyek kepada 
subyeknya. Yang pertama seperti firman-Nya, 
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Al-Waabil Ash-Shayyib . hal. 736. 
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“Dan, terang benderanglah bumi dengan cahaya Rabbnya. ” (Az- 
Zumar: 69). 



Ini terang benderang yang terjadi pada hari kiamat dengan cahaya- 
Nya, ketika datang saatnya untuk pelaksanaan pengadilan. Begitu pula yang 
disebutkan dalam sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah 
doa yang masyhur, 
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“Aku berlindung kepada cahaya Wajah-Mu yang mulia agar Engkau 
(tidak) menyesatkan aku, tiada llah selain Engkau. ” 

Dalam atsar\am disebutkan, 
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“Aku berlindung kepada Wajah-Mu atau dengan cahaya Wajah-Mu, 
yang karenanya semua kegelapan menjadi terang. ” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabarkan bahwa berba- 
gai kegelapan menjadi terang karena cahaya Wajah Allah, sebagaimana 
pengabaran Allah bahwa bumi menjadi terang pada hari kiamat karena 
cahaya-Nya. 

Dalam Mu’jam Ath-Thabrany dan As-Sunnah serta kitab Utsman 
bin Sa’id Ad-Darimy dan lain-lainnya, disebutkan dari Ibnu Mas’ud 
Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Di sisi Rabb kalian tidak ada siang dan 
malam. Cahaya langit dan bumi berasal dari cahaya Wajah-Nya.” 

Apa yang dikatakan Ibnu Mas’ud ini paling dekat dengan penaf- 
siran ayat di atas daripada penafsiran orang lain yang mengatakan bahwa 
Allah adalah pemberi petunjuk penghuni langit dan bumi. 

Sedangkan orang yang menafsiri bahwa Aliahlah yang menyinari 
langit dan bumi, tidak menafikan pendapat ini dan tidak pula pendapat 
Ibnu Mas’ud. 

Yang pasti, Allah adalah cahaya langit dan bumi berdasarkan semua 
ungkapan ini. Di dalam Shahih Muslim dan lainnya diriwayatkan dari hadits 
Abu Musa Al-Asy’ary Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri di tengah-tengah kami sambil me- 
nyampaikan lima perkara. Maka beliau bersabda, 
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“Sesungguhnya Allah tidak tidur dan tidak sepatutnya Dia tidur. Dia 
menurunkan timbangan dan meninggikannya. Amal pada malam 
hari dinaikkan kepada-Nya sebelum amal siang hari, dan amal siang 
hari dinaikkan kepada-Nya sebelum amal malam hari. Hijab-Nya 
adalah cahaya, yang sekiranya hijab ini disingkap, niscaya kemuliaan 
Wajah-Nya akan membakar pandangan mata dari makhluk-Nya yang 
sampai kepada-Nya. ” 

Di dalam Shahih Muslim dari Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu, dia 
berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah Shalleillahu Alaihi wa Sallam , 
“Apakah engkau dapat melihat Rabb engkau?” Beliau menjawab, “Di sana 
ada cahaya. Maka mungkin aku dapat melihat-Nya?” 

Saya pernah mendengar Syaikhul-lslam Ibnu Taimiyah berkata, 
“Artinya, di sana ada cahaya, sehingga cahaya ini menghalangi pandangan 
kepada-Nya. Maka mana mungkin aku dapat melihat-Nya?” 

Hal ini ditunjukkan bahwa dalam sebagian lafazh yang shahih dise- 
butkan, “Apakah engkau melihat Rabb engkau?” Maka beliau menjawab, 
“Aku melihat cahaya.” 

Banyak orang yang menganggap rumit masalah hadits ini, sehingga 
sebagian di antara mereka ada yang membenarkannya dengan berkata, 
“Cahaya, sesungguhnya aku dapat melihat-Nya.” Padahal huruf ya ’di sini 
merupakan ya ’nasab, yang dibaca annaa (mana mungkin) dan bukan dibaca 
innii (sesungguhnya aku). Di samping itu, ini merupakan satu kalimat. 
Yang demikian itu merupakan kesalahan lafazh dan maknanya. Yang 
membuat mereka salah dan sulit memahami maknanya, karena mereka 
yakin bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dapat melihat Rabb- 
nya. Perkataan, “Mana mungkin aku dapat melihatnya?” Seperti peng- 
ingkaran dapat melihat, sehingga mereka menjadi bingung sendiri dalam 
memahami hadits ini. Bahkan yang lain ada yang menolaknya karena 
menganggap ada kerancuan dalam lafazhnya. Semua ini menyimpang 
dari keharusan dalil. 

Utsman bin Sa’id telah mengisahkan ijma’ shahabat di dalam Kitabur- 
Ru’yah, bahwa beliau tidak pernah melihat Rabb- nya pada malam Mi’raj. 
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Sebagian di antara mereka ada yang mengecualikan Ibnu Abbas. 

Menurut syaikh kami, yang demikian itu bukan merupakan perbe- 
daan pendapat yang hakiki. Ibnu Abbas tidak pernah mengatakan bahwa 
beliau melihat Allah dengan mata kepala. Hal ini menjadi landasan Al- 
Imam Ahmad dalam salah riwayat darinya. Dia mengatakan, “Beliau 
melihat Rabb- nya.” Tapi dia tidak mengatakan bahwa melihat-Nya itu 
dengan mata kepala. Lafazh Ahmad ini sama dengan lafazh Ibnu Abbas. 

Yang menunjukkan kebenaran pendapat ini ialah apa yang dikatakan 
syaikh kami tentang makna hadits Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu, sabda 
Nabi Shallallabu Alaihi wa Sallam yang lain, “Hijab-Nya adalah cahaya. 
Cahaya ini, wallahu alam, adalah cahaya yang disebutkan di dalam hadits 
Abu Dzarr lain, “Aku melihat cahaya.” 

Firman Allah, “Perumpamaan cahaya Allah adalah seperti sebuah 
lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar", ini merupakan 
cahaya Allah di dalam hati hamba-Nya yang beriman, seperti yang dikatakan 
Ubay bin Ka’b dan lain-lainnya. 

Ada perbedaan pendapat tentang penafsiran dhamiir pada kata 
Yjj /nuuruhu. Ada yang berpendapat, itu kembali kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Artinya perumpamaan cahaya beliau. Ada 
yang berpendapat, itu adalah perumpamaan cahaya orang Mukmin. 

Yang benar, dhamiir itu kembali kepada Allah. Maknanya, per- 
umpamaan cahaya Allah di dalam hati hamba-Nya, sementara hamba- 
Nya yang paling besar mendapatkan cahaya ini adalah Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Inilah yang terkandung dalam pengembalian 
dhamiir itu dan itulah yang paling mengena dari tiga pertimbangan yang 
ada dan itulah yang paling sempurna dari lafazh dan maknanya. 

Cahaya ini dikaitkan kepada Allah, karena Dialah yang memberikan 
cahaya itu kepada hamba. Sementara jika dikaitkan kepada hamba, karena 
dialah tempat dan yang menerima cahaya itu, sehingga ia bisa dikaitkan 
kepada pelaku dan penerima. Jadi cahaya ini memiliki pelaku, penerima, 
tempat, pembawa dan bahan. 

Ayat ini mengandung penyebutan hal-hal tersebut secara terinci. 
Pelakunya adalah Allah, yang menganugerahkan cahaya, yang memberi- 
kan petunjuk dengan cahaya-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Yang 
menerima adalah hamba Mukmin. Tempatnya adalah hatinya. Pemba- 
wanya adalah hasrat dan kehendaknya. Bahan atau materinya adalah 
perkataan dan perbuatannya. 

Perumpamaan mengagumkan yang terkandung di dalam ayat ini 
terdapat rahasia, makna dan penampakan kesempurnaan nikmat Allah 
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kepada hamba-Nya yang Mukmin, karena cahaya yang diterimanya, 
sehingga pandangan mata selalu tertuju padanya dan hati menjadi mekar 
karenanya. 

Di dalam perumpamaan ini ada dua jalan bagi para ahli ilmu ma’any, 

yaitu: 

Pertama: Penyerupaan tersusun. Cara ini lebih mengena dan lebih 
baik. Caranya ialah menyerupakan maksud kalimat dengan cahaya orang 
Mukmin tanpa melakukan perincian terhadap setiap bagian-bagian yang 
diserupakan, dan perbandingannya dengan satu bagian dari apa yang 
diserupakan dengannya. Seperti inilah berbagai perumpamaan secara 
umum dalam Al-Qur’an. 

Perhatikan sifat misykaat, yang berupa lubang agar menghimpun 
cahaya. Di lubang itu diletakkan pelita. Pelita ini berada di dalam kaca, 
menyerupai bintang yang mirip mutiara karena keindahan dan kejernih- 
annya, yang bahannya merupakan bahan yang paling baik dan jernih serta 
mudah menyalakan api, berasal dari minyak pohon yang tumbuh di tengah 
lahan terbuka, tidak di timur dan di barat sesuatu, yang mendapat sinar 
matahari pada waktu pagi dan sore hari, di tempat yang terjaga ujung- 
ujungnya, mendapat sinar matahari dalam ukuran yang sedang-sedang 
saja. Karena kebeningan minyak pelita itu, hampir-hampir minyak itu 
sendiri memancarkan cahaya meskipun tidak terkena api. Keseluruhan 
perumpamaan yang tersusun ini merupakan perumpamaan cahaya Allah 
yang disifati-Nya dalam hati hamba-Nya yang Mukmin dan yang dikhu- 
suskan baginya. 

Kedua: Cara penyerupaan terperinci. Ada yang berpendapat, misy- 
kaat ini adalah dada orang Mukmin. Kaca adalah hatinya. Hati orang 
Mukmin diserupakan dengan kaca karena kelemahlembutan, kejernihan 
dan kekerasannya. Begitu pula hati orang Mukmin yang menghimpun 
tiga sifat ini. Dia menyayangi, berbuat baik, mengasihi makhluk dengan 
kelemahlembutannya, dengan kebeningan di dalamnya tampak berbagai 
gambaran hakikat dan ilmu. Kotoran dan kerak tidak terlihat di sana. 
Sementara dengan kekerasannya dia bisa menjadi tegar dan teguh dalam 
urusan Allah, tegas terhadap musuh-musuh Allah dan menegakkan kebe- 
naran karena Allah. 

Allah telah menjadikan hati seperti bejana kaca, seperti yang di- 
katakan sebagian orang salaf, “Hati itu adalah bejana Allah di bumi-Nya. 
Yang paling disukai Allah ialah hati yang paling lemah lembut, paling keras 
dan paling bening.” Pelita adalah cahaya iman di dalam hati orang Mukmin. 
Pohon yang penuh barakah adalah pohon wahyu yang mengandung 
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petunjuk dan agama yang benar. Ini merupakan bahan baku pelita yang 
membuatnya menyala. Cahaya di atas cahaya adalah cahaya fitrah yang 
lurus dan pengetahuan yang benar, cahaya wahyu dan Al-Kitab. Salah satu 
cahaya berhubungan dengan cahaya lainnya sehingga satu cahaya me- 
nambahi cahaya yang lain. Karena itu hampir-hampir orang Mukmin dapat 
berkata dengan benar dan penuh hikmah sebelum dia mendengar adanya 
a/saryang bersangkutan dengannya. Ketika atsar datang, ternyata sama 
dengan apa yang hendak dikatakannya itu. Dengan begitu ada kesesuaian 
antara kesaksian akal dan syariat, fitrah dan wahyu. Akal dan fitrahnya 
membuatnya dapat melihat apa yang dibawa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam adalah benar, yang tidak bertentangan dengan akal dan naql \ 
keduanya saling bergandengan dan bersamaan. Ini merupakan tanda cahaya 
di atas cahaya. Berbeda dengan orang yang di dalam hatinya bergolak 
arus syubhat yang batil dan berbagai imajinasi yang rusak, berupa berbagai 
macam persangkaan dan kejahilan, yang semua itu berasal dari dalam 
dadanya, sebagaimana firman Allah, 

“Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh 
ombak, yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) awan; gelap 
gulita yang tindih-bertindih, apabila dia mengeluarkan tangannya, 
dia hampir tidak dapat melihatnya, (dan) barangsiapa yang tiada 
diberi cahaya oleh Allah, tiadalah dia mempunyai cahaya sedikit pun. ” 
(An-Nur: 40). 

Perhatikan bagaimaan ayat ini mencakup beberapa cara yang 
ditempuh berbagai golongan manusia, dalam suatu susunan kalimat yang 
sempurna. Manusia itu ada dua golongan: 

Pertama: Orang-orang yang mengikuti petunjuk dan mendapatkan 
bashirah. Mereka mengetahui bahwa kebenaran adalah yang dibawa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari sisi Allah, bahwa segala sesuatu 
yang menyalahinya adalah syubhat, yang urusannya menyerupai orang 
yang minim akal dan pendengarannya, lalu dia menyangkanya sebagai 
sesuatu yang bermanfaat baginya. Padahal Allah telah menyerupakannya, 
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“Laksana fatamorgana di tanah yang datar, yang disangka air oleh 
orang-orang yang dahaga, tetapi bila didatanginya air itu dia tidak 
mendapatinya sesuatu apa pun. Dan, didapatinya (ketetapan) Allah 
di sisinya, lalu Allah memberikan kepadanya perhitungan amal-amal 
dengan cukup dan Allah adalah sangat cepat perhitungan-Nya. Atau 
seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh ombak, 
yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) awan; gelap gulita 
yang tindih-bertindih, apabila dia mengeluarkan tangannya, tiadalah 
dia dapat melihatnya, (dan) barangsiapa yang tiada diberi cahaya 
oleh Allah, tiadalah dia mempunyai cahaya sedikit pun. ’’ (An-Nur: 
39-40). 

Mereka itu adalah orang-orang yang mengikuti petunjuk dan agama 
yang benar, orang-orang yang memiliki ilmu yang bermanfaat dan amal 
shalih, yang membenarkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
pengabaran-pengabarannya, tidak menyalahinya dengan syubhat, menaati 
perintahnya dan tidak menyia-nyiakannya dengan syahwat. Mereka tidak 
lalai terhadap ilmunya, yang pahala amalnya tidak gugur di dunia, dan di 
akhirat dan bukan orang-orang yang merugi. Cahaya wahyu yang nyata 
menyinari mereka, sehingga di bawah cahaya itu mereka bisa melihat or- 
ang-orang lain yang ada dalam kegelapan, yang buta dalam kegelapan, 
yang meraba-raba dalam kesesatan, yang ragu-ragu dalam kebimbangan, 
yang tertipu oleh fatamorgana, yang mencela hikmah dan ketetapan yang 
dibawa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena mereka mengandal- 
kan pemikiran sendiri dan ridha kepadanya, karena mereka lebih menda- 
hulukan pemikiran daripada Al-Qur’an dan As-Sunnah, maka tidak meng- 
herankan jika mereka mengikuti hawa nafsu dan langkah syetan. Karena 
inilah mereka menentang ayat-ayat Allah tanpa dilandasi pengetahuan. 

Kedua: Orang-orang bodoh dan zhalim, yang menghimpun kebo- 
dohan tentang apa yang dibawa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan kezhaliman terhadap diri sendiri dan mengikuti hawa nafsu. Mereka 
inilah yang difirmankan Allah, 

“Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan, dan apa 
yang diingini oleh hawa nafsu mereka, dan sesungguhnya telah datang 
petunjuk kepada mereka dari Rabb mereka. ”(An-Najm: 23). 
Golongan yang kedua ini ada dua macam: 
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Pertama: Orang-orang yang mengira bahwa mereka berada pada 
petunjuk, padahal mereka adalah orang-orang bodoh dan sesat. Dengan 
begitu mereka adalah orang-orang jahil kuadrat, yang tidak mengetahui 
kebenaran dan memerangi orang-orang yang membela kebenaran. Mereka 
membela kebatilan dan menolongnya. 

"Dan, mereka menyangka bahwa sesungguhnya mereka akan 
memperoleh sesuatu (manfaat). Ketahuilah, bahwa sesungguhnya 
merekalah orang-orang pendusta. ”(A1-Mujadilah: 18). 

Karena keyakinan mereka tentang sesuatu, padahal yang benar tidak 
seperti keyakinan itu, maka mereka diibaratkan orang yang sedang melihat 
fatamorgana, yang dikira orang yang sedang dahaga merupakan air. Tapi 
ketika mendatanginya, dia tidak mendapatkan apa pun. Begitulah amal 
dan ilmu mereka yang diibaratkan fatamorgana, yang berkhianat pada saat 
yang justru sangat dibutuhkan. Bahkan tidak sebatas kekecewaan dan 
kegagalan mendapatkan apa yang diharapkan, seperti keadaan orang yang 
mendatangi fatamorgana dan tidak mendapatkannya, tapi dia mendapatkan 
ketetapan Allah Yang Maha Bijaksana, Yang Mahaadil di antara orang-or- 
ang adil, lalu mengira bahwa ilmu dan amalnya bermanfaat di sisi-Nya, 
dan Allah akan memberikan pahala kepadanya. Padahal amalnya itu seperti 
debu yang beterbangan, karena dilakukan tidak ikhlas karena mengharap 
Wajah-Nya dan tidak menurut sunnah Rasul-Nya. Maka berbagai syubhat 
batil yang dikira sebagai ilmu yang bermanfaat itu menjadi debu yang 
beterbangan, sehingga ilmu dan amalnya menjadi penyesalan baginya. 

Fatamorgana adalah sesuatu yang terlihat di atas hamparan padang 
yang luas karena terkena sinar matahari pada siang hari yang terik, meliuk- 
liuk di permukaan bumi yang menyerupai air yang sedang mengalir. 

ai^i i /Al-Qii’ah adalah hamparan tanah yang luas membentang, 
tanpa ada gunung dan lembah yang hijau. 

Ilmu yang tidak diambilkan dari wahyu dan pengamalannya, di- 
serupakan dengan fatamorgana yang dilihat musafir di tengah yang terik 
membara, yang mengecohnya ketika didatangi, dan dia justru mendapatkan 
panas yang membakar. 

Begitulah ilmu dan amal orang-orang batil ketika semua manusia 
dihimpun di hari kiamat. Mereka kehausan dan melihat fatamorgana yang 
dikiranya air. Tapi ketika mendatanginya, mereka mendapatkan Allah ada 
di sana. Maka mereka pun dilemparkan ke neraka untuk menerima adzab. 
‘Dan, mereka diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga 
memotong-motong ususnya. "(Muhammad: 15). 
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Air yang diguyurkan itu adalah ilmu mereka yang tidak bermanfaat 
dan amal mereka yang dimaksudkan bagi selain Allah. Karena itu Allah 
menjadikannya sebagai minuman yang mendidih lalu diberikan kepada 
mereka. Sementara makanan mereka adalah, “Dari pohon yang berduri, 
yang tidak menggemukkan dan tidak pula menghilangkan lapar. ’’ (Al- 
Ghasyiyah: 6-7). Maksudnya adalah ilmu dan amal mereka yang batil ketika 
masih di dunia, yang juga tidak bisa menggemukkan dan menghilangkan 
rasa lapar. Mereka inilah yang digambarkan Allah dalam firman-Nya, 

“Katakanlah, ‘Apakah akan Kami beritahukan kepada kalian tentang 
orang-orang yang paling merugi perbuatannya?’ Yaitu orang-orang 
yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, se- 
dangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya. ” 
(Al-Kahfi: 103-104). 

Mereka ini pula yang difirmankan Allah, 

“Dan, Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami 
jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan. ” (Al-Furqan: 
23). 

“Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbu- 
atannya menjadi sesalan bagi mereka, dan sekali-kali mereka tidak 
akan keluar dari api neraka. ”(A1-Baqarah: 167). 

Kedua: Orang-orang yang hidup dalam berbagai kegelapan, yaitu 
mereka yang tenggelam dalam kejahilan, yang kejahilan itu mengepung 
diri mereka dari segala penjuru, hingga membuat mereka sejajar dengan 
binatang ternak atau bahkan lebih sesat lagi. Amal yang mereka kerjakan 
tidak berdasarkan bashiirah , tapi hanya sekedar taqlid dan mengikuti bapak- 
bapak mereka tanpa ada cahaya dari Allah. 

odb /Zhulumaat jamak dari illi / 'zhulmat , yang maksudnya 
adalah kegelapan kebodohan, kegelapan kekufuran, kegelapan kezhaliman 
terhadap diri sendiri karena taqlid dan mengikuti hawa nafsu, kegelapan 
keragu-raguan dan kesangsian, kegelapan berpaling dari kebenaran yang 
disampaikan Allah kepada Rasul-Nya dan cahaya yang diturunkan untuk 
mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada cahaya. 

Orang yang berpaling dari apa yang disampaikan Allah kepada 
hamba dan Rasul-Nya, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, dari 
petunjuk dan agama yang benar, akan terbolak-balik dalam lima macam 
kegelapan: Perkataannya merupakan kegelapan, perbuatannya merupakan 
kegelapan, cara masuknya merupakan kegelapan, cara keluarnya meru- 
pakan kegelapan, perjalanannya merupakan kegelapan, hatinya gelap, wa- 
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jahnya gelap, perkataannya gelap dan keadaannya gelap. Apabila 
pandangan matanya yang seperti mata kelelawar bersirobok dengan apa 
yang disampaikan Allah kepada Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
yaitu yang berupa cahaya, maka dia cepat-cepat menghindar darinya, ka- 
rena cahaya itu menyambar pandangannya. Karena itu dia lari ke arah 
kegelapan, karena itulah tempat yang paling cocok baginya, sebagaimana 
yang dikatakan dalam syair, 

Kelelawar yang kabur pandangannya karena sinar terang 
yang sesuai baginya hanyalah kegelapan malam yang lengang 
Jika dia menghampiri pemikiran yang kotor dan menjijikkan, maka 
dia muncul dengan berjingkrak-jingkrak, tampil dan menampakkan dirinya. 
Namun jika terbit cahaya wahyu dan matahari risalah, dia menyingkir ke 
lubang layaknya serangga. 

Firman Allah, 'J** /“Fii bahrin lujjiyyin”, makna 'jJj\ /al- 
lujjiy adalah dalam, yang dinisbatkan kepada lafazh u£j /lujjatul-bah- 

ri, laut yang luas dan dalam. 

Firman Allah, “Yang diliputi oleh ombak, yang di atasnya ombak 
(pula), di atasnya (lagi) awan”, merupakan gambaran keadaan orang yang 
berpaling dari wahyu. Ombak syubhat dan kebatilan yang bergolak di dalam 
dadanya diserupakan dengan ombak lautan itu yang bergolak. Dan itu 
merupakan ombak yang disusul dengan ombak berikutnya. Dhamiiryang 
pertama pada lafazh oui' /yaghsyaahu kembali kepada lautan. Sedang- 
kan dhamiirked.ua dalam lafazh ey/fauqihi kembali kepada ombak. Ke- 
mudian ombak itu masih ditindih lagi dengan awan. 

Di sini ada beberapa macam kegelapan, yaitu kegelapan lautan yang 
luas dan dalam, kegelapan ombak yang ada di atasnya, dan kegelapan 
awan yang di atasnya lagi. Jika orang itu mengeluarkan tangannya dalam 
kegelapan-kegelapan ini, maka dia tidak dapat melihat tangannya sendiri. 

Ada perbedaan pendapat tentang makna ini. Banyak para ahli nahwu 
yang berpendapat, ini merupakan penafian karena kedekatan pandangan, 
yang justru lebih mantap dari penafian pandangan. Sebab keberadaan 
sesuatu bisa dinafikan, tapi kedekatannya tidak. Seakan-akan dikatakan, 
“Tangan itu tidak terlihat dengan cara apa pun.” 

Menurut pendapat mereka, istilah “Hampir-hampir” termasuk per- 
buatan yang mendekati, yang memiliki hukum untuk semua perbuatan 
dalam penafian atau penetapan. Jika dikatakan, “Hampir-hampir dia 
berbuat”, berarti penetapan kedekatan perbuatan. Jika dikatakan, “Hampir- 
hampir dia tidak berbuat”, berarti penafian kedekatan perbuatan. 
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Golongan lain berpendapat, ini menunjukkan bahwa dia hampir 
dapat melihat tangannya setelah berusaha keras. Ini merupakan penetapan 
penglihatannya setelah mengalami kesulitan, karena adanya kegelapan- 
kegelepan itu. 

Sebab menurut mereka, kata “Hampir-hampir” memiliki keadaan 
yang tidak dimiliki perbuatan-perbuatan lainnya. Sebab jika kata ini mene- 
tapkan, maka ia akan berubah menjadi menafikan, dan jika menafikan, ia 
berubah menjadi menetapkan. Jika engkau katakan, “Aku hampir-hampir 
tidak dapat mencapaimu.” Maknanya, aku mencapaimu setelah berusaha 
keras. Ini merupakan penetapan pencapaian. Jika engkau katakan, “Ham- 
pir-hampir Zaid berdiri”, berarti merupakan penafian berdiri, sebagaimana 
firman Allah, 
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“Dan, bahwasanya tatkala hamba Allah (Muhammad) berdiri me- 
nyembah-Nya, hampir saja jin-jin itu desak-mendesak mengerumu- 
ninya. ”(A1-Jinn: 19). 
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“Dan, sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir 
menggelincirkan kamu dengan pandangan mereka, tatkala mereka 
mendengar Al-Qur’an. ”(A1-Qalam: 51). 

Ada pula golongan ketiga, di antara mereka adalah Abu Abdullah 
bin Malik dan lain-lainnya, yang berpendapat bahwa penggunaan kata ini 
untuk menetapkan, yang mengharuskan penafian khabar- nya, seperti 
perkataanmu, “Hampir saja Zaid berdiri. ” Bisa juga penggunaannya untuk 
menafikan, yang mengharuskan penafiannya terhadap cara pertama. 
Hampir saja Zaid tidak dapat berdiri, lebih tepat untuk penafian bagi or- 
ang yang tidak dapat berdiri. Begitulah menurut pendapat Abu Abdullah. 
Dia berhujjah bahwa jika itu merupakan penafian perbuatan-perbuatan 
yang mendekati, berarti ia menafikan kedekatan perbuatan, yang berarti 
hal ini lebih tepat daripada penafiannya. Jika kata ini digunakan untuk 
menetapkan, maka ia mengharuskan kedekatan syarat dengan jawaban 
syarat. Yang demikian itu menunjukkan tidak adanya kejadian itu. Dia 
mengemukakan alasan dengan firman Allah, “Kemudian mereka menyem- 
belihnya dan hampir saja mereka tidak melaksanakan perintah itu. ”(A1- 
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Baqarah: 71). Begitu pula perkataan seseorang, “Aku mencapaimu dan 
hampir saja aku tidak bisa mencapai.” Atau, “Aku dapat menyerahkan 
dan hampir saja aku tidak dapat menyerahkan.” Yang demikian ini tertuju 
kepada dua perkataan yang saling berbeda. Dengan kata lain, aku berbuat 
begini setelah aku hampir tidak dapat melakukannya. Yang pertama 
mengharuskan adanya perbuatan. Yang kedua mengharuskan pengertian 
bahwa dia hampir tidak dapat mengerjakannya atau putus asa. Ini me- 
rupakan dua penggal perkataan yang dimaksudkan untuk dua perkara yang 
berbeda. 

Ada pula golongan keempat, yang membedakan antara bentuk kata 
kerja yang lampau dan mendatang. Jika untuk penetapan, maka ia me- 
rupakan kedekatan dengan perbuatan, baik itu merupakan sifat yang 
lampau atau mendatang. Jika untuk penafian dan menggunakan bentuk 
kata kerja mendatang, maka itu untuk penafian perbuatan dan kedekatannya, 
seperti firman Allah, “Dia hampir tidak dapat melihatnya Jika meng- 
gunakan bentuk kata kerja lampau, maka itu mengharuskan penetapan, 
seperti firman-Nya, “Kemudian mereka menyembelihnya dan hampir saja 
mereka tidak melaksanakan perintah itu 

Inilah empat pendapat yang disampaikan para ahli nahwu tentang 
lafazh ini. 

Yang benar, bahwa lafazh itu mengharuskan kedekatan, dan ia me- 
rupakan hukum bagi seluruh perbuatan. Penafian jawaban syarat tidak 
mendatangkan faidah bagi lafazh dan penempatannya, karena ia tidak 
diletakkan untuk penafian jawaban syarat. Jika lafazh ini mengharuskan 
kedekatan perbuatan yang tadinya belum terjadi, maka ia berubah menjadi 
sesuatu yang menafikan. 

Jika digunakan untuk menafikan satu perkataan, maka ia menafikan 
kedekatan, sebagaimana jika engkau berkata, “Hampir saja pahlawan itu 
tidak menang, hampir saja orang bakhil tidak menjadi pemimpin, hampir 
saja penakut tidak gembira,” dan lain sebagainya. 

Jika digunakan untuk dua perkataan, maka ia mengharuskan ter- 
jadinya perbuatan, yang tadinya tidak mendekati, seperti yang dikatakan 
Ibnu Malik. 

Maksudnya, firman Allah, “Dia hampir tidak dapat melihatnya ” 
boleh jadi menunjukkan bahwa dia tidak mendekati dapat melihatnya karena 
gelap yang pekat, dan ini yang lebih sesuai dengan zhahimya. Jika tidak 
mendekati dapat melihatnya, bagaimana mungkin dia dapat melihatnya? 

Pertama-tama Allah menyerupakan amal mereka yang tidak ada 
manfaatnya dan yang justru mendatangkan mudharat bagi mereka, seperti 
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fatamorgana yang menipu orang yang memandangnya dari kejauhan. 
Ketika fatamorgana itu didekati, ternyata yang didapatkan tidak seperti 
yang diharapkan. Kedua kalinya Allah menyerupakan amal-amal mereka 
yang gelap dan kelam, karena itu merupakan amal-amal batil dan terlepas 
dari cahaya iman, seperti berbagai kegelapan yang tindih-menindih di 
tengah lautan luas yang berombak dan ditutupi awan di atasnya. 

Sungguh ini merupakan perumpamaan yang sangat mengagumkan, 
yang sangat tepat dengan keadaan para ahli bid’ah dan orang-orang sesat 
serta keadaan orang-orang yang menyembah Allah tidak dengan cara yang 
diturunkan Allah kepada Rasul-Nya dan meninggalkan Kitab-Nya. 

Perumpamaan ini merupakan perumpamaan bagi amal mereka 
yang batil dengan sesuatu yang memang sesuai dengannya dan sekaligus 
sebagai pemberian penjelasan, di samping perumpamaan tentang ilmu 
dan keyakinan mereka yang rusak. 

Masing-masing di antara fatamorgana dan kegelapan-kegelapan 
merupakan perumpamaan bagi himpunan ilmu dan amal mereka, bahwa 
itu merupakan fatamorgana yang tidak menghasilkan apa-apa, dan itu 
merupakan kegelapan-kegelapan yang tidak ada cahayanya. 

Perumpamaan ini kebalikan dari perumpamaan amal orang Mukmin 
dan ilmunya, yang diambilkan dari misykaat nubuwah. Ilmu dan amalnya 
seperti hujan yang mendatangkan kehidupan bagi negeri dan manusia, 
seperti cahaya yang sangat bermanfaat bagi penghuni dunia dan akhirat. 
Karena itu Allah menyebutkan dua perumpamaan ini di dalam Al-Qur’an 
bukan pada tempat untuk para wali Allah dan musuh-musuh-Nya . 21 

Ibnu Qayyim mengatakan di dalam A ’laam Al-Muwaqqi’iin, Allah 
menyebutkan dua perumpamaan bagi orang-orang kafir, satu perumpa- 
maan seperti fatamorgana dan satu perumpamaan seperti kegelapan- 
kegelapan yang tindih-menindih. Pasalnya, orang yang berpaling dari 
petunjuk dan kebenaran juga ada dua macam: 

Pertama: Orang yang beranggapan bahwa dia berada pada kebe- 
naran. Tapi ketika hakikat sudah tersibak, dia pun tahu bahwa ternyata 
anggapannya itu meleset. Ini merupakan keadaan orang yang jahil, bodoh, 
ahli bid’ah dan orang-orang sesat, yang mengira bahwa mereka berada 
pada kebenaran dan ilmu. Keyakinan dan amal mereka yang tersusun di 
atas anggapan ini seperti fatamorgana di padang luas, yang tampak seperti 
air mengalir dalam pandangan orang yang memandangnya dari kejauhan. 



2) Ijtima ’ Al-Jusyuusy Al-Islaamiyyah, hal. 6- 12. 
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Amal-amal yang dimaksudkan untuk selain Allah ini dan tidak menurut 
perintah-Nya, dikira bermanfaat oleh pelakunya. Padahal hakikatnya tidaklah 
begitu. Inilah amal-amal yang difirmankan Allah, 

“Dan, Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami 
jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan. ” (Al-Furqan: 
23 ). 

Perhatikan bagaimana Allah menciptakan fatamorgana di padang 
yang luas, suatu permukaan bumi yang gersang dan tanpa ada bangunan, 
pepohonan atau benda apa pun yang menonjol. Itu adalah suatu tempat 
yang kosong melompong. Fatamorgana adalah sesuatu yang tidak memiliki 
hakikat. Yang demikian ini sangat sesuai dengan amal dan hati mereka 
yang kosong dari iman dan petunjuk. 

Perhatikan pula apa yang terkandung di dalam firman Allah, “Yang 
disangka air oleh orang-orang yang dahaga Kata p i.'.hi i /azh-zham’aan 
berarti orang yang sangat haus. Ketika dia melihat fatamorgana, dia mengi- 
ranya air yang mengalir. Karena itu dia menghampirinya, yang ternyata 
dia tidak mendapatkan apa-apa di sana. Dia gagal mendapatkan air itu 
justru pada saat dia sangat membutuhkannya. Begitu pula yang terjadi 
dengan orang-orang kafir. Karena amal mereka tidak didasarkan kepada 
ketaatan terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan untuk selain 
Allah, maka amal-amal itu dijadikan seperti fatamorgana. Mereka dibuat 
lebih haus dari sebelumnya, justru pada saat mereka sangat membutuhkan 
amal-amal itu. Mereka tidak mendapatkan apa pun dan yang mereka da- 
patkan adalah Allah, yang akan membalas amal mereka dan menghisab 
mereka. 

Di dalam Ash-Shahih disebutkan dari hadits Abu Sa’id Al-Khudry, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam , sehubungan dengan hadits tentang 
penampakan pada hari kiamat, “Kemudian neraka Jahannam didatangkan. 
Ia dihamparkan seakan-akan fatamorgana. Maka ditanyakan kepada or- 
ang-orang Yahudi, “Apakah yang dahulu kalian sembah?” 

“Kami dahulu menyembah Uzair anak Allah,” jawab mereka. 
“Kalian dusta. Allah tidak mempunyai istri dan tidak pula anak. Lalu 
apa yang kalian inginkan sekarang?” 

“Kami ingin agar Engkau memberi kami air,” jawab mereka. 
Dikatakan kepada mereka, “Minumlah kalian!” Maka mereka pun 
terjun ke dalam Jahannam. 

Kemudian ditanyakan kepada orang-orang Nasrani, “Apa yang 
dahulu kalian sembah?” 
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Mereka menjawab, “Kami dahulu menyembah Al-Masih anak 
Allah.” 

“Kalian dusta. Allah tidak mempunyai istri dan tidak pula anak. Lalu 
apa yang kalian inginkan sekarang?” 

Mereka menjawab, “Kami ingin agar Engkau memberi kami air.” 

Dikatakan kepada mereka, “Minumlah kalian!” Maka mereka pun 
saling menerjunkan diri ke Jahannam.” Lalu dia menyebutkan kelanjutan 
hadits ini. 

Begitulah keadaan orang yang batil, yang kebatilannya berkhianat 
kepadanya justru pada saat dia sangat membutuhkannya dari keadaan 
sebelumnya. Sesungguhnya kebatilan itu tidak memiliki hakikat, seperti 
namanya, kebatilan. 

Jika keyakinan tidak sesuai dan tidak pula benar, berarti gan- 
tungannya adalah batil. Begitu pula tujuan amal yang batil, seperti amal 
untuk selain Allah atau tidak menurut perintah-Nya. Amal itu batil karena 
kebatilan tujuannya, dan bahkan mendatangkan mudharat bagi pelakunya 
karena kebatilannya, dan dia akan disiksa karena tidak adanya manfaat. 
Karena itu Allah befirman, “Dan, didapatinya (ketetapan) Allah di sisinya, 
lalu Allah memberikan kepadanya perhitungan amal-amal dengan cukup. ” 
(Al-Furqan: 23). Keadaan ini juga sama dengan keadaan orang sesat, yang 
mengira berada pada petunjuk. 

Kedua: Orang-orang yang diumpamakan seperti kegelapan-kege- 
lapan yang tindih-menindih. Mereka adalah orang-orang yang mengeta- 
hui kebenaran dan petunjuk, namun mereka lebih mementingkan kege- 
lapan yang batil dan sesat, sehingga pada diri mereka terdapat kegelapan 
tabiat yang tumpuk-menumpuk, kegelapan jiwa dan kegelapan kejahilan, 
karena mereka tidak mengamalkan ilmunya, sehingga mereka menjadi jahil, 
dan kegelapan mengikuti hawa nafsu, sehingga keadaan mereka seperti 
keadaan orang yang berada di tengah lautan yang luas dan dalam, yang 
seakan tidak bertepi, yang digulung ombak demi ombak, dan di atasnya 
menggantung awan tebal dan gelap. Dia berada di kegelapan lautan, 
kegelapan ombak dan kegelapan awan. 

Demikian ini serupa dengan keadaan orang yang berada di dalam 
keadaan yang diwarnai kegelapan-kegelapan, dan Allah tidak menge- 
luarkannya dari kegelapan itu ke cahaya iman. 

Dua perumpamaan ini, fatamorgana yang dikira materi kehidupan, 
yaitu air, dan kegelapan-kegelapan yang kebalikan dari cahaya, serupa 
dengan dua perumpamaan yang dijadikan Allah bagi orang-orang munafik 
dan Mukmin, yaitu perumpamaan yang berunsur air dan perumpamaan 
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yang berunsur api. Allah menjadikan kehidupan dan keceriaan sebagai 
bagian bagi orang-orang Mukmin dari kedua perumpamaan itu, dan men- 
jadikan kegelapan yang bertolak belakang dengan cahaya dan kematian 
yang bertolak belakang dengan kehidupan sebagai bagian bagi orang-or- 
ang munafik dari dua perumpamaan itu. Begitu pula orang-orang kafir 
dalam dua perumpamaan ini. Bagian mereka adalah air fatamorgana yang 
mengecoh orang yang memandangnya dan yang tidak memiliki hakikat. 
Bagian mereka adalah kegelapan yang tindih-menindih. 

Boleh jadi apa yang dimaksudkan dengan perumpamaan ini ialah 
keadaan setiap golongan orang-orang kafir, bahwa mereka kehilangan 
materi kehidupan dan cahaya, karena mereka berpaling dari wahyu. Se- 
hingga dua perumpamaan ini merupakan dua sifat yang diberikan kepada 
satu orang yang disifati dengannya. 

Bisa juga hal ini diartikan sebagai keragaman keadaan orang-orang 
kafir. Orang-orang yang digambarkan dengan perumpamaan yang pertama 
ialah orang-orang yang beramal tanpa dilandasi ilmu dan pengetahuan, 
berada pada kejahilan dan berbaik sangka kepada bapak-bapak mereka, 
sementara mereka mengira bahwa mereka telah berbuat baik. Sementara 
orang-orang yang digambarkan dalam perumpamaan yang kedua adalah 
orang-orang yang lebih menyukai kesesatan daripada petunjuk, lebih 
mementingkan kebatilan daripada kebenaran. Mereka tidak mau meli- 
hatnya, padahal sebelumnya mereka sudah melihatnya. Mereka meng- 
ingkarinya padahal sebelumnya mereka sudah mengetahuinya. Ini meru- 
pakan keadaan orang-orang yang mendapat murka, dan yang pertama 
merupakan keadaan orang-orang yang sesat. 

Keadaan dua golongan ini berbeda dengan keadaan orang-orang 
yang mendapat nikmat, seperti yang disebutkan di dalam firman Allah, 
"Allah cahaya langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah adalah seperti 
sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. . . ” hingga 
firman-Nya, "... supaya Allah memberi balasan kepada mereka (dengan 
balasan) yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan, dan supaya 
Allah menambah karunia-Nya kepada mereka. Dan, Allah memberi rezki 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa batas. ”(An-Nur: 35-38). 

Ayat-ayat ini mengandung sifat tiga golongan: Yang mendapat 
nikmat, yaitu orang-orang yang memiliki cahaya, dan orang-orang yang 
sesat, yaitu orang-orang yang mendapatkan fatamorgana, dan orang-or- 
ang yang mendapat murka, yaitu mereka yang melakukan amal batil yang 
tidak mendatangkan manfaat. 
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Perumpamaan kedua ini adalah bagi orang-orang yang memiliki 
ilmu yang tidak bermanfaat dan keyakinan-keyakinan batil, yang keduanya 
bertolak belakang dengan petunjuk dan agama yang benar. Karena itu 
Allah mengumpamakan keadaan golongan yang kedua ini tentang ilmu 
yang rusak dan ombak syubhat di dalam hati mereka, dengan gulungan 
ombak lautan, ombak yang tindih-menindih, yang di atasnya ada awan 
gelap. Begitulah ombak keragu-raguan dan syubhat di dalam hati yang 
gelap, yang masih ditambahi lagi dengan awan hawa nafsu dan kebatilan. 

Maka hendaklah orang yang berakal mau memperhatikan keadaan 
dua golongan ini, lalu menyelaraskan dua golongan ini dengan dua per- 
umpamaan di atas, agar dia mengetahui keagungan Al-Qur’an dan ke- 
besarannya, bahwa Al-Qur’an itu diturunkan dari Allah Yang Maha 
Bijaksana lagi Maha Terpuji. 

Allah juga mengabarkan bahwa yang pasti terjadi, Dia tidak akan 
menciptakan cahaya bagi mereka, meninggalkan mereka dalam kegelapan 
yang memang diciptakan bagi mereka, dan Dia tidak mengeluarkan mereka 
dari kegelapan itu ke cahaya. Sesungguhnya Allah menolong orang-orang 
yang beriman untuk mengeluarkan mereka dari kegelapan kepada cahaya. 

Di dalam Al-Musnad disebutkan dari hadits Abdullah bin Umar 
Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk-Nya dalam kegelapan 
dan memberikan kepada mereka sebagian dari cahaya-Nya. Siapa 
yang mendapatkan sebagian dari cahaya itu, maka dia mendapat 
petunjuk, dan siapa yang tidak mendapatkannya, maka dia tersesat. 
Karena itulah kukatakan, Al-Qalam sudah mengering berdasarkan 
ilmu Allah’.” 



Allah menciptakan makhluk dalam kegelapan. Siapa yang dike- 
hendaki mendapat petunjuk, maka dijadikan baginya cahaya riil yang 
memberikan kehidupan bagi hati dan rohnya, sebagaimana ia memberikan 
kehidupan bagi badannya dengan roh yang ditiupkan ke dalamnya. 

Ini merupakan dua macam kehidupan: Kehidupan badan dengan 
roh dan kehidupan roh serta hati dengan cahaya. Karena itu Allah menyebut 
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wahyu dengan roh, agar tercipta kehidupan yang hakiki padanya, sebagai- 
mana firman-Nya, 

“Dia menurunkan para malaikat dengan (membawa) wahyu dengan 
perintah-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba- 
hamba-Nya. ”(An-Nahl: 2). 

“Yang mengutus Jibril dengan (membawa) perintah-Nya kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya. ”(A1-Mukmin: 
15). 

“Dan, demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al-Qur’an) 
dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui 
apakah Al-Kitab (Al-Qur'an) dan tidak pula mengetahui apakah iman 
itu, tetapi Kami menjadikan Al-Qur ’an itu cahaya, yang Kami tunjuki 
dengan dia siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba 
Kami. ”(Asy-Syura: 52). 

Allah menjadikan wahyunya sebagai roh dan cahaya. Siapa yang 
tidak diberi kehidupan dengan roh ini, maka dia adalah orang mati. Siapa 
yang tidak diberi cahaya dari-Nya, maka dia berada dalam kegelapan dan 
dia tidak mendapatkan cahaya. 31 



• • 






3) riaam al-Muwaqqi'iin t 1/185-198. 
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Perumpamaan Binatang Ternak bagi Orang-orang Kafir 

ST 

irman Allah, 
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“Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu mende- 
ngar atau memahami. Mereka itu tidak lain hanyalah seperti bina- 
tang ternak, bahkan mereka lebih sesat jalannya (daripada binatang 
temakitu). "(Al-Furqan: 44). 

Allah menyerupakan mayoritas manusia dengan binatang ternak. 
Yang menghimpun dua jenis ini ialah karena masing-masing sama-sama 
tidak menerima petunjuk dan tunduk kepada-Nya. Allah juga menjadikan 
mayoritas di antara mereka lebih sesat jalannya daripada binatang ternak. 
Sebab binatang ternak tunduk kepada orang yang menuntunnya, sehingga 
dia mengikuti dan mengikuti jalan yang semestinya, sehingga ia tidak me- 
nyimpang ke kiri atau ke kanan. Sementara mayoritas di antara mereka 
sudah diseru para rasul dan mengajak mereka ke jalan yang lurus, namun 
mereka tidak mau memenuhi seruan itu, sehingga mereka tidak mengikuti 
petunjuk, tidak dapat membedakan antara apa yang bermudharat dan apa 
yang bermanfaat bagi mereka. 

Sementara binatang ternak dapat membedakan mana yang berman- 
faat dan mana yang bermudharat dari jenis-jenis tanaman dan juga tahu 
mana jalan yang harus dihindari serta mana jalan yang harus ia lalui karena 
jalan itu bermanfaat. 

Allah tidak menciptakan akal bagi binatang ternak yang dapat di- 
gunakan untuk berpikir, tidak memiliki lisan untuk berucap. Allah mem- 
berikannya kepada manusia, namun mereka tidak mempergunakan akal 
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dan pikiran, pendengaran dan penglihatan. Jadi tidak mengherankan jika 
mereka lebih sesat daripada binatang ternak. Sesungguhnya orang yang 
tidak mengikuti petunjuk dan kepada jalan yang lurus disertai dalil, maka 
dia adalah orang yang paling sesat dan buruk keadaannya daripada orang 
yang tidak mendapat petunjuk dan tidak memiliki dalil. 11 

Pelajaran dari Penciptaan Bayang-bayang Matahari 



Firman Allah, 

°Jj jb J[ j fji 

— 1 o ; Ol i jiS\ | . \jy^j LJl J , aJLp 



{tn 

“Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan) Rabbmu, bagai- 
mana Dia memanjangkan bayang-bayang, dan kalau Dia meng- 
hendaki niscaya Dia menjadikan tetap bayang-bayang itu, kemudian 
Kami jadikan matahari sebagai petunjuk atas bayang-bayang itu, 
kemudian Kami menarik bayang-bayang itu kepada Kami dengan 
tarikan yang perlahan-lahan. ”(A1-Furqan: 45-46). 

Allah mengabarkan bahwa Dia membentangkan bayang-bayang dan 
memanjangkannya serta menjadikannya bergerak mengikuti gerakan 
matahari. Sekiranya Allah menghendaki, maka Dia dapat menjadikan 
bayang-bayang itu tetap dan tidak bergerak, entah karena diamnya kenyataan 
bayang-bayang itu dan petunjuknya atau entah karena sebab lain. 

Kemudian Allah mengabarkan bahwa Dia menarik bayang-bayang 
itu dengan tarikan yang lembut, sedikit demi sedikit, dan tidak menariknya 
sekaligus. 

Ini merupakan tanda kekuasaan Allah yang paling besar, yang me- 
nunjukkan kebesaran kekuasaan-Nya dan kesempurnaan hikmah-Nya. 

Allah menganjurkan untuk melihat penciptaan, kekuasaan dan 
hikmah-Nya di dalam salah satu ciptaan-Nya ini. Sekiranya Allah meng- 
hendaki, tentu Dia dapat menjadikan bayang-bayang itu menempel pada 
benda aslinya, sehingga ia tidak memiliki bayang-bayang, seperti bayang- 
bayang yang muncul di balik gunung, bangunan, pohon dan lain seba- 
gainya, sehingga tidak ada manfaat yang bisa diambil dari sana. Sebab 
kesempurnaan pemanfaatan bayang-bayang itu ialah mengikuti panjangnya 



l) A ’laam Al-Muwaqqi ’iin, 1 / 189 - 1 90 . 
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bayang-bayang dan penghamparannya serta perubahannya dari satu 
tempat ke lain tempat. 

Pemanjangan dan pembentangan bayang-bayang ini, kemudian 
menariknya sedikit demi sedikit terkandung kemaslahatan dan manfaat 
yang tak terbilang. Sekiranya bayang-bayang itu tetap dan diam atau ditarik 
secara spontan dengan sekali tarikan, maka banyak kemaslahatan yang 
hilang dari alam dan matahari. Pemanjangan bayang-bayang dan me- 
nariknya sedikit demi sedikit merupakan kelaziman dari gerakan matahari, 
sesuai dengan kemaslahatan alam yang sudah ditetapkan padanya. 

Dengan adanya petunjuk bayang-bayang dari matahari, engkau dapat 
mengetahui waktu-waktu shalat, apa yang berlalu dalam sehari dan apa 
yang menyisa darinya. 

Gerakan bayang-bayang dan peralihannya dapat mendinginkan apa 
yang tadinya panas terkena sinar matahari, memberikan manfaat yang besar 
terhadap binatang, pepohonan dan tanaman, dan ini merupakan tanda- 
tanda kekuasaan yang menunjukkan keberadaan-Nya. 

Di dalam ayat ini terdapat sisi lain, bahwa Allah memanjangkan 
bayang-bayang ketika membangun langit, seperti kubah yang dibuat me- 
lengkung, dan membentangkan bumi di bawahnya. Sehingga kubah itu 
menghantarkan bayang-bayangnya ke permukaan bumi. Sekiranya Allah 
menghendaki, maka Dia dapat menjadikan bayang-bayang itu tetap pada 
satu keadaan. Kemudian Allah menciptakan dan menjadikannya sebagai 
petunjuk atas bayang-bayang itu. Gerakan bayang-bayang ini mengikuti 
gerakan matahari, bertambah dan berkurang, memanjang dan memendek 
menurut gerakan matahari, layaknya orang yang diberi petunjuk yang 
mengikuti pemberi petunjuk. 

Di dalam ayat ini juga ada sisi lain, bahwa maksud tarikan Allah di 
sini ialah pada hari kiamat, dengan menarik sebab-sebabnya, yaitu materi- 
materi yang menghantarkan bayang-bayang. Penghilangannya berarti 
merupakan penghilangan sebabnya, sebagaimana penciptaannya dilaku- 
kan dengan menciptakan sebabnya. 

Firman Allah, “Kemudian Kami menarik bayang-bayang itu kepada 
Kami”, seakan-akan Allah ingin mengesankan perkataan seperti itu. 

Firman-Nya, /“Qabdhan yasiiran ”, mirip dengan firman- 

Nya yang lain, *J-~, yS- iui /“Dzaalika hasyrun ‘alainaa yasiir”, yang 
demikian itu adalah pengumpulan yang mudah bagi Kami {Qaf: 44). 

Firman-Nya, \1^ /“Qabadhnaa ”, yang menggunakan bentuk kata 
keija masa lampau, tidak menafikan maknanya, seperti firman-Nya, 'J J' 

2 ' /“Ataa amrullah ”, telah pasti datangnya ketetapan Allah (An-Nahl: 1). 
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Orang Kafir Bersama Syetan untuk Mendurhakai Allah 

Firman Allah, 

{ o o :Oli yill} j il jlS ^ j 

“Adalah orang-orang kafir itu penolong (syetan untuk berbuat dur- 
haka) terhadap Rabbnya. "(Al-Furqan: 55). 

Ini termasuk perkataan Al-Qur’an yang amat lembut dan mulia mak- 
nanya. Orang Mukmin senantiasa bersama Allah untuk mengalahkan 
nafsunya dan syetannya, musuh Rabb- nya. Inilah makna keberadaan 
orang Mukmin sebagai golongan dan pasukan Allah serta wali-Nya. Dia 
bersama Allah untuk menghadapi musuh yang hendak masuk ke dalam 
dirinya dan yang keluar darinya. Orang Mukmin memusuhi dan memerangi 
musuh-musuh Allah serta membencinya karena Allah, sebagaimana yang 
dilakukan orang-orang yang dekat dengan seorang raja, yang memerangi 
musuh-musuhnya. Sementara orang-orang yang jauh dari raja itu tidak 
mau ambil pusing. 

Orang kafir bersama syetannya dan hawa nafsunya untuk meme- 
rangi Allah. Banyak ungkapan orang-orang salah seputar masalah ini. 

Ibnu Abi Hatim menyebutkan dari Atha’ bin Dinar, dari Sa’id bin 
Jubair, dia berkata, “Dia menjadi penolong bagi syetan untuk memusuhi 
Rabb- nya dan menyekutukan-Nya.” 

Menurut Laits dan Mujahid, syetan menampakkan kedurhakaan 
terhadap Allah, yang kemudian dibantu orang kafir. Menurut Zaid bin Salim, 
makna kata zhahiir di sini ialah penolong. 

Makna yang sebenarnya, dia menolong musuh Allah untuk mendur- 
hakai-Nya dan menyekutukan-Nya, sehingga dia bersama musuh-Nya itu 
membenci Allah. Kebersamaan orang Mukmin dengan Allah, mirip dengan 
kebersamaan orang kafir dan orang jahat dengan syetan serta dengan hawa 
nafsunya. 

Karena itu ayat ini didahului dengan firman-Nya, “Dan, mereka 
menyembah selain Allah apa yang tidak memberi manfaat kepada mereka 
dan tidak (pula) memberi mudharat kepada mereka Penyembahan ini 
sama dengan pertolongan, cinta dan ridha terhadap apa yang mereka 
sembah, yang juga mencakup kebersamaan mereka yang khusus. Musuh- 
musuh Allah menampakkan permusuhan, penentangan dan kebencian 
kepada-Nya. Berbeda dengan para wali-Nya, yang bersama Allah untuk 
menghadapi nafsu dan syetannya. Makna ini termasuk simpanan yang 
terkandung di dalam Al-Qur’an, yang didapatkan orang yang memahami 
dan memikirkannya. 
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Tidak Menulikan dan Membutakan Diri 
terhadap Peringatan Allah 



Firman Allah, 

.1 — l — w» 1$ — Ae- lil 

/ / ^ ^ 

{vr :0lS>3l} 



“Dan, orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan ayat-ayat 

Rabb mereka, mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang-or- 
ang yang tuli dan buta. ”(A1-Furqan: 73). 

Menurut Muqatil, jika mereka diberi peringatan dengan Al-Qur’an, 
maka mereka tidak membuat dirinya tuli sehingga tidak mendengarnya, 
dan tidak membuat dirinya buta sehingga tidak melihatnya. Tetapi mereka 
mendengarkan dan melihat serta menyakininya. 

Menurut Ibnu Abbas, mereka tidak menulikan dan membutakan diri 
ketika diberi peringatan, tetapi mereka takut dan tunduk. Menurut Al-Kalby, 
mereka menghadapinya sambil mendengar dan melihat. Menurut Al-Farra’, 
jika dibacakan Al-Qur’an kepada mereka, maka keadaan mereka tidak 
seperti sebelumnya, seakan-akan mereka belum pemah mendengarnya. 
Itulah yang disebut al-kharuur. Maknanya, mereka tidak menjadi tuli dan 
buta di hadapannya. 

Menurut Az-Zajjaj, maknanya jika dibacakan ayat-ayat Allah kepada 
mereka, maka mereka langsung merunduk sujud dan menangis sambil 
mendengarkan dan melihat, seperti yang diperintahkan-Nya. 

Menurut Ibnu Qutaibah, artinya mereka tidak melalaikan peringatan 
itu, seakan-akan mereka tuli dan tidak mendengarnya, seakan-akan mereka 
buta dan tidak melihatnya. 

Kami katakan, di ani ada dua hal: Penyebutan al-kharuurdan penafian 
terhadapnya; apakah itu kharuur, merunduknya hati ataukah merunduknya 
badan untuk sujud? Apakah maknanya, mereka tidak merunduk karena 
tuli dan buta, tapi itu merunduk dengan hati karena tunduk, ataukah dengan 
badan untuk sujud, ataukah di sana tidak ada tindakan merunduk, lalu cukup 
diungkapkan dengan kata duduk saja? 2) 

— • • @ — 



2) Al-Fawaa ’id, hal. 79-8 1 . 
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Menghadap Allah dengan Hati Yang Bersih 



irman Allah, 



u t* VI .djj Vj J C* £A z v 

{a^-aa 



"Di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, kecuali orang- 
orang gang menghadap Allah dengan hati gang bersih. ” (Asy- 
Syu’ara’: 88-89). 

jvlp' /As-Saliim sama dengan bentuk /as-saalim. Disebut- 
kan dalam bentuk ini, karena ia merupakan sifat, seperti kata ath-thawiil, 
al-qashiir, azh-zhariif. Kata as-saliim berarti hati yang keselamatan menjadi 
sifatnya yang tetap, seperti kata al- ’aliim, al-qadiir, kebalikan dari kata al- 
mariidh, al-’aliil, sakit dan cacat. 

Banyak ungkapan yang berbeda-beda tentang makna al-qalbus-saliim, 
hati yang bersih, hati yang sehat. Ungkapan yang menyeluruh tentang 
maknanya ialah hati yang selamat dari segala syahwat yang menyalahi 
perintah Allah dan larangan-Nya, selamat dari segala syubhat yang berten- 
tangan dengan pengabaran-Nya. Berarti ia selamat dari penyembahan 
kepada selain-Nya, selamat dari pengangkatan hakim selain Rasul-Nya, 
pasrah dalam kecintaan kepada-Nya, dengan menyerahkan keputusan 
hukum kepada Rasul-Nya, disertai ketakutan, harapan dan tawakal kepada- 
Nya, menyandarkan diri dan tunduk kepada-Nya, mendahulukan keridhaan- 
Nya dalam segala keadaan, menjauhkan diri dari kemurkaan-Nya dengan 
segala cara. Yang demikian ini merupakan hakikat ubudiyah yang tidak 
layak diberikan kecuali kepada Allah semata. 

Hati yang bersih ialah yang selamat dari hal-hal selain Allah yang 
dijadikan sekutu bagi-Nya dengan cara apa pun, bahkan ubudiyahnya 
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semata-mata tertuju kepada Allah, baik yang berupa kehendak, cinta, 
tawakal, penyandaran diri, ketundukan, ketakutan dan harapan. Semua 
amal dan urusannya semata karena Allah. Jika dia mencintai, maka dia 
mencintai karena Allah. Jika dia membenci, maka dia membenci karena 
Allah. Jika dia memberi, maka dia memberi karena Allah. Jika dia menahan, 
maka dia menahan karena Allah. Hal ini tidak cukup kecuali jika dia mem- 
bebaskan diri dari penyerahan hukum kepada selain Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa SaJ/am, sehingga hatinya bersanding di sisi beliau karena mengi- 
kuti dalam perkataan dan perbuatan, baik yang berupa perkataan hati atau 
keyakinan, perkataan lisan atau pengabaran di luar hati, amal hati atau ke- 
hendak, cinta dan cabang-cabangnya, serta amal anggota tubuh. Sehingga 
semua hukum dipasrahkan kepada beliau dalam hal-hal itu, termasuk pula 
hal-hal yang rinci dan detail, semua diselaraskan dengan apa yang dibawa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena itu dia tidak berani menda- 
hului beliau dalam aqidah, perkataan dan perbuatan, sebagaimana firman- 
Nya, 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mendahului Allah 
dan Rasul-Nya. ”(A1-Hujurat: 1). 

Maksudnya, janganlah kalian berkata sebelum beliau berkata, 
janganlah kalian berbuat sebelum beliau memerintahkan. Di antara orang 
salaf berkata, “Tidak ada satu perbuatan pun, sekecil apa pun, melainkan 
ada pertanyaan yang menyertainya: Mengapa dan bagaimana? Dengan 
kata lain, mengapa kamu berbuat dan bagaimana kamu berbuat?” 

Yang pertama merupakan alasan perbuatan, pendorong dan pemi- 
cunya; apakah itu merupakan bagian dunia yang diinginkan pelakunya 
dan merupakan tujuan nafsu karena ingin dipuji manusia dan karena takut 
terhadap celaan mereka? Ataukah pendorongnya untuk memenuhi hak 
ubudiyah karena Allah dan untuk mendekatkan diri kepada-Nya? 

Inti dari pertanyaan ini, apakah engkau melakukan perbuatan itu 
karena Rabb- mu, ataukah engkau melakukannya karena dirimu dan naf- 
sumu? 

Yang kedua merupakan pertanyaan tentang mengikuti Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam ibadah itu. Dengan kata lain, apakah 
amal itu sesuai dengan syariat yang Kusampaikan kepada Rasul-Ku, ataukah 
itu merupakan amal yang tidak Kusyariatkan dan tidak Kuridhai? 

Yang pertama pertanyaan tentang ikhlas, yang kedua pertanyaan 
tentang mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah tidak me- 
nerima kecuali dengan dua hal ini. 
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Cara pembebasan diri dari pertanyaan yang pertama ialah dengan 
memurnikan keikhlasan, dan cara membebaskan diri dari pertanyaan kedua 
ialah dengan mengikuti secara nyata. Keselamatan hati dari suatu kehendak 
yang bertentangan dengan keikhlasan, dari hawa nafsu yang bertentangan 
dengan ittiba’, merupakan hakikat keselamatan hati. Siapa yang hatinya 
selamat, dia mendapat jaminan keselamatan dan kebahagiaan. 11 



Pengakuan Orang-orang Musyrik 

Firman Allah, 
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“Demi Allah, sungguh kita dahulu (di dunia) dalam kesesatan yang 
nyata, karena kita mempersamakan kalian dengan Rabb semesta 
alam. ”(Asy-Syu’ara’: 97-98). 

Persamaan ini dalam masalah kecintaan, penyembahan dan mengi- 
kuti apa yang mereka tetapkan, bukan dalam masalah penciptaan, ke- 
kuasaan dan Rububiyah, yaitu persekutuan yang telah diberitakan Allah 
tentang orang-orang kafir, seperti firman Allah, 
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“Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi, 
dan mengadakan gelap dan terang, namun orang-orang yang kafir 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Rabb mereka. ”(A1-An’am: 1). 
Pendapat yang paling benar tentang ayat ini, bahwa orang-orang 
kafir mempersekutukan Rabb mereka, menjadikan sekutu bagi-Nya, yang 
dicintai, disucikan dan disembah. Mereka menyembahnya sebagaimana 
mereka menyembah Allah dan mereka juga mengagungkan urusannya. 21 

Ibnu Qayyim berkata di dalam kitab Thariiq Al-Hijratain, persamaan 
ini bukan dalam perbuatan dan sifat, sehingga mereka yakin bahwa se- 
sembahan-sesembahan mereka itu sama dengan Allah dalam perbuatan 



0 IghaatsahAl-Lahfaan, 1 / 7 - 8 . 

2) Miftaah Daar As-Sa 'aadah, 2 / 132 . 
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dan sifat-sifatnya. Tapi persamaan antara sesembahan-sesembahan itu 
dengan Allah hanya dalam kecintaan, penyembahan dan pengagungan. 
Jadi mereka tetap menetapkan adanya perbedaan antara sesembahan itu 
dengan Allah. Pembenahan dalam masalah ini merupakan pembenahan 
dalam masalah kesaksian laa ilaaha illallaah. 

Maka selayaknya bagi orang yang ingin menasihati diri sendiri dan 
mencintai kebahagiaan serta keselamatannya, untuk memperhatikan ma- 
salah ini, dalam segi ilmu dan amal, dan hendaklah dia menjadikan masalah 
ini inti perhatiannya, puncak ilmu dan amalnya. Sebab segala urusan ada 
di sini dan pertanyaan pada hari kiamat berkisar pada masalah ini. Firman 
Allah, 

“Maka demi Rabbmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua, 
tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu. ”(A1-Hijr. 92-93). 
Banyak orang salaf yang berkata, bahwa ini mengenai pernyataan 
laa ilaaha ikallah. Inilah yang memang sebenarnya. Sebab semua pertanyaan 
berangkat dari pernyataan ini, berangkat dari hukum dan hak-haknya. 
Menurut Abul-Aliyah, dua kalimat yang menjadi dasar pertanyaan yang 
diajukan kepada orang-orang yang terdahulu dan yang akhir, “Apa yang 
kalian sembah dan bagaimana kalian memenuhi para rasul?” 

Pertanyaan tentang apa yang mereka sembah adalah pertanyaan 
tentang kesaksian itu. Sedangkan pertanyaan tentang apa yang mereka 
penuhi dari para rasul, merupakan pertanyaan tentang cara yang mereka 
lakukan, apakah mereka melalui cara itu dan memenuhi seruan para rasul? 
Jadi semua urusan kembali kepada kesaksian laa ilaaha ikakah. Jika seperti 
ini permasalahannya, maka kesaksian ini layak dijadikan pegangan dan 
digigit dengan gigi geraham, tidak boleh diabaikan dan dijadikan sebagai 
tambahan semata. 31 




3) Thariig Al-Hijratain, hal. 383-384, 
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Hamba-hamba Pilihan 




“Katakanlah, ‘Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan atas hamba- 
hamba-Nya yang dipilih-Nya’. ”(An-Naml: 59). 

Secara mutlak mereka adalah orang-orang yang paling tinggi ting- 
katannya dan paling mulia. Mereka adalah para rasul, makhluk yang pa- 
ling mulia di mata Allah dan yang paling khusus di sisi-Nya. Mereka adalah 
orang-orang pilihan di antara hamba-hamba-Nya, yang kesejahteraan 
disampaikan kepada mereka di seluruh alam, seperti firman Allah, 

{ ^ A ^ :ol a^ il ^ L* 

“Dan, kesejahteraan dilimpahkan atas para rasul. ”(Ash-Shaffat: 181). 

v " O J ' s * ' s 
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“Kesejahteraan dilimpahkan kepada Nuh di seluruh alam. ” (Ash- 
Shaffat: 79). 

— \ « :ol — ./I 

{"• 

“Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim. Demikian Kami mem- 
beri balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. ”(Ash-Shaffat: 
109-110). 
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Ibnu Qayyim berkata di dalam kitab Badaa’i’ AI-Fawaa’id, apakah 
kesejahteraan itu dari Allah? Sehingga yang diperintahkan-Nya adalah pujian 
dan menghadap kepada-Nya, ataukah kesejahteraan itu termasuk dalam 
perkataan dan perintah itu secara bersama-sama? 

Jawabannya: Perkataan itu bisa dimungkinkan untuk dua hal, yang 
masing-masing di antara keduanya harus ada penegasan. Penguatan ke- 
beradaan kesejahteraan itu dalam kalimat itu, yang bisa dilihat dari beberapa 
sisi, di antaranya: 

- Kesejahteraan itu berkait dengan Allah dan tidak bisa dipisahkan. 
Hal ini mengharuskan perbuatan dari perkataan itu menjadi nyata 
atas masing-masing dari perkataan dan perintah. Karena itu jika 
engkau berkata, “Katakanlah, ‘Alhamdu lillah, subhanallah’" maka 
tasbih di sini masuk dalam perkataan. 

- Firman Allah, “Katakanlah, ‘Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan 
atas hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya ”, sudah jelas bahwa yang 
menyampaikan kesejahteraan adalah yang mengatakan, “Segala puji 
bagi Allah”. Karena itu disertakan kata ganti orang ketiga, dan Allah 
tidak mengatakan, “Kesejahteraan atas hamba-hamba- Ku”. 
Keberadaan kesejahteraan yang berasal dari Allah, dapat dikuatkan 

dengan beberapa hal: 

Pertama: Kesesuaiannya dengan firman Allah yang lain yang senada 
di dalam Al-Qur’an, berupa kesejahteraan dari Diri-Nya yang disampaikan 
kepada hamba-hambanya yang pilihan, seperti firman-Nya, “Dan, kese- 
jahteraan dilimpahkan atas para rasul. ”(Ash-Shaffat: 181). Firman-Nya 
yang lain, “Kesejahteraan dilimpahkan kepada Nuh di seluruh alam. "(Ash- 
Shaffat: 79). Begitu pula firman-Nya yang lain, “Kesejahteraan dilimpahkan 
atas Ibrahim. Demikian Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik. ”(Ash-Shaffat: 109-110). 

Kedua: Hamba-hamba yang dipilih-Nya adalah para rasul. Allah 
menggabungkan tasbih kepada Diri-Nya dengan kesejahteraan atas mereka, 
antara pujian kepada Diri-Nya dengan kesejahteraan atas mereka. Untuk 
yang pertama seperti firman-Nya, 

“Mahasuci Rabbmu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang 
mereka katakan, dan kesejahteraan dilimpahkan atas para rasul. ”(Ash- 
Shaffat: 180-181). 

Allah telah menyebutkan pembebasan Diri-Nya dari hal-hal yang tidak 
sesuai dengan keagungan-Nya, kemudian menyebutkan kesejahteraan atas 
para rasul-Nya. Penggabungan kesejahteraan atas mereka dengan tasbih 
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kepada Diri-Nya terkandung rahasia yang besar dari berbagai rahasia Al- 
Qur’an, yang mencakup bantahan terhadap setiap ahli bid’ah dan batil. 
Sesungguhnya Allah membebaskan Diri-Nya dari hal-hal itu secara mutlak, 
sebagaimana Dia membebaskan Diri-Nya dari apa yang dikatakan orang- 
orang yang sesat, dan setelah itu Dia menyampaikan kesejahteraan atas 
para rasul. Yang demikian ini mengharuskan keselamatan mereka dari 
segala apa yang dikatakan orang-orang yang mendustakan mereka dan 
yang menyalahi mereka. Jika mereka terbebas dari apa yang dituduhkan 
para musuh, mengharuskan keselamatan mereka dari kedustaan dan keru- 
sakan yang dibawa. 

Sesuatu yang paling besar dari apa yang mereka bawa adalah tauhid, 
ma’rifat tentang Allah, mensifati-Nya dengan sesuatu yang sesuai dengan 
keagungan yang disifatkan kepada Diri-Nya sendiri dan yang disifatkan 
para rasul-Nya itu. Jika apa yang mereka bawa itu terbebas dari kedustaan, 
kemustahilan dan kerusakan, berarti itu merupakan kebenaran semata. Apa 
pun yang bertentangan dengannya adalah batil dan dusta. 

Inilah makna yang terkandung dalam firman-Nya, “Katakanlah, ‘Se- 
gala puji bagi Allah dan kesejahteraan atas hamba-hamba-Nya yang dipilih- 
Nya’. ”(An-Naml: 59). Maknanya mencakup pujian-Nya dengan sifat-sifat 
kesempurnaan dan keagungan, perbuatan yang terpuji dan Al-Asma’ Al- 
Husna. Juga mencakup keselamatan para rasul-Nya dari segala aib, ke- 
kurangan dan kedustaan. Yang demikian ini juga mencakup keselamatan 
apa yang mereka bawa dari segala kebatilan. 

Rahasia ini serupa dengan penggabungan kesejahteraan atas para 
rasul-Nya dengan pujian dan tasbih kepada-Nya. Hal ini mempersaksikan 
keberadaan kesejahteraan di sini dari Allah, seperti yang disebutkan di akhir 
surat Ash-Shaffat. 

Sedangkan penggabungan pengabaran dengan permintaan, banyak 
disebutkan di dalam Al-Qur’an, seperti firman-Nya, 

“(Muhammad) berkata, ‘Ya Rabbi, berilah keputusan dengan adil. 
Dan, Rabb kami ialah Rabb Yang Maha Pemurah lagi yang dimohon 
pertolongan-Nya’. ”(A1-Anbiya’: 112). 

“Dan, katakanlah, ‘Ya Rabbi, berilah ampun dan berilah rahmat, dan 
engkau adalah Pemberi rahmat Yang Paling baik ”(A1-Mukminun: 
118). 

“Ya Rabb kami, berilah keputusan antara kami dan kaum kami dengan 
hak (adil) dan Engkaulah Pemberi keputusan yang sebaik-baiknya. ” 
(Al-A’raf: 89). 
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Yang pasti tentang masalah ini, ayat di atas mencakup dua hal secara 
bersama-sama dan terangkum dalam satu susunan. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah orang yang menyampaikan kalam Allah, dan beliau 
hanya sekedar sebagai penyampai bagi Allah, sementara perkataan tetap 
merupakan perkataan Allah. Dialah yang memuji Diri-Nya dan yang 
menyampaikan kesejahteraan atas hamba-hamba-Nya yang pilihan, serta 
memerintahkan Rasul-Nya untuk menyampaikan hal itu. Jika beliau 
bersabda, “Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan atas hamba-hamba- 
Nya yang dipilih-Nya”, berarti beliau memuji Allah dan menyampaikan 
kesejahteraan atas hamba-hamba-Nya, seperti pujian Allah terhadap Diri- 
Nya dan kesejahteraan yang disampaikan kepada hamba-hamba-Nya. Itu 
merupakan kesejahteraan dari Allah sejak semula, dari Rasul-Nya yang 
bertugas menyampaikan dan juga dari hamba, sebagai bentuk ketaatan. 
Maka kita pun harus mengatakan seperti yang dikatakan Rabb kita, “Segala 
puji bagi Allah dan kesejahteraan atas hamba-hamba-Nya yang dipilih- 
Nya” A 

Kata “Kesejahteraan” di sini dimungkinkan untuk dimasukkan ke 
dalam inti perkataan, sehingga ia disambungkan dengan kalimat khabar, 
yaitu “Segala puji bagi Allah, sehingga perintah untuk mengatakan men- 
cakup dua kalimat ini secara bersama-sama. 

Atas dasar ini, maka pemberhentian terletak pada kalimat yang 
terakhir, yang posisinya dalam keadaan manshuub, yang bersifat mengi- 
sahkan perkataan itu. 

Boleh jadi itu merupakan kalimat yang berdiri sendiri, yang di- 
sambungkan kepada kalimat permohonan. Atas dasar ini, tidak ada tem- 
pat untuk penguraian posisi kata. Analisis ini lebih kuat. Atas dasar ini 
pula, kesejahteraan itu berasal dari Allah atas hamba-hamba-Nya, yang 
sesuai dengan kesejahteraan Allah atas para rasul-Nya. 

Berdasarkan analisis yang pertama, kita diperintahkan untuk 
menyampaikan kesejahteraan atas para rasul. Tapi ada komentar tentang 
hal ini, bagaimana mungkin pengabaran disambungkan dengan permo- 
honan, padahal jelas ada perbedaan di antara keduanya? Karena itu tidak 
bisa dikatakan, “Bangkitlah dan Zaid pergi”, atau, “Aku tidak berangkat 
dan Amr pun duduk.” 

Hal ini dapat ditanggapi sebagai berikut: Kalimat permohonan dapat 
disampaikan dengan kalimat pengabaran, yang berarti tidak boleh ada 



"Badaa TAl-Fawaa ’id, 2/170-172. 
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penyambungan pengabaran dengan kalimat permohonan, karena tidak 
adanya perbedaan perkataan di dalamnya. Hal ini seperti firman Allah, 
“Katakanlah, ‘Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Tidaklah 
bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan 
bagi orang-orang yang tidak beriman. "(Yunus: 101). 

Firman Allah, “Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah ”, tidak 
disambungkan kepada perkataan, “Perhatikanlah”, tapi disambungkan 
kepada kalimat yang lebih besar. Sebab penyambungan pengabaran kepada 
permohonan cukup banyak jumlahnya, seperti firman Allah, 

“(Muhammad) berkata, ‘Ya Rabbi, berilah keputusan dengan adil. 
Dan, Rabb kami ialah Rabb Yang Maha Pemurah lagi yang dimohon 
pertolongan-Nya ’. ”(A1-Anbiya’ : 112). 

“Dan, katakanlah, ‘Ya Rabbi, berilah ampun dan berilah rahmat, dan 
engkau adalah Pemberi rahmat Yang Paling baik’. ”(A1-Mukminun: 
118). 

Maksudnya, berdasarkan pendapat ini, Allah telah menyampaikan 
kesejahteraan atas hamba-hamba yang dipilih-Nya dan para rasul yang 
telah dilebihkan-Nya. Allah telah mengabarkan, bahwa merekalah orang- 
orang yang paling ikhlas dan suci, sebagaimana firman-Nya, 

“Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan (menganu- 
gerahkan kepada mereka) akhlak yang tinggi, yaitu selalu meng- 
ingatkan (manusia) kepada negeri akhirat. Dan, sesungguhnya 
mereka pada sisi Kami benar-benar termasuk orang-orang pilihan 
yang paling baik. "(Shad: 46-47). 

Bukti kemuliaan dan kelebihan mereka, bahwa Allah mengkhusus- 
kan mereka dengan wahyu-Nya, menjadikan mereka sebagai orang-orang 
yang dipercayai-Nya untuk mengemban risalah, sebagai perantara antara 
Allah dengan hamba-hamba-Nya, mengkhususkan mereka dengan ber- 
bagai jenis karamah, di antara mereka ada yang dijadikan-Nya sebagai ke- 
kasih, ada yang berbicara langsung dengan-Nya dengan suatu pembica- 
raan, ada yang ditinggikan dengan derajat yang paling tinggi di antara 
mereka semua. Allah tidak menjadikan jalan bagi hamba-hamba-Nya untuk 
sampai kepada-Nya kecuali melalui jalan mereka, tidak pula dapat masuk 
surga-Nya jika menyalahi mereka. 21 



2) Thariiq Al-Hijratain, hal. 453-455. 
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Tidak Ada Alasan bagi Manusia karena Rasul Sudah Diutus 

f, 



irman Allah, 
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“Dan, agar mereka tidak mengatakan ketika adzab menimpa mereka, 
disebabkan apa yang mereka kerjakan, ‘Ya Rabb kami, mengapa 
Engkau tidak mengutus seorang rasul kepada kami, lalu kami me- 
ngikuti ayat-ayat Engkau dan jadilah kami termasuk orang-orang 
Mukmin ?”’ (Al-Qashash : 47). 

Allah mengabarkan bahwa apa yang mereka lakukan sebelum 
diutusnya rasul merupakan sebab adzab yang menimpa mereka. Sekira- 
nya Allah mengadzab mereka dengan sesuatu yang memang mereka berhak 
untuk diadzab, tentulah mereka akan beralasan seperti itu, bahwa Dia belum 
pernah mengutus seorang rasul kepada mereka dan menurunkan Kitab 
kepada mereka. Maka alasan ini dipenggal dengan diutusnya rasul dan 
diturunkannya Al-Kitab, sehingga manusia tidak lagi mempunyai hujjah 
terhadap Allah setelah diutusnya para rasul itu. Hal ini sudah jelas, bahwa 
amal mereka sebelum diutusnya rasul adalah buruk, sehingga mereka patut 
mendapat siksa. Tetapi Allah tidak menyiksa kecuali setelah diutusnya para 
rasul. Inilah kesimpulan dari perkataan ini. 

Realisasi perkataan dalam dasar yang agung ini, bahwa keburukan 
itu sebenarnya sudah bisa ditetapkan, yang dilihat dari perbuatan, dan 
bahwa Allah tidak mengadzab keburukan itu kecuali setelah menegakkan 
hujjah dengan risalah. Inti inilah yang diabaikan golongan Mu’tazilah dan 
juga Kilabiyah. Masing-masing menghujat golongan lain, karena tidak ada 
titik temu di antara dua golongan ini. Golongan Kilabiyah menghujat 
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Mu’tazilah yang menetapkan siksa sebelum diutusnya para rasul dan yang 
menetapkan hukuman meskipun keburukan masih berupa pikiran. 
Meskipun begitu mereka cukup baik dalam menolak anggapan ini. 

Sementara golongan Mu’tazilah menghujat Kilabiyah yang meng- 
ingkari kebaikan dan keburukan yang masih berupa pikiran. Mereka juga 
menafikan siksa sebelum diutusnya rasul, sebagai bukti atas penafian ke- 
burukan dan kesamaan perbuatan-perbuatan. Bantahan terhadap pendapat 
ini juga cukup baik. 

Masing-masing di antara dua golongan ini menghujat yang lain karena 
masing-masing mengingkari yang benar. Tapi bagi orang yang meniti jalan 
yang kami lalui, maka tidak ada cara bagi salah satu dari dua golongan ini 
untuk membantahnya, karena pendapat ini sesuai dengan kebenaran yang 
dipegangi masing-masing golongan, namun berbeda dengan kebatilan yang 
memang diingkarinya. 1 ' 

Apa Yang Terjadi Jika Waktu Terus-menerus Siang atau 

Malam Saja? 

Firman Allah, 
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“Katakanlah, ‘Terangkanlah kepadaku jika Allah menjadikan untuk 
kalian malam itu terus-menerus sampai hari kiamat, siapakah Ilah 
selain Allah yang akan mendatangkan sinar terang kepada kalian? 
Maka apakah kalian tidak mendengar?’ Katakanlah, ‘Terangkanlah 
kepadaku, jika Allah menjadikan untuk kalian siang itu terus-menerus 
sampai hari kiamat, siapakah Ilah selain Allah yang akan menda- 
tangkan malam kepada kalian yang kalian beristirahat padanya? 
Maka apakah kalian tidak memperhatikan?’” (Al-Qashash: 71-72). 



0 Miftaah DaarAs-Sa ’aadah, 3/8. 
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Allah mengkhususkan penyebutan perhatian pada siang hari, karena 
siang hari merupakan masa untuk memperhatikan, karena pada siang hari 
itu terdapat kekuasaan penglihatan dan aktivitasnya. Sementara Allah 
mengkhususkan penyebutan pendengaran pada malam hari, karena ke- 
kuasaan pendengaran lebih dominan pada malam hari, yang pada saat itu 
hewan-hewan pun lebih tajam pendengarannya, yang tidak terjadi pada 
siang hari. Karena malam hari merupakan waktu yang tenang, tidak banyak 
terdengar suara, tidak banyak gerakan, kekuasaan pendengaran menguat 
dan kekuasaan penglihatan melemah. Sebaliknya siang hari, dimana ke- 
kuasaan penglihatan menguat dan kekuasaan pendengaran melemah. 

Firman Allah, “Maka apakah kalian tidak mendengar?" Kembali 
kepada f irman-Nya, “Terangkanlah kepadaku jika Allah menjadikan untuk 
kalian malam itu terus-menerus sampai hari kiamat, siapakah Ilah selain 
Allah yang akan mendatangkan sinar terang kepada kalian?” Sementara 
firman-Nya, “Maka apakah kalian tidak memperhatikan? "Kembali kepada 
firman-Nya, “Katakanlah, ‘Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan 
untuk kalian siang itu terus-menerus sampai hari kiamat, siapakah llah 
selain Allah yang akan mendatangkan malam kepada kalian yang kalian 
beristirahat padanya?’" 7 * 
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Perumpamaan Laba-laba Yang Membuat Rumah 
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“Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung 
selain Allah adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. Dan, 
sesungguhnya rumah yang paling lemah ialah rumah laba-laba kalau 
mereka mengetahui. ”(A1-Ankabut: 41). 

Allah mengabarkan bahwa orang-orang musyrik adalah lemah, dan 
orang-orang yang mereka jadikan penolong adalah lebih lemah lagi. 
Kelemahan mereka dan tujuan mereka untuk mencari para penolong, seperti 
laba-laba yang membuat rumah. Sementara rumah laba-laba adalah rumah 
yang paling lemah. 

Di bawah perumpamaan ini, orang-orang musyrik adalah orang- 
orang yang paling lemah, karena mereka mengambil selain Allah sebagai 
penolong mereka. Mereka tidak mengambil manfaat dari orang-orang yang 
mereka jadikan penolong selain dari kelemahan, sebagaimana firman-Nya, 
“Dan, mereka telah mengambil sembahan-sembahan selain Allah, 
agar sembahan-sembahan itu menjadi pelindung bagi mereka. 
Sekali-kali tidak. Kelak mereka (sembahan-sembahan) itu akan me- 
ngingkari penyembahan (pengikut-pengikutnya) terhadapnya. ” 
(Maryam: 81-82). 

Allah befirman setelah menyebutkan kehancuran berbagai umat yang 
musyrik, 

“Dan, Kami tidaklah menganiaya mereka, tetapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri, karena itu tiadalah bermanfaat 
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sedikit pun kepada mereka sembahan -sembahan yang mereka seru 
selain Allah, di waktu adzab Rabbnya datang. Dan, sembahan- 
sembahan itu tidaklah menambah kepada mereka kecuali kebinasaan 
belaka. ’(Hud: 101). 

Inilah empat tempat di dalam Al-Qur’an yang menunjukkan bahwa 
siapa yang menjadikan selain Allah sebagai penolong, yang dimuliakan 
dan diagungkannya, tidak akan mendapatkan hasil apa pun kecuali kebalikan 
dari apa yang dikehendakinya. 

Boleh jadi ada yang berkata, “Mereka tahu bahwa rumah yang pa- 
ling lemah adalah rumah laba-laba. Lalu mengapa Allah menafikan 
pengetahuan ini dari mereka, dengan firman-Nya, ‘Kalau mereka me- 
ngetahui?”’ 

Dapat dijawab sebagai berikut: Allah tidak menafikan dari mereka 
pengetahuan tentang kelemahan rumah laba-laba. Tetapi Dia menafikan 
pengetahuan mereka bahwa menjadikan orang-orang yang sudah me- 
ninggal sebagai penolong adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. 
Sekiranya mereka mengetahuinya, tentu mereka tidak akan melakukan- 
nya. Mereka mengira bahwa dengan menjadikan mereka sebagai penolong 
selain Allah, akan memberikan kemuliaan dan kekuatan. Padahal ke- 
nyataannya tidaklah begitu. 



Shalat Mencegah Kemungkaran dan Kekejian 

Firman Allah, 
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“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji 
dan mungkar. Dan, sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah 
lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah lain). ”(A1-Ankabut: 
45). 

Ada yang berpendapat, maknanya bahwa di dalam shalat kalian dapat 
mengingat Allah. Dia mengingat kalian dan pengingatan Allah ini lebih 
besar daripada pengingatan kalian kepada-Nya. Pendapat ini diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, Salman, Abud-Darda’ dan Ibnu Mas’ud Radhiyallahu 
Anhum. 

Ibnu Abid-Dunya menyebutkan dari Fudhail bin Marzuq, dari 
Athiyah, yang dimaksudkan wa ladzikmllaah akbar adalah firman-Nya, 
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“Ingatlah Aku, niscaya Aku mengingat kalian". Pengingatan Allah terhadap 
kalian lebih besar daripada pengingatan kalian terhadap-Nya. 

Menurut Ibnu Zaid dan Qatadah, artinya mengingat Allah itu lebih 
besar dari segala sesuatu. 

Salman pernah ditanya, “Apakah amalan yang paling utama?” Dia 
menjawab, “Engkau membaca Al-Qur’an, ‘Dan, sesungguhnya mengingat 
Allah itu lebih besar’. ” 

Pendapat ini dikuatkan hadits Abud-Darda’, “Ingatlah, kuberitahukan 
kepada kalian amal kalian yang paling baik dan yang paling suci di sisi 
Raja kalian dan lebih baik bagi kalian daripada menafkahkan emas dan 
perak,” lalu dia menyebutkan hadits ini. 

Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Yang benar tentang makna 
ayat ini, bahwa di dalam shalat itu ada dua makna yang besar, yang satu 
lebih besar daripada yang lainnya. Ia mencegah dari kekejian dan ke- 
mungkaran. Ia juga mencakup mengingat Allah, dan cakupannya meng- 
ingat Allah ini lebih besar daripada kemampuannya mencegah kekejian 
dan kemungkaran .” 11 

Ibnu Abid-Dunya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa dia pemah 
ditanya, “Apakah amal yang paling utama?” Maka dia menjawab, 
“Mengingat Allah itu lebih besar.” 



0 Ayat ini juga memberikan satu makna, bahwa mengingat Allah itu lebih besar daripada 
kemampuannya mencegah dari kekejian dan kemungkaran, yaitu kehadiran hati bersama Allah, 
dengan asma’ dan sifat-sifat-Nya di dalam hati, merasakan pengawasan, kehadiran, kesaksian, 
keadilan dan hikmah-Nya dalam setiap amal dan gerakan. Bahkan shalat itu tidak dapat mencegah 
kekejian dan kemungkaran kecuali shalat yang hati pelakunya hadir bersama Allah dalam setiap 
kalimat dan gerakannya. Inilah shalat yang diumpamakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan sungai yang mengalir, yang seorang hamba mandi di dalamnya setiap hari lima kali. 
Wallahu a 'lam. 
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Perumpamaan bagi Orang-orang Musyrik 



W 

US irman Allah, 



u -f CU^L. D JA Ji °JA 

{ya : r j^l} 'b}& ot#l iiiis' 



“Dia membuat perumpamaan untuk kalian dari diri kalian sendiri, 
apakah ada di antara hamba sahaya yang dimiliki oleh tangan kanan 
kalian, sekutu bagi kalian dalam (memiliki) rezki yang telah Kami 
berikan kepada kalian; maka kalian sama dengan mereka dalam (hak 
mempergunakan) rezlri itu, kalian takut kepada mereka sebagaimana 
kalian takut kepada diri kalian sendiri? Demikianlah Kami jelaskan 
ayat-ayat bagi kaum yang berakal. ”(Ar-Rum: 28). 

Ini merupakan bukti qiyas. Allah berhujjah kepada bukti ini untuk 
menghadapi orang-orang musyrik, karena mereka menjadikan hamba-Nya 
sebagai sekutu. Karena itu Dia menegakkan hujjah atas mereka, agar mereka 
bisa mengetahui kebenaran hujjah itu dari diri mereka sendiri, dan mereka 
tidak membutuhkan yang lain lagi. 

Di antara hujjah yang paling mengena ialah jika manusia dapat 
mengambil dari dirinya sendiri, lalu hujjah itu kembali kepada diri sendiri 
dan dapat diketahui. Maka firman Allah, “Apakah ada di antara hamba 
sahaya yang dimiliki oleh tangan kanan kalian, baik budak laki-laki maupun 
wanita yang menjadi sekutu dalam harta dan keluarga yang dimiliki?” 
Dengan kata lain, apakah hamba sahaya kalian bersekutu dengan kalian 
dalam harta dan keluarga kalian, sehingga kalian dan hamba-hamba sahaya 
itu memiliki bagian yang sama? Karena itu kalian takut jika harta kalian 
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dibagi, sehingga bagian yang satu lebih banyak dari bagian yang lain, seperti 
yang biasa terjadi di antara para sekutu? 

Menurut Ibnu Abbas, kalian takut jika hamba sahaya itu mewarisi 
harta kalian sebagaimana sebagian di antara kalian mewarisi sebagian yang 
lain. 

Maknanya, apakah salah seorang di antara kalian ridha jika hamba 
sahayanya menjadi sekutunya dalam harta dan keluarganya, sehingga dia 
mendapat hak sama dalam memperlakukan harta dan keluarganya itu? 
Dia takut jika hamba sahayanya mengambil tindakan sendiri dalam 
menangani harta itu, sebagaimana sekutu yang takut kepada sekutunya di 
antara orang-orang yang merdeka. Jika kalian tidak ridha terhadap hal itu 
bagi diri kalian, lalu mengapa kalian menyekutukan Aku dengan makhluk- 
Ku yang merupakan hamba yang Kumiliki? Jika hukum ini batil dan gugur 
menurut fitrah dan akal kalian, padahal yang seperti itu masih memung- 
kinkan bagi kalian, karena hamba sahaya bukan merupakan hamba kalian 
yang hakiki, tapi sebenarnya dia adalah saudara kalian sendiri, yang di- 
jadikan Allah ada di bawah kekuasaan tangan kalian, sementara kalian dan 
mereka adalah hamba-hamba yang Kumiliki, lalu bagaimana mungkin kalian 
memperbolehkan hukum semacam ini dalam hak-Ku? Bagaimana mungkin 
kalian menjadikan hamba-Ku dan makhluk-Ku sebagai sekutu bagi-Ku? 
Begitulah uraian ayat ini bagi orang-orang yang memiliki pikiran. 1 ’ 

Kerusakan karena Ulah Manusia 

Firman Allah, 
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“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar). ”(Ar-Rum: 41). 

Menurut Mujahid, jika orang berkuasa, maka dia akan berbuat jahat 
dengan kezhaliman dan menciptakan kerusakan. Akibatnya, hujan tidak 
turun, tanaman dan keturunan menjadi rusak, dan Allah tidak menyukai 



0 / 'laam A l-Muwaqqi 'iin, 1 / 190 - 191 . 
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kerusakan. Kemudian dia membaca ayat ini. Setelah itu dia berkata, “Demi 
Allah, itu bukan laut kalian ini, tetapi setiap kampung yang ada airnya 
yang mengalir, maka ia sudah bisa disebut laut. Menurut Ikrimah, kerusakan 
tampak di laut dan di darat. Aku tidak mengatakan kepada kalian, ‘Laut 
kalian ini, tetapi setiap kampung yang ada airnya’.” 

Menurut Qatadah, yang dimaksudkan darat ialah para penduduk 
kota, sedangkan laut ialah penduduk pedesaan dan pedalaman. 

Menurut pendapat kami, Allah telah menamakan air yang tawar 
dengan sebutan laut, seperti firman-Nya, 

“Dan Dialah yang membiarkan dua laut mengalir (berdampingan), 
yang ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit. ”(A1-Furqan: 
53 ). 

Sementara di dunia ini tidak ada laut yang manis dan diam. Yang 
ada hanya sungai yang mengalir dan laut yang asin dan diam. Perkam- 
pungan yang dialiri suatu air, biasanya disebut dengan air itu. 

Menurut Ibnu Zaid, telah tampak kerusakan di darat dan di laut, arti- 
nya dosa-dosa. 

Yang dia maksudkan, dosa itu menjadi sebab tampaknya kerusakan. 
Jika yang dimaksudkan bahwa kerusakan yang tampak itu adalah dosa itu 
sendiri, maka huruf lam pada firman-Nya, liyudziiqahum merupakan !am 
akibat dan pemberian alasan. Berdasarkan analisis yang pertama, yang 
dimaksudkan kerusakan di sini ialah kekurangan, kejahatan dan penderitaan 
yang diciptakan Allah di muka bumi, karena kedurhakaan hamba. Setiap 
kali mereka melakukan dosa, maka Allah memunculkan akibatnya bagi 
mereka, seperti yang dikatakan sebagian salaf, “Setiap kalian melakukan 
dosa, maka Allah menampakkan kekuasaan-Nya, berupa hukuman.” 

Yang pasti menurut zhahirnya, dan Aliahlah yang lebih tahu, yang 
dimaksudkan kerusakan di sini ialah dosa-dosa dan segala implikasinya. 
Hal ini ditunjukkan firman-Nya , “Supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka Inilah keadaan yang selalu terjadi 
pada diri kita. Allah merasakan kepada kita hanya sebagian kecil dari 
perbuatan kita. Sekiranya Allah merasakan hukuman dari seluruh amal 
kita, maka di muka bumi ini tidak ada lagi binatang melata. 21 




J) Al-Jawaab Al-Kaafy, hal. 33. 
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“Katakanlah, ‘Senilah mereka yang kalian anggap (sebagai tuhan) 
selain Allah, mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat dzarrah pun 
di langit dan di bumi, dan mereka tidak mempunyai suatu saham 
pun dalam (penciptaan) langit dan bumi dan sekali-kali tidak ada di 
antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya Dan, tiadalah 
berguna syafaat di sisi Allah melainkan bagi orang yang telah di- 
izinkan-Nya memperoleh syafaat itu. ”(Saba’: 22-23). 

Perhatikan bagaimana ayat ini menyingkap semua jalan yang 
dimasuki orang-orang musyrik kepada syirik dan bagaimana ayat ini 
menutup pintu di hadapan mereka dengan tutupan yang kuat. Sesung- 
guhnya penyembah itu bergantung kepada sesembahannya, mengharap 
manfaat darinya. Jika tidak, sekiranya tidak ada manfaat yang dapat diambil 
darinya, maka hati tidak akan bergantung kepadanya. Pada saat itu, 
sesembahan itu menjadi penguasa dengan memiliki sebab-sebab yang bisa 
diambil manfaatnya oleh p>enyembahnya, atau menjadi sekutu bagi pe- 
nguasa, atau sebagai pembantu dan penolongnya atau menjadi pem- 
bimbing yang akan dimintai syafaatnya. Jika tidak ada empat perkara ini, 
maka sebab-sebab persekutuan menjadi hilang dan terputuslah materinya. 

Allah menafikan dari sesembahan mereka kekuasaan sedikit pun, 
meski hanya seberat dzarrah, di langit dan di bumi. Seorang musyrik ber- 
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kata, “Ia menjadi sekutu bagi penguasa yang Haqq”. Lalu Dia menafikan 
persekutuan itu. 

Orang musyrik berkata, “Ia menjadi pembantu dan penolong”. Tapi 
Allah befirman, ‘‘Sekali-kali tidak ada di antara mereka yang menjadi 
pembantu bagi-Nya 

Berarti yang menyisa hanya syafaat. Namun Allah juga menafikannya 
dari sesembahan mereka. Dia juga mengabarkan bahwa tak seorang pun 
yang memperoleh syafaat di sisi-Nya kecuali yang telah diizinkan-Nya. 
Apabila Allah tidak mengizinkan seseorang memintakan syafaat, maka dia 
tidak akan dapat memintakan syafaat di sisi-Nya. Begitulah yang terjadi 
untuk semua makhluk. Orang yang mendapat syafaat di sisi-Nya memer- 
lukan orang lain yang memintakan syafaat dan pertolongannya, sehingga 
dia dapat memperoleh syafaat itu. Jika Allah tidak mengizinkan syafaat itu 
baginya, sementara semua makhluk membutuhkan Allah dan Allah tidak 
membutuhkan selain-Nya, maka bagaimana mungkin seseorang menda- 
patkan syafaat tanpa seizin-Nya? 11 






l) Ash-Shawaa 'iq Al-Mursalah, 1 / 98 . 
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Allah Mahakaya, Tidak Memerlukan Selain-Nya 
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“Haj manusia, kalianlah yang berkehendak kepada Allah, dan Allah, 
Dialah Yang Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu j lagi Maha 
Terpuji. ”(Fathir: 15). 

Di dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa keperluan hamba kepada 
Allah merupakan masalah yang pasti bagi mereka dan tidak lepas darinya. 
Sementara Allah Mahakaya dan Maha Terpuji, yang kekayaan dan pujian- 
Nya sudah tetap bagi Dzat-Nya, bukan karena sesuatu yang meng- 
haruskannya begitu. Keperluan selain Allah kepada-Nya juga merupakan 
sesuatu yang tetap bagi dzatnya, bukan karena sesuatu yang mengha- 
ruskannya begitu. Keperluan ini tidak perlu diberi alasan karena kejadian 
tertentu atau kemungkinan tertentu, tapi itu semata karena keadaan orang 
yang fakir dan memerlukan. Keperluan hamba kepada Rabb - nya karena 
memang dzatnya begitu dan bukan karena suatu alasan yang mengharuskan 
adanya keperluan itu, sebagaimana kekayaan Allah karena Dzat-Nya begitu 
dan bukan karena sesuatu yang mengharuskan kekayaan-Nya. Ibnu 
Taimiyah berkata, “Kefakiran bagiku merupakan sifat dzat yang menjadi 
kelaziman, sebagaimana kekayaan menjadi sifat bagi-Nya dan itu 
merupakan Dzat-Nya.” 

Makhluk fakir dan memerlukan Allah karena Dzat dan bukan karena 
alasan tertentu. Segala sesuatu yang disebutkan dan yang ditetapkan-Nya 
dari berbagai sebab kefakiran dan keperluan, merupakan bukti kefakiran 
dan keperluan itu, tanpa harus disertakan alasan tentang hal itu. Sebab apa 
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yang sudah pada dzat tidak perlu lagi alasan. Orang yang dzatnya fakir, 
memerlukan yang kaya pada dzatnya. Kalaupun disebutkan kemampuan, 
kejadian dan keperluan, maka itu merupakan bukti kefakiran itu, tanpa ha- 
rus ada sebab dari kefakiran itu. 

Karena itu pendapat yang benar tentang keperluan alam kepada Allah, 
tidak seperti dua pendapat yang dinyatakan para filosof dan teolog. 

Menurut para filosof, alasan keperluan ialah kemampuan. Sedangkan 
menurut teolog, alasan keperluan ialah sifat ketidakabadian. 

Yang benar, kemampuan dan ketidakabadian saling kait-mengait, 
dan masing-masing di antara keduanya merupakan bukti keperluan. Ke- 
perluan alam kepada Allah merupakan masalah yang berhubungan dengan 
dzat, tidak bisa diberi alasan karena dzatnya memerlukan kepada Allah 
yang Mahakaya Dzat-Nya. Kemudian kemampuan dan ketidakabadian ini 
dikuatkan dengan beberapa bukti yang menunjukkan kefakiran ini. 

Maksudnya, Allah mengabarkan tentang hakikat hamba dan dzat 
mereka, bahwa ia memerlukan Allah, seperti halnya pengabaran tentang 
Dzat-Nya yang suci dan hakikat-Nya, bahwa Dia adalah Mahakaya lagi 
Maha Terpuji. 

Keperluan yang mutlak dari segala sisi, merupakan sesuatu yang 
sudah tetap bagi dzat dan hakikat mereka, apa pun keadaannya. Kekayaan 
yang mutlak dari segala sisi sudah tetap bagi Dzat dan hakikat-Nya. Maka 
mustahil bagi hamba kecuali dia dalam keadaan fakir dan memerlukan. 
Sementara mustahil bagi Allah kecuali dalam keadaan kaya, sebagaimana 
mustahil bagi hamba kecuali sebagai hamba dan mustahil bagi Allah kecuali 
sebagai Rabb . 11 




!) Thariig Al-Hijratain, hal. 6-7. 
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Belenggu di Leher Orang Kafir 
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“Sesungguhnya telah pasti berlaku perkataan (ketentuan Allah) ter- 
hadap kebanyakan mereka, karena mereka tidak beriman. Sesung- 
guhnya Kami telah memasang belenggu di leher mereka, lalu tangan 
mereka (diangkat) ke dagu, maka karena itu mereka tertengadah. 
Dan, Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang me- 
reka dinding (pula), dan Kami tutup (mata) mereka sehingga mereka 
tidak dapat melihat. ”(Yasin: 7-9). 

Menurut Al-Farra’, artinya Kami menahan mereka untuk menge- 
luarkan infak di jalan Allah. Menurut Abu Ubaidah, Kami menahan mereka 
untuk beriman dengan berbagai macam perintang. Karena belenggu 
menghalangi orang yang dibelenggu untuk bertindak, maka belenggu 
belenggu yang ada di hati menghalangi mereka untuk beriman. 

Boleh jadi ada yang bertanya, “Belenggu yang menghalangi iman 
ialah yang ada di dalam hati. Lalu bagaimana dengan penyebutan belenggu 
di leher?” 

Dapat dijawab sebagai berikut: Karena kebiasaan belenggu di leher, 
maka penyebutan tempatnya ikut dengannya, tapi yang dimaksudkan tetap 
di dalam hati, seperti firman-Nya, 

“Dan, tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya 
pada lehernya. ”(A1-Isra’: 13). 
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Berangkat dari pengertian inilah muncul ucapan, “Dosaku ada di 
lehermu. Ini ada di lehermu.” Begitu pula firman Allah, 

“Dan, janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada leher- 
mu. ”(A1-Isra’: 29). 

Tidak berinfak dengan tangan diserupakan dengan membelenggu 
tangan di leher. Atas dasar inilah Al-Farra’ berkata, “Firman Allah, ‘Sesung- 
guhnya Kami telah memasang belenggu di leher mereka ’, artinya Kami 
menahan tangan mereka untuk berinfak.” 

Menurut Ibnu Ishaq, dikatakan tentang sesuatu yang sudah pasti, 
“Ini ada di leher Fulan.” Artinya, keharusannya seperti keharusan kalung 
yang melingkar di leher. Menurut Abu Ali, yang demikian ini seperti per- 
kataan mereka, “Aku menyerahkan kekuasaan kepadamu.” Atau seperti 
ucapan, “Aku mengalungkan kekuasaan kepadamu.” 

Yang demikian ini juga seperti yang biasa dikatakan orang, “Aku 
mengalungkan hukum ini kepada Fulan.” Seakan-akan engkau menga- 
lungkan sebuah kalung di lehernya. Allah telah menamakan berbagai beban 
yang sulit dengan sebutan aghlaalan dalam firman-Nya, 

“Dan, membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu 
yang ada pada mereka. ”(A1-A’raf: 157). 

Allah menyerupakan beban-beban itu dengan /al-aghlaal ka- 
rena kesulitan dan beratnya. Menurut Al-Hasan, maksudnya adalah kesu- 
litan-kesulitan dalam ibadah, seperti memutuskan bekas kencing dan najis, 
taubat dari membunuh jiwa, memotong anggota tubuh secara tidak sengaja. 
Menurut Ibnu Qutaibah, maksudnya adalah sekian banyak hal-hal yang 
diharamkan Allah yang disampaikan kepada umat Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan menjadikannya sebagai belenggu, karena pengha- 
raman itu bersifat mencegah, sebagaimana belenggu yang mengikat tangan. 

Firman Allah, “Lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu, maka karena 
itu mereka tertengadah ”ada segolongan orang yang berpendapat bahwa 
dhamiir di sini kembali ke tangan-tangan, meskipun tidak disebutkan bukti 
hubungan kalimat terhadap tangan-tangan itu. Sebab belenggu berada di 
leher dan terkait ke tangan, karenanya hal ini disebut himpunan. Atas dasar 
ini maka maknanya, tangan mereka terangkat ke dagu. Ini merupakan 
pendapat Al-Farra’ dan Az-Zajjaj. 

Ada pula yang berpendapat, dhamiir di sini kembali ke al-aghlaal. 
Pendapat ini lebih zhahir. Artinya, belenggu itu terikat ke leher, yang me- 
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lingkar-lingkar hingga ke dagu. 

Firman-Nya, “Mereka tengadah ”, menurut pendapat Al-Farra’ dan 
Az-Zajjaj, /aJ-muqmih artinya orang yang menahan pandangannya 
setelah dia mengangkat kepala. Makna /al-aqmaah menurut bahasa 

ialah mengangkat kepala dan menahan pandangan mata, seperti jika 
dikatakan, i 'Jj 1 /“Aqmaha al-ba ’iir ra ’sahu Menurut Al- 

Ashma’y, jika dikatakan, ^ %*< /“Ba ’iir qaamih ” artinya onta yang 
mengangkat kepalanya dari kubangan air dan tidak minum. Menurut Al- 
Azhary, karena tangan mereka terikat di leher, maka belenggu itu sampai 
ke dagu dan kepada mereka terangkat seperti onta yang sedang mengangkat 
kepalanya. 

Boleh jadi ada yang bertanya, “Di mana letak penyerupaan gambaran 
ini dengan orang yang hatinya dicegah dari petunjuk dan iman?” 

Dapat dijawab sebagai berikut: Jawaban yang paling tepat dan jelas, 
bahwa jika belenggu melingkar di tangan dan leher, tangan tertelikung di 
leher, maka ia tidak bisa berbuat apa-apa, tidak dapat bergerak dan 
memegang. Jika belenggu itu melingkar memenuhi leher hingga ke dagu, 
maka kepala akan sulit digerakkan dan orangnya hanya bisa menegakkan 
kepala. Makna penahanan ini dikuatkan dengan firman-Nya, “Dan, Kami 
adakan di hadapan mereka dinding dan di belakang mereka dinding (pula) 
Menurut Ibnu Abbas, mereka tidak bisa menerima petunjuk seperti yang 
sudah ditetapkan dalam ilmu-Nya. Dinding yang diciptakan di hadapan 
dan di belakang mereka, merupakan dinding yang menghadang mereka 
ke jalan petunjuk. Maka Allah mengabarkan berbagai perintang yang 
menghalangi mereka untuk beriman, sebagai hukuman bagi mereka, dan 
mengumpamakannya dengan tamsil yang sangat mengena. Itulah keadaan 
orang yang di lehernya dilingkari belenggu hingga mencapai dagu, tangan 
ditelikung ke leher, terikat oleh dua belenggu, tidak dapat melepasnya dan 
membuatnya berkunang-kunang hampir pingsan, sehingga dia tidak bisa 
melihat apa-apa. 

Jika engkau memperhatikan keadaan orang kafir yang mengetahui 
kebenaran secara jelas, kemudian dia mengingkarinya dan kufur kepada- 
nya serta memusuhinya dengan permusuhan yang keras, maka engkau 
mendapatinya sangat sesuai dengan perumpamaan ini. Antara dirinya dan 
iman dipasangi tabir tebal, seperti orang yang tangannya dibelenggu dan 
ditelikung ke leher . 11 

- • • © • •— 



l) Syifaa ’ Al-Aliil, hal. 94. 
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Kesejahteraan atas Para Nabi 

tf 

irman Allah tentang Nuh, 
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“Dan, Kami abadikan untuk Nuh itu (pujian yang baik) di kalangan 
orang-orang yang datang kemudian. Kesejahteraan dilimpahkan atas 
Nuh di seluruh dunia. Sesungguhnya demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. ” (Ash-Shaf f at : 7 9- 
80). 



Firman Allah tentang Ibrahim, kekasih-Nya, 



“Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) di kalangan 
orang-orang yang datang kemudian, (yaitu) kesejahteraan dilim- 
pahkan atas Ibrahim. "(Ash-Shaffat: 108-109). 

Firman Allah tentang Musa dan Harun, 
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“Dan, Kami abadikan untuk keduanya (pujian yang baik) di kalangan 
orang-orang yang datang kemudian, (yaitu) kesejahteraan dilim- 
pahkan atas Musa dan Harun. "(Ash-Shaffat: 119-120). 
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“Kesejahteraan dilimpahkan atas Ilyas. ”(Ash-Shaffat: 130). 

Yang diabadikan Allah bagi para rasul-Nya adalah kesejahteraan, 
seperti yang sudah disebutkan itu. 

Segolongan mufasir, di antaranya Mujahid dan lain-lainnya berpen- 
dapat, bahwa firman Allah, “Kami abadikan untuk mereka (pujian yang 
baik) di kalangan orang-orang yang datang kemudian ”, artinya pujian yang 
baik. Tutur kata yang baik diperuntukkan bagi seluruh rasul-Nya. Ini juga 
merupakan pendapat Mujahid. Hal ini tidak bisa dianggap dua pendapat 
di kalangan mufasirin, seperti yang dilakukan orang-orang yang tidak 
memiliki kepedulian terhadap asal-usul pendapat. Tapi ini merupakan satu 
pendapat. Siapa yang berpendapat bahwa yang diabadikan itu adalah 
kesejahteraan atas mereka di kalangan orang-orang yang datang kemudian 
saja. Sehingga tidak diragukan bahwa firman-Nya, “Kesejahteraan di- 
limpahkan atas Nuh merupakan kalimat yang sebenarnya dalam posisi 
manshuub dari kata kerja, “Kami tinggalkan”. Artinya, seluruh alam me- 
nyampaikan salam kepada Nuh dan para nabi sesudahnya. 

Siapa yang menafsirinya sebagai tutur kata yang baik dan pujian 
yang baik, melihat kepada kelaziman kesejahteraan dan keharusannya, yaitu 
pujian yang dilimpahkan kepada mereka. Tutur kata yang baik bagi mereka, 
merupakan konsekuensi jika kesejahteraan disebutkan bagi mereka. 

Ada golongan lain, di antaranya Ibnu Athiyah dan lain-lainnya, me- 
nyatakan bahwa firman Allah, “Kami abadikan atasnya pujian yang baik 
dan tutur kata yang baik”, sama dengan firman-Nya, “Kesejahteraan 
dilimpahkan atas Nuh di seluruh dunia ”, yang merupakan kalimat mubtada ’ 
tidak memiliki tempat dalam uraian posisi kalimat, yang maksudnya adalah: 
Kesejahteraan dari Allah atas Nuh. ” 

Menurut mereka, kesejahteraan dari Allah ini merupakan karunia 
yang diberikan kepada Nuh di seluruh alam, jika ada seorang manusia 
yang menyebutkan kesejahteraan itu. Ini juga merupakan pendapat Ath- 
Thabrany. 

Pendapat ini dikuatkan keterangan lain, bahwa Allah mengabarkan 
apa yang diabadikan-Nya atas Nuh adalah di kalangan orang-orang lain 
yang datang kemudian, sedangkan yang menyampaikan kesejahteraan 
atasnya di seluruh dunia. Sebab menurut Ibnu Abbas, Allah mengekalkan 
pujian yang baik atas dirinya. Pendapat ini lemah jika ditilik dari beberapa 
sudut: 
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1. Berarti harus ada penghapusan obyek dari kata kerja, “Kami 
tinggalkan”. Padahal tidak ada manfaat yang dipetik dari analisis ini. 
Sebab maknanya bisa ditakwili sebagai berikut: Kami abadikan atas 
dirinya di kalangan orang-orang yang datang kemudian, suatu urusan 
yang tidak perlu disebutkan lagi. Sebab kesejahteraan menurut or- 
ang yang berpendapat seperti ini, terputus dengan sesuatu sebe- 
lumnya, tidak ada kaitannya sama sekali dengan perbuatan. 

2. Sekiranya obyek itu dihapuskan seperti yang disebutkannya, karena 
dia menyebutkannya di satu tempat, tentunya akan menunjukkan 
terhadap apa yang disebutkannya itu ketika ada penghapusan, dan 
tidak ada penolakan terhadap penghapusannya untuk semua orang 
yang mengabarkan bahwa Allah mengabadikan atas dirinya pujian 
yang baik di kalangan orang-orang yang datang kemudian. Ini 
merupakan cara Al-Qur’an dan juga merupakan cara semua perkataan 
yang fasih, bahwa menyebutkan sesuatu di satu tempat, kemudian 
dihapuskan di tempat lain, karena memang sudah ada penunjukan 
apa yang disebutkan itu atas sesuatu yang dihapuskan. Kebanyakan 
sesuatu yang sudah disebutkan, sedikit sekali penghapusannya. 
Adapun sesuatu yang dihapuskan secara total dan tidak disebutkan 
di satu tempat pun, tidak pula ada lafazh yang menunjukkan kepa- 
danya, maka hal ini tidak didapatkan di dalam Al-Qur’an. 

3. Dalam bacaannya Ibnu Mas’ud, “Kami abadikan kesejahteraan 
atasnya di kalangan orang-orang yang datang kemudian”, yang di- 
baca dalam keadaan manshuub, menunjukkan bahwa yang ditinggal- 
kan itu adalah kesejahteraan itu sendiri. 

4. Sekiranya kesejahteraan itu terputus dari sesuatu sebelumnya karena 
untuk kefasihan kata-kata, maka tidak seharusnya berhenti pada 
sesuatu yang sebelumnya itu. 

Perhatikan hal ini dengan keadaan pendengar, ketika dia mendengar 
firman Allah, “Dan, Kami abadikan untuk Nuh itu di kalangan orang-or- 
ang yang datang kemudian ”, tentu dia akan mendapatkan perhatian hatinya 
terfokus kepada kesempurnaan perkataan dan terdorong untuk mengambil 
faidah darinya. Sementara dia tidak mendapatkan faidah perkataan ini sudah 
berakhir. Dia terus akan mencari kesempurnaannya, yaitu apa yang di- 
abadikan? Sebab berhenti pada lafazh “Yang datang kemudian”, bukanlah 
pemberhentian yang sempurna. 

Boleh jadi ada yang berkata, boleh menghapus apa yang memang 
terhapus ditilik dari sisi ini. Sebab lafazh “Mengabadikan” di sini berarti 
“Memberi”. Sebab Allah memberinya pujian yang baik yang diabadikan- 
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Nya di kalangan orang-orang yang datang kemudian. Sementara kata 
“Memberi” bisa disebutkan dua obyek, bisa dihapuskan kedua-duanya, 
bisa disebutkan satu obyek saja. Yang demikian ini ada dalam Al-Qur’an, 
seperti firman-Nya yang menyebutkan dua obyek, 

{ i :jj& 1} 

“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang 
banyak. ”(A1-Kautsar: 1). 

Firman Allah tanpa penyebutan dua obyek, 






i f' 

L*ls 



“Adapun orang yang memberi dan bertakwa.... ”(A1-Lail: 5). 
Firman Allah yang menyebutkan satu obyek saja, 

{o .iLj 



“Dan, kelak Rabbmu pasti memberikan kepadamu.... "(Adh-Dhuha: 

5). 

Hal ini dapat dijawab sebagai berikut: Perbuatan “Memberi” di sini 
merupakan perbuatan pujian, yang lafazhnya merupakan dalil bahwa obyek 
yang diberi telah mendapatkan anugerah pemberi. Pemberian di sini adalah 
kebaikan dan manfaat. Maka penyebutan dua obyek atau penghapusan 
keduanya dan pembatasannya pada satu obyek, boleh dilakukan tergantung 
pada tujuan dari perbuatan itu. 

Jika yang dimaksudkan adalah pengadaan hakikat pemberian yang 
mestinya dikeluarkan hamba, berupa kekikiran dan kebakhilan yang 
menafikan kebaikan, maka kata kerjanya disebutkan dalam keadaan terbe- 
bas dari obyek, seperti firman-Nya, “Adapun orang yang memberi dan 
bertakwa....” tanpa menyebutkan apa yang diberikan dan siapa yang 
memberi. Lain halnya jika engkau berkata, “Fulan memberi, mengeluarkan 
shadaqah”. Begitu pula sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam , “Ya 
Allah, tak ada yang menahan terhadap apa yang Engkau berikan, tiada 
yang dapat memberi terhadap apa yang Engkau tahan”. Karena yang 
dimaksudkan dari perkataan ini ialah kesendirian Allah dalam memberi 
dan menahan, maka tidak ada gunanya menyebutkan apa yang diberikan. 
Tapi maksudnya, hakikat pemberian dan penahanan kembali kepada-Mu 
dan bukan kepada selain-Mu. Engkaulah satu-satunya yang memberi, tak 
seorang pun yang bersekutu dengan-Mu. Kalaupun di sini disebutkan dua 
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obyek, maka itu untuk kesempurnaan makna. 

Jika yang dimaksudkan penyebutan dua obyek adalah penyebutan 
secara bersama-sama, seperti firman Allah, “Sesungguhnya Kami telah 
memberikan kepadamu nikmat yang banyak”, maka maksudnya adalah 
pengabaran kepada Rasul-Nya tentang kekhususan yang diberikan Allah 
kepada beliau, berupa pemberian yang banyak. Hal ini tidak dapat sem- 
purna kecuali dengan menyebutkan dua obyek. Begitu pula yang ada dalam 
firman Allah, 

“Dan, mereka memberikan makanan yang disukainya kepada or- 
ang miskin, anak yatim dan orang-orang yang ditawan. ”(A1-Insan: 

8 ). 

Jika yang dimaksudkan adalah salah satu di antara dua obyek, maka 
dibuat pembatasan pada obyek itu saja, seperti firman-Nya, “Dan mereka 
mengeluarkan zakat". Maksudnya, mereka mengerjakan kewajiban ini dan 
tidak meremehkannya. Disebutkannya obyek ini (zakat), karena memang 
itulah yang dimaksudkan. 

Firman Allah tentang para penghuni neraka, “Mereka menjawab, 
‘Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat dan 
kami tidak memberi makan orang miskin’. ” (Al-Muddatstsir: 43-44). 
Karena yang dimaksudkan adalah pengabaran tentang orang yang berhak 
menerima makanan, namun mereka (para penghuni neraka itu) kikir 
memberikannya dan tidak memberikan hak kepada yang berhak menerima 
makanan, karena hati mereka mengeras, maka penyebutan obyek ini me- 
rupakan tujuan, tanpa menyebut siapa orang miskin yang dimaksudkan 
itu. 

Perhatikan baik-baik cara ini di dalam Al-Qur’an. Penyebutan obyek 
yang penting dan yang dimaksudkan serta penghapusan selainnya, mem- 
perlihatkan kepadamu bab demi bab dari kemukjizatan Al-Qur’an dan ke- 
sempuma'an kefasihannya. 

Sedangkan perbuatan mengabadikan, tidak memberikan pengertian 
semacam ini sedikit pun dan tidak pula menggambarkan pujian. Jika 
dikatakan, “Fulan mengabadikan”, tidak memberikan faidah apa pun. Lain 
jika dikatakan, “Memberi makan, memberi, menghadiahkan”. Jadi harus 
disebutkan apa yang diabadikan. Karena itu tidak bisa dikatakan, “Fulan 
makan”. Namun bisa dikatakan, “Pemberi makan, orang yang diberi 
makan”. Di antara asma’ Allah adalah Al-Mu ’thy (Pemberi anugerah). 

Jadi, mengqiyaskan “Mengabadikan” dengan “Memberi” merupakan 
qiyas yang rusak dan tidak bisa diterima. 
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Firman Allah, “Kesejahteraan dilimpahkan atas Nuh di seluruh dunia ”, 
merupakan kalimat yang sifatnya mengisahkan. Az-Zamakhsyary berkata, 
“Kami abadikan untuk Nuh itu di kalangan orang-orang yang datang 
kemudian, yang diabadikan adalah kesejahteraan atas Nuh. Dengan kata 
lain, mereka melimpahkan kesejahteraan itu atasnya dan mereka berdoa 
baginya. Yang demikian ini termasuk kalimat yang mengisahkan, seperti 
perkataanmu, ‘Aku membaca, ‘Sebuah surat yang Kami turunkan’.” 

Ada pula pertimbangan lain yang menunjukkan kelemahan penda- 
pat yang mengacu kepada Ibnu Abbas, bahwa firman Allah, “Kesejah- 
teraan dilimpahkan atas Nuh di seluruh dunia ”, merupakan pengabaran 
dari Allah bahwa kesejahteraan ini terlimpahkan kepadanya di seluruh 
dunia. Seperti yang diketahui, kesejahteraan ini ada pada diri mereka, salam 
sejahtera seluruh alam terhadap dirinya, dan mereka semua melimpahkan 
kesejahteraan kepadanya, memuji dan berdoa baginya. Allah menyebut- 
kannya dengan kesejahteraan dari mereka bagi dirinya. 

Adapun kesejahteraan Allah atas dirinya, tidak terikat dengan me- 
reka. Karena itu tidak ada pensyariatan permohonan kepada Allah yang 
serupa dengan itu, sehingga tidak bisa dikatakan, “Kesejahteraan di- 
limpahkan kepada Rasulullah di seluruh dunia” . Tidak pula dikatakan, “Ya 
Allah, limpahkan kesejahteraan atas Rasul-Mu di seluruh dunia”. Sekiranya 
ini merupakan kesejahteraan Allah, tentunya Dia akan mensyariatkan 
permohonannya kepada Allah dengan cara yang Dia limpahkan kepadanya. 

Tentang perkataan mereka, bahwa Allah melimpahkan kesejahte- 
raan atas Nuh di seluruh dunia dan mengabadikan baginya di kalangan 
orang-orang yang datang kemudian, maka sesungguhnya Allah telah 
mengabadikan kesejahteraan dan pujian yang baik bagi para nabi dan rasul- 
Nya di kalangan orang-orang yang datang kemudian sesudah mereka, 
sebagai balasan atas kesabaran mereka dan penyampaian risalah Allah 
yang mereka lakukan serta kesabaran mereka dalam menghadapi gangguan 
dari kaumnya. Allah mengabarkan bahwa apa yang diabadikan bagi Nuh 
ini bersifat umum di seluruh dunia, dan salam kesejahteraan ini sudah 
tetap pada diri mereka semua. Allah juga menetapkannya bagi para ma- 
laikat dan seluruh bagian dunia, sebagai balasan atas kesabaran Nuh dan 
pemenuhannya terhadap hak-hak Allah, dan dia merupakan rasul p>ertama 
yang diturunkan Allah kepada para penghuni dunia, dan setiap rasul 
sesudahnya diutus menurut agamanya, sebagaimana firman Allah, 
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“Dia telah mensyariatkan bagi kalian tentang agama apa yang telah 

diwasiatkan-Nya kepada Nuh. ”(Asy-Syura: 13). 

Perkataan mereka, bahwa ini merupakan pendapat Ibnu Abbas, pada 
hakikat Ibnu Abbas dan juga lain-lainnya menghendaki bahwa yang di- 
maksudkan dengan kesejahteraan itu adalah pujian dan tutur kata yang 
baik. Tapi kemudian mereka menyebutkan dengan makna kesejahteraan 
dan faidahnya. 11 

Kemudian firman Allah di dalam surat Ash-Shaffat: 130, J* 

/“Salaamun ‘alaa Ilyaasiin”, kesejahteraan dilimpahkan atas Dyas, 
ada dua bacaan tentang ayat ini: 

1. Ilyaasiin seperti bentuk Ismaa’iil. Bacaan ini terkandung dua sisi: 

- Nama kedua dari Nabi Ilyas dan Ilyaasiin, seperti Miikaal dan 
Miikaa’iil. 

- Itu merupakan bentuk jama’, yang terdiri dari dua bentuk pula: 
Pertama, jama’ Ilyaas, yang aslinya Ilyaasiin, seperti kata 
Ibraaniyyiin. Ada pula yang berpendapat, Ilyaasiin adalah para 
pengikut Nabi Ilyas, seperti yang dikisahkan dari Sibawaih dan 
Al-Asy’ariyin. Kedua, jama’ Ilyaas, dengan menghilangkan huruf 

ya\ 

2. Firman Allah, j~-Q ^ /“Salaamun ‘alaa Ilyaasiin”, memiliki 

beberapa sisi pandang: 

- Yaasiin adalah nama bapak Nabi Ilyas, lalu ditambahkan nama 
keturunan seperti: /W/ Ibrahim. 

J T /Aali Yaasiin adalah Ilyas itu sendiri, sehingga lafazh J 1 
/Aali disambungkan dengan Yaasiin. Jadi yang dimaksudkan JI 
/Aali di sini Yaasiin itu sendiri, seperti yang dinyatakan orang- 
orang periode awal. 

- Penghapusan ya ’nasab sehingga dikatakan Yaasiin , yang asalnya 
adalah Yaasiyiin. Sementara makna JI /Aali adalah para pengi- 
kut agamanya. 

- Yaasiin di sini adalah Al-Qur’an, sedangkan JI /Aali adalah ahli 
Al-Qur’an. 

- Yaasiin adalah Nabi Shallallahu AJaihi wa Sallam, keluarga, kerabat 
dan para pengikut beliau. 

Semua pendapat ini lemah. Yang mendorong mereka berpendapat 
seperti itu ialah karena kesulitan mereka ketika mengaitkan lafazh Aali 



l) J alaa' Al-AJhaam, haL 312-317. 
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kepada lafazh Yaasiin, yang namanya adalah Ilyas dan Al-Yaasiin. Mereka 
telah meriwayatkan hal ini di dalam berbagai uraian yang terperinci. 
Sebagian ahli qira’ah juga ada yang membacanya Alaliyaasin. Golongan 
lain berpendapat, dia memiliki beberapa nama: Yaasiin, Al-Yaasiin dan 
Ilyas. Ada pula golongan yang berpendapat, Yaasiin adalah nama selainnya. 
Menurut Al-Kalby, Yaasiin adalah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Tapi semua ini merupakan pernyataan yang asal-asalan saja dan tidak 
diperlukan. 

Yang benar, dan Aliahlah yang lebih tahu, asal kata /W/Yaasiin seperti 
Aali Ibrahim. Huruf alif dan Iam dihapus karena ada pertemuan antara 
huruf yang sejenis dan adanya pembuktian kata terhadap tempat yang 
dihapuskan. Yang demikian ini banyak didapatkan dalam perkataan mereka. 
Jika ada huruf yang sejenis, mereka enggan mengucapkan semuanya, lalu 
mereka menghapus sebagian di antaranya selagi tidak menimbulkan ke- 
samar-samaran jika ada penghapusannya, dan mereka tidak menghapusnya 
jika ada pertemuan huruf yang sejenis. Karena itu mereka menghapus salah 
satu huruf (nun) dalam kata <. c J\ /innii, annii, ka’annii, 

Iaakinnanii. Tapi mereka tidak melakukan penghapusan pada kata laitanii. 
Karena huruf lam pada kata la ’alla mirip dengan huruf nun, maka mereka 
menghapus huruf nun yang menyertainya. Apalagi kebiasaan orang-or- 
ang Arab yang menggunakan kata asing dan melakukan perubahan terhadap 
kata itu. Sehingga terkadang mereka mengatakan Dyaasiin, terkadang Ilyas 
dan terkadang Yaasiin, atau bahkan mereka bisa menyebutnya Yaas saja. 

Mana pun jenis bacaannya dari dua macam bacaan di atas, toh ke- 
sejahteraan tetap terjadi atas dirinya. Jika ada bacaan lain, maka 
kesejahteraan tertuju kepada para pengikutnya. 3 




2) Jalaa' Al-Afhaam, hal. 136-137. 
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Surga ‘Adn 

irman Allah, 



^ ^ ^ Jl O ✓ ^ ✓ > jjjl ^ ^ i ^ ^ ^ * o s I ^ 

d g C l 4 1 1^ .* j J^JU jOO jV-g-J U^P C*>U^r 

{o^-o . : L / S> } ‘-r'Lr^’J 



“Surga ‘Adn yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka, di dalamnya 
mereka bertelekan (di atas dipan-dipan) sambil meminta buah- 
buahan yang banyak dan minuman di surga itu. ”(Shad: 50-51). 
Perhatikan firman Allah ini dan makna yang terkandung di dalamnya 
yang sangat mengagumkan. Jika mereka masuk surga, maka pintu-pintu 
yang mereka masuki tidak dalam keadaan tertutup, tapi tetap dalam keadaan 
terbuka seperti apa adanya. Sementara jika para penghuni neraka masuk 
neraka, maka pintu-pintunya ditutup, seperti firman-Nya, 






“Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka. ”(A1-Humazah: 

8). 

Berangkat dari ayat ini, ada juga pintu neraka yang disebut Washiid, 
yang diikat pada tiang-tiang yang panjang, yang boleh jadi tiang itu ter- 
pancang dan menahan pintu tersebut, seperti batu besar yang menghalangi 
daun pintu ketika pintu itu sudah ditutup. Menurut Muqatil, pintu itu diberi 
pasak, sehingga sama sekali tidak bisa dibuka dan bahkan asap pun tidak 
bisa keluar dari pintu itu dan tidak ada roh yang masuk ke dalamnya. 

Dengan dibukanya pintu surga bagi mereka, merupakan isyarat 
tentang perbuatan, kepergian dan keberadaan mereka di dalam surga itu 
ketika mereka menghendakinya. Para malaikat juga dapat masuk mendekati 
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mereka setiap saat dengan membawa anugerah dan kebahagiaan dari Rabb 
mereka. Kedatangan mereka itu tentu saja menggembirakan mereka, kapan 
pun. 

Di dalamnya juga terkandung isyarat bahwa surga itu merupakan 
tempat yang aman, sehingga mereka tidak perlu menutup pintu seperti 
yang mereka lakukan ketika di dunia, dengan menutup pintu tempat tinggal 
jika ingin aman. 

Para pakar Bahasa Arab saling berbeda pendapat tentang kata ganti 
dari sifat yang dikembalikan ke sesuatu yang disifati di dalam kalimat ini. 
Ulama Kufah berpendapat, gambarannya: Terbuka bagi mereka pintu- 
pintunya. Orang-orang Arab biasa mengakhirkan antara alif dan Jam de- 
ngan idhaafah. Karena itu mereka berkata, /j Ji ’J-/ J~j. /“Marartu 

birajulin hasanul-wajhi”, aku melewati seseorang yang indah mata. Artinya 
indah matanya. Yang termasuk jenis ini adalah firman Allah, / ay 
tf'tii /“Fa innal-jahiima hiyal-ma ’waa ”, maka sesungguhnya nerakalah 
tempat tinggal. Artinya tempat tinggalnya. Menurut sebagian ulama 
Bashrah, gambarannya: Dibukakan bagi mereka sebagian dari pintu-pintu 
surga. Kata ganti dihapuskan, begitu pula apa yang berkait dengannya. 
Menurut mereka, gambaran seperti ini lebih baik dalam bahasa Arab, 
daripada menjadikan alif dan lam sebagai pengganti dari ha ’dan alif. Sebab 
makna alif dan lam bukanlah makna ha’ dan alif Ha’ dan alif termasuk 
/5/77, sedangkan alif dan lam termasuk ta ’riif sehingga huruf tidak bisa 
menggantikan /5777 dan tidak bisa mewakilinya. 

Masih menurut mereka, sekiranya alif dan lam sebagai pengganti 
dari kata ganti, maka dalam kata -/j/ /mufattahah harus ada kata ganti 
dari surga, sehingga maknanya menjadi / -<//. /mufattahah hiya, lalu 
diganti dengan /al-abwaab. Sekiranya begitu, maka kata al-abwaab 
ini harus manshuub , karena kata /mufattahah sudah memarfu’kan 
subyek, sehingga ia tidak dapat memarfu’kan ism lain, karena satu kata 
kerja tidak bisa memarfu’kan dua subyek. Karena /al-abwaab su- 
dah marf u’, menunjukkan bahwa kata /mufattahah merupakan 

keadaan dari suatu kata ganti. Jika dalam sifat ada kata ganti yang 
membantu kemanshuban yang kedua, seperti jika engkau berkata, ’/jj 
/j ’J-/ J* j. /“Marartu birajulin hasanul-wajhi ”, jika /Jt /al-wajhu di- 
marfu’kan dan hasan dimanshubkan, maka hal itu tidak bisa dilakukan. 
Jadi alif dan lam merupakan ta ’riif tidak ada makna yang lain. Berarti 
harus ada kata ganti yang kembali kepada apa yang disifati, yaitu surga 
Adn. Padahal tidak ada kata ganti dalam lafazh ini. Dengan begitu kata 
ganti itu dihapuskan. Gambaran riilnya: Sebagian dari pintu-pintunya. 
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Menurut hemat kami, pendapat ini tidak menggugurkan pendapat 
ulama Kufah. 



Penciptaan Allah dengan Kedua Tangan-Nya 



Firman Allah, 

{v* L*J 

* 

"Yang telah Kuciptakan dengan kedua Tangan-Ku. ”(Shad: 75). 

Lafazh 4/al-ya dd, tangan, disebutkan di dalam Al-Qur’an dalam tiga 
jenis: Mufrad, mutsannaa, majmuu\ tunggal, ganda dan jama’. Bentuk 
tunggal seperti firman-Nya, lliijj «£, /‘‘Biyadihi al-mulku”. Ganda seperti 
firman-Nya, Zjju /"Khalaqtu biyadayya ”. Jama’ seperti firman-Nya, 

c Lp- /“Amilat aidiinaa 

Jika disebutkan dalam bentuk ganda, maka kata kerjanya dikaitkan 
kepada Diri-Nya dengan dhamiir tunggal dan didahului dengan huruf ba ’. 
Maka dikatakan, /“Khalaqtu biyadayya ”. 

Bila disebutkan dalam bentuk jama’, kata dhamiir dalam kata kerja 
dikaitkan dengan Tangan-tangan itu sendiri dan tidak didahului dengan 
huruf ba ’. 

Inilah tiga macam perbedaan. Makna kiasan tidak bisa dipahami 
dari ^ ju coU /khalaqtu biyadayya , dengan kiasan yang ditakwili dari 
£jji /amilat aidiinaa. Sebab siapa pun yang memahami dari firman-Nya 
C/ LLi /amilat aidiinaa, sama dengan pemahamannya dari firman-Nya 
i';L /amilnaa, khalaqnaa, kami lakukan, kami ciptakan. Begitu pula 
ketika memahami firman-Nya '/i*/ Uj /bimaa kasabat aidiikum. 
Sedangkan firman-Nya /khalaqtu biyadayya, jika yang dimak- 

sudkan darinya hanya sekedar perbuatan, maka tidak ada manfaatnya 
penyebutan jil /al-yadd, tangan, setelah menisbatkan tangan kepada 
subyek, apalagi sebelumnya ada ba ’. Lalu bagaimana jika bentuknya ganda? 

Rahasia perbedaannya, bahwa perbuatan dikaitkan kepada tangan 
yang mempunyai tangan. Yang dimaksudkan pengaitan di sini ialah seperti 
firman-Nya L-oi iL /bimaa qaddamatyadaaka atau seperti firman-Nya 

L-li* U. /bimaa kasabat aidiikum. Jika perbuatan dikaitkan ke- 
padanya kemudian didahului dengan huruf ba 'pada al-yadd dalam bentuk 
tunggal atau ganda, maka itu termasuk perbuatan yang melibatkan tangan. 
Karena itulah Abdullah bin Umar berkata, “Sesungguhnya Allah tidak 
menciptakan dengan Tangan-Nya kecuali tiga perkara, Dia menciptakan 
Adam dengan Tangan-Nya, menanami surga Firdaus dengan Tangan-Nya 
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dan menulis Taurat dengan Tangan-Nya.” Sekiranya yang dimaksudkan 
al-yadd di sini kekuasaan, maka tidak ada kekhususan pada penanganan- 
penanganan ini, sehingga Adam pun tidak memiliki kelebihan atas segala 
sesuatu dari penciptaan berdasarkan kekuasaan. 

Nabi ShaUallahu Alaihi wa SaUam telah mengabarkan bahwa para 
nabi mendatangi Adam pada hari kiamat seraya berkata, “Hai Adam, 
engkau adalah bapak manusia, Allah meneiptakanmu dengan Tangan-Nya. ” 
Adam juga berkata kepada Musa ketika berdialog dengannya, “Allah me- 
milihmu dengan perkataan-Nya dan menuliskan Al-Kitab bagimu dengan 
Tangan-Nya.” Dalam lafazh lain disebutkan, “Dia menulis bagimu Taurat 
dengan Tangan-Nya.” Inilah hadits yang paling shahih tentang masalah 
ini. Begitu pula yang disebutkan dalam hadits yang masyhur, “Sesung- 
guhnya para malaikat berkata, ‘Ya Rabbi, Engkau ciptakan Bani Adam 
dapat makan, minum, menikah dan berkendaraan. Maka ciptakanlah bagi 
mereka dunia dan bagi kami akhirat’. Allah befirman, Tidak. Tapi aku 
ciptakan keturunan yang paling baik dari yang Kuciptakan dengan Tangan- 
Ku dan yang Kutiupkan dari roh-Ku kepadanya, seperti yang Kukatakan 
kepadanya, ‘Jadilah’, maka jadilah ia.” 

Pengkhususan ini dapat dipahami dari firman-Nya /kha- 

laqtu biyadayya. Sekiranya firman-Nya ini sama dengan UJjjf 'dLi i '*/maa 
amilat aidiinaa , maka penciptaan Adam sama saja dengan penciptaan 
hewan ternak. Orang-orang Islam memahami adanya pengkhususan dan 
kelebihan dalam penciptaan Adam dengan dua Tangan-Nya, yang kare- 
nanya Dia memerintahkan para malaikat untuk bersujud kepadanya, se- 
perti yang juga dipahami orang-orang pada hari kiamat. Hal ini tecermin 
dalam firman-Nya, 



f 

t 



1 ^ ^ ^ J ° ' s s J o 0 £ 

Y ® (1)1 \ j » 



“Apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah Kucip- 
takan dengan kedua Tangan-Ku?” (Shad: 75). 

Maka kesalahan besar jika menyamakan firman Allah ini dengan 
firman-Nya, “Dan, apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya 
Kami telah menciptakan binatang ternak untuk mereka, yaitu sebagian 
dari apa yang telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri?" (jlasin: 
71). 11 

— • • ® • •— 



0 Ash-Shawaa 'iq Al-Mursalah, 1 / 3 8 - 39 . 
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Orang Musyrik Seperti Budak Yang Dimiliki Beberapa Tuan 



irman Allah, 




UL- ^ i,\m> jZt «US '^hs’Tj 4iil <_-> 

* ' 

{ t <* : y j\} .d^Su v j: ii ju^ji ^ ji;/j ji 



“Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki (budak) yang 
dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisihan 
dan seorang budak yang menjadi milik penuh dari seorang laki-laki 
(saja). Adakah kedua budak itu sama halnya? Segala puji bagi Allah, 
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. "(Az-Zumar: 29). 

Ini merupakan perumpamaan yang dibuat Allah bagi orang musy- 
rik dan orang yang bertauhid. Orang musyrik diserupakan dengan seorang 
budak yang diperselisihkan di antara beberapa tuan yang berserikat me- 
milikinya. 

/Ar-Rajul asy-syakisu artinya orang yang buruk akh- 
laknya. Karena orang musyrik menyembah berbagai sesembahan, maka 
ia diserupakan dengan seorang budak yang dimiliki beberapa orang tuan, 
lalu mereka saling berlomba mendapatkan pengabdian budak itu. Tentu 
saja dia tidak akan mampu memuaskan mereka semua. 

Sementara orang yang bertauhid, yang hanya menyembah Allah 
semata, diserupakan dengan seorang budak yang dimiliki satu orang tuan 
saja, yang memasrahkan diri kepadanya, mengetahui maksud-maksudnya 
dan mengetahui cara yang bisa memuaskan dirinya. Dia merasa tenang 
dan aman dari perebutan tuan lain. Bahkan dia memasrahkan diri kepada 
satu tuan yang memiliki dirinya tanpa adanya perselisihan dengannya, dia 
berada dalam kasih sayang tuannya, kebaikan dan kemurahan hatinya. 

Maka samakah dua budak ini? Ini merupakan perumpamaan yang 
sangat tepat. Sebab budak yang hanya dimiliki satu tuan saja, berhak men- 
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dapatkan pertolongan, kebaikan dan perhatiannya, yang tidak didapatkan 
seorang budak yang dimiliki beberapa tuan yang saling memperebutkan 
dirinya. Segala puji bagi Allah, namun banyak di antara mereka yang tidak 
mengetahui. 



Penyimpangan Golongan Mu’tazilah 

Firman Allah, 

{nr vjJi} 

& 

“Allah menciptakan segala sesuatu. ”(Az-Zumar: 62). 

Golongan Mu’tazilah berhujjah kepada ayat ini tentang peneiptaan 
Al-Qur’an dan juga berhujjah kepada ayat-ayat lain yang senada. 

Maka banyak yang memberi jawaban, bahwa peneiptaan ini bersi- 
fat umum namun dikhususkan, yang mengkhususkan bagian yang diper- 
selisihkan, seperti halnya sifat-sifat yang lain seperti mengetahui dan lain 
sebagainya. Ibnu Uqail berkata di dalam Al-lrsyaad , “Menurut hemat saya, 
Al-Qur’an tidak termasuk dalam pengabaran ini dan tidak patut untuk 
dimasukkan. Sebab dengan begitu terjadi ikatan pemberitahuan tentang 
keberadaan Allah sebagai pencipta segala sesuatu. Apa yang terjadi karena 
ikatan pemberitahuan dan pengabaran, tidak semestinya masuk di bawah 
kabar itu sendiri. Jika seseorang berkata, “Hari ini aku tidak akan berkata 
kecuali perkataan dusta.” Pengabarannya ini tidak masuk di bawah apa 
yang dikabarkannya. 

Setelah kami amati lebih lanjut, ternyata perkataan yang seperti ini 
ada dalam kisah Maryam, 




ri' Ot Jt'J ^ 



“Jika kamu melihat seorang manusia, maka katakanlah, ‘Sesung- 
guhnya aku telah bemadzar berpuasa untuk Yang Maha Pemurah, 
maka aku tidak akan berbicara dengan seorang manusia pun pada 
hari ini’. "(Maryam: 26). 

Maryam diperintahkan seperti itu agar dia tidak ditanya tentang 
anaknya. Perkataannya, “Aku tidak akan berbicara dengan seorang manusia 
pun pada hari ini”, merupakan pengabaran Maryam bahwa dia tidak ber- 
bicara dengan seorang manusia pun. Tapi apa yang dikabarkan itu tidak 
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masuk di bawah kabar itu. Jika tidak, maka perkataannya berbeda dengan 
nadzamya. 11 



Cara Masuk ke dalam Surga 

Firman Allah, 



bl J- l>j 4SJ1 J! ^ l>*l J 



^ plA? y>- JU-^ y\ 

{vr :yj\} 



“Dan, orang-orang yang bertakwa kepada Rabbnya dibawa ke dalam 
surga berombong-rombongan. Sehingga apabila mereka sampai ke 
surga itu sedang pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada 
mereka penjaga-penjaganya, ‘Kesejahteraan (dilimpahkan) atas kalian. 
Kalian dalam keadaan baik-baik. Maka masukilah surga ini, sedang 
kalian kekal di dalamnya ’. ”(Az-Zumar: 73). 

Cara masuk ke dalam surga dalam keadaan berbahagia disertai 
dengan huruf fa ’ yang merupakan perkenan tentang cara masuk ke dalam 
surga. Dengan kata lain, karena kebaikan kalian, maka dikatakan kepada 
kalian, “Masuklah surga. Karena surga itu merupakan tempat bagi orang- 
orang yang baik, maka tidak ada yang masuk ke dalamnya kecuali yang 
baik.” 21 

Ibnu Qayyim berkata di dalam Haady Al-Arwaah, Allah befirman 
tentang para penghuni surga, “Sehingga apabila mereka sampai ke surga 
itu sedang pintu-pintunya telah terbuka ”, disertai dengan huruf wawu 
(sedang). Sementara ketika mensifati neraka, Allah befirman tanpa 
menyertakan huruf wawu. 

Menurut segolongan orang, ini merupakan wawu delapan, karena 
pintu-pintu surga ada delapan macam. Sedangkan pintu-pintu neraka ada 
tujuh, sehingga tidak diperlukan huruf wawu. Ini merupakan pendapat 
yang lemah tanpa dikuatkan satu dalil pun dan tidak dikenal orang-orang 
Arab serta para pakar Bahasa Arab. Itu hanya sekedar kesimpulan yang 
dibuat sebagian ulama muta’akhirin. 



0 Badaa 'i ' al-Fawaa ’id, 1/318. 

2> A I- Waabil Ash-Shayyib, hal. 793. 
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Ada pula golongan lain yang berpendapat, ini merupakan huruf 
wawu tambahan. Sedangkan jawabannya adalah kata kerja sesudahnya, 
seperti yang ada dalam ayat kedua. Pendapat ini juga lemah. Sebab 
tambahan wawu tidak dikenal dalam perkataan mereka. Untuk perkataan 
yang paling buruk pun tidak tepat jika di dalamnya ada huruf tambahan 
tanpa ada makna dan faidahnya. 

Golongan ketiga berpendapat, jawaban syaratnya tidak tampak. 
Firman Allah, “Sedang pintu-pintunya terbuka ” merupakan lanjutan dari 
firman-Nya, “Mereka sampai ke surga itu Ini merupakan pilihan pendapat 
Abu Ubaidah, Al-Mubarrid, Az-Zajjaj dan lain-lainnya. 

Menurut Al-Mubarrid, penghapusan jawaban lebih tepat menurut 
pandangan para ulama. Abul-Fath Ibnu Jinna berkata, “Rekan-rekan kami 
menolak tambahan wawu dan mereka tidak memperbolehkannya. Menurut 
mereka, jawaban syarat tidak ditampakkan karena sudah diketahui. ” 

Kini tinggal diajukan pertanyaan, apa rahasia penghapusan jawaban 
syarat dalam ayat tentang para penghuni surga, sementara jawaban syarat 
ini disebutkan di dalam ayat tentang para penghuni neraka? 

Dapat dijawab sebagai berikut: Ini memang yang lebih tepat untuk 
dua pendapat yang ada. Para malaikat menggiring para p>enghuni neraka 
ke dalam neraka, yang saat itu pintu-pintunya dalam keadaan tertutup. 
Ketika mereka sudah sampai di depan neraka itu dan pintu-pintunya dibuka 
di depan hidung mereka, maka adzab sudah menunggu mereka dan pin- 
tunya pun dibuka tanpa menunggu lebih lama lagi. Ini merupakan keadaan 
balasan yang didasarkan kepada syarat, bahwa itulah kesudahannya. Neraka 
adalah tempat yang hina. Tidak ada permintaan manusia untuk masuk 
neraka dan meminta kepada para penjaganya untuk memasukkan manusia 
ke dalamnya. Sementara surga adalah tempat tinggal Allah, tempat 
kemuliaan-Nya, tempat bagi orang-orang-Nya yang khusus dan para wali- 
Nya. Ketika mereka tiba di depan surga, pintu-pintunya dalam keadaan 
tertutup. Mereka meminta kepada penjaganya untuk membuka pintu surga 
itu, sambil meminta syafaat kepada Ulul-Azmi dan para rasul-Nya. Namun 
para nabi itu tidak dapat menyanggupinya hingga permohonan ini tertuju 
kepada penutup para nabi, pemimpin para nabi dan nabi yang paling 
mulia. Maka beliau bersabda, “Akulah yang akan memintakan syafaat itu.” 
Beliau datang ke bawah ‘Arsy dan merunduk untuk sujud kepada Rabb, 
sambil memanjatkan doa. Kemudian beliau diperkenankan untuk me- 
ngangkat kepalanya dan memohon keperluannya. Beliau memohon syafaat 
dan Allah memberikan syafaat bagi beliau untuk membukakan pintu-pintu 
surga. Maka beliau membuka pintu disertai rasa pengagungan terhadap 
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Dzat yang telah membisikkan kepada beliau dan untuk menampakkan 
kedudukan dan kehormatan beliau. Perumpamaan tempat tinggal Raja di 
atas segala raja dan Rabbul-’alamin, hanya dapat dimasuki setelah ada 
ketakutan yang besar, yang diawali ketika seorang hamba memikirkan 
tempat tinggal ini dan berakhir setelah dia berada di sana, dan setelah dia 
melalui berbagai kesulitan, hingga Allah mengizinkan penutup para rasul- 
Nya dan makhluk-Nya yang paling dicintai-Nya serta memberikan syafaat 
kepada beliau untuk membuka pintu bagi mereka. 

Cara ini lebih mencerminkan kesempurnaan nikmat dan lebih men- 
datangkan kesenangan serta kegembiraan daripada tidak mengalami hal- 
hal itu, agar orang yang bodoh tidak beranggapan bahwa surga itu seperti 
sebuah toko yang bisa dimasuki siapa pun. Surga Allah adalah tempat 
yang tinggi dan beharga. Antara manusia dan surga terdapat berbagai 
rintangan dan bahaya yang tidak mudah dilalui. Maka bagaimana dengan 
orang yang mengikuti hawa nafsunya dan membuat anggapan yang 
macam-macam terhadap Allah tentang tempat tinggal ini? Maka hendaklah 
dia beranjak kepada sesuatu yang lebih patut baginya dan kepada apa 
yang telah dipersiapkan baginya. 

Perhatikan hiruk-pikuk pasar antara dua golongan ini ketika menuju 
ke tempat tinggalnya masing-masing secara berombong-rombongan, 
berupa kegembiraan ketika bertemu dengan saudara-saudaranya dan 
perjalanan yang mereka lalui. Setiap golongan berada dalam keadaan yang 
serius, layaknya dua orang yang berserikat dalam suatu pekerjaan, saling 
bersama-sama dalam golongan dan kelompoknya, sehingga mereka merasa 
kuat dan teguh hati, seperti keadaan mereka ketika di dunia yang saling 
berkumpul dalam kebaikan, yang satu menolong yang lain, sebagian 
bergembira karena keberadaan sebagian yang lain. Sementara golongan 
lain yang berada di tempat tinggal yang berbeda, yaitu neraka, dituntun ke 
neraka secara berombong-rombongan sambil mengeluarkan umpatan dan 
kutukan antara sebagian terhadap sebagian yang lain, sebagian mengejek 
sebagian yang lain. Yang demikian itu sangat memalukan dan menghinakan 
daripada mereka digiring satu persatu ke dalam neraka. 

Jangan abaikan dan perhatikan baik-baik firman Allah, “Berombong- 
rombongan ”, dan perkataan para penjaga surga kepada para penghuninya, 
“Kesejahteraan atas kalian Para malaikat itu menyambut mereka dengan 
salam sejahtera yang mengandung keselamatan dari segala kejahatan dan 
keburukan. Dengan kata lain, “Kalian dalam keadaan selamat, dan setelah 
hari ini kalian tidak akan ditimpa sesuatu yang tidak kalian sukai. ” Kemudian 
para malaikat itu berkata kepada mereka, “Kalian dalam keadaan baik- 
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baik. Maka masukilah surga ini”. Artinya, kesejahteraan bagi kalian dan 
silahkan kalian masuk surga karena kebaikan kalian, karena Allah meng- 
haramkan surga itu kecuali bagi orang-orang yang baik. Para malaikat 
menyampaikan kabar gembira berupa keselamatan dan kebaikan, masuk 
surga dan kekekalan di dalamnya. 

Sedangkan para penghuni neraka, maka ketika mereka tiba di dekat 
neraka, sementara mereka dalam keadaan khawatir, takut dan gundah, ma- 
ka pintu-pintunya dibukakan di hadapan mereka dan mereka pun berdiri 
di hadapannya. Keburukan, para malaikat penjaganya dan tangisan mereka 
membuat ketakutan itu semakin menjadi-jadi. Para malaikat penjaga neraka 
itu berkata kepada mereka, “Apakah belum pernah datang kepada kalian 
rasul-rasul di antara kalian yang membacakan kepada kalian ayat-ayat Rabb 
kalian dan memperingatkan kepada kalian akan pertemuan dengan hari 
ini?” Mereka pun mengaku apa adanya, seraya berkata, “Benar.” Kemudian 
mereka diberitahu akan dimasukkan ke dalam neraka dan kekal di dalam- 
nya, dan neraka itu merupakan tempat kembali dan tempat tinggal yang 
paling buruk bagi mereka. 

Perhatikan para malaikat penjaga surga, yang berkata kepada para 
penghuninya, “Maka masukilah surga ini”. Sementara para malaikat pen- 
jaga neraka berkata kepada para penghuninya, “Masukilah pintu-pintu 
neraka Jahannam itu”. Di sini terkandung rahasia yang amat lembut dan 
makna yang menakjubkan, yang tentunya dapat diketahui siapa pun yang 
mau memperhatikan. Rahasia ini, karena neraka merupakan tempat tinggal 
untuk pelaksanaan siksaan, maka pintu-pintunya pun sudah menampakkan 
keseraman dan terasa panas serta menakutkan. Orang yang masuk ke dalam 
neraka akan mendapatkan siksaan yang jauh lebih menyakitkan dan lebih 
keras. Ketakutan, kegundahan, kekhawatiran dan kesedihan sudah tera- 
sakan ketika memasuki pintu-pintunya. Maka dikatakan, “Masukilah pintu- 
pintu neraka Jahannam itu”, sebagai penghinaan bagi mereka. Kemudian 
dikatakan lagi kepada mereka, “Siksaan tidak terbatas hanya ketika 
memasuki pintu-pintunya yang menyeramkan, tapi di belakangnya masih 
ada siksa yang kekal.” 

Adapun surga merupakan tempat tinggal yang penuh kemuliaan, 
yang telah disediakan Allah bagi para wali-Nya. Sehingga semenjak awal 
para penghuninya sudah mendapatkan pengabaran tentang dipan-dipan 
untuk bertelekan dan kekekalan di dalamnya . 31 



3 > Haady Al- A rwaah, 1 / 88 - 93 . 
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Firman Allah, 

“Dan, kamu (Muhammad) akan melihat malaikat-malaikat berling- 
kar di sekeliling ‘Arsy bertasbih sambil memuji Rabbnya, dan diberi 
putusan di antara hamba-hamba Allah dengan adil, dan diucapkan 
‘Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam ” (Az-Zumar: 75). 
Subyek ucapan tidak ditampakkan di akhir ayat ini, karena memang 
tidak ada ketentuan untuk itu, karena setiap orang memuji Allah berdasar- 
kan hukum yang sudah ditetapkan. Semua penghuni langit dan bumi me- 
muji-Nya, yang jahat, yang baik, jin, manusia dan termasuk pula para peng- 
huni neraka. 

Menurut Al-Hasan dan lain-lainnya, meskipun mereka masuk ke 
neraka, tapi di dalam hati mereka tetap menyatakan pujian kepada-Nya, 
selagi ada cara untuk itu. 

Demi Allah, ini merupakan rahasia dengan tidak ditampakkannya 
subyek dalam firman Allah, “Dan diucapkan ‘Segala puji bagi Allah, Rabb 
semesta alam’. "Seakan-akan semua alam menyatakan demikian itu dan 
mengucapkannya. Aliahlah yang lebih tahu mana yang benar. 4 * 






• # 



4) Raudhah Al-Muhibbiin, hal. 25. 
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SURAT GHAFIR 




Fir’aun Yang Dihalangi dari Jalan Kebenaran 

irman Allah, 



{rv : >UJl 



“Demikianlah dijadikan Fir’aun memandang baik perbuatan yang 
buruk itu, dan dia dihalangi dari jalan (yang benar). "(Ghafir: 37). 
Para ulama Kufah membaca !w> /shudda berdasarkan kata J? / 
mabny, yang membutuhkan obyek, yang ditakwili menurut kata zuyyina. 
Sementara selain mereka membacanya /shadda. Hal ini mengandung 
dua makna: 

1. Artinya berpaling, sehingga ia merupakan kata kerja yang tidak 
membutuhkan obyek. 

2. Artinya mencegah orang lain, sehingga ia merupakan kata kerja yang 
membutuhkan obyek. Dua macam bacaan ini seperti dua ayat yang 
tidak bertentangan. 

Tentang makna mengunci mata hati, Allah befirman, 



o! ^ Jb CUy's- tili) Ljj y* j 

^ Uf, lAl 

Jl i .jt-JV' AiJl tjjj ^JU>- I y* Jj 'jj jii 

( \ ^ ^ f. O ^ 

{ A*\ AA . L»- aJ3S^j 1.3 



'fr-' 



“Musa berkata, ‘Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau telah memberi 
kepada Fir’aun dan pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan harta 
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kekayaan dalam kehidupan dunia, ya Rabb kami, akibatnya mereka 
menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau. Ya Rabb kami, binasakan- 
lah harta benda mereka, dan kunci matilah hati mereka, maka mereka 
tidak beriman hingga mereka melihat siksa yang pedih’. Allah be- 
firman, ‘Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan kamu 
berdua, sebab itu tetapleih kamu berdua pada jalan yang lurus’. ’’ 
(Yunus: 88-89). 

Hati yang dikunci mati ini adalah hati yang dihalangi. Karena itu 
Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya adalah penghalangannya dan keke- 
rasannya, sehingga ia tidak dapat menjadi lembut dan terbuka untuk iman. ” 1) 
Hal ini sama yang disebutkan di dalam Taurat, “Sesungguhnya 
Allah befirman kepada Musa, Temuilah Fir’aun, karena Aku akan me- 
ngeraskan hatinya. Dia tidak beriman hingga Aku menampakkan tanda- 
tanda kekuasaan-Ku dan keajaiban-Ku di Mesir’ . ” 

Penguncian dan pengerasan ini merupakan kesempurnaan keadilan 
Allah terhadap musuh-musuh-Nya, bahwa hal itu dijadikan sebagai hu- 
kuman bagi mereka karena kekufuran dan keberpalingan mereka, seperti 
hukuman yang dijatuhkan-Nya kepada mereka, berupa berbagai musibah. 
Karena itu Allah tetap terpuji atas semua ini dan itu merupakan kebaikan 
dari-Nya dan keburukan dari mereka. Itu merupakan cerminan keadilan 
dan hikmah-Nya, merupakan kezhaliman dan kebodohan dari mereka. 
Qadha’ dan qadar merupakan perbuatan yang adil dari Dzat Yang Maha 
Bijaksana lagi Maha Mengetahui. Dia meletakkan kebaikan dan keburukan 
pada tempat yang layak untuk keduanya. Kezhaliman, kesewenang- 
wenangan dan kebodohan berasal dari hamba, yang berarti merupakan 
tindakan orang zhalim dan bodoh. 2 ' 




0 Alit /Asy-Syaddu menurut bahasa berarti mengencangkan ikatan pada bungkusan 
atau sejenisnya. Adapun maknanya dapat dipahami dari firman Allah dalam surat Ash-Shaff: 5, 
" Maka tatkala mereka berpaling, Allah pun memalingkan hati mereka. ” Begitu pula firman- 
Nya di dalam surat An-Nisa’: 155, “Bahkan sebenarnya Allah telah mengunci mati hati mereka 
karena kekafirannya . ” 

2) Syifaa 'Al-Aliil, hal. 96. 
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Angin Yang Gemuruh pada Hari Yang Sial 

irman Allah, 

{ \ 'i :oJUi} .oCjJ J> l» \kj l 

“Maka Kami meniupkan angin yang amat gemuruh kepada mereka 

dalam beberapa hari yang sial. "(Fushshilat: 16). 

Tidak dapat diragukan bahwa hari-hari dimana Allah menimpakan 
hukuman terhadap musuh-musuh-Nya dan musuh-musuh para rasul-Nya, 
merupakan hari-hari yang sial bagi mereka, karena kesialan menimpa me- 
reka pada hari-hari itu. Meskipun itu merupakan hari-hari yang baik bagi 
para wali-Nya dan orang-orang Mukmin, tapi tetap merupakan kesialan 
bagi para pendusta. 

Hal ini seperti hari kiamat, yang menjadi hari yang berat bagi orang- 
orang kafir dan hari yang sial, namun menjadi hari yang mudah dan mem- 
bahagiakan bagi orang-orang Mukmin. 

Menurut Mujahid, / ayyaam nahisaat artinya hari-hari yang 

membawa sial. Menurut Adh-Dhahhak, artinya hari-hari yang sangat 
dingin, hingga kedinginannya menjadi siksaan bagi mereka. Menurut Ibnu 
Abbas, artinya hari nahas yang terus-menerus, seperti yang difirmankan 
Allah, “Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin 
yang sangat kencang pada hari nahas yang terus-menerus. ”(A1-Qamar: 
19). 

Hari itu merupakan hari yang nahas dan sial bagi mereka, karena 
adanya adzab yang diturunkan pada hari itu, tapi tidak meluluhlantakkan 
seperti yang biasa terjadi di dunia. Namun kesialan ini terus-menerus 
menimpa orang-orang yang mendustakan para rasul. 

j.?-’. / Mustamirr ; terus-menerus merupakan sifat bagi kesialan, 
bukan bagi hari-hari. Siapa yang menganggap bahwa ini merupakan sifat 



Surat Fushshilat — 511 



bagi hari-hari, bahwa itu merupakan hari-hari sial yang terus-menerus, 
berarti dia keliru dalam memahami Al-Qur’an. Sebab hari yang disebutkan 
itu hanya untuk sesuatu yang berkait dengan kejadian tersebut. Berapa 
banyak nikmat Allah yang dilimpahkan kepada para wali-Nya pada hari 
itu pula dan berapa banyak siksaan dan penderitaan yang ditimpakan 
kepada musuh-musuh-Nya, seperti yang juga terjadi pada hari-hari lain 
selain hari itu. Hari-hari yang berbahagia atau hari-hari yang sial tergantung 
pada kebahagiaan dan kesialan amalan dan kesesuaiannya dengan ridha 
Allah. Kesialan amalan ialah karena ia bertentangan dengan apa yang 
disampaikan rasul. Suatu hari menjadi hari yang bahagia bagi satu golongan 
dan menjadi hari yang sial bagi golongan lain, sebagaimana hari terjadinya 
Perang Badar yang menjadi hari yang membahagiakan bagi orang-orang 
Mukmin dan menjadi hari yang sial bagi orang-orang kafir. 1 ' 



Berdakwah kepada Allah 

Firman Allah, 




_j| JlSj ikiC» Jy j 4S1I j*-» Vy cyj 
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“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang shalih dan berkata, 
Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri?”’ 
(Fushshilat: 33). 



4))! C/'J bi ^ <^l 

z' / S' ' ' 

{ ) * a .c/±> y bl 



“Katakanlah, ‘Inilah jalan (agama)ku, aku mengajak kepada Allah, 
dengan hujjah yang nyata, aku dan orang-orang yang mengikutiku. 
Mahasuci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik’. ” 
(Yusuf: 108). 

Sama saja maknanya antara “Aku dan orang-orang yang mengiku- 
tiku mengajak kepada Allah dengan hujjah yang nyata”, dengan menghen- 
tikan bacaan pada “Aku menyeru kepada Allah”, kemudian dimulai lagi 



l) Miftaah Daar As-Sa 'aadah, 1 / 204 - 205 . 
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dengan “Dengan hujjah yang nyata, aku dan orang-orang yang meng- 
ikutiku”. Dua pendapat ini saling kait-mengait. Allah memerintahkan agar 
beliau mengabarkan bahwa jalannya adalah dakwah kepada Allah. Siapa 
yang berdakwah kepada Allah, maka dia berada di atas jalan Rasul-Nya, 
berada di atas hujjah yang nyata dan dia termasuk para pengikutnya. Se- 
dangkan orang yang menyeru tidak seperti itu, maka dia tidak berada di 
atas jalannya, tidak berada di atas hujjah yang nyata dan bukan termasuk 
para pengikutnya. Dakwah kepada Allah merupakan tugas para rasul dan 
para pengikutnya. Para pengikutnya ini merupakan penerus para rasul di 
tengah umatnya dan semua manusia mengikuti mereka. Allah telah 
memerintahkan para rasul-Nya untuk menyampaikan apa yang diturun- 
kan dari Rabb-nya dan menjamin pemeliharaannya dari tangan-tangan 
manusia. Mereka adalah para penyampai bagi Allah. Bahkan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam diperintahkan untuk bertabligh meskipun hanya 
satu ayat dan mengajak siapa pun yang mendengar satu hadits dari beliau 
untuk menyampaikannya. 

Menyampaikan Sunnah beliau kepada umat manusia lebih baik 
daripada melontarkan anak panah ke tengkuk musuh. Sebab melontarkan 
anak panah ini dapat dilakukan siapa pun. Sementara menyampaikan As- 
Sunnah tidak bisa dilakukan kecuali oleh para pewaris nabi dan khalifah- 
nya di tengah umat. Semoga Allah menjadikan kita termasuk para khalifah 
beliau dengan karunia dan kemuliaan-Nya. 

Para pewaris dan khalifah rasul itu seperti yang dikatakan Umar bin 
Al-Khaththab dalam pidatonya, yang disebutkan Ibnu Wadhdhah dalam 
kitab Al-Hawaadits wal-Bida Isi pidatonya itu sebagai berikut: Segala puji 
bagi Allah yang telah menguji hamba-hamba-Nya dengan menjadikan masa 
kevakuman di setiap zaman antara para rasul, dan menyisakan orang-or- 
ang yang berilmu. Mereka ini menyeru siapa yang tersesat kepada petunjuk, 
yang bersabar menghadapi gangguan, yang membuat orang-orang buta 
dapat melihat berkat Kitab Allah. Berapa banyak korban Iblis yang dapat 
mereka hidupkan kembali. Berapa banyak orang tersesat yang dapat mereka 
tuntun. Mereka mengorbankan harta dan jiwa tanpa mengusik orang lain. 
Betapa bagus tindakan mereka yang lebih mementingkan orang lain dan 
betapa buruknya tindakan manusia yang justru mengabaikan mereka. 
Begitulah yang mereka lakukan semenjak dahulu hingga sekarang. Allah 
tidak akan melupakan mereka dan memang tidak sepatutnya Allah untuk 
lupa. Kisah mereka pun dapat dijadikan tuntunan dan perkataan-perkataan 
mereka yang baik senantiasa disitir. Sesungguhnya kedudukan mereka 
sangat tinggi, meskipun mungkin tampak hina.” 
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Abdullah bin Mas’ud berkata, “Sesungguhnya Allah mempunyai 
seorang wali dalam setiap bid’ah yang muncul. Dia mencairkan bid’ah itu 
dan menunjukkan tanda-tandanya. Manfaatkanlah kedatangan kejadian ini 
dan bertawakallah kepada Allah. ” 

Tentang hal ini cukup apa yang dikatakan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kepada Ali dan juga kepada Mu’adz, 

“Allah memberikan petunjuk kepada seseorang lewat dirimu, lebih 
baik bagimu daripada keledai yang paling bagus. ” 

Begitu pula sabda beliau, 

“Siapa yang menghidupkan sebagian dari sunnahku, maka aku dan 
dia di surga seperti dua jari ini. ” Beliau seraya menggabungkan dua 

jari. 

“Siapa yang menyeru kepada petunjuk lalu petunjuknya itu diikuti, 
maka dia mendapat pahala seperti pahala orang yang mengikutinya 
hingga hari kiamat. ” 

Jika seseorang yang beramal mengetahui karunia yang agung dan 
pahala yang besar dari ilmunya ini, maka dia akan menyadari bahwa itulah 
anugerah Allah yang diberikan kepada siapa pun yang dikehendaki-Nya, 
dan Allah memiliki karunia yang agung . 21 

• o m O • - 



2) Jalaa 1 Al-A/haam. 
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SURAT ASY-SYURA 




Allah Menjadikan Pasangan-pasangan bagi Makhluk 



B* 

Ufc irman Allah, 
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“Dia menjadikan bagi kalian dari jenis kalian sendiri pasangan- 
pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan (pula), 
dijadikan-Nya kalian berkembang biak dengan jalan itu. "(Asy-Syura: 
11 ). 

Maknanya, Allah menciptakan kehidupan bagi kalian dengan cara 
menciptakan berbagai binatang ternak seperti yang sudah disebutkan. 
Menurut Al-Kalby, Allah memperbanyak binatang temak itu bagi kalian 
dan mengembangbiakkan kalian lewat pasangan-pasangan ini. Sekiranya 
tidak ada pasangan-pasangan ini, maka tidak akan ada keturunan. 

Makna lain dari ayat ini, Allah menciptakan kalian dengan cara yang 
disebutkan ini, yaitu menjadikan bagi kalian binatang temak berpasang- 
pasangan. Inilah sebab penciptaan kita dan penciptaan binatang temak 
saling berpasang-pasangan. 

Dhamiir pada laf ah Z> /fiihi kembali kepada jii' /al-ja ’lu, menja- 
dikan. Makna f,JJi /adz-dzar’u adalah jikii /al-khalqu, penciptaan. Yang 
dimaksudkan di sini ialah penciptaan dalam jumlah yang banyak, atau 
penciptaan dan pengembangbiakan. Ada yang berpendapat, Z /fiihi di 
sini sama dengan * /bihi. Artinya, Allah mengembangbiakkan dengan 
cara itu. Ini merupakan pendapat ulama Kufah. Yang benar adalah seperti 
apa adanya. 

Firman Allah yang lain, 
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“Kepunyaan Aliahlah kerajaan langit dan bumi, Dia menciptakan 
apa yang Dia kehendaki, Dia memberikan anak-anak perempuan 
kepada siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki 
kepada siapa yang Dia kehendaki, atau Dia menganugerahkan kedua 
jenis laki-laki dan perempuan (kepada siapa yang dikehendaki-Nya), 
dan Dia menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki. Sesung- 
guhnya Dia Maha Mengetahui lagi Mahakuasa. ” (Asy-Syura: 49- 
50). 

Allah membagi keadaan pasangan suami istri menjadi empat ma- 
cam, yang mencakup semua keadaan manusia. Dia juga mengabarkan 
bahwa jenis apa pun anak yang ditetapkan-Nya, maka itu merupakan 
anugerah-Nya, yang bisa saja justru menimbulkan kemarahan hamba kepada 
Allah atas pemberian-Nya itu. 

Allah memulai dengan menyebutkan anak perempuan. Ada yang 
berpendapat, hal itu lebih baik bagi anak-anak perempuan, demi masa 
depan orang tua. Ada pub yang berpendapat, anak perempuan lebih dahulu 
disebutkan, karena kontekstual kalimat menyebutkan bahwa Allah bisa 
berbuat apa pun yang dikehendaki-Nya dan bukan atas kehendak kedua 
orang tua. Sebab biasanya kedua orang tua lebih menginginkan anak laki- 
laki. Sementara Allah mengabarkan bahwa Dia dapat menciptakan apa 
pun yang dikehendaki-Nya. Maka Dia memulai dengan menyebutkan jenis 
yang dikehendaki-Nya dan bukan yang dikehendaki kedua orang tua. 

Ada sisi lain menurut pendapat kami, bahwa Allah mendahulukan 
apa yang diakhirkan orang-orang Jahiliyah dalam masalah anak perem- 
puan. Sehingga seakan-akan tujuannya ialah untuk menjelaskan bahwa je- 
nis yang menurut kalian harus diakhirkan dan hina ini, menurut-Ku justru 
harus lebih dahulu disebutkan. 

Perhatikan bagaimana Allah menyebutkan kata inaats, anak pe- 
rempuan dalam bentuk nakirah (tidak terikat dengan adanya huruf alif dan 
lanij, dan menyebutkan dzukuur dalam bentuk ma ’rifah (kebalikan nakirah). 
Allah menutupi kekurangan anak perempuan dengan menyebutkannya 
lebih dahulu, dan menutupi kekurangan anak laki-laki dengan menyebut- 
kannya dalam bentuk ma ’rifah. Bentuk ma ’rifah ini merupakan pembebasan 
dari kekurangan. Seakan-akan Allah befirman, “Dia menganugerahkan bagi 
siapa pun penunggang kuda yang terkenal, yang tidak ada hak bagi kalian. ” 
Kemudian ketika Allah menyebutkan dua jenis ini secara berbareng- 
an, maka Dia menyebutkan lebih dahulu anak laki-laki, untuk memberikan 
hak kepada masing-masing dari dua jenis ini, mana yang memang lebih 
didahulukan dan mana yang harus diakhirkan. Sesungguhnya Allah lebih 
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tahu apa yang dikehendaki dari hal itu. 

Maksudnya, kemarahan karena mendapatkan anak perempuan 
merupakan kebiasaan orang-orang Jahiliyah. Mereka inilah yang dicela 
Allah dalam firman-Nya, 

“Dan, apabila seseorang di antara mereka diberi kabar dengan 
(kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah padam) mukanya, dan 
dia sangat marah, ia menyembunyikan dirinya dari orang banyak, 
disebabkan buruknya berita yang disampaikan kepadanya. Apakah 
dia akan memeliharanya dengan menanggung kehinaan ataukah akan 
menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? Ketahuilah, alang- 
kah buruknya apa yang mereka tetapkan itu. ”(An-Nahl: 58-59). 
“Padahal apabila salah seorang di antara mereka diberi kabar gembira 
dengan apa yang dijadikan sebagai misal bagi Yang Maha Pemurah, 
jadilah mukanya hitam pekat sedang dia amat menahan sedih. ”(Az- 
Zukhruf: 17). 

Berangkat dari sinilah ada orang yang berkata kepada temannya, 
“Sepertinya engkau melihat mukaku menghitam.” Temannya bertanya, 
“Apakah istrimu sedang hamil?” Dia menjawab, “Dia sudah melahirkan 
anak perempuan . ” 11 



Cahaya Wahyu 

Firman Allah, 
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“Dan, demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al-Qur’an) 
dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui 
apakah Al-Kitab (Al-Qur’an) dan tidak pula mengetahui apakah iman 
itu, tetapi Kami menjadikannya (wahyu) itu cahaya, yang Kami tunjuki 
dengan dia siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba 
Kami. Dan, sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk 
kepada jalan yang lurus. ”(Asy-Syura: 52). 



•> Tuhfatul- Waduud, hal. 6-7. 
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Ada yang berpendapat, dhamiir pada lafazh «dii- /ja ’alnaahuVem- 
bali kepada perintah. Ada yang berpendapat, kembali kepada Al-Kitab, 
dan ada yang berpendapat, kembali kepada iman. 

Yang benar kembali kepada ar-ruuh (wahyu, Al-Qur’an). Artinya, 
Kami jadikan wahyu yang Kami wahyukan kepadamu itu sebagai cahaya. 
Wahyu itu disebut ar-ruuh , karena ia menghasilkan kehidupan yang baik, 
ilmu dan kekuatan. Allah menjadikannya cahaya, karena ia dapat menyinari 
dan menerangi. Selagi ada kehidupan dengan ruh ini, maka di situ ada 
penyinaran dan cahaya. Selagi ada cahaya dan penyinaran, berarti di sana 
ada ruh dan kehidupan. 

Siapa yang hatinya tidak menerima ruh ini, maka itu merupakan 
hati yang mati dan gelap, sebagaimana orang yang badannya kehilangan 
ruh kehidupan, maka dia akan binasa dan mati. 

Karena itulah Allah membuat dua perumpamaan, yang berunsur air 
dan berunsur api. Karena dengan air akan menghasilkan kehidupan, dan 
dengan api akan menghasilkan penyinaran dan cahaya, seperti yang di- 
sebutkan di awal surat Al-Bagarah . 21 




2) Haady Al-Arwaah, hal. 170. 
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Tempat Ting g al Orang-orang Yang Bertakwa 

irman Allah, 
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“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat 
yang aman. ”(Ad-Dukhan: 51). 

(Uu. /Maqaam adaldh tempat tinggal. 'jJw /AI-Amiin artinya yang 
aman dari segala kejahatan, gangguan, bencana dan hal-hal yang tidak 
diinginkan. Tempat yang dimaksudkan itu adalah yang menghimpun segala 
sifat yang aman, dalam pengertian aman dari kerusakan, kehilangan dan 
segala jenis kekurangan. Para penghuninya aman di dalamnya dan tidak 
keluar lagi dari sana, tidak ada kekurangan dan tidak ada tipu daya. Suatu 
tempat tinggal yang aman ialah jika para penghuninya berada di dalamnya 
dalam keadaan aman dari hal-hal yang menakutkan. 

Perhatikan bagaimana Allah menyebutkan rasa aman dalam firman- 
Nya, “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat 
yang aman ”, dan dalam firman-Nya, “Di dalamnya mereka meminta segala 
macam buah-buahan dengan aman ”. (Ad-Dukhan: 55). Allah menghim- 
pun rasa aman dalam masalah tempat tinggal dan rasa aman dalam masalah 
makanan. Mereka tidak takut akan kehabisan buah-buahan, tidak ada akibat 
yang akan terjadi sesudah memakannya dan tidak ada mudharatnya. Mereka 
tidak takut hal itu dan bahkan mereka aman dari kematian dan mereka ti- 
dak takut kematian itu. 1 * 

Firman Allah tentang berbagai macam kenikmatan para penghuni 

surga, 



]) Al- Waabil Ash-Shayyib, hal . 23 2. 
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“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat 
yang aman, (yaitu) di dalam taman-taman dan mata air-mata air. 
Mereka memakai sutera yang halus dan sutera yang tebal, (duduk) 
berhadap-hadapan, demikianlah, dan Kami berikan kepada mereka 
bidadari-bidadari yang bermata jeli. Di dalamnya mereka meminta 
segala macam buah-buahan dengan aman. Mereka tidak akan 
merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia. Dan, Allah 
memelihara mereka dari adzab neraka. ”(Ad-Dukhan: 51-56). 

Allah menghimpun bagi mereka kebaikan tempat tinggal dan rasa 
aman di dalamnya dari segala hal yang tidak disukai, yang di dalamnya 
ada buah-buahan, sungai yang mengalir, pakaian yang indah, pergaulan 
yang menyenangkan karena sebagian mereka bertemu dengan sebagian 
yang lain, kesenangan bersama para bidadari yang bermata jeli, mereka 
dapat meminta segala macam buah-buahan, dan buah-buahan itu tidak 
pernah habis atau terputus serta selamat dari mudharat atau akibatnya. 
Puncaknya adalah pemberitahuan kepada mereka bahwa mereka tidak akan 
mati selama-lamanya. 

Jama’ /Al-Huur adalah djyji /al-hauraa ’ artinya wanita yang 

masih muda dan cantik rupawan, ayu, matanya jeli, wama putihnya sangat 
putih dan wama hitamnya seingat hitam. Menurut Mujahid, /a I - 

hauraa’ adalah wanita yang matanya bulat, kulitnya lembut dan bersih. 
Menurut Al-Hasan, /al-hauraa adalah wanita yang matanya sangat 

putih pada bagian yang putih dan sangat hitam pada bagian yang hitam. 

Ada perbedaan pendapat tentang pemaknaan dan pengasalan kata 
ini. Menurut Ibnu Abbas, J/j\/al-huur dalam perkataan bahasa Arab 
berarti putih. Begitu pula menurut Qatadah. Menurut Muqatil, artinya kulit 
wajahnya yang putih. Menurut Mujahid, wanita yang jeli matanya, yang 
sumsum tulang lengannya kelihatan dari balik baju yang dikenakannya dan 
seseorang dapat melihat salah satu jantungnya ketika menatap wajahnya, 
seperti halnya cermin, karena lembutnya kulit dan warnanya yang jernih. 
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Inilah makna yang disepakati. Lafazh ini tidak berasal dari /al-hai- 
rah. Asal maknanya adalah putih dan bening. Yang benar, aJ-huurberasa\ 
dari wama putih pada mata, yang sangat putih, di samping wama hitam 
yang sangat hitam pada bagian yang memang hitam. Jadi lafazh ini 
mengandung dua hal. Di dalam Ash-Shahhah, Al-Jauhary, disebutkan 
makna seperti itu pula dari al-huur. Wanita al-hauraa 'adalah yang memiliki 
mata seperti itu. Menurut Abu Amr, al-huur adalah yang matanya hitam 
semua, seperti mata sapi dan kijang. A/-Huur ini tidak berlaku bagi Bani 
Adam. Kalaupun dikatakan bagi wanita, J* JJ- /“Huurun ‘iin ”, itu terjadi 
karena mereka diserupakan dengan kijang atau sapi. Al-Ashma’y berkata, 
“Aku tidak tahu apa makna jjt JJ, Ji /al-huur al- ’iin itu. ” 

Kami katakan, “Abu Amr menyalahi pakar bahasa dalam penga- 
salan lafazh ini. Dia mengartikan al-huur dengan wama hitam, sementara 
semua orang mengartikannya dengan wama putih dan ada pula yang 
mengartikannya kepada wama hitam dan putih. Lafazh ini sesuai untuk 
wama putih dan hitam serta kesesuaian di antara keduanya, yang satu bisa 
mendatangkan keindahan bagi yang lain. Jika dikatakan, Jj/ 'J* /“ ‘Iin 
Hauraa ’” artinya jika matanya yang putih sangat putih dan matanya yang 
hitam sangat hitam. Seorang wanita tidak disebut «.i J J- /hauraa ’ sehing- 
ga keadaan matanya seperti itu. 

Sementara /al- /injama’nya adalah Al* /ainaa ’ yaitu wanita 
yang matanya lebar. Jika laki-laki disebut J*\ Ji-j /rajulun a’yun, sedang- 
kan wanita disebut A/s- ;\/ /imra ’ah ‘ainaa Namun pendapat yang 
benar, J/t /al-’iin adalah wanita-wanita yang menghimpun sifat-sifat 
yang baik pada matanya. Menurut Muqatil, al- ’iin artinya yang matanya 
bagus dan indah. Di antara kecantikan wanita ialah jika matanya lebar. 
Sebab mata sipit termasuk kekurangan. 21 

Firman Allah, J* J/». /‘‘Zawwajnaahum bihuurin ‘iin ”, 
menurut Abu Ubaidah, artinya kami pasangkan mereka dengan bidadari- 
bidadari, seperti memasangkan sandal dengan sandal pasangannya. Kami 
jadikan mereka dua-dua. Menurut Yunus, kami sandingkan mereka dengan 
bidadari-bidadari dan bukan dalam ikatan pernikahan. Orang Arab tidak 
biasa berkata, i* ’Z/jj /“Tazawwajtu bihaa ”, tetapi /"Tazaw- 

wajtuhaa aku mengawininya. Menurut Ibnu Nashr, menurut apa yang 
diturunkan, maknanya seperti yang dikatakan Yunus. Seperti itu pula firman 
Allah, "Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya 
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia. ” (Al-Ahzab: 37). 



!) Haady At-Arwaah, 1/344-346. 
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Sekiranya menggunakan huruf ba ’ maka dalam ayat ini dikatakan 

t /“Za wwajnaaka bihaa ” bukan /zawwainaakahaa. Ibnu 

Salam menuturkan, bahwa Tamim berkata, i* sfcl c_U /“Ta- 
zawwajtu imra ’atan wa tazawwajtu bihaa Al-Kasa’y juga mengisahkan 
yang seperti ini. Menurut Al-Azhary, orang-orang Arab biasa berkata, 
/“Tazawwajtu imra ’atan ”dan mereka tidak biasa berkata, 'Jj-i ’Z/jj 
/“Tazaw-wajtu bi imra ’atin 

Jadi firman Allah, Je Js~. jj j /“Wa zawwajnaahum bihuurin 

‘iin ” artinya kami sandingkan mereka dengan bidadari-bidadari yang 
bermata jeli. Menurut Al-Wahidy, pendapat Abu Ubaidah tentang hal ini 
paling baik, karena dia memaknainya dengan menjadikan sesuatu sebagai 
pasangan, bukan dengan makna ikatan pernikahan. Atas dasar ini dapat 
dikatakan, “Tadinya dia sendirian lalu aku memasangkannya dengan yang 
lain.” Jika tidak ada huruf ba ' maka bisa saja artinya menikahkan. 

Kami katakan, tidak ada salahnya jika dimaknai dengan dua pe- 
ngertian ini secara berbarengan. Sebab lafazh tazwiij menunjukkan kepada 
pernikahan, seperti yang dikatakan Mujahid, bahwa huruf ba’ di dalam 
ayat ini menunjukkan kepada penggandengan dan kebersandingan. Hal 
ini lebih mengena daripada menghilangkannya. Aliahlah yang lebih me- 
ngetahui . 31 
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Tutupan pada Mata dan Hati 

|P 

irman Allah, 

^ Y Y "‘LjLLi} . o j-/3 1 

“Dan, Kami meletakkan tutupan atas penglihatannya. ”(A1-Jatsiyah: 

23 ). 

ijiAji.1 /Al-Ghisyaawah artinya tutupan. Tutupan ini dibeberkan pada 
penglihatan mata, yang berasal dari tutupan hati. Sebab kebaikan dan 
keburukan yang ada di dalam hati bisa terpancar lewat mata. Mata me- 
rupakan cermin bagi hati, yang menampakkan kandungan di dalam hati. 
Jika engkau seingat membenci seseorang dengan kebencian yang me- 
muncak, tentu engkau benci pula untuk berbicara dan duduk bersamanya. 
Lalu engkau mendapatkan tutupan pada penglihatanmu untuk me- 
mandangnya dan bergaul dengannya. Yang demikain itu merupakan 
pengaruh kebencian dan keinginan untuk berpaling dari dirinya. 

Tutupan ini menebal bagi orang-orang kafir, sebagai hukuman atas 
keberpalingan dan penghindaran mereka dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam serta kebenaran yang dibawa beliau. Tutupan ini memunculkan 
perasaan adanya sesuatu yang mengelilinginya, seperti awan. Ketika tutupan 
itu menghalangi ingatan kepada apa yang diturunkan kepada beliau, maka 
tutupan itu seperti tampak nyata di depan mata mereka, sehingga mereka 
pun tidak dapat melihat petunjuk. 11 

-• • s • •— 



X) Syifaa' Al-Aliil, hal. 91. 
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Batasan Kedewasaan 



irman Allah, 

!(_jlib>-S/l} .aJLil ^JL; lil 

“Sehingga apabila dia telah dewasa.... "(Al-Ahqaf: 15). 

Menurut Az-Zajjaj, usia dewasa ini antara sekitar umur tujuh belas 
hingga empat puluh tahun. Menurut Ibnu Abbas dalam riwayat Atha’, 
usia dewasa ialah tiga puluh tiga tahun. Ada pula riwayat darinya, tiga 
puluh tahun. Menurut Adh-Dhahhak, usia dua puluh tahun. Menurut Mu- 
qatil, umur delapan belas tahun. 

Al-Azhary menetapkan penafsiran lafazh ini, dengan menyatakan 
bahwa usia dewasa ialah rentang waktu semenjak manusia baligh hingga 
usia empat puluh tahun. Usia dewasa merupakan rentang waktu antara 
masa baligh hingga empat puluh tahun. 

Makna lafazh ini yang diambilkan dari kata silii / 'asy-syiddah , yang 
berarti kekuatan dan keperkasaan. jJAji /Asy-Syadiid adalah lelaki yang 
kuat, begitu pula /al-asyuddu. 

Menurut Al-Farra’, bentuk tunggalnya adalah oi / syadd ' yang dida- 
sarkan kepada analogi. Tapi yang demikian itu jarang didengarkan. 

Menurut Abul-Haitsam, bentuk tunggalnya adalah /syiddah 
seperti /ni’mahd an ^ /an’um. Menurut sebagian ahli bahasa, 

bentuk tunggalnya adalah ii /syudd. Menurut yang lain, lafazh itu me- 
rupakan kata tunggal dan tidak bisa dijama’kan. Pendapat ini dikisahkan 
Ibnu Al-Anbary. 1 * 





» TuhfahA l- Waduud, hal. 101. 
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Hati Yang Dikunci 




J 

: irman Allah, 



{ Y 1 :JU-si} < Js- ^1 d Suf 



“Maka apakah mereka tidak memperhatikan AJ-Qur ’an ataukah hati 
mereka terkunci?” (Muhammad: 24). 

Menurut Ibnu Abbas, maksudnya di atas hati mereka ada kuncinya. 
Menurut Muqatil, artinya gembok di atas hati. Seakan-akan hati itu seperti 
pintu yang tertutup rapat karena digembok. Jika gembok ini tidak dibuka, 
maka pintu pun tidak dapat dibuka dan tidak akan sampai kepada sesuatu 
yang ada di balik pintu itu. Begitu pula gembok dan kait yang tidak dising- 
kirkan dari hati, maka iman dan Al-Qur’an tidak akan masuk kepadanya. 

Perhatikan secara seksama bagaimana Allah menjadikan kata Sji 
/quluub dalam bentuk nakirah dan menjadikan juiVi /al-aqfaal dalam 
bentuk ma’rifah, dengan penyertaan dhamiiryang kembali ke /al- 
quluub. AJ-QuIuub ini dibuat nakirah , yang mengandung kehendak hati 
orang-orang itu dan siapa pun yang memiliki sifat ini. Jika dibuat ma ’rifah, 
maka hati selain mereka tidak masuk dalam kalimat ini. 

Sementara dalam firman-Nya, i^uif /“Aqfaaluhaa ” dalam bentuk 
ma ’rifah terkandung penegasan dan penguatan. Sekiranya dibuat nakirah , 
maka akan menghilangkan anggapan tentang siapa yang harus dikenali 
dengan kata ini. Karena lafazh ini disertakan kepada kata ganti al-quluub , 
maka dapat diketahui bahwa yang dimaksudkan dengan lafazh ini adalah 
hati, yang setarap dengan akal bagi pintu. Seakan-akan yang dimaksudkan 
adalah kunci hati yang khusus dan bukan bagi yang lain. Wallahu a iam. l] 

• • @ • •— 



l) Syifaa 'Al-Aliil, hal. 95. 
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Cek dan Recek Informasi 



|F 

irman Allah, 



I ^ b - r ^ - * f I ** | . 0 / , ^ • I 1 | ' ■ t . . ' ££. 

j ^ - - a / 3 , * O 1 l^AAAAd 1^»J \3 f, 0| 1^-L^ ^ ^*^ jJJ) IflJ ' \j 

{ *\ ItUl pjd ki C* ^JLp I y**^£S iiLfrZKJ 



“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepada kalian orang 
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kalian 
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa me- 
ngetahui keadaannya yang menyebabkan kalian menyesal atas 
perbuatan kalian itu. ”(A1-Hujurat: 6). 

Ayat ini turun berkaitan dengan Al-Walid bin Uqbah bin Abu Mu’aith, 
ketika dia diutus Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk pergi ke 
Bani Mushthaliq, setelah peperangan dengan mereka, dengan tujuan 
menarik shadaqah yang harus dikeluarkan Bani Mushthaliq. Sementara 
antara dirinya dan mereka sudah ada permusuhan semenjak masa Jahiliyah. 
Ketika mendengar kedatangannya, mereka pun siap-siap hendak me- 
nyambutnya, sebagai bentuk penghormatan terhadap perintah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tetapi tiba-tiba saja syetan membisiki hatinya, 
bahwa seakan-akan mereka hendak membunuhnya. Maka tidak meng- 
herankan jika kemudian dia lari karena takut kepada mereka. Dia kembali 
menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata kepada beliau, 
“Sesungguhnya Bani Mushthaliq menolak menyerahkan shadaqah dan 
bahkan mereka hendak membunuhku. ” 

Mendengar penuturannya itu, beliau menjadi marah dan berke- 
inginan untuk menyerbu mereka. Orang-orang Bani Mushthaliq mende- 
ngar kembalinya Al-Walid. Maka mereka menemui beliau dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, kami mendengar kedatangan utusan engkau. Maka kami 
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pun keluar untuk menyambutnya dan menghormatinya. Kami juga akan 
menyerahkan kepadanya apa yang sudah kami setujui dari hak Allah. Tapi 
kemudian kami mendapatkan kenyataan ini. Kami khawatir ada surat yang 
engkau kirimkan kepadanya agar dia balik jalan karena kemarahan engkau 
kepada kami. Sesungguhnya kami berlindung kepada Allah dari murka- 
Nya dan kemarahan Rasul-Nya.” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih sangsi terhadap 
pernyataan mereka ini. Maka beliau mengutus Khalid bin Al-Walid dalam 
sebuah pasukan untuk melakukan penyelidikan secara diam-diam terhadap 
Bani Mushthaliq. Beliau berpesan kepadanya, “Selidiki. Apabila engkau 
melihat tanda-tanda yang menunjukkan iman mereka, maka ambillah zakat 
dari harta mereka. Namun apabila engkau tidak melihat keadaan itu, maka 
gunakanlah kekuatan seperti yang engkau gunakan untuk menghadapi 
orang-orang kafir.” 

Maka Khalid melaksanakan tugas ini dan mendekati perkampungan 
mereka. Di sana dia mendengar suara adzan untuk shalat maghrib dan 
isya’ . Maka dia pun mengambil shadaqah dari tangan mereka, dan dia 
tidak melihat kecuali ketaatan dan kebaikan. Sekembalinya menghadap 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam , dia menceritakan apa yang di- 
lihatnya kepada beliau. Maka turunlah ayat ini. 

uii /An-Naba 'dalam ayat ini berarti berita yang masih belum pasti 
yang disampaikan pembawa berita itu. /At-Tabayyun adalah men- 
cari penjelasan hakikat berita itu dan memeriksa seluk-beluknya. 

Di sini terkandung faidah yang lembut, bahwa Allah tidak meme- 
rintahkan untuk menolak berita yang dibawa orang fasik, kebohongan atau 
kesaksiannya secara menyeluruh. Tapi hanya ada perintah meneliti, 
tabayyun. Jika ada komparasi-komparasi dan bukti-bukti lain dari luar yang 
menunjukkan kebenarannya, maka berita yang dibawanya dapat di- 
laksanakan dengan bukti yang benar, meskipun ada berita lain lagi. 

Begitulah yang harus dilaksanakan ketika mendapatkan berita dari 
orang fasik dan kesaksiannya. Sebab banyak orang fasik yang juga benar 
dalam berbagai pengabaran, riwayat dan kesaksiannya. Bahkan banyak di 
antara mereka yang mencari-cari pembenaran, tapi kefasikannya merupakan 
sisi yang lain lagi. Orang semacam ini tidak harus ditolak berita dan ke- 
saksiannya. Sebab jika kesaksian semacam ini ditolak, lalu berapa banyak 
hak yang akan tersia-siakan dan banyak berita benar yang harus diabaikan, 
apalagi jika ukuran kefasikannya dilihat dari sisi kedustaan. Namun apabila 
kedustaannya berkali-kali dan cukup sering, sehingga kedustaannya lebih 
dominan daripada kejujurannya, maka berita dan kesaksiannya tidak boleh 
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diterima. 

Jika sekali atau dua kali dia melakukannya, maka ada dua pendapat 
di kalangan ulama tentang penolakan kesaksian dan berita yang dibawa- 
nya. Keduanya merupakan riwayat dari Imam Ahmad. 1 ’ 



Beberapa Dosa Yang Harus Dihindari 

Firman Allah, 
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“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian dari prasangka itu adalah dosa dan janganlah 
kalian mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebagian kalian 
menggunjing sebagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara 
kalian memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah 
kalian merasa jijik kepadanya. Dan, bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. ” 
(Al-Hujurat: 12). 

Ini merupakan qiyas permisalan yang paling bagus. Allah menye- 
rupakan penodaan kehormatan saudara dengan mencabik-cabik daging- 
nya. Karena orang yang menggunjing sama dengan menodai kehormatan 
saudaranya di belakang punggungnya, maka hal itu disamakan dengan 
memotong dagingnya ketika dia sudah tidak bernyawa. 

Mengingat orang yang digunjing tidak dapat membela kehormatan 
dirinya, sebab dia tidak berada di tempat dirinya digunjing, maka dia di- 
ibaratkan orang yang sudah meninggal, yang dagingnya dicabik-cabik dan 
dia tidak bisa berbuat apa-apa untuk membela dirinya. 

Karena konsekuensi ukhuwah adalah kasih sayang, kesinambungan 
dan tolong-menolong, maka kaitan aib, celaan dan hujatan yang dilontarkan 
orang yang menggunjing dengan konsekuensi itu diserupakan dengan 
mencabik-cabik daging saudaranya. Yang disebut persaudaraan meng- 



!) Madaarij As-Saalikiin, 1 /202-203 . 
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haruskan penjagaan, pemeliharaan dan pembelaan dirinya. 

Mengingat orang yang menggunjing menggerogoti kehormatan 
saudaranya dan mencelanya ketika dia tidak ada di dekatnya, maka dia 
diserupakan dengan pemakan daging saudaranya itu, setelah dia mencabik- 
cabiknya. Karena orang yang menggunjing itu menikmati perbuatannya 
dan menyukainya, maka dia diserupakan dengan orang yang suka me- 
makan daging saudaranya yang sudah meninggal. Kesukaannya ini 
merupakan porsi tambahan dari makanan pokoknya, yaitu mencabik-cabik 
daging saudaranya itu. 

Perhatikan perumpamaan dan tamsil ini, ketetapan dan kesesuaian 
penalarannya dengan kenyataannya. Perhatikan pula pengabaran Allah 
tentang diri mereka yang sebenarnya jijik memakan daging saudaranya 
yang sudah menjadi bangkai. Allah menggambarkan sifat ini di akhir ayat 
dan pengingkaran atas mereka di awal ayat, bahwa di antara mereka ada 
yang suka melakukannya. Memakan daging saudaranya yang sudah menjadi 
bangkai adalah tindakan yang tidak mereka sukai menurut tabiat. Lalu 
bagaimana mungkin mereka suka melakukan hal yang seperti itu dan yang 
serupa dengannya? 

Ada hujjah yang disampaikan untuk melemahkan mereka, dengan 
sesuatu yang tidak mereka sukai untuk mengalahkan sesuatu yang mereka 
sukai. Apa yang mereka sukai itu diserupakan dengan sesuatu yang pa- 
ling tidak mereka sukai dan yang pasti mereka hindari. Yang demikian ini 
mengharuskan akal, fitrah dan hikmah untuk lebih menghindari sesuatu 
yang diserupakan dengannya. Hanya dari Aliahlah datangnya taufiq. a 



Penciptaan Manusia dari Seorang Laki-laki dan Wanita 

Firman Allah, 



{ ) r :o»t j 'f '* j* iji 



“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kalian dari seorang 
laki-laki dan seorang wanita. ”(A1-Hujurat: 13). 

Banyak orang yang berkata bahwa organ-organ tubuh yang terben- 
tuk pada diri bayi yang berasal dari ibunya, jauh lebih banyak daripada 
organ-organ tubuh yang terbentuk dari bapaknya. Dengan begitu dapat 
ditetapkan bahwa pembentukannya dari indung telur ibu dan mani bapak 



2) I’laam Al-Muwaqqi ’iin, 1 / 203 - 204 . 




Surat Al-Hujurat — 529 



membentuknya seperti tiupan. 

Namun Jumhur menentang pendapat ini. Mereka berkata, bahwa 
bayi terbentuk dari mani laki-laki dan wanita. Tentang hal ini ada dua pen- 
dapat: 

1. Anggota dan organ terbentuk dari mani laki-laki, adapun rupanya 
dari mani wanita. 

2. Anggota, organ dan rupa terbentuk dari himpunan dua mani, ke- 
duanya bercampur hingga menjadi satu cairan. Inilah yang benar. 
Sebab kita melihat rupa dan bentuk anak terkadang mirip dengan 
bapak dan terkadang mirip dengan ibu. 

Hal ini ditunjukkan firman-Nya, “Hai manusia, sesungguhnya Kami 
menciptakan kalian dari seorang laki-laki dan seorang wanita Asalnya 
adalah laki-laki. Benih dan siraman berasal darinya. Sementara wanita 
menjadi bejana dan tempat bagi bayi, yang ditumbuhkan di dalam perutnya, 
sebagaimana dia ditumbuhkan di rumahnya setelah lahir. Karena itu hukum 
dan nasab anak kembali kepada bapak. Kalaupun anak mengikuti ibu dalam 
kaitannya dengan status sebagai orang merdeka atau hamba sahaya, karena 
anak itu tumbuh di dalam perutnya, mendapat makanan dari air susunya, 
karena anak menjadi bagian langsung dari dirinya. Sementara bapak lebih 
berhak terhadap nasab anak, karena bapak merupakan asalnya dan dari 
dialah bahannya. Namun siapa di antara bapak dan ibu yang lebih mulia 
agamanya, maka dialah yang lebih berhak terhadap anak, sebagai peng- 
agungan terhadap agama Allah dan syariat-Nya. 31 

• • • • 



3) At-Tibyaan fii Ahkaam Al-Qur‘aan , hal. 352-353. 
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Peringatan bagi Orang Yang Mempunyai Hati 



irman Allah, 




jf Lis bir c jjfjs j bi 

{rv :<J^} 



"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
peringatan bagi orang-orang yang mempunyai hati atau yang 
menggunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya. ”(Qaf: 
37 ). ' 

Jika engkau ingin mengambil manfaat dari Al-Qur’an, maka satukan 
hatimu ketika membacanya, buka pendengaran dan hadirkan dirimu 
layaknya orang yang langsung diajak bicara oleh Allah. Karena Al-Qur’an 
merupakan seruan dari Allah yang ditujukan kepada dirimu, yang disam- 
paikan lewat lisan Rasul-Nya. 

Allah befirman seperti ini, karena kesempurnaan pengaruh ter- 
gantung pada pemberi pengaruh, sasaran yang menerima pengaruh itu, 
syarat sampainya pengaruh, ketiadaan penghalang yang mencegahnya. 
Ayat ini mencakup penjelasan atas semua ini dengan lafazh yang singkat 
namun jelas dan gamblang maksudnya. 

Firman Allah, “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat peringatan ”, merupakan isyarat yang tertuju ke kandungan yang 
ada semenjak awal surat hingga ayat ini. Inilah yang memberikan pengaruh. 

Firman-Nya, "Bagi orang-orang yang mempunyai hati ”, merupakan 
sasaran penerima. Artinya, hati yang hidup dan yang mau memikirkan 
tentang Allah, sebagaimana firman- Nya, 
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“Al-Qur’an itu tidak lain hanyalah pelajaran dan kitab yang memberi 
penerangan, supaya dia (Muhammad) memberi peringatan kepada 
orang-orang yang hidup (hatinya). ”(Yasin: 69-70). 

Firman-Nya, £1ji Jiif, /“Wa alqaa as-sam ’a "artinya mengarahkan 
pendengarannya dan mengkonsentrasikan indera pendengarannya untuk 
mendengarkan apa yang dikatakan kepadanya. Ini merupakan syarat 
pengaruh perkataan. 

Firman-Nya, “Sedang dia menyaksikan "berarti hatinya menyaksikan 
dan hadir. Menurut Ibnu Qutaibah, maksudnya: Dia mendengarkan Kitab 
Allah, menghadirkan hatinya dan memahaminya, tidak melupakan dan 
melalaikannya. Hal ini merupakan isyarat tentang penghalang sampainya 
pengaruh, yaitu kelalaian hati dan keengganan memikirkan apa yang 
dikatakan kepadanya, melihat dan memperhatikannya. 

Jika ada pemberi pengaruh, yaitu Al-Qur’an, ada sasaran penerima, 
yaitu hati yang hidup, ada syarat, yaitu mendengarkan dan menyimak, 
tidak ada penghalang, yaitu kelalaian hati tentang makna seruan dan 
perhatiannya kepada sesuatu yang lain, maka pengaruh akan menjadi efektif 
dan ada manfaat yang diambil dari Al-Qur’an dan peringatan. 

Boleh jadi ada yang bertanya, “Kalau pengaruh dapat efektif hanya 
dengan keseluruhan perkara-perkara ini, lalu mengapa digunakan kata 
sambung au (atau) dalam £*iJi JH\ J /au alqaa as-sam ’a, padahal posisi 
ini mestinya menggunakan wawual-jam ’dan bukan au, yang berarti pilihan 
dari dua hal?” 

Dapat dijawab sebagai berikut: Perkataan ini menggunakan au 
dengan mempertimbangkan keadaan yang diseru. Sebab di antara manusia 
ada yang hatinya hidup dan sadar serta sempurna fitrahnya. Jika dia 
memikirkan dengan hati dan pikirannya, maka hatinya akan menuntun 
kepada kebenaran Al-Qur’an, bahwa Al-Qur’an itu adalah benar, dan hatinya 
mempersaksikan apa yang dikabarkan Al-Qur’an. Sampainya Al-Qur’an 
ke hatinya merupakan cahaya di atas cahaya fitrah. Ini merupakan sifat 
orang-orang yang difirmankan Allah, 
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“Dan, orang-orang yang diberi ilmu berpendapat bahwa wahyu yang 
diturunkan kepadamu dari Rabbmu itulah yang benar ”(Saba’: 6). 
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“Allah cahaya langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah adalah 
seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita 
besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang 
(yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak 
dari pohon yang banyak berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang 
tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah 
baratnya, yang minyaknya saja hampir-hampir menerangi, walaupun 
tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya. Allah membimbing kepada 
cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki. ”(An-Nur: 35). 

Inilah yang dimaksudkan cahaya fitrah di atas cahaya wahyu, dan 
inilah keadaan orang yang hatinya hidup dan sadar. 

Orang yang hatinya hidup memiliki hubungan yang erat antara hati 
dan makna-makna Al-Qur’an. Dia mendapatkan hatinya seakan-akan sudah 
terbentuk seperti itu. Dia membacanya dari balik hatinya. 

Sementara di antara manusia ada yang tidak memiliki kesiapan yang 
sempurna dan hatinya tidak memiliki kesadaran yang penuh, sehingga 
dia memerlukan bukti untuk membedakan baginya antara yang benar dan 
batil. Kehidupan hatinya tidak mampu membuat dirinya memperhatikan 
dan memikirkan kandungannya, sehingga dia mengetahui bahwa Al-Qur’an 
itu adalah benar. 

Orang yang pertama adalah keadaan orang yang mengetahui apa 
yang diserukan dan dikabarkan kepadanya. Orang kedua merupakan 
keadaan orang yang mengetahui kebenaran pengabaran dan meyakini- 
nya, namun dia berkata, “Cukuplah bagiku pengabaran itu.” Yang kedua 
berada pada posisi iman dan yang pertama pada posisi ihsaan. Yang kedua 
sampai kepada tataran ilmul-yaqiin dan yang pertama sampai ke tataran 
ainul-yaqiin. Pembenaran itulah yang membuatnya keluar dari kekufuran 
dan masuk ke dalam Islam. 




Surat Qaf - — 533 



Ainul-yaqiin ada dua macam: Satu macam ada di dunia dan satu 
macam lagi ada di akhirat. Yang diperoleh di dunia adalah yang dinisbatkan 
kepada hati, seperti penisbatan bukti ke mata. Berita gaib yang disampaikan 
para rasul akan terlihat mata di akhirat. Sementara di dunia hanya dengan 
mata hati. Jadi itulah ainul-yaqiin dalam dua tataran. 1 ' 
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SURAT ADZ-DZARIYAT 




Kemuliaan Ibrahim dalam Menjamu Tamu 




irman Allah, 
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“Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim 
(para malaikat) yang dimuliakan? (Ingatlah) ketika mereka masuk ke 
tempatnya lalu mengucapkan ‘Salaaman’ . Ibrahim menjawab, 
Salaamun (Kalian adalah) orang-orang yang tidak dikenal. Maka 
dia pergi dengan diam-diam menemui istrinya, kemudian dibawa- 
kannya daging anak sapi gemuk (yang dibakar), lalu dihidangkannya 
kepada mereka. Ibrahim berkata, Silahkan kalian makan ’. ”(Adz- 
Dzariyat: 24-27). 

Ayat-ayat ini merupakan pujian yang disampaikan kepada Ibrahim, 
yang dapat dilihat dari beberapa sisi: 

1. Allah mensifati tamu-tamu Ibrahim sebagai orang-orang yang di- 
muliakan. Salah satu dari dua pendapat tentang hal ini, bahwa ini 
teijadi karena penghormatan Ibrahim terhadap para tamunya. Yang 
lainnya, bahwa mereka itu dimuliakan di sisi Allah. Tidak ada per- 
tentangan di antara dua pendapat ini, dan memang ayat ini me- 
nunjukkan dua makna ini secara sekaligus. 

2. Firman-Nya, “(Ingatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya ”, tanpa 
menyebutkan permintaan izin dari mereka. Ini merupakan dalil 
bahwa Ibrahim Alaihis-SaJam memang sudah dikenal sebagai or- 
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ang yang suka menghormati dan memuliakan tamu-tamunya dan 
menjamu mereka. Karena itu rumahnya menjadi tempat persing- 
gahan tamu bagi siapa pun yang ingin datang ke sana dan tidak 
perlu ada permintaan izin sebelumnya, tapi cukup permintaan izin 
pada saat tamu masuk ke tempatnya. Tentu saja ini merupakan satu 
gambaran tersendiri tentang kehormatan dan kemurahan hati. 

3. Perkataan Ibrahim, /“Salaamun ”dalam keadaan marfuu’, yang 
sebelumnya mereka menyampaikan salam kepada beliau dalam 
keadaan manshuub. Lafazh dalam keadaan marfuu ’lebih sempurna, 
karena hal ini menunjukkan kalimat Ismiyyah yang menunjukkan 
ketetapan dan pembaruan. Sedangkan lafazh yang manshuub me- 
nunjukkan kepada aktiva yang mengarah kepada kejadian dan 
pembaruan. Ibrahim menyambut kedatangan mereka dengan pe- 
nyampaikan salam sejahtera yang lebih baik dari salam para tamunya. 
Perkataan mereka, /“Salaaman "menunjukkan makna: Kami 
menyampaikan salam sejahtera. Adapun jawaban Ibrahim, (OC 
/“Salaamun ” menunjukkan makna: Semoga kesejahteraan dilim- 
pahkan kepada kalian. 

4. Mubtada 'dihilangkan pada lafazh 'f y /qaumun munkamun , 

orang-orang tidak dikenal. Ketika Ibrahim tidak mengenali mereka, 
maka beliau dapat membuat mereka tersinggung jika dikatakan, 

o J*3f /“Antum munkamun ”, kalian adalah orang-orang tidak 
dikenal. Maka mubtada ’ di sini (antum) dihilangkan yang menun- 
jukkan kelembutan perkataan. 

5. Bentuk kata kerja digambarkan dalam bentuk maf’uul dan ditiadakan 

subyeknya, sehingga dikatakan, o /“Munkamun ”, dan tidak 
dikatakan, 'Jij /“Innii ukrimukum”. Yang demikian itu lebih 

baik dalam kondisi seperti ini dan menjauhkan sikap kekasaran. 

6. Ibrahim menghampiri istrinya secara diam-diam agar menyiapkan 

makanan bagi para tamunya. /Raughaan artinya pergi secara 

diam-diam dan sembunyi-sembunyi, sehingga kepergiannya itu tidak 
dirasakan dan diketahui. Yang demikian ini termasuk kemuliaan tuan 
rumah yang sedang menghadapi tamu, yaitu pergi secara diam- 
diam, sehingga tamu tidak menyadari kepergiannya, yang membuat 
tamunya merasa tidak enak dan malu. Kalau pun perasaan ini ada, 
biarlah ketika makanan sudah terhidang. Berbeda dengan tuan rumah 
yang berkata kepada tamunya atau siapa pun yang ada di tempatnya 
itu, “Kalian tetap saja di tempat hingga aku datang lagi untuk 
membawa makanan.” Ucapan semacam ini tentu mendatangkan 
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rasa malu para tamu dan juga mencerminkan kekasaran perilaku 
tuan rumah. 

7. Ibrahim menemui istrinya dan seketika itu pula dia muncul sambil 
membawa hidangan. Hal ini menunjukkan bahwa makanan itu sudah 
tersedia dan siap dihidangkan kepada para tamu. Dia tidak perlu ke 
tetangga atau kepada siapa pun untuk membeli makanan itu atau 
meminjamnya. 

8. Firman Allah, “Kemudian dibawakannya daging anak sapi gemuk ’’ 
menunjukkan jamuan bagi tamu yang ditanganinya sendiri. Maka 
tidak dikatakan, “Lalu dia menyuruh keluarganya”, tetapi beliau 
sendiri yang pergi dan datang lagi sambil membawa makanan itu. 
Beliau tidak menyuruh pembantunya. Hal ini lebih menunjukkan 
penghormatan terhadap tamu. 

9. Beliau datang sambil membawa anak sapi yang gemuk dan utuh, 
tidak membawa hanya sebagian di antaranya. Ini merupakan 
kesempurnaan kemuliaan beliau. 

10. Anak sapi itu gemuk dan tidak kurus. Sebagaimana yang diketahui, 
anak sapi yang gemuk merupakan harta benda yang paling mem- 
banggakan. Biasanya anak sapi ini dipelihara untuk kebanggaan dan 
latihan. Namun justru anak sapi ini beliau hidangkan untuk tamunya. 

11. Beliau sendiri yang menghidangkan jamuan kepada para tamunya 
dan tidak menyuruh para pembantu untuk melakukannya. 

12. Beliau menghidangkan makanan itu kepada mereka dan tidak 
menyuruh mereka untuk mendekat ke tempat jamuan. Hal ini lebih 
menunjukkan kemuliaan, yaitu para tamu tetap dalam keadaan duduk 
di tempatnya, kemudian makanan dihidangkan kepada mereka. 
Makanan tidak diletakkan di suatu tempat, kemudian mereka disuruh 
berpindah ke tempat makanan itu. 

13. Perkataan Ibrahim, 'd'Jsi: Sf( /“Alaa ta’kuluun”, silahkan kalian ma- 
kan, ini merupakan penyilahan dan perkataan yang lembut,, yang 
lebih baik daripada dikatakan, \Jy /“Kuluu ”, makanlah, atau ulurkan 
tangan kalian, atau ucapan lainnya. Yang demikian ini termasuk 
perkara yang sudah diketahui manusia dengan akal dan kebaikannya. 

14. Beliau menyilahkan mereka makan, karena melihat mereka tidak 
segera mau makan. Padahal para tamunya tidak perlu meminta izin 
terlebih dahulu untuk memakannya. Sebab biasanya, jika hidangan 
sudah disuguhkan, maka mereka langsung memakannya. Maka ke- 
tika para tamu itu tidak segera memakannya, beliau menyilahkan 
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mereka untuk memakannya. Beliau sudah merasakan ada apa de- 
ngan tindakan mereka itu? 

15. Ketika mereka tetap tidak mau memakan hidangannya, maka beliau 
menjadi takut terhadap mereka, padahal mereka tidak tampak 
menakutkan. Ketika para malaikat yang menjadi tamu beliau itu 
melihat ketakutan beliau, maka mereka berkata, “Janganlah kamu 
takut”, lalu mereka menyampaikan kabar gembira tentang kelahiran 
seorang anak yang alim. 

Ayat-ayat ini menghimpun berbagai adab ketika menerima tamu, 
yang merupakan adab paling mulia. Untuk hal-hal lain yang memberatkan 
di kalangan orang-orang dahulu dan yang datang kemudian, hanya me- 
rupakan tradisi manusia. Kemuliaan sudah cukup terangkum dengan adab- 
adab ini. Semoga shalawat dilimpahkan kepada nabi kita dan kepada 
Ibrahim serta para kerabat keduanya serta kepada para nabi semuanya. 11 

• • © • • 



!) Jalaa' Al-AJhaam, hal. 181-184. 
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Hubungan Orang-orang Yang Beriman 
dengan Anak Cucunya Yang Juga Beriman 



irman Allah, 
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“Dan, orang-orang yang beriman dan yang anak cucu mereka 
mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu 
mereka dengan mereka, dan Kami tiada mengurangi sedikit pun 
dari pahala amal mereka. Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang 
dikerjakannya. "(Ath-Thur: 21). 

Qais meriwayatkan dari Amr bin Murrah, dari Sa’id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Rasulullah ShctllctllahuAlaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah benar-benar mengangkat anak 
keturunan orang Mukmin ke derajatnya, meskipun mereka tidak sama 
dengannya dalam amalan, agar dia senang karena bertemu dengan mereka.” 
Kemudian beliau membaca ayat, “Dan, orang-orang yang beriman dan 
yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam keimanan.... "Beliau 
bersabda, “Kita tidak dikurangi oleh bapak-bapak dari apa yang kita berikan 
kepada anak keturunan. ” 

Ibnu Marduwaih menyebutkan di dalam tafsirnya dari hadits Syarik, 
dari Salim Al-Afthas, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. Syarik berkata, 
“Menurut perkiraanku, dia mengisahkannya dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, bahwa beliau bersabda, “Jika seseorang masuk surga, maka 
dia menanyakan tentang kedua orang tuanya, istrinya dan anaknya. Maka 
dikatakan kepadanya, “Mereka tidak sampai ke derajatmu atau amalan- 
mu.” Maka dia berkata, “Ya Rabbi, aku telah beramal untuk diriku dan 
untuk mereka.” Maka diperintahkan untuk mempertemukan mereka 
dengannya. Kemudian Ibnu Abbas membaca ayat ini hingga selesai. 
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Para mufasir saling berbeda pendapat tentang anak cucu di dalam 
ayat ini, apakah yang dimaksudkan adalah anak-anak yang masih kecil, 
ataukah yang sudah besar ataukah dua-duanya? Jadi ada tiga pendapat 
tentang hal ini. Perbedaan pendapat ini didasarkan kepada firman Allah, 
“Dalam keimanan”, bahwa hal ini merupakan keadaan anak cucu para 
tabi’in atau orang-orang Mukmin yang mengikuti mereka. Ada yang ber- 
pendapat, maknanya orang-orang yang beriman dan anak cucu yang 
mengikuti mereka dalam keimanannya, sehingga keimanan antara ke- 
duanya sama, lalu keduanya dipertemukan dalam satu derajat. Hal ini di- 
dasarkan kepada jenis qira’ah orang yang membaca / wat- 

taba ’athum dzurriyyatuhum , bahwa yang mengikuti di sini ialah mereka, 
anak cucu. Sementara Allah mengartikan anak cucu juga termasuk orang 
yang sudah besar, seperti yang difirmankan-Nya, “Sedang kami ini adalah 
anak keturunan gang (datang) sesudah mereka. Maka apakah Engkau akan 
membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang sesat dahulu?” 
Ini adalah ucapan orang yang sudah dewasa dan berakal. 

Menurut pendapat mereka, hal ini juga dikuatkan apa yang di- 
riwayatkan Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas dan dia memarfu’kannya, 
“Sesungguhnya Allah mengangkat anak keturunan orang Mukmin ke 
derajatnya, meskipun mereka tidak sama dengannya dalam amalan, agar 
hatinya senang bertemu dengan mereka.” Hal ini menunjukkan bahwa 
anak keturunan itu disamakan dengan amalan bapak-bapaknya, meskipun 
sebenarnya mereka tidak memiliki amalan yang sama yang dapat mencapai 
derajat bapak-bapaknya, namun kemudian mereka dipertemukan. Masih 
menurut pendapat mereka, bahwa iman itu adalah perkataan, perbuatan 
dan niat. Hal ini dimungkinkan bagi orang yang sudah dewasa. Atas dasar 
ini, maka maknanya adalah: Sesungguhnya Allah menghimpun anak 
keturunan orang Mukmin kepadanya, jika iman mereka semisal dengan 
imannya. Sebab inilah hakikat mengikuti, meskipun sebenarnya mereka 
itu tidak sama dalam keimanan dengannya. Allah mengangkat mereka ke 
derajatnya, untuk menyenangkan hatinya dan untuk menyempurnakan 
nikmat-Nya. Hal ini sama dengan para istri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang sama dengan beliau dalam derajatnya karena mengikuti, 
meskipun mereka tidak sama dalam derajat amalnya. 

Golongan lain berpendapat, anak cucu dan keturunan di sini adalah 
yang masih anak-anak. Maknanya, orang-orang yang beriman dan yang 
anak cucunya kami ikutkan dengan mereka dalam keimanan bapak- 
bapaknya. Jadi anak cucu ini mengikuti bapak-bapaknya. Jika mereka itu 
masih terlalu kecil untuk urusan iman dan hukum waris, maka mereka 
tetap harus dishalati, dikubur di kuburan orang-orang Muslim dan lain 
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sebagainya, kecuali dalam hukum-hukum yang berkaitan dengan hukum 
orang yang sudah dewasa. 

Firman Allah, /“Bi iimaanin "dalam posisi manshuubkarena 

merupakan keadaan dari dua maf’uul. Dengan kata lain, kami mem- 
pertemukan dengan mereka anak cucu mereka karena keimanan bapak- 
bapaknya. 

Menurut pendapat mereka, yang menunjukkan kebenaran pendapat 
ini, bahwa orang yang sudah baligh mempunyai hukum tersendiri bagi 
diri mereka dalam pahala dan siksa. Mereka berdiri sendiri dengan diri 
masing-masing, tidak mengikuti bapak-bapak dalam sesuatu pun dari ber- 
bagai hukum dunia, tidak pula dalam hukum pahala dan siksa. Sekiranya 
yang dimaksudkan anak cucu di sini adalah orang-orang yang sudah baligh, 
maka semua anak para shahabat yang sudah baligh sama derajatnya dengan 
derajat bapak-bapaknya, begitu pula anak para tabi’in yang sama dengan 
derajat bapak-bapaknya, begitu seterusnya hingga hari kiamat, sehingga 
orang-orang yang datang kemudian sama derajatnya dengan orang-orang 
yang dahulu. 

Pendapat ini juga dikuatkan, bahwa Allah menjadikan anak cucu itu 
mengikuti mereka dalam derajat, sebagaimana mereka menjadikan mereka 
sebagai pengikut dalam iman. Jika keadaan mereka berbeda, maka iman 
mereka tidak mengikuti, tapi itu merupakan keimanan yang berdiri sendiri. 

Menurut mereka, pendapat ini juga dikuatkan bahwa Allah men- 
jadikan beberapa tingkatan di dalam surga, tergantung kepada amal bagi 
orang-orang yang berdiri sendiri. Kaitannya dengan mengikuti ini, maka 
Allah dapat saja mengangkat derajat anak cucu itu ke derajat keluarganya, 
meskipun mereka tidak mempunyai amal untuk naik ke derajat itu. 

Di samping itu, para bidadari yang bermata jeli dan para pembantu 
berada di derajat keluarganya, meskipun mereka tidak mempunyai amal 
untuk berada di derajat itu. Berbeda dengan orang dewasa yang mukallaf, 
yang diangkat ke derajat yang disesuaikan dengan amal-amalnya. 

Ada pula golongan lain, di antaranya Al-Wahidy, yang berkata bahwa 
anak keturunan di sini dapat ditafsiri anak-anak dan yang sudah dewasa. 
Sebab orang yang sudah dewasa dapat saja mengikuti bapaknya karena 
iman yang sama, sementara anak kecil mengikuti bapaknya karena iman 
bapaknya. 

Menurut mereka, anak cucu dan keturunan berlaku untuk anak-anak 
dan yang sudah dewasa, satu orang dan banyak orang, yang masih berstatus 
anak dan yang sudah menjadi bapak, sebagaimana firman-Nya, 

“Dan, suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah 
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bahwa Kami angkut keturunan mereka dalam bahtera itu. "(Yasin: 
41). 

Iman bisa tumbuh karena mengikuti dan juga karena atas inisiatif 
sendiri dan berkat pencarian. Tumbuhnya iman karena mengikuti, seperti 
firman-Nya, “Memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman.... ”(An- 
Nisa’: 92). Memerdekakan anak kecil pun diperbolehkan. 

Menurut mereka, pendapat orang-orang salaf juga menunjukkan hal 
ini, seperti riwayat Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas yang sudah disebutkan 
di atas. Ibnu Mas’ud berkata, “Seseorang meninggal lebih dahulu, sementara 
dia mempunyai anak keturunan. Dia masuk surga, lalu mereka diangkat 
untuk dipertemukan dengannya, agar hatinya menjadi senang, meskipun 
sebenarnya mereka tidak sampai ke derajatnya.” Menurut Abu Majaz, 
Allah menghimpun mereka dengannya, sebagaimana dia suka jika mereka 
berhimpun dengannya di dunia. Menurut Asy-Sya’by, Allah memasukkan 
anak keturunan ke surga berkat amal bapak-bapaknya. Al-Kalby meri- 
wayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Jika bapak lebih tinggi derajatnya 
daripada anak-anaknya, maka Allah mengangkat anak-anaknya untuk 
dipertemukan dengan bapaknya. Jika anak lebih tinggi derajatnya dari- 
pada bapak, maka Allah mengangkat bapak ke derajat anaknya”. Menurut 
Ibrahim, mereka diberi pahala seperti pahala bapak-bapaknya, dan sedikit 
pun dari pahala bapak-bapaknya tidak dikurangi. 

Yang menunjukkan kebenaran pendapat ini, bahwa dua jenis qira’ah 
di atas serupa dengan dua ayat ini. Siapa yang membaca, / 

“Wattaba ’athum dzurriyyatuhum ”, berlaku untuk orang-orang yang sudah 
dewasa, dimana perbuatan itu dapat dinisbatkan kepada mereka, seba- 
gaimana firman-Nya, “Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama- 
tama (masuk Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan or- 
ang-orang yang mengikuti mereka dengan baik.... ” (At-Taubah: 100). 
Adapun yang membaca, /“Wa atba’naahum dzurriyati- 

him ”, berlaku bagi anak-anak yang masih kecil, yang iman mereka di- 
sertakan kepada hukum bapak-bapaknya. Jadi dua bacaan ini menun- 
jukkan kepada dua jenis. 

Kami katakan, pengkhususan anak keturunan bagi anak-anak kecil 
lebih zhahir, agar tidak ada kesamaan derajat antara orang-orang yang datang 
kemudian dengan orang-orang yang terdahulu. Yang demikian ini tidak 
berlaku bagi anak-anak kecil. Sebab anak setiap orang dan keturunannya 
ikut bersamanya dalam derajat. Allah lebih mengetahui. 11 

• J 



0 Haady Al-Arwaah, 2 / 239 - 244 . 
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Kedekatan Jibril dengan Rasulullah 

irman Allah, 



/ x 0^9^ /■ / s s s s 

{ \-k jl OlS^i 'i i p 



"Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi, maka jadilah 
dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau 
lebih dekat lagi. ”(An-Najm: 8-9). 

Seakan-akan Syaikh Abu Isma’il Abdullah bin Muhammad Al- 
Harawy memahami ayat ini, bahwa yang mendekat lalu bertambah dekat 
lagi, sehingga jaraknya dengan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
seperti dua ujung busur panah atau lebih dekat lagi, adalah Allah Azza wa 
Jalla. Meskipun pendapat ini juga dikatakan sebagian mufasir, tapi pendapat 
yang benar, bahwa yang mendekat itu adalah Jibril, malaikat yang disifati 
semenjak awal surat ini, hingga ayat 13 dan 14, "Dan, sesungguhnya 
Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupa yang asli) pada waktu yang 
lain, (yaitu) di Sidratil-Muntaha. "Begitulah yang ditafsiri Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam sebuah hadits shahih. 



Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa iwZb/77 tentang ayat ini. Maka beliau menjawab, “Dia 
adalah Jibril. Aku belum pernah melihatnya dalam rupa aslinya yang dia 
diciptakan dengannya kecuali dua kali.” 

Lafazh Al-Qur’an juga tidak menunjukkan selain pengertian ini, yang 
dapat dilihat dari beberapa sisi: 

1. Allah befirman, "Yang diajarkan kepadanya oleh yang sangat kuat”. 
(An-Najm: 5). Yang dimaksudkan di sini adalah Jibril, yang juga disifati 
dengan yang kuat di dalam surat At-Takwir, "Sesungguhnya Al- 
Qur’an itu benar-benar f irman (Allah yang dibawa oleh) utusan yang 
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mulia, yang mempunyai kekuatan, yang mempunyai kedudukan 
tinggi di sisi Allah yang mempunyai Arsy. ”(At-Takwir: 19-20). 

2. Firman Allah, 'y /“Dzuu mirrah ”, artinya yang memiliki rupa 
yang baik, yang diungkapkan dengan istilah mulia di dalam surat 
At-Takwir. 

3. Firman Allah, “Dia menampakkan diri dengan rupa aslinya, sedang 
dia berada di ufuk yang tinggi. ” (An-Najm: 6-7). Ufuk yang tinggi 
merupakan satu sisi dari langit yang tinggi. Ini merupakan istiwa - 
nya Jibril di ufuk. Sedangkan istiwa -nya Allah ialah di atas ‘Arsy. 

4. Firman Allah, “Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi, 
maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur 
panah atau lebih dekat lagi. "(An-Najm: 8-9). Ini adalah mendekatnya 
Jibril dan turunnya Jibril ke bumi, di mana Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berada. Adapun mendekat dan semakin mendekat 
lagi dalam hadits Mi’raj, terjadi ketika beliau berada di atas langit. Di 
sanalah mendekatnya Allah kepada beliau. Mendekat di dalam hadits 
tersebut berbeda dengan mendekat di dalam ayat ini, meskipun 
lafazhnya sama persis. 

5. Firman Allah, “Dan, sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril 
itu (dalam rupa yang asli) pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidratil- 
Muntaha ”. (An-Najm: 13-14). Bisa dipastikan, yang dilihat di Sidratil- 
Muntaha itu adalah Jibril. Maka begitu pula Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menafsirinya dan berkata kepada Aisyah, “Dia adalah 
Jibril.” 

6. Yang ditafsiri dengan dhamiir pada lafazh «T j 1 if } /wa laqadra ’aahu 

dan lafazh J» ‘y /tsumma danaa fatadallaa dan lafazh ls'/~ u / 

fastawaa dan lafazh jfti* 'y/huwa bil-ufuqil-a ’laa adalah satu. 

Antara yang menafsiri dan yang ditafsiri tidak boleh bertentangan 
tanpa disertai dalil. 

7. Di dalam surat ini Allah menyebutkan dua utusan yang mulia, dari 
jenis malaikat dan dari jenis manusia. Utusan dari jenis manusia di- 
bebaskan dari kesesatan dan penyimpangan, adapun utusan dari 
jenis malaikat dibebaskan dari keadaannya seperti syetan yang buruk 
dan lemah, tapi dia kuat, mulia dan baik akhlaknya. Yang demikian 
ini senada dengan yang disebutkan di dalam surat At-Takwir. 

8. Beliau mengabarkan bahwa di sana beliau melihat Jibril di ufuk yang 
nyata. Sementara di sini disebutkan bahwa beliau melihatnya di ufuk 
yang tinggi. Ini merupakan satu kejadian yang digambarkan dengan 
dua sifat, yaitu nyata dan tinggi. Jika sesuatu bersifat tinggi, maka ia 
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semakin jelas dan nyata. 

9. Firman Allah, 'jl /“Dzuu mirrah ”, yang artinya rupa yang baik 
dan pasti. Disampaikan pengabaran tentang rupa yang baik menurut 
apa yang diketahui Nabi Shallallahu Alaihi wa Setilam, lalu semua 
pengabaran disampaikan secara runtut dalam satu rangkaian. 

10. Sekiranya hal ini merupakan pengabaran tentang Allah, maka Al- 
Qur’an sudah menunjukkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sudah melihat Allah dua kali, sekali di ufuk dan sekali di 
Sidratil-Muntaha. Kalau pun permasalahannya seperti itu, tentunya 
beliau tidak akan berkata kepada Abu Dzarr, ketika dia bertanya 
kepada beliau, “Apakah engkau pernah melihat Rabb engkau?” Maka 
beliau menjawab, “Dia adalah cahaya. Mana mungkin aku dapat 
melihat-Nya?” Lalu bagaimana mungkin Al-Qur’an memberitakan 
bahwa beliau pernah melihat-Nya dua kali, kemudian beliau ber- 
sabda, “Mana mungkin aku dapat melihat-Nya?” Sabda beliau ini 
lebih mantap daripada sekedar bersabda, “Aku tidak dapat melihat- 
Nya.” Sebab dengan adanya penafian mengharuskan pengabaran 
tentang tidak dapat melihat saja. Hal ini mengandung penafian dan 
satu sisi pengingkaran terhadap penanya. Hal ini seperti perkataan 
seseorang, “Apakah kejadiannya begini dan begitu?” Lalu dijawab, 
“Bagaimana mungkin begitu?” 

11. Sebelumnya tidak ada penyebutan Allah, sehingga memungkinkan 
dikembalikannya kata ganti kepada-Nya dalam lafazh JA / 
tsumma danaa fatadallaa. Kalaupun ada kata ganti yang kembali 
kepada-Nya, toh perbuatan itu tidak layak bagi-Nya dan hanya layak 
bagi hamba-Nya. 

12. Bagaimana mungkin kata ganti kembali kepada sesuatu yang tidak 
pernah disebutkan sebelumnya, dan pengembaliannya kepada yang 
layak justru tidak dilakukan? 

13. Sebelumnya sudah disebutkan lafazh /shaahibukum, maka 

kata ganti pun kembali kepadanya dan dialah yang lebih mengena 
untuk itu. Setelah itu disebutkan yang sangat kuat (Jibril) dan rupa 
yang baik. Maka kata ganti kembali kepadanya, karena dialah yang 
tepat untuk kata ganti itu. Semua pengabaran ini berasal dari mufassir 
ini, yaitu utusan dari jenis malaikat dan utusan dari jenis manusia. 

14. Allah memberitakan bahwa yang mendekat kemudian semakin 
mendekat ini berada di ufuk yang tinggi, yaitu ufuk langit atau berada 
di bawah langit. Dia mendekat ke bumi dan mendekat kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sementara mendekatnya 
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Allah dan turun-Nya, seperti yang disebutkan di dalam hadits Syarik, 
dilakukan dari atas ‘Arsy, dan bukan ke bumi. 

1 5 . Mereka tidak mendebat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam karena 
beliau melihat Rabb , dan tidak pula mengabarkan kepada mereka 
agar mendebat beliau tentang melihat Rabb itu. Tapi mereka hanya 
mendebat tentang melihat apa yang dikabarkan kepada mereka, 
berupa tanda-tanda yang diperlihatkan Allah. Sekiranya Allah me- 
ngabarkan kemampuan beliau melihat Rabb , tentu mereka akan 
mendebatnya lebih gencar. 

16. Allah menetapkan apa yang beliau lihat, dan sanggahan mereka 
terhadap beliau atas hal itu adalah batil, yang didasarkan pada firman 
Allah, “Sesungguhnya dia telah melihat sebagian tanda-tanda 
(kekuasaan) Rabbnya yang paling besar. ”(An-Najm: 18). Sekiranya 
yang dilihat itu adalah Rabb , lalu mereka mendebatnya, maka 
penetapan penglihatan semacam itu lebih layak. Aliahlah yang lebih 
mengetahui. 11 

Firman Allah, 

{ ) o .(j jtji Ujlp 



“Di dekatnya ada surga tempat tinggal. ”(An-Najm: 15). 
ls jcS\/Al-Ma ’waa merupakan bentuk Jii. /maf’al dari awaa 

ya ’waa, jika terangkum kepada tempat dan menjadi tempat tinggal. Menurut 
Atha’ dari Ibnu Abbas, maksudnya adalah surga yang menjadi tempat 
tinggal Jibril dan para malaikat. 

Menurut Muqatil dan Al-Kalby, maksudnya surga yang menjadi 
tempat tinggal roh para syuhada’. Menurut Ka’b, jannatul-ma ’waa adalah 
surga yang di dalamnya ada burung bewama hijau, yang menjadi tempat 
tinggal roh para syuhada’. Menurut Aisyah dan Zirr bin Hubaisy, 
maksudnya adalah salah satu tempat di surga. 

Yang benar, Jannatul-ma ’waa adalah salah satu dari beberapa nama 
surga, sebagaimana firman-Nya, 



V* 



0^1 j* Jvj 0* 

y' 

^ 2 0 

{ 1 ^ — 1 * IoIPjLJI J jl-Ul 



l) Madaarij As-Saalikiin, 3 / 205 - 206 . 
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“Dan, adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Rabbnya 
dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhnya 
surgalah tempat tinggal(nya). ”(An-Nazi’at: 40-41). 

Firman-Nya tentang neraka, 

“Adapun orang yang melampaui batas, dan lebih mengutamakan 
kehidupan dunia, maka sesungguhnya nerakalah tempat ting- 
gal(nya). "(An-Nazi’at: 37-39). 



Menjauhi Dosa-dosa Kecil 



Firman Allah, 






“(Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji 
yang selain dari dosa-dosa kecil. ”(An-Najm: 32). 
p-Jji /Al-Lamam adalah satu sisi dari sakit gila, Jij /Rajulun 
malmuum artinya orang yang sedikit sakit gila. Dapat pula dikatakan, 

& *^ji 'j* \lyS oJ vj\ /“Ashaabat Fulaanan minal-janni lammatan ”, artinya 
Fulan terkena sakit gila, tapi hanya sedikit. Hal ini dinyatakan Al-Jauhary. 

Kami katakan, asal lafazh ini berasal dari kedekatan, yang di antaranya 
adalah firman Allah di atas. Arti /lamamdt sini adalah dosa-dosa kecil. 

Ibnu Abbas berkata, “Aku tidak mendapatkan makna yang lebih mirip 
untuk (Oll /al-lamam selain dari apa yang dikatakan Abu Hurairah, 
“Sesungguhnya mata itu dapat berzina, dan zinanya adalah pandangan, 
dan tangan itu dapat berzina, dan zinanya adalah memukul, dan kaki itu 
dapat berzina, dan zinanya adalah berjalan, dan mulut itu dapat berzina, 
dan zinanya adalah ciuman.” 

Yang termasuk makna ini, jika dikatakan, Li£, pf /“Alamma bika- 
dzaa ”, artinya mendekatinya, pi /Ghulaam mulimmun artinya anak 
yang mendekati baligh. a 



Firman Allah, 

° 'i 

(* — Vj jj. 



f s 

/ 0 , c . 0 a, 

J . j 



"i 



IJla 



{*n-o^ :^cS\} .OjjuC 



2) Yang dapat dipahami dari berbagai makna linguistik dari kata alamma, bahwa al-lamam 
adalah kedekatan hamba dengan kedurhakaan, lalu secepat itu pula dia menghindar darinya untuk 
bertaubat dan mengikut petunjuk-Nya serta mengingat Rabb- nya, sehingga dia tidak menjadi 
saudara syetan yang menyeretnya kepada penyimpangan. 
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“Maka apakah kalian merasa heran terhadap pemberitaan ini? Dan 
kalian menertawakan dan tidak menangis? Sedang kalian mele- 
ngahkannya)? ” ( An-Naj m : 59-61). 

Menurut Ikrimah dari Ibnu Abbas, /as-sumuud artinya nya- 
nyian dalam bahasa segolongan orang. Jika dikatakan, i3 /“Usmu- 
dii lanaa ” artinya bernyanyilah untuk kami. Abu Zubaid berkata dalam 
syairnya, 

Seakan-akan penyanyi itu sedang berdendang 
bagi orang-orang yang tidak puas mendengar nyanyian 
Menurut Abu Ubaidah, /masmuud artinya orang yang dihi- 

bur dengan nyanyian. Menurut Ikrimah, jika mereka mendengar bacaan 
Al-Qur’an, maka mereka bernyanyi. Maka turunlah ayat ini. 

Apa yang dikatakannya ini tidak bertentangan dengan berbagai 
pendapat tentang ayat di atas, bahwa ijljs /as-sumuud adalah melalai- 
kan atau melupakan sesuatu. 

Menurut Al-Mubarrid, artinya disibukkan oleh kesusahan atau kegem- 
biraan yang membuat lupa terhadap sesuatu. Lalu dia melantunkan syair, 
Hadnan mencela para wanita yang ditinggal berperang 
mereka lalai dan lupa karena perasaan yang mengguncang 
Menurut Ibnu Al-Anbary, -ufji /as-saamid artinya orang yang la- 
lai, lupa, takabur, lengah berdiri tegak. Menurut Ibnu Abbas tentang ayat 
ini, artinya takabur. Menurut Adh-Dhahhak, artinya congkak dan sombong. 
Menurut Mujahid, artinya pemarah dan berang. Menurut yang lain lagi, 
artinya, lengah, lalai, berpaling. Nyanyian menghimpun semua sifat ini. 3) 

• © {§* • 



3) Ighaatsah A l-Lahfaan, 1 / 258 . 
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Isi Dunia Yang Fana 



irman Allah, 

{n :^} 

P 

“Semua yang ada di atas bumi itu akan binasa. ”(Ar-Rahman: 26). 
Allah tidak menyebutkan Q /fiihaa di dalam ayat ini, tetapi 
/’i alaihaa , karena sesuatu yang fana dan akan binasa tidak memiliki keadaan 
yang tetap dan kuat. 11 



Kasur Yang Empuk bagi Penghuni Surga 

Firman Allah, 

{ O i .SJZ . I ^ (i&fc jtjiogs. 



“Mereka bertelekan di atas kasur-kasur yang sebelah dalamnya dari 
sutera. ”(Ar-Rahman: 54). 



{ri j-jj 



“Dan kasur-kasur yang tebal dan empuk. ”(A1-Waqi’ah: 34). 

Di bagian dalam kasur-kasur ini ada suteranya, yang menunjukkan 
dua hal: 

1 . Bagian permukaannya tentu lebih bernilai dan lebih baik dari bagian 
dalamnya. Sebab bagian dalamnya menempel ke lantai. Padahal 
bagian permukaannya untuk keindahan, perhiasan dan untuk duduk. 
Sufyan Ats-Tsaury meriwayatkan dari Abu Ishaq, dari Abu Hubairah 



l) Badaa 7 ’ Al- Fawaa ’id, hal. 3. 
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bin Maryam, dari Ibnu Mas’ud, tentang firman Allah, “Sebelah 
dalamnya dari sutera’’. Dia berkata, “Tentang bagian dalamnya ini 
sudah kalian beritahukan. Lalu bagaimana dengan bagian permu- 
kaannya?” 

2. Menunjukkan bahwa kasur itu cukup tebal, ada rentangan antara 
bagian dasar dan bagian permukaannya. Tentang ketebalannya ini 
ada beberapa atsaryang menyebutkannya. Kalaupun atsarWu shahih, 
maka maksudnya adalah ketinggian tempatnya, seperti yang 
diriwayatkan At-Tirmidzy dari hadits Abu Sa’id Al-Khudry, dari Nabi 
Shallallahu AJaihi wa Sallam tentang firman Allah, “Dan kasur-kasur 
yang tebal dan empuk”, beliau bersabda, “Ketebalannya seperti jarak 
antara langit dan bumi dan sejauh jarak perjalanan lima ratus tahun 
antara keduanya.” Menurut At-Tirmdizy, ini hadits gharib, yang tidak 
diketahui kecuali dari hadits Rusydain bin Sa’d. 

Ada yang berpendapat, ketinggian yang disebutkan itu adalah 
ketinggian derajat, dan kasur itu ada di atas ketinggian ini. 

Kami katakan, hadits-hadits Rusydain banyak yang diingkari. Menurut 
Ad-Daruquthny, dia tidak kuat. Menurut Ahmad, dia tidak peduli dari siapa 
dia meriwayatkan dan dia juga tidak peduli terhadap hal-hal yang lembut. 
Namun saya berharap haditsnya layak. Komentar-komentar yang lain 
tentang dirinya hampir serupa. 

Ibnu Wahb berkata, “Kami diberitahu Amr bin Al-Harits, dari Darraj 
Abus-Samah, dari Abul-Haitsam, dari Abu Sa’id Al-Khudry, dia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu AJaihi wa Sallam bersabda tentang firman Allah, 
“Dan kasur-kasur yang tebal dan empuk”, sabdanya, “Antara dua kasur 
seperti antara langit dan bumi.” 

Hadits ini lebih menyerupai hadits yang terpelihara dari kelemahan. 
Wallahu a ’lam. 

Ath-Thabrany berkata, “Kami diberitahu Al-Miqdam bin Daud, kami 
diberitahu Asad bin Musa, kami diberitahu Hammad bin Salamah, dari 
Ali bin Zaid, dari Mutharrif bin Abdullah bin Asy-Syikhir, dari Ka’b, tentang 
firman Allah, “Dan kasur-kasur yang tebal dan empuk”, dia berkata, 
“Tebalnya sejauh jarak perjalanan empat puluh tahun.” 

Dari Abu Umamah, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah ditanya tentang kasur yang tebal. Maka beliau menjawab, 
“Sekiranya bagian permukaannya dijatuhkan, maka ia akan sampai ke 
dasarnya selama seratus tahun. ” 

Tentang kemarfu’an hadits ini perlu dipertimbangkan. Ibnu Abid- 
Dunya berkata, “Kami diberitahu Ishaq bin Isma’il, kami diberitahu Mu’adz 
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bin Hisyam, dia berkata, “Kami mendapatkan di dalam kitab ayahku, dari 
Al-Qasim, dari Abu Umamah, tentang firman Allah, “Dan kasur-kasur yang 
tebal dan empuk ”, dia berkata, “Sekiranya bagian atasnya jatuh, maka ia 
akan sampai ke dasarnya setelah empat puluh tahun.” 21 

Bidadari-bidadari Yang Menawan Hati 



Firman Allah, 

«.V'fi. . jUr Vj P 

J * ° & j * 'j** ' 

| OA-Ol '•fj*' ^ LSj j 



“Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang suka menundukkan 
pandangannya, tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka 
(penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka) dan tidak 
pula oleh jin. Maka nikmat Rabb kamu yang manakah yang kamu 
dustakan? Seakan-akan bidadari itu permata yaqut dan marjan. ”(Ar- 
Rahman: 56-58). 

Allah mensifati bidadari-bidadari itu suka menundukkan pandang- 
annya dan tidak liar di tiga tempat. Salah satunya di dalam ayat ini. Yang 
kedua di dalam surat Ash-Shaffat, 

& j ✓ x 

{ t A .,JvP <_$ Jtzh cjl 

“Di sisi mereka ada bidadari-bidadari yang tidak liar pandangannya 
dan jelita matanya. "(Ash-Shaffat: 48). 

Yang ketiga di dalam surat Shad, 

( \ ^ ^ oi x ^ o J ✓ 0 x 

| o Y ! 9 jJaJ' o>l J 



“Dan, di sisi mereka ada bidadari-bidadari yang tidak liar pan- 
dangannya dan sebaya umurnya. "(Shad: 52). 

Para mufasir sudah sepakat bahwa makna suka menundukkan 
pandangan dan tidak liar ini ialah terhadap suaminya dan bidadari-bidadari 
itu tidak mengumbar pandangannya kepada selain suaminya. Ada pula 
yang berpendapat, karena kecantikan dan keelokan bidadari itu, membuat 
para suaminya tidak mau memandang ke wanita yang lain. Pendapat ini 



2) Haady A l-Arwaah, 1/324-327. 
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benar dilihat dari sisi maknanya. Tapi dilihat dari sisi lafazhnya, maka 
menundukkan pandangan ini merupakan sifat yang dikaitkan kepada 
subyek karena keelokan wajah. Asalnya, pandangan mereka ditundukkan. 
Artinya, tidak jelalatan dan liar. 

Adam berkata, “Kami diberitahu Warqa’, dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, ii /“Qaashiraat ath-tharfi , dia 

berkata, “Artinya tidak liar pandangannya kepada suami dan tidak mencari 
selain suaminya.” Adam berkata, “Kami diberitahu Al-Mubarak bin 
Fudhalah, dari Al-Hasan, dia berkata, “Mereka tidak liar pandangannya 
terhadap suami dan tidak menemui siapa pun selain suami. Demi Allah, 
mereka itu tidak perlu berias dan tidak pula liar.” 

Juga menurut Mujahid, mereka suka menundukkan pandangan, hati 
dan jiwanya terhadap suami dan tidak menemui selain suami. Pendapat 
yang sama disampaikan Qatadah. 

Sedangkan /Al-Atraab )ama dari /at-tirbu, artinya anak 
yang masih kecil. Menurut Abu Ubaidah dan Abu Ishaq, artinya sebaya, 
umur mereka sama. Menurut Ibnu Abbas dan para mufasir lainnya, artinya 
umur mereka sama, kelahirannya sama, wanita-wanita yang berumur tiga 
puluh tiga tahun. 

Menurut Mujahid, /a/raa6 artinya semisal. Menurut Abu lshaq, 
para bidadari itu pada puncak usia remaja dan kecantikannya. Untuk or- 
ang yang sebaya dan seusia disebut <0: /tirbah, karena mereka menyen- 
tuh bumi pada waktu yang sama. 

Dari berbagai pengabaran tentang kesamaan usia ini, maka mak- 
nanya para bidadari itu tidak memiliki kelemahan karena kecantikannya 
yang sudah luntur dan bukan pula anak-anak yang belum mengenal 
hubungan seksual. Berbeda dengan laki-laki, yang di antara mereka ada 
yang masih muda-muda dan menjadi pelayan. 

Ada perbedaan pendapat tentang dhamiirde\am lafazh /f i i - 

hinna. Ada yang berpendapat, dhamiir itu kembali kepada oii, /janna- 
taani , dua surga, yang disebutkan sebelumnya, beserta apa pun yang ada 
di dalamnya, seperti istana-istana, bilik-bilik dan rumah-rumah. Ada pula 
yang berpendapat, kembali ke kasur-kasur yang disebutkan di dalam firman- 
Nya, “Mereka bertelekan di atas kasur-kasur yang sebelah dalamnya dari 
sutera /7/ di sini berarti ‘alaa. 

Firman Allah, “Tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum 
mereka ”, menurut Abu Ubaidah, mereka tidak pernah disentuh. Jika dika- 
takan, jli- 'J*3i iii vi-U* U /“Maa thamatsa haadzaa al-ba ’iira hablun ”, artinya 
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onta ini belum pernah tersentuh seutas tali pun. Begitu pula yang dikatakan 
Yunus. Menurut Al-Farra’, /ath-thamtsu artinya keperawanan yang 

masih utuh, atau juga berarti darah. Ada bentukan lain dengan artinya 
masing-masing dari kata ini. 

Menurut Al-Laits, apabila dikatakan, s^ikii '■ >:u /“Thamatstu al- 
jaariyah , artinya aku memerawani gadis. /Ath-Thaamits dalam ba- 

hasa mereka juga berarti wanita haid. Menurut Abul-Haitsam, jika dikatakan 
bagi wanita, '- -U ’.-dy /“Thamatsat tathmitsu" artinya dia berdarah 
karena sobek keperawanannya. Bisa juga berati keluar darah haid yang 
pertama kali. Dia menyitir perkataan Al-Fazdaraq dalam syairnya, 

Mereka menghampiriku dan tidak berdarah sebelumnya 
dalam rupa lebih baik daripada telur paling mempesona 
Artinya, mereka belum pemah tersentuh siapa pun. Menurut para 
mufasir, mereka masih perawan dan belum pernah disetubuhi. Begitulah 
menurut lafazh mereka. Namun mereka saling berbeda pendapat tentang 
wanita-wanita itu. Ada yang berpendapat, mereka adalah para wanita 
bidadari yang diciptakan di surga. Ada pula yang berpendapat, mereka 
adalah para wanita dunia yang diciptakan dalam rupa lain dalam keadaan 
gadis dan perawan, seperti sifat yang diberikan kepada mereka. Menurut 
Asy-Sya’by, mereka adalah para wanita dunia, yang tidak pemah disentuh 
siapa pun semenjak mereka diciptakan sebagai makhluk. Menurut Muqatil, 
mereka diciptakan di dalam surga. Menurut Atha’ , dari Ibnu Abbas, mereka 
adalah para wanita anak keturunan Adam yang masih gadis. Menurut Al- 
Kalby, mereka tidak pemah disentuh dan dikumpuli siapa pun semenjak 
diciptakan, baik oleh jin maupun manusia. 

Kami katakan, menurut zhahir Al-Qur’an, mereka itu bukanlah wanita 
penghuni dunia, tapi mereka adalah dari jenis bidadari yang matanya tidak 
liar. Sebab wanita dunia bisa memiliki mata yang liar ketika memandang 
orang lain, sementara wanita jin juga liar jika memandang jin. Ayat di atas 
menunjukkan makna ini. 

Menurut Abu Ishaq, di dalam ayat ini terkandung dalil bahwa jin 
juga bersetubuh seperti halnya manusia. 

Yang menunjukkan bahwa mereka adalah para bidadari yang 
diciptakan di surga, bahwa Allah menciptakan mereka untuk disediakan 
bagi para penghuni surga, di samping hal-hal lain yang juga disiapkan 
bagi mereka, seperti buah-buahan, sungai, pakaian yang indah dan lain 
sebagainya. Ayat sesudahnya juga menunjukkan makna ini, yaitu firman- 
Nya , “Bidadari-bidadari yang jelita, putih bersih dipingit di dalam rumah 
(Ar-Rahman: 72). Kemudian setelah itu Allah befirman, “Mereka tidak 
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pemah disentuh oleh manusia sebelum mereka dan tidak pula oleh jin. ” 
(Ar-Rahman: 74). Menurut Al-Imam Ahmad, para bidadari itu tidak diuji 
ketika diberi tiupan saat diciptakan, karena mereka diciptakan untuk hidup 
selamanya. 

Di dalam ayat ini terkandung dalil tentang pendapat Jumhur, bahwa 
jin-jin yang beriman berada di surga, sebagaimana jin yang kafir akan berada 
di neraka. Al-Bukhary membuat bab tersendiri di dalam Shahih- nya, dengan 
judul: Bab Pahala dan Siksa bagi Jin. Banyak orang salaf yang menetapkan 
hal ini. 

Dhamrah bin Habib pemah ditanya, “Apakah jin itu mendapat 
pahala?” 

“Ya,” jawabnya. Lalu dia membaca ayat ini. Kemudian dia berkata, 
“Sifat kemanusiaan bagi manusia dan sifat jin bagi jin pula.” 

Mujahid berkata tentang ayat ini, “Jika seseorang berjima’ dan 
sebelumnya tidak menyebut asma Allah, maka jin menyusup ke dalam 
saluran penisnya dan ikut berjima’ bersamanya.” 

Dhamiir da\am lafazh /qablahum kembali kepada /mut- 
taki’iin , orang-orang yang bertelekan, yaitu pada suami para bidadari itu. 

Firman Allah, “Seakan-akan bidadari itu permata yaqut dan marjan ”, 
menurut Al-Hasan dan mayoritas mufasir, maksudnya kebeningan permata 
yaqut di dalam marjan yang putih. Kejernihan rupa dan putihnya diseru- 
pakan dengan yaqut dan marjan. Hal ini ditunjukkan perkataan Abdullah, 
“Sesungguhnya wanita penghuni surga mengenakan tujuh puluh lembar 
pakaian sutera, dan terlihat putihnya lengan mereka dari arah belakang. 
Pasalnya, karena Allah befirman, “Seakan-akan bidadari itu permata yaqut 
dan mapan". Yaqut itu termasuk jenis batu. Sekiranya engkau memasukkan 
kawat ke dalam batu itu, maka engkau tetap dapat melihat kawat itu dari 
balik batu tersebut. 31 

Firman Allah masih tentang bidadari, 

( 'i * ' * * 

{Y* 

“Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik- 
cantik. ”(Ar-Rahman: 70). 

/AJ-Khairaatjama dari »£■ /khairah, yang diringankan dan 
berasal dari / khayyiraat ; seperti kata /sayyidah, layyinah. 



3) Ibid, 1 / 348 - 353 . 
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ot-r /Hisaan jama’ dari /hasanah. Jadi para bidadari itu baik 
sifat, akhlak dan perilakunya, cantik rupanya. Waki’ berkata, “Kami 
diberitahu Sufyan dari Jabir, dari Al-Qasim, dari Abu Hurairah, dari Abu 
Ubaidah, dari Masruq, dari Abdullah, dia berkata, “Setiap orang Muslim 
mempunyai bidadari yang baik dan setiap bidadari yang baik mempunyai 
satu rumah. Setiap rumah memiliki empat pintu. Setiap hari dia menemui 
bidadarinya dari setiap pintu dengan membawa hiburan, hadiah dan ke- 
muliaan, yang tidak pernah terjadi sebelumnya. Tidak ada kesedihan, tidak 
ada bau busuk, tidak ada asap dan tidak ada kerusakan. 4 * 

Firman Allah, 

i V T LS? jy- 

> * 

“Bidadari-bidadari yang jelita, putih bersih dipingit di dalam rumah. ” 
(Ar-Rahman: 72). 

/Al-Maqshuuraat artinya yang ditahan, yang dipingit. 
Menurut Abu Ubaidah, mereka dipingit di dalam rumah, begitu pula yang 
dikatakan Muqatil. Di sini ada makna lain, bahwa mereka itu dipingit hanya 
untuk diketahui suaminya dan tidak pemah dilihat orang lain, dan mereka 
berada di dalam rumah. Inilah makna dari perkataan orang yang berkata, 
J* d j* >i /“Qashama ‘alaa azwaajihinna", yang tidak diketahui 
selain suami mereka dan mereka tidak menemui selain suaminya. Penda- 
pat ini dikatakan Al-Farra’. 

* * ' 

Kami katakan, ini adalah makna dari /qaashiraat ath- 

tharfi ; tetapi mereka itu membatasi dirinya sendiri dan juga dipingit. Firman 
Allah, /“Fil-khiyaam ” merupakan sifat bagi bidadari menurut 

pendapat ini. Artinya mereka berada di dalam rumah dan bukan apa yang 
dikerjakan bidadari yang dipingit. Seakan-akan mereka yang mendukung 
pendapat ini menafsirinya bahwa mereka dipingit di dalam rumah, tidak 
boleh pergi ke bilik lain dan tidak pula ke taman-taman. 

Orang-orang yang mendukung pendapat pertama menanggapi 
pendapat ini dengan berkata, bahwa Allah mensifati bidadari-bidadari itu 
dengan sifat-sifat wanita yang terpelihara dan terjaga. Itulah yang terbaik 
dalam pensifatan. Hal itu tidak mengharuskan mereka untuk tidak me- 
ninggalkan rumah untuk pergi ke bilik lain dan ke taman-taman, seperti 
halnya para selir raja yang dipingit, yang tidak boleh keluar, tidak boleh 
bepergian, tidak boleh ke taman, ke jalan dan lain-lainnya. Pensifatan yang 



'Ubid. 1/357-358. 
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lazim bagi mereka ialah berada di dalam istana, yang memungkinkan bagi 
mereka untuk keluar ke taman-taman atau semisalnya bersama para 
pelayan. 

Menurut Mujahid, hati mereka dipingit hanya bagi suami di dalam 
rumah yang terbuat dari mutiara. 

Telah disebutkan di atas tentang sifat kewanitaan yang pertama, 
bahwa bidadari-bidadari itu suka menundukkan pandangannya dan juga 
dipingit. Dua sifat ini untuk dua jenis, yang kedua-duanya merupakan sifat 
kesempurnaan. Sifat yang pertama menggambarkan pandangannya yang 
tidak liar dan berkeinginan memandang selain suaminya. Sifat ini meng- 
haruskannya untuk tidak bersolek, berdandan dan menampilkan diri kepada 
setiap lelaki. 51 

Firman Allah tentang para penghuni surga, 

o, j . 

j^>- j&j 

? f 

“Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan permadani- 
permadani yang indah. ” (Ar-Rahman: 76). 

Firman-Nya yang lain, 




. . * ^ .. 

\Y*l 



\ | . 4i j i A JjCj J . 4P yj* y* J$ \ J . 4P J* y> J Lg-3 

{\ o-\r 



“Di dalamnya ada tahta-tahta yang ditinggikan, dan gelas-gelas yang 
terletak (di dekatnya), dan bantal-bantal sandaran yang tersusun. ”(A1- 
Ghasyiyah: 13-15). 

Hisyam menyebutkan dari Abu Basyar, dari Sa’id bin Jubair, dia 
berkata, bahwa ^ '/)\/ar-rafrafada\ah taman surga, sedangkan g. / 
al- abga/yadalah permadani yang indah. Isma’il bin Ulayyah menyebutkan 
dari Abu Raja’, dari Al-Hasan, maknanya adalah permadani. Penduduk 
Madinah menyebutnya /al-basthu. 

Sedangkan /an-namaariq menurut Al-Wahidy adalah bantal- 
bantal sandaran, dalam bentuk jama’ . Bentuk tunggalnya adalah z'JJ / 
numra-qah. Al-Fara’ mengisahkan dengan bacaan /nimraqah. 

Menurut Al-Kalby, artinya bantal-bantal yang disusun antara sebagian 
dengan sebagian yang lain. Menurut Mugatil, artinya bantal-bantal yang 



^Ibid. 1 / 253 - 254 . 
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disusun di atas permadani, /Az-Zaraaby artinya permadani, yang 
juga disebut /ath-thanaafis. Bentuk tunggalnya adalah /zar- 
biyah. Makna 4j /mantsuutsah adalah terhampar. 

L»>> /y4r-/?a/ra/menurut Al-Laits ialah jenis kain warna hijau yang 
biasa dihamparkan. Bentuk tunggalnya adalah rafrafah. Menurut Abu 
Ubaidah, /ar-rafaarif artinya. dibentangkan. 

Menurut Abu Ishaq, banyak orang yang berpendapat bahwa ar-rafraf 
di sini adalah taman surga. Tapi mereka juga berpendapat , artinya bantal- 
bantal. Ada pula yang mengartikan sarung bantal. Menurut Al-Mubarrid, 
artinya kelebihan kain yang diletakkan para raja di atas bantal atau lainnya. 

Menurut Al-Wahidy, makna yang lebih dekat adalah pendapat ini. 
Sebab orang-orang Arab menyebut kain yang menggantung di bagian 
bawah tenda atau kemah dengan istilah rafraf. Disebutkan dalam hadits 
tentang wafatnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ’js'fy 'g) /“Faru- 
fi’a ar-rafraf u’\ kain diangkat, sehingga kami melihat wajah beliau seakan- 
akan kertas. 

Menurut Ibnul-A’raby, ar-rafraf & sini adalah bagian pinggir kemah 
atau tenda. Lalu diserupakan dengan lebihan kain di bagian bawah tenda, 
dan disebut ar-rafraf. 

Kami katakan, asal makna kata ini adalah pinggir atau sisi. Dari makna 
ini ia dapat diterapkan untuk dinding. Dari ini pula disebut ar-rafraf, yaitu 
lebihan kain tenda dan pinggiran baju besi untuk perang atau yang menjulur 
darinya. Bentuk tunggalnya -d)) /rafrafah. Jika dikatakan, ’J^i\ Ij')] / 
‘‘Rafrafa ath-thairu" artinya jika dia mengepakkan sayapnya di dekat sesuatu, 
karena ia ingin hinggap di atasnya. Ar-Rafrafdi sini adalah kain hijau yang 
dihamparkan di atas bantal. Apa pun yang melebihi ukuran sesuatu dapat 
disebut rafraf. Dalam hadits Ibnu Mas’ud tentang firman Allah, “Sesung- 
guhnya dia telah melihat sebagian tanda-tanda (kekuasaan) Rabbnya yang 
paling besar”, dia berkata, “Beliau melihat kain warna hijau yang menutupi 
ufuk.” Hal ini disebutkan di dalam Ash-Shahihain. 

Sedangkan al- ’abqary menurut Abu Ubaidah, segala sesuatu yang 
dihamparkan disebut ‘abqary. Ada yang berpendapat, artinya tanah yang 
dihampari permadani. Menurut Al-Laits, ‘abqar adalah suatu tempat di 
pedalaman yang banyak jinnya. Dikatakan, seakan-akan itu adalah jin ‘abqar. 

Abu Ubaidah menyebutkan di dalam hadits Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, ketika beliau menyebut diri Umar, “Aku belum pernah melihat 
orang yang cerdik yang tepat perkiraannya . ” Seakan-akan dikatakan bahwa 
hal ini dinisbatkan kepada ‘abqar, tempat yang dihuni jin, lalu dijadikan 
misal bagi sesuatu yang tinggi. 
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Menurut Abul-Hasan Al-Wahidy, inilah pendapat yang benar tentang 
‘abqary. Hal itu teijadi karena orang Arab berlebih-lebihan dalam mensifati 
penisbatan sesuatu kepada jin atau menyerupakan dengannya. Seseorang 
berkata mensifati wanita, “la mirip jin dan memang ia memiliki jin yang 
diketahuinya, yang menghunjamkan anak panah ke dalam hati dan tidak 
dapat dibalas.” 

Hal ini terjadi karena mereka yakin bahwa di dalam jin terdapat sifat- 
sifat yang aneh dan mereka selalu mendatangkan sesuatu yang aneh. Karena 
‘abqar sudah dikenal sebagai tempat kediaman jin, maka mereka me- 
nisbatkan kepada jin segala sesuatu yang mirip dengannya, bahwa itu ter- 
masuk perbuatan jin. Inilah makna dasarnya. Kemudian menjadi 

sifat bagi sesuatu yang dilebih-lebihan dalam sifatnya. Kita bisa mendapatkan 
penguat untuk pendapat ini dalam bait syair Zuhair yang menisbatkan jin 
kepada ‘abqar. 

Kemudian kita melihat berbagai masalah yang dinisbatkan kepada 
‘abqar, selain permadani dan kain, seperti sabda Rasulullah ShallallahuAlaihi 
wa SaJlam tentang Umar, yang disifati ‘abqary, yang pandai dan cerdas. 
Salamah meriwayatkan dari Al-Farra’, dia berkata, U A1-Abqaryax^nya lelaki 
yang lurus, dan juga berarti hewan atau mutiara yang menawan. Sekiranya 
‘abqary hanya berlaku untuk hiasan secara khusus, maka selain sesuatu 
yang dihiasi tidak dapat dinisbatkan kepadanya, tapi hanya dinisbatkan 
kepada permadani yang indah dan menawan, seperti yang sudah kami 
sebutkan di atas, seperti penisbatan kepadanya segala sesuatu yang dilebih- 
lebihkan dalam pensifatannya. Menurut Ibnu Abbas, yang dimaksudkan 
‘abqary adalah permadani. Begitu pula menurut Al-Kalby, Qatadah dan 
Mujahid, tapi dengan istilah lain. 

‘Abqary merupakan bentuk jama’, tunggalnya ‘abqariyyah. Karena 
itu kata ini disifati dengan jama’. 

Perhatikan bagaimana Allah mensifati kasur-kasur itu yang tebal, 
pemadani-permadani yang terhampar, bantal-bantal sandaran yang 
tersusun. Kasur-kasur yang tebal menunjukkan ketebalan dan keempukan- 
nya. Permadani yang dihamparkan menunjukkan banyaknya, yang berarti 
permadani itu ada di mana-mana, tidak hanya ada di tempat yang biasa 
untuk duduk-duduk tanpa yang lain. Bantal-bantal sandaran disifati tersusun, 
berarti ia sudah tersedia dan senantiasa ada, tidak disimpan dan disem- 
bunyikan pada waktu tertentu. 6 * 



6) Ibid, 1/327-331. 
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Surga mempunyai beberapa nama tergantung pada sifat-sifatnya. 
Tapi apa yang dinamakan tetap satu dilihat dari dzatnya. Berarti surga itu 
sinonim dari sisi ini dan berbeda dari segi sifatnya, yang berarti berlainan 
dari sisi ini. Begitu pula nama Rabb, nama kitab-Nya, nama rasul-rasul- 
Nya, nama hari akhirat, nama neraka. 

Nama Pertama: /Al-Jannah, yaitu nama umum yang men- 

cakup semua tempat tinggal di dalamnya, yang mencakup semua jenis 
kenikmatan, kesenangan dan kegembiraan. 

Pengasalan makna lafazh al-jannah adalah tutup atau tabir, seperti 
kata /al-janiin, karena ia tersembunyi di dalam perut ibu, begitu pula 
jin, yang tidak terlihat mata, /al-mijannu, perisai, yang berfungsi 
menutupi dan melindungi muka, / 'al-majnuun , orang gila, karena 

akalnya yang tertutup dan tidak berfungsi, oGJi /al-jaannu, ular kecil yang 
lembut. 

Seorang penyair berkata dalam syairnya, 

Ada rasa bangga, besar, hebat dan sempurna 
sekiranya manusia tertutup dari kebaikannya 
Dari pengasalan ini pula ada lafazh jartnah yang berarti taman atau 
kebun, karena bagan dalamnya tertutup oleh pepohonan. Sebutan ini tidak 
bisa diberikan kecuali ke suatu tempat yang di dalamnya terdapat banyak 
pepohonan dan yang beraneka ragam jenisnya. 

i&i /Al-Junnah berarti tutupan atau pelindung, semacam perisai 
atau lainnya, seperti firman Allah, “Mereka menjadikan sumpah-sumpah 
mereka sebagai perisai. ”(A1-Mujadilah: 16). Mereka menjadikan sumpah 
itu sebagai pelindung dari pengingkaran orang-orang Mukmin terhadap 
mereka. Ada pula lafazh «!*• /jinnah yang berarti jin, seperti firman-Nya, 
"... dari (godaan) jin dan manusia. ”(An-Nas: 6). 

Ada segolongan mufasir yang berpendapat bahwa para malaikat 
juga disebut al-jinnah. Mereka berhujjah dengan firman Allah di dalam surat 
Ash-Shaffat: 158. Menurut mereka, hubungan nasab ini berdasarkan 
ucapan mereka, “Para malaikat adalah putri-putri Allah. ” Mereka menguat- 
kan pendapat ini dengan dua hal: 

1. Hubungan nasab yang mereka adakan itu karena anggapan bahwa 
hubungan itu antara para malaikat dan Allah, bukan antara jin dan 
Allah. 

2. Firman Allah (menurut versi mereka), “Dan, sesungguhnya para 
malaikat mengetahui bahwa mereka benar-benar akan diseret (ke 
neraka). ”(Ash-Shaffat: 158). Dengan kata lain, para malaikat yang 
berkata seperti itu akan disiksa. 
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Yang benar tidak seperti yang mereka katakan ini. Yang dimaksudkan 
al-jinnah di dalam ayat ini adalah jin itu sendiri, seperti yang difirmankan 
Allah dalam surat An-Nas. Atas dasar ini, ada dua pendapat tentang ayat 
ini: 

1. Pendapat Mujahid yang berkata, bahwa orang-orang kafir Quraisy 
mengatakan, “Para malaikat adalah putri-putri Allah. ” 

Abu Bakar bertanya, “Lalu siapakah ibu mereka?” 

Mereka menjawab, “Jin yang dijadikan gundik.” 

Menurut Al-Kalby, orang-orang kafir itu menyatakan bahwa Allah 
menikah dengan jin lalu lahirlah para malaikat. 

2. Pendapat Al-Hasan, bahwa mereka menyekutukan syetan dalam 
menyembah Allah. Inilah hubungan nasab yang mereka adakan. 
Yang benar adalah pendapat Mujahid dan lain-lainnya. 

Alasan yang dipakai golongan yang mendukung pendapat pertama 
tidak mengharuskan kebenaran pendapat mereka. Mereka berkata, “Para 
malaikat adalah putri-putri Allah, yang berasal dari ibu jin. ” Mereka adakan 
hubungan nasab antara Allah dan para malaikat dengan peranakan ini, 
dan mereka adakan hubungan nasab ini sebagai proses kelahiran antara 
Allah dengan jin. 

Adapun firman Allah (menurut versi mereka), “Dan, sesungguhnya 
para malaikat mengetahui bahwa mereka benar-benar akan diseret (ke 
neraka)", menurut Mujahid, sekiranya antara Allah dengan para malaikat 
itu ada hubungan nasab, tentunya mereka tidak diseret untuk dihisab dan 
disiksa, sebagaimana firman Allah, 
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“Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan, ‘Kami ini adalah 
anak-anak Aliah dan kekasih-kekasih-Nya Katakanlah, ‘Maka 
mengapa Aliah menyiksa kalian karena dosa-dosa kalian?’ (Kalian 
bukanlah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya), tetapi kalian 
adalah manusia (biasa) di antara orang-orang yang diciptakan-Nya. ” 
(Al-Maidah: 18). 

Allah menjadikan siksaan yang ditimpakan kepada mereka karena 
dosa-dosa mereka. Siksaan yang ditimpakan kepada mereka menggu- 
gurkan bualan mereka yang dusta. 
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Analisis tentang ayat ini lebih mengena dalam menggugurkan 
pendapat yang pertama. 

Nama Kedua: Daar As-Salaam. Allah menyebutkan dengan nama 
ini dalam firman-Nya, 

{ \ TV 

‘‘Bagi mereka Darussalam pada sisi Rabbnya. ”(A1-An’am: 127). 
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“Dan, Allah menyeru ke Darussalam. ” (Yunus: 25). 

Surga lebih berhak atas nama ini, karena ia merupakan tempat tinggal 
yang sejahtera, terbebas dari segala bencana, musibah dan hal-hal yang 
tidak diinginkan, la adalah tempat tinggal Allah. Nama Allah sendiri adalah 
As-Salaam, yang memberi keselamatan kepada surga itu dan para peng- 
huninya. Ucapan yang disampaikan kepada mereka juga salaam. Firman 
Allah, 
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“Sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari 
semua pintu (sambil mengucapkan), ‘Salaamun ‘alaikum bimaa sha- 
bartum’. ”(Ar-Ra’d: 23-24). 

Allah pun menyampaikan salam sejahtera dari arah atas mereka, 
sebagaimana firman-Nya, 

“Di surga itu mereka memperoleh buah-buahan dan memperoleh 
apa yang mereka minta. (Kepada mereka dikatakan), ‘Salaam ’, 
sebagai ucapan selamat dari Yang Maha Pemurah. "(Yasin: 57). 

Di dalam hadits Jabir disebutkan salam Allah kepada para penghuni 
surga, dan perkataan mereka di surga itu adalah kesejahteraan semata, 
artinya tidak ada yang main-main, tidak ada yang keji, cabul dan batil, se- 
bagaimana firman-Nya, 

“Mereka tidak mendengar perkataan yang tak berguna di dalam surga 
kecuali ucapan salam. "(Maryam: 62). 

Adapun firman Allah di dalam surat Al-Waqi’ah: 90-91, “Dan, 
adapun jika dia termasuk golongan kanan, maka keselamatan bagimu 
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karena kamu dari golongan kanan ” banyak para mufasir yang berputar- 
putar di sekeliling maknanya dan mereka menyampaikan berbagai pen- 
dapat yang sama sekali tidak ada yang menemui sasaran yang dimaksudkan. 

Makna ayat ini, dan Aliahlah yang lebih tahu, kesejahteraan bagimu 
wahai orang yang pergi meninggalkan dunia karena keadaanmu yang 
termasuk golongan kanan. Dengan kata lain, kesejahteraan bagimu karena 
kamu termasuk golongan kanan, yang selamat dari dunia dan tipu dayanya, 
selamat dari neraka dan siksanya. Maka terimalah kabar gembira saat 
kepergianmu meninggalkan dunia dan kedatanganmu untuk menghadap 
Allah. Kabar gembira ini juga disampaikan malaikat saat mencabut nya- 
wanya, dengan berkata, “Terimalah kabar gembira dengan karunia, 
kesenangan dan Rabb yang tidak murka.” 

Inilah kabar gembira yang pertama kali diterima orang Mukmin di 
akhirat. 

Nama Ketiga: Daarul-Khuldi. Dinamakan demikian karena para 
penghuninya tidak meninggalkan surga itu selama-lamanya, sebagaimana 
firman Allah, 



“Sebagai karunia yang tiada putus-putusnya. "(Hud: 108). 
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“Sesungguhnya ini adalah benar-benar rezki dari Kami yang tiada 
habis-habisnya. "(Shad: 54). 
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“Buahnya tak henti-henti dan naungannya (begitu pula). "(Ar-Ra’d: 
35). 

Nama Keempat: Daarul-Muqaamah , seperti firman Allah tatkala 
mengisahkan para penghuninya, 
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“Dan, mereka berkata, ‘Segala puji bagi Allah yang telah meng- 
hilangkan duka cita dari kami. Sesungguhnya Rabb kami benar-benar 
Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri. Yang menempatkan kami 
dalam tempat yang kekal (surga) dari karunia-Nya, di dalamnya kami 
tidak merasa lelah’. "(Fathir: 34-35). 



Menurut Muqatil, kami ditempatkan di tempat yang kekal, dan me- 
mang mereka berada di sana selama-lamanya, tidak mati dan tidak pula 
berpindah dari sana. 

Menurut Al-Farra’ dan Az-Zajjaj , lafazh /al-muqaamah seper- 
ti al-iqaamah. Maka dapat dikatakan, titii j Z&j olsf /“Aqamtu 

bil-makaan iqaamatan wa muqaamatan wa muqaaman 

Nama Kelima: Jannatul-Ma ’waa, seperti yang difirmankan Allah, 
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“Di dekatnya ada surga tempat tinggal. ”(An-Najm: 15). 

Nama Keenam: Jannaatu ‘Adn. Ada yang berpendapat, ini merupa- 
kan nama salah satu dari beberapa surga. Yang benar, ini adalah nama 
untuk sejumlah surga, dan semuanya adalah Jannatu ‘Adn. Firman Allah, 
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“Yaitu surga ‘Adn yang telah dijanjikan oleh Yang Maha Pemurah 
kepada hamba-hamba-Nya, sekalipun (surga itu) tidak tampak. ” 
(Maryam: 61). 
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“(Bagi mereka) surga ‘Adn, mereka masuk ke dalamnya, di dalamnya 
mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas, dan dengan 
mutiara, dan pakaian mereka di dalamnya adalah sutera. " (Fathir: 
33). 
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"... dan tempat-tempat yang bagus di surga ‘Adn. ”(At-Taubah: 72). 
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Pengasalan maknanya menunjukkan bahwa semuanya adalah surga 
‘Adn, yang berasal dari makna menetap dan kekal. Jika dikatakan, oic- 
o&Ji, /“‘Adana bil-makaan "artinya menetap di tempat. Jika dikatakan, 
jD'i Liit /“Adantu al-balad" artinya aku menjadi warga negara yang 
bersangkutan. Jika dikatakan, ur J<Y /“ Adanat al-ibilu bima- 
kaanin kadza artinya berada di tempat itu dan tidak beranjak dari sana. 
Menurut Al-Jauhary, yang termasuk jenis ini ialah /Jannaatu 

Adn yang berarti menetap. Dari kata ini pula ada sebutan o.uJi /al-ma - 
dinu , lubang galian di tanah. Sebab mereka menetap di dalamnya pada 
musim kemarau dan hujan. Sentral segala sesuatu disebut cil-ma’dinu. 
Sedangkan ]\ /al- ’aadinu adalah onta yang menetap di tempat peng- 
gembalaan. 

Nama Ketujuh: Darul-Hayawan. Firman Allah, 
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“Dan, sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan. "(A1- 

Ankabut: 64). 

Maksudnya menurut para mufasir adalah surga, tempat kehidupan 
yang hakiki dan tidak ada kematian. Menurut Al-Kalby, surga itu adalah 
kehidupan dan tidak mengenal kematian. Menurut Az-Zajjaj, surga itu ada- 
lah tempat kehidupan yang kekal. Menurut pada ahli bahasa, /al- 

hayawaan di sini adalah kehidupan. 

Menurut Abu Ubaidah dan Ibnu Qutaibah, kehidupan juga disebut 
^Ji i /al-hayawaan, al-hiy. Menurut Abu Ali, semua ini merupakan 
mashdar. /Al-Hayaat berdasarkan bentuk fa’alah seperti /jala- 
bah. Sedangkan al-hayawaan seperti t oij 'y /nazawaan, ghalayaan. 

Sedangkan al-hiy seperti al-’iy. Al-ljaj berkata, “Kami berada di sana kalau 
memang kehidupan itu adalah kehidupan. ” 

Sedangkan pendapat Abu Zaid berbeda dengan mereka. Menurut- 
nya, al-hayawaan adalah untuk sesuatu yang di dalamnya ada roh, dan al- 
mautaan al-mautu adalah untuk sesuatu yang tidak ada roh di dalamnya. 

Yang benar, al-hayawaan memiliki dua pengertian: 

1. Merupakan mashdar seperti yang disampaikan Abu Ubaidah. 

2. Merupakan sifat seperti yang disampaikan Abu Zaid. 

Berdasarkan pendapat Abu Zaid, al-hayawaan seperti al-hiy ; kebalikan 

dari orang mati. Pendapat pertama ini dikuatkan, bahwa bentuk fa ’alaan 
termasuk mashdar ; seperti nazawaan, ghalayaan, berbeda dengan sifat yang 
termasuk bentuk fa ’laan seperti kaslaan, ghadbaan. 
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Pendapat kedua dikuatkan bahwa bentuk fa ’alaan juga dapat di- 
kategorikan sifat. ji- j/Rajulun dhamayaan adalah orang laki-laki yang 

ringan jalannya dan cepat. Disebutkan di dalam Ash-Shahhaah, oiij iiu' / 
naaqah zafayaan artinya onta yang cepat jalannya. j&j /Qaus 

zafayaan artinya anak panah yang meluncur cepat. 

Jadi firman Allah, “Dan, sesungguhnya akNrat itulah yang sebenarnya 
kehidupan dapat memiliki dua makna: 

1. Kehidupan akhirat adalah kehidupan yang sebenarnya, karena di 
sana tidak mengenal kematian, tidak ada penghabisan dan tidak 
mengalami seperti yang dialami di dunia. Jadi lafazh al-hayawaan 
berdasarkan makna ini merupakan mashdar. 

2. Bisa jadi maknanya tempat tinggal yang tidak binasa, tidak terputus 
seperti makhluk hidup di dunia, sehingga ia lebih berhak atas nama 
ini daripada makhluk hidup yang fana dan mati. 

Nama Kedelapan: Al-Firdaus, seperti firman Allah, 






“Yang akan mewarisi surga Firdaus, mereka kekal di dalamnya. ” 
(Al-Mukminun: 11). 
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shalih, bagi 
mereka adalah surga Firdaus menjadi tempat tinggal, mereka kekal 
di dalamnya, mereka tidak ingin berpindah daripadanya. ”(A1-Kahfi: 
107-108). 

Nama Kesembilan: Jannaatun-Na ’iim, seperti firman Allah, 
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal- 
amal shalih, bagi mereka surga-surga yang penuh kenikmatan. ” 
(Luqman: 8). 

Ini juga merupakan nama yang mencakup seluruh surga, karena ia 
meliputi berbagai jenis kenikmatan yang diberikan kepada para peng- 
huninya, berupa makanan, minuman, pakaian, rupa yang bagus, bau yang 
harum, pemandangan yang menawan, tempat tinggal yang luas dan lain 
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sebagainya dari berbagai nikmat lahir dan batin. 

Nama Kesepuluh: Al-Maqaam Al-Amiin, seperti firman-Nya, 
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“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat 
yang aman. ”(Ad-Dukhan: 51). 

Nama Kesebelas dan Kedua Belas: Maq ’aduAsh-Shidq dan Qadamu 
Ash-Shidq, seperti firman-Nya, 
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“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu di dalam taman- 
taman dan sungai-sungai, di tempat yang disenangi di sisi Rabb 
Yang Berkuasa. ”(A1-Qamar: 54-55). 

Surga Allah dinamakan Maq’adu Ash-Shidq, karena ia menghasil- 
kan apa pun yang dihasilkan tempat yang baik, seperti jika dikatakan 

/mawaddah shaadiqah, kasih sayang yang tetap dan sempurna. 
Begitu pula jika dikatakan jxUii /al-kalaam ash-shidq, karena semua 

maksud dapat dihasilkan dari perkataan itu. Esensi lafazh ini dalam 
perkataan mereka berarti kebenaran dan kesempurnaan, begitu pula jika 
dikatakan ash-shidq dalam perkataan dan perbuatan. Ash-Shiddiiq adalah 
orang yang membenarkan perkataan dengan perbuatan. jiuali / A sh- 
Shadaq adalah emak panah yang kaku. Dikatakan bagi seorang pemberani, 
jCuo jiJ A /“Innahu ladzuu shadacj' ■ Yang ini membenarkan yang itu. Ada 
pula bentuk ash-shadaaqah, persahabatan yang didorong kejernihan kasih 
sayang. Dari sini pula terbentuk nama Qadama shidqin, lisaana shidqin, 
mudkhala shidqin, mukhraja shidqin. Semua ini mencerminkan kebenaran 
yang tetap dan maksud yang diinginkan. Kebalikannya adalah al-kidzbul- 
baathil, kedustaan yang batil, yang tidak ada sesuatu pun di bawahnya dan 
yang tidak meliputi urusan yang tetap sama sekali. 

Ada yang menafsiri Qadama shidqin dengan surga. Yang lain me- 
nafsirinya dengan amal yang menghantarkan ke surga. Ada pula yang 
menafsirinya dengan sebab yang telah ditetapkan Allah bagi mereka. Ada 
pula yang menafsirinya dengan Rasul, yang dengan hidayahnya mereka 
mendapatkan surga. 

Yang pasti, semua pendapat ini benar. Allah telah menyediakan 
sebab-sebab yang baik bagi mereka, yang disampaikan Rasul kepada 
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mereka, lalu Allah menyimpan pahalanya di akhirat. Sedangkan lisaanu 
shidqin adalah tutur kata yang baik karena ada perbuatan dan jalan yang 
baik. 

Keberadaan Rasul sebagai tutur kata yang baik, merupakan isyarat 
kesesuaian perkataan dengan kejadian, dan itu merupakan pujian karena 
ada kebenaran dan bukan karena kebatilan. Adapun mudkhala shidqin, 
mukhraja shidqinada\dd cara masuk dan keluar yang membuat pelakunya 
mendapat jaminan dari Allah. Artinya, masuk dan keluarnya bersama 
Allah dan karena Allah. Ini merupakan doa yang paling bermanfaat bagi 
hamba. Sebab dia senantiasa akan masuk ke suatu urusan dan keluar dari 
urusan. Selagi masuknya bersama Allah dan karena Allah, begitu pula 
keluarnya, maka dia akan dimaksudkkan dengan cara masuk yang benar 
dan dikeluarkan dengan cara keluar yang baik . 71 
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Bidadari-bidadari Surga 




irman Allah, 
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“Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (para bidadari) dengan 
suatu penciptaan, dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan, 
penuh cinta lagi sebaya umurnya, (Kami ciptakan mereka) untuk 
golongan kanan. ”(A1-Waqi’ah: 35-38). 

Z?/7a/7W>rdikembalikan kepada para wanita dan tidak disinggung jenis 
pria. Sebab keberadaan kasur-kasur menunjukkan keberadaan mereka, 
karena itulah tempat mereka. Maka ada yang berpendapat, firman Allah 
tentang kasur-kasur yang tebal lagi empuk merupakan kiasan tentang 
wanita, sebagaimana mereka juga dikiaskan dengan gelas-gelas kaca, 
selimut dan lain sebagainya. Tapi firman-Nya, “Yang tebal” hanya bisa 
diartikan sebagai sesuatu yang tinggi ukurannya. Penafsiran Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tentang hal ini sudah disampaikan di atas. 

Yang benar, j-'y J*i /al-furusy adalah kasur itu sendiri. Kalaupun di- 
kiaskan kepada wanita, karena kasur itulah tempat yang lebih sering 
ditempati wanita. 

Menurut Qatadah dan Sa’id bin Jubair tentang ayat ini, artinya Kami 
menciptakan mereka dengan penciptaan yang baru. Menurut Ibnu Abbas, 
yang dimaksudkan adalah para wanita anak keturunan Adam. 

Menurut Al-Kalby dan Muqatil, yang dimaksudkan adalah wanita 
dunia yang sudah tua renta dan rambutnya ubanan. Firman-Nya, “Kami 
ciptakan mereka setelah tua dan renta, setelah penciptaan mereka yang 
pertama di dunia.” 
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Penafsiran ini dikuatkan hadits Anas yang marfu’, “Mereka adalah 
wanita-wanita tua di antara kalian yang sudah lemah dan kabur pan- 
dangannya. ” Ats-Tsaury meriwayatkannya dari Musa bin Ubaidah dari Yazid 
Ar-Ruqasyi, dari Anas. 

Penafsiran ini juga dikuatkan riwayat Yahya Al-Hammany, kami 
diberitahu Ibnu Idris, dari Laits, dari Mujahid, dari Aisyah, bahwa RasuluUah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah masuk ke rumah Aisyah, yang saat itu 
di sebelahnya ada seorang wanita tua. Beliau bertanya, “Siapa dia?” 
Aisyah menjawab, “Dia salah seorang bibiku.” 

Beliau bersabda, “Sesungguhnya dia tidak masuk surga dalam ke- 
adaan tua renta.” 

Lalu beliau mendekati wanita tua itu menurut apa yang dikehendaki 
Allah, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah menciptakan mereka 
dengan penciptaan makhluk lain. Mereka dikumpulkan para hari kiamat 
dalam keadaan telanjang, tak berpakaian dan belum disunat. Yang pertama 
kali diberi pakaian adalah Ibrahim Al-Khalil.” Kemudian beliau membaca 
ayat di atas. 

Menurut Adam bin Abu Iyas, kami diberitahu Syaibahn, dari A z- 
Zuhry, dari Jabir Al-Ja’fy, dari Yazid bin Murrah, dari Salamah bin Yazid, 
dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda tentang firman Allah, ‘Sesungguhnya Kami menciptakan mereka 
(para bidadari) dengan suatu penciptaan ’ artinya para wanita janda dan 
gadis yang dahulunya mereka di dunia.” 

Menurut Adam, kami diberitahu Al-Mubarak bin Fudhalah, dari Al- 
Hasan, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Tidak akan masuk surga wanita tua renta.’ Maka ada seorang wanita tua 
yang menangis dibuatnya. Maka beliau bersabda, ‘Katakan kepadanya 
bahwa pada hari itu dia tidak dalam keadaan tua renta, tapi pada hari itu 
dia dalam keadaan muda, karena Allah telah befirman, ‘Sesungguhnya 
Kami menciptakan mereka (para bidadari) dengan suatu penciptaan 

Menurut Ibnu Abi Syaibah, kami diberitahu Ahmad bin Thariq, kami 
diberitahu Mas’adah bin AI-Yasa’, kami diberitahu Sa’id bin Abu Arubah, 
dari Qatadah, dari Sa’id bin Al-Musayyab, dari Aisyah, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ditemui seorang wanita tua dari kalangan 
Anshar, seraya berkata, “Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar 
dia memasukkan aku ke surga.” 

Beliau menjawab, “Sesungguhnya surga itu tidak dimasuki wanita 
tua.” Setelah itu beliau pergi untuk mendirikan shalat. Setelah kembali lagi 
menemui Aisyah, maka Aisyah berkata, “Kata-kata engkau tadi telah 
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menimbulkan kesulitan dan kesusahan. ” 

Beliau bersabda, “Memang begitulah kenyataannya. Sesungguhnya 
jika Allah memasukkan mereka ke dalam surga, maka Dia merubah mereka 
menjadi gadis.” 

Muqatil menyatakan pendapat lain, yang juga merupakan pilihan 
Az-Zajjaj, bahwa mereka itu adalah para bidadari yang disebutkan sebe- 
lumnya. Allah menciptakan bidadari-bidadari itu bagi para wali-Nya, dan 
mereka tidak dapat melahirkan. 

Menurut zhahimya, maksud ayat ini, Allah menciptakan mereka di 
surga dengan suatu penciptaan. Hal ini ditunjukkan beberapa hal: 

1 . Allah telah befirman tentang orang-orang yang lebih dahulu beriman 
dan masuk surga, “Mereka dikelilingi anak-anak muda gang tetap 
muda ", hingga firman-Nya, "Laksana mutiara yang tersimpan baik”. 
(Al-Waqi’ah: 17-23). Allah menyebutkan pohon, bejana, minuman, 
buah-buahan, istri-istri mereka dari kalangan bidadari, kemudian Dia 
menyebutkan golongan kanan, makanan, minuman, kasur dan istri- 
istri mereka. Menurut zhahimya, mereka itu seperti wanita yang sudah 
disebutkan sebelumnya, yang diciptakan di dalam surga. 

2. Firman Allah, "Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (para 
bidadari) dengan suatu penciptaan , sudah jelas bahwa ini merupa- 
kan penciptaan yang pertama dan bukan yang kedua. Sebab jika 
yang dimaksudkan Allah adalah penciptaan yang kedua, maka hal 
itu ada pembatasannya, seperti firman-Nya, “Dan, bahwa Dialah 
yang menetapkan kejadian yang lain. ”(An-Najm: 47). Begitu pula 
firman-Nya, “Dan, sesungguhnya kalian telah mengetahui penciptaan 
yang pertama. ”(A1-Waqi’ah: 62). 

3. Firman Allah, “Dan, kalian menjadi tiga golongan" dan seterusnya, 
berlaku untuk laki-laki dan wanita. Penciptaan yang kedua juga 
bersifat umum bagi dua jenis ini. Sementara firman Allah, " Sesung- 
guhnya Kami menciptakan mereka (para bidadari) dengan suatu 
penciptaan , zhahimya merupakan pengkhususan penciptaan ini. 
Perhatikan penguatannya dengan penggunaan mashdar. Hadits di 

atas tidak menunjukkan pengkhususan para wanita tua yang disebutkan 
dengan sifat-sifat itu, tetapi menunjukkan persekutuan mereka dengan para 
bidadari dalam sifat-sifat itu. Maka tidak ada anggapan tentang dipisah- 
kannya para bidadari dari para wanita yang disebutkan dengan sifat-sifat 
itu. Bahkan mereka lebih berhak daripada para bidadari. Jadi penciptaan 
bisa berlaku untuk dua jenis ini. 
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Firman Allah, /“‘Uruban ”]an\a' dari /‘uruub, artinya wa- 
nita yang sangat mencintai suami. Menurut Ibnul-Araby, ^ ’/jH\ / 

al- ’uruub min an-nisaa 'artinya wanita yang patuh dan taat kepada suami 
serta mencintainya. 

Menurut Abu Ubaidah, al- ’aruub artinya wanita yang cantik dan 
menjaga kehormatan diri. 

Kami katakan, yang dia maksudkanya adalah wanita yang berlaku 
baik kepada suami dan lemah lembut saat berjima’. Menurut Al-Mubarrid, 
artinya wanita yang sangat mencintai suami. Lalu dia melantunkan syair, 

Di dalam sekedup ada wanita yang tidak keji 

membuat wanita lain kabur pandangannya karena iri 

Para mufasir menyebutkan beberapa penafsiran tentang al- ’urub, 
bahwa artinya wanita yang dimabuk cinta, yang mencintai, genit, kekanak- 
kanakan, manja dan sejenisnya, yang semua itu berasal dari perkataan 
mereka. Al-Bukhary mengatakan di dalam Shahih- nya, ‘uruban merupakan 
jama’ dan dibaca ‘urruban, tunggalnya adalah ‘uruub, seperti kata shabuur 
dan shabrun. Ulama Makkah membacanya al-’aribah. Ulama Madinah 
menyebutnya al-ghanajah. Ulama Iraq menyebutnya asy-syakilah. Al- ’Urub 
adalah wanita yang sangat mencintai suami. Begitulah yang disebutkan di 
dalam kitab Bad’ul-Khalqi. 

Al-Bukhary juga menyatakan di dalam kitab tafsir surat Al-Waqi’ah, 
bahwa ‘uruban dibaca ‘urruban. Bentuk tunggalnya adalah ‘uruub. 

Kami katakan, Allah menghimpun kecantikan rupa dan kebaikan 
tindak-tanduknya. Inilah yang diharapkan dari seorang wanita, dan dengan 
begitu seorang laki-laki akan mendapatkan kesenangan dari wanita itu. 

Di dalam firman Allah, “Tidak pernah disentuh oleh manusia se- 
belum mereka ”, merupakan pengabaran tentang kesempurnaan kenik- 
matan yang diperoleh dari mereka. Sebab kesenangan yang didapatkan 
laki-laki dari wanita ialah jika wanita itu belum pemah disentuh laki-laki 
lain. Begitu pula yang dirasakan wanita dari laki-laki . 11 

Sebutan Nama Allah 

Firman Allah, 

{ v i j L ^4^ 



0 Haady A l-Arwaah, 1 / 357 - 360 . 
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“Maka bertasbihlah dengan (mengebut) nama Rabbmu Yang Mahabe- 
sar. ”(A1-Waqi’ah: 74). 

Lafazh yang terdiri dari huruf zag, ga 'dan dai [ umpamanya memiliki 
hakikat yang lain daripada yang lain, sehingga layak untuk diberi lafazh 
lain yang menunjukkan kepadanya, karena hal itu biasa dalam pengucapan 
dan biasa didengarkan telinga. Lafazh yang terdiri dari hamzah al-washl, 
sin dan mim , merupakan ungkapan dari lafazh yang terdiri dari huruf zag, 
ga 'dan dai. 

Lafazh yang terdiri dari zag, ga 'dan f/a/merupakan ungkapan tentang 
seseorang yang terlihat mata dan didengar telinga. 

Sebutan, makna dan lafazh yang menunjukkan kepadanya, yang 
merupakan rangkuman huruf zag, ga 'dan dai ini adalah al-ismu. 

Lafazh ini juga bisa menjadi sesuatu yang^diberi nama. Sebab lafazh 
yang terdiri dari hamzah, sin dan mim merupakan ungkapan tentang 
sesuatu yang diberi nama. 

Dengan begitu jelaslah bahwa al-ismu pada dasarnya bukanlah sesua- 
tu yang diberi nama. Atas dasar ini engkau berkata, “Aku menamakan 
orang itu dengan nama ini”, seperti halnya jika engkau berkata, “Aku 
berhias dengan hiasan ini”. Hiasan bukanlah sesuatu yang diberi hiasan. 
Jadi nama bukanlah sesuatu yang diberi nama. Hal ini telah ditegaskan 
Sibawaih. Penisbatan kepada selain ini adalah salah. 

Yang mengecoh orang yang berpendapat seperti itu ialah perka- 
taannya, “Berbagai kata kerja saling menyerupai, yang diambilkan dari 
lafazh kejadian isma ’. Hal ini tidak bertentangan dengan pendapat yang 
sudah disebutkan sebelumnya. Sebab Sibawaih sudah menetapkan bahwa 
nama bukanlah sesuatu yang diberi nama. Maka dia berkata, “Kata-kata 
itu nama, kata kerja dan huruf. ” Dia juga sudah menegaskan bahwa nama 
itu adalah kata. Lalu bagaimana pasalnya kata-kata itu merupakan sesuatu 
yang diberi nama, padahal yang diberi nama adalah person? Maka dia 
berkata setelah itu, “Engkau berkata, ‘Aku menamakan Zaid dengan nama 
ini’.” Seperti halnya apabila engkau berkata, “Aku menandainya dengan 
tanda ini.” 'j 

Di dalam kitabnya disebutkan hampir di seribu tempat, bahwa nama 
itu lafazh yang menunjukkan sesuatu yang diberi nama. Selagi dia menyebut 
marfu’, mansuub, tanwin atau lam atau segala sesuatu yang berkaitan 
dengan nama, baik penambahan maupun pengurangan, i’raab atau binaa ’ 
yang semua itu merupakan paparan nama yang memang harus berkait 
dengan sesuatu yang diberi nama. Tak seorang pun pakar nahwu dan 
bahasa Arab yang mengatakan, “Nama adalah sesuatu yang diberi nama”. 
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Mereka mengatakan, “Dia adalah sesuatu yang diberi nama yang paling 
agung”, dan tidak mengatakan, “Dia adalah nama yang paling agung.” 
Mereka mengatakan, “Yang diberi nama dengan nama ini”, dan tidak me- 
ngatakan, “Nama dengan nama ini.” Mereka mengatakan, “Dia yang diberi 
nama Zaid”, dan tidak mengatakan, “Orang ini nama Zaid.” Mereka 
mengatakan, “Atas nama Allah”, dan tidak mengatakan, “Atas yang diberi 
nama Allah.” Rasulullah Shallallahu AJaihi wa Sallam bersabda, “Aku mem- 
punyai lima nama,” dan tidak bisa dikatakan, “Aku mempunyai lima yang 
diberi nama.” Beliau bersabda, “Berikan nama dengan namaku,” dan tidak 
boleh dikatakan, “Berikan nama dengan yang diberi namaku.” Beliau 
bersabda, “Allah mempunyai sembilan puluh sembilan nama,” dan tidak 
bisa dikatakan, “Allah mempunyai sembilan puluh sembilan yang diberi 
nama.” 

Jika sudah jelas perbedaan antara nama dan yang diberi nama, maka 
kini tinggal pembahasan tentang 1 /tasmiyah, penyebutan nama, yang 
diungkapkan oleh orang yang berkata, “Mengompromikan nama daun yang 
diberi nama.” Tasmiyah ialah ungkapan tentang perbuatan orang yang 
memberi nama dan meletakkan nama bagi yang diberi nama, seba- 
gaimana /tahliyah merupakan ungkapan tentang perbuatan orang 
yang memakai perhiasaan dan meletakkan perhiasan di tempat yang diberi 
perhiasan. 

Jadi di sini ada tiga hakikat: Nama, sesuatu atau orang yang diberi 
nama, dan penyebutan nama, /ism, musammaa, tasmi- 

yah , seperti halnya hilyah, muhallaa, tahliyah , atau seperti ‘alaamah, 
mu ’aliam, ta ’liim. Tidak ada peluang untuk menjadikan dua lafazh di antara 
lafazh-lafazh ini sinonim dengan satu makna, karena memang hakikat- 
hakikatnya saling berbeda. Jika menjadikan nama sinonim dengan apa 
yang diberi nama, maka gugurlah salah satu di antara tiga hakikat ini. 

Boleh jadi ada yang berkata, “Berikan kesempatan kepada kami untuk 
menghadirkan syubhat orang yang berkata, ‘Menyatukan keduanya dapat 
dilakukan untuk menyempurnakan dalil. Sebab kalian sudah menegakkan 
dalil, sehingga kalian juga harus menanggapi pendapat yang berbeda. Di 
antaranya, bahwa Allah sematalah yang menciptakan dan selain-Nya adalah 
diciptakan atau makhluk. Sekiranya nama-Nya adalah selain-Nya, maka 
nama-Nya adalah makhluk. Berarti Dia tidak memiliki nama dan sifat dalam 
azali, padahal nama-nama-Nya adalah sifat.’ Ini merupakan pertanyaan 
yang tidak ringan, sehingga menyeret para teolog untuk mengatakan, ‘Nama 
adalah sesuatu yang diberi nama’. Lalu apa kiat kalian untuk menyang- 
gahnya?” 
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Dapat dijawab sebagai berikut: Sumber kekeliruan dalam masalah 
ini ialah karena membuat lafazhnya menjadi global untuk dua makna, yang 
benar dan batil. Maka perbedaan tidak bisa dirinci kecuali dengan merinci 
makna-makna itu dan menempatkan lafazh-lafazhnya secara tepat di atasnya. 
Tidak dapat diragukan, bahwa Allah senantiasa dan selama-lamanya disifati 
dengan sifat-sifat kesempurnaan yang diasalkan dari nama-nama-Nya. 
Dengan nama dan sifat-sifat-Nya, Allah senantiasa menjadi RabbYangesa, 
Oah Yangesa, Dia memiliki nama-nama yang baik dan sifat-sifat yang tinggi. 
Nama dan sifat-sifat-Nya masuk dalam apa yang diberi nama dengan nama- 
Nya, meskipun tidak ada pengindikasian kepada sifat, bahwa sifat itu adalah 
I/ah yang mendpta dan memberi rezki, toh sifat dan nama-nama-Nya bukan 
selain-Nya. Bencana yang menimpa orang-orang itu berangkat dari lafazh 
al-ghair, yang lain, yang diberi dua makna: 

Salah satu di antaranya ialah yang merubah dzat yang diberi nama 
Allah. Setiap sesuatu yang dirubah Allah dengan suatu perubahan yang 
baru berdasarkan ungkapan ini, maka ia adalah makhluk. 

Maksudnya ialah perubahan dzat jika keluar darinya. Jika dikatakan, 
“Ilmu Allah, kalam Allah”, atau lainnya, yang menimbulkan pengertian 
bahwa itu bukan dzat yang terlepas dari ilmu dan kalam, maka maknanya 
memang benar, tapi penempatannya yang batil. Jika yang dimaksudkan 
ilmu dan kalam Allah merubah hakikat-Nya yang khusus, maka itu adalah 
batil menurut lafazh dan maknanya. 

Jawaban ini pula yang disampaikan Ahlus-Sunnah terhadap go- 
longan Mu’tazilah yang mengatakan tentang kemakhlukan Al-Qur’an dan 
yang mengatakan, kalam Allah masuk dalam apa yang diberi nama dengan 
nama-Nya. Lafazh “Allah” merupakan nama dzat yang disifati dengan sifat- 
sifat kesempurnaan, dan di antara sifat-sifat itu adalah sifat kalam, 
sebagaimana ilmu, kekuasaan, hidup, pendengaran dan penglihatan-Nya 
bukan merupakan makhluk. Apabila Al-Qur’an merupakan kalam-Nya, 
maka itu merupakan salah satu di antara sifat-sifat-Nya. Dia mencakup 
untuk semua Al-Asma’ Al-Husna-Nya. Jika Al-Qur’an bukan makhluk dan 
tidak pula dikatakan, bahwa ia selain Allah, maka bagaimana mungkin 
dikatakan bahwa sebagian dari apa yang dicakupnya, yaitu nama-nama- 
Nya, merupakan makhluk, p>adahal ia adalah selain-Nya? 

Alhamdulillah, kebenaran menjadi terang dan kerumitan dapat diurai. 
Nama-nama-Nya yang baik di dalam Al-Qur’an berasal dari kalam-Nya. 
Kalam-Nya adalah bukan makhluk. Maka tidak bisa dikatakan, “Ia adalah 
selain-Nya dan keduanya bukanlah yang sama dan sinonim.” 
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Lain halnya dengan golongan Mu’tazilah yang mengatakan, “Nama- 
nama Allah adalah selain Allah. Nama-nama itu adalah makhluk.” Di antara 
pendapat lain yang menyanggah pendapat mereka ini menyatakan, bahwa 
nama-Nya adalah Dzat-Nya, bukan yang lain. 

Tapi dengan membuat rincian, maka syubhat dapat disingkirkan 
dan kebenaran dapat ditampakkan secara jelas. Segala puji bagi Allah. 

Hujjah lain yang mereka kemukakan ialah dengan mengacu kepada 
firman Allah, 

{VA .itr, i' a 

“Mahaagung nama Rabbmu. ”(Ar-Rahman: 78). 

{a :»!} .ilf, pl /V, 

“Dan, sebutlah nama Rabbmu. ”(A1-Muzzammil: 8). 

{ \ dJ-; j p— I 

“Sucikan/ah nama Rabbmu Yang Mahatinggi. ”(A1-A’la: 1). 

Padahal pada hakikatnya hujjah ini justru menohok mereka dan bukan 
menguatkan pendapat mereka. Sebab Nabi ShaJlaJlahu AJaihi wa Sailam 
sudah menghadirkan yang semisal dengan ini, seraya bersabda, “Subhaana 
Rabbiyal-a ’laa, subhaana Rabbiyal-’azhiim’’. Apabila permasalahannya 
seperti yang mereka katakan itu, tentunya beliau akan mengatakan, “Sub- 
haana ismu Rabbiyal-’azhiim'. 

Di samping itu, tak seorang di antara umat Islam boleh mengu- 
capkan, “Aku menyembah nama Rabbk u, aku sujud kepada nama Rabb- 
ku, aku ruku’ kepada nama Rabb-ku, wahai nama Rabb- ku, rahmahlah 
aku” . Hal ini menunjukkan bahwa segala sesuatu harus bergantung kepada 
apa yang diberi nama dan bukan kepada nama. 

Untuk menjawab pengaitan tasbih dan dzikir yang diperintahkan 
dengan menyebut ism, maka ada yang menjawab, bahwa jika pengagung- 
an harus disampaikan kepada orang yang memang layak diagungkan, maka 
pengagungan itu dapat ditujukan kepada sebab dan kaitannya, seperti 
ucapan, “Salam sejahtera atas majlis yang mulia”. Tapi jawaban ini tidak 
bisa diterima, yang bisa ditilik dari dua pertimbangan: 

1. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sailam tidak mengenal makna ini, 

sebab sudah cukup bagi beliau untuk mengucapkan, “Subhaana 

Rabbiya ”dan tidak bertele-tele seperti yang kalian sebutkan. 
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2. Ada keharusan menyebutkan nama ketika takbir, tahmid dan tahlil 
dan semua yang ditujukan kepada apa yang diberi nama, sehingga 
dikatakan, “Alhamdu liismillaah, laa ilaaha illa ismullaah ”, dan lain 
sebagainya. Namun yang demikian ini tidak pernah dikatakan siapa 
pun. 

Jawaban yang benar, dzikir yang hakiki tempatnya di dalam hati. 
Karena makna dzikir adalah kebalikan dari lalai. Tasbih termasuk dzikir, 
mengingat. Jika dzikir dan tasbih diberi makna hanya menurut pemahaman 
ini, berarti ia tidak memerlukan lafazh dengan lisan. Namun Allah meng- 
hendaki dari hamba-hamba-Nya dua hal secara berbarengan. Dia tidak 
menerima iman dan ikatan Islam kecuali dengan menyertakan dan meng- 
himpun keduanya, lisan dan hati. 

Maka makna ayat ini, sucikanlah Rabbm u dengan hati dan lisanmu, 
sebut Rabb- mu dengan hati dan lisanmu. Sebab dzikir di dalam hati ber- 
kaitan dengan yang diberi nama dan yang diindikasikan dengan nama itu, 
tanpa yang lainnya. Sementara dzikir dengan lisan berkaitan dengan lafazh 
dan apa yang diindikasikan. Sebab lafazh tidak dimaksudkan untuk lafazh 
itu sendiri. Tentunya tak seorang pun beranggapan bahwa lafazh itu adalah 
Dzat yang disucikan, tanpa ada makna yang menunjukkan kepadanya. 

Syaikh kami, Ibnu Taimiyah Rahimahullah mengungkapkan makna 
ini dengan ungkapan yang lembut dan singkat, dia berkata, “Artinya, ber- 
tasbihlah dengan mengucapkan nama Rabbm u dan mengatakannya. ” Jadi 
beginilah yang mestinya dilakukan ketika menyebut nama-Nya. 

Faidah ini sama dengan faidah yang diambil ketika mengadakan 
perjalanan, tentu saja bagi orang yang memang mengetahui kapasitasnya. 
Segala puji bagi Allah, yang dengan karunia-Nya kita memohon kesem- 
purnaan nikmat-Nya. 

Ada hujjah ketiga yang mereka kemukakan, yaitu firman Allah, 
“Kalian tidak menyembah yang selain Allah kecuali hanya nama- 
nama yang kalian buat. "(Yusuf: 40). 

Menurut mereka, yang disembah orang-orang kafir itu adalah apa- 
apa yang diberi nama dengan nama-nama tertentu. 

Hal ini dapat dijawab sebagai berikut: Benar seperti yang kalian 
katakan, bahwa yang mereka sembah itu hanya apa-apa yang diberi nama. 
Tapi itu nama-nama batil seperti Lata dan Uzza. Itu hanya sekedar nama- 
nama batil dan dusta, yang pada hakikatnya tidak ada sesuatu yang diberi 
nama-nama itu. Mereka menamakannya sesembahan dan menyembahnya, 
karena mereka meyakininya sebagai hakikat sesembahan, padahal apa yang 
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disembah itu tidak memiliki sifat sesembahan, selain hanya sekedar nama- 
nama, tidak memiliki hakikat apa yang diberi nama. Jadi mereka tidak 
menyembah selain dari nama-nama yang tidak memiliki hakikat seperti 
apa yang diberi nama-nama itu. Yang demikian ini seperti orang yang 
menamakan kulit bawang merah dengan nama daging lalu dia mema- 
kannya bak memakan daging. Maka dikatakan kepadanya, “Kamu tidak 
makan daging selain dari namanya saja, dan bukan apa yang diberi nama 
itu.” Atau seperti orang yang menamakan sekepal tanah dengan nama 
roti, lalu dia memakannya bak memakan roti. Maka dikatakan kepadanya, 
“Kamu tidak memakan selain nama roti.” Bahkan penafian ini lebih 
mengena untuk menafikan sifat ketuhanan pada sesembahan mereka, 
karena tidak ada hakikat apa pun pada sesembahan mereka. Jadi tidak 
ada hikmah selain dari sekedar nama. Maka perhatikan baik-baik faidah 
yang mulia ini dalam kaitannya dengan firman Allah. 

Boleh jadi ada yang bertanya, “Apa faidah disebutkannya huruf ba ’ 
dalam firman Allah, “Fasabbih bihamdi rabbikal-’azhiim”, dan tidak 
disebutkannya huruf ba ’itu di dalam firman-Nya, “Sabbihisma Rabbikal- 
a 7aa?” 

Dapat dijawab sebagai berikut: Yang dimaksudkan dengan tasbih 
ialah pensucian dan dzikir secara mumi, tanpa makna yang lain. Dengan 
makna ini bisa juga berarti shalat, yaitu dzikir dan pensucian dengan amal. 
Atas dasar ini, shalat juga bisa disebut tasbih. Jika yang dimaksudkan adalah 
tasbih yang mumi, maka tidak ada maknanya dari huruf ba \ sebab itu tak 
lebih dari sekedar dari huruf jarr. Maka engkau tidak dapat mengatakan, 
“Sabbahtu billaahi”. Karena ini merupakan tasbih yang mumi. Jika yang 
engkau maksudkan adalah tasbih yang disertai dengan perbuatan, yaitu 
shalat, maka engkau dapat memasukkan huruf ba ’ untuk mengingatkan 
maksud itu. Jadi seakan-akan engkau berkata, “Bertasbihlah dengan 
memulai menyebut nama Rabb- mu, atau mengucapkan nama Rabb- mu.” 
Hal ini seperti perkataanmu, “Shalatlah dengan mengucapkan nama Rabb- 
mu.” Berdasarkan rahasia ini pula, dan Allah yang lebih tahu, huruf lam 
juga masuk dalam firman-Nya, “Sabbaha lillaahi maa fis-samaawaati wal- 
ardhi’\ apa yang ada di langit dan bumi bertasbih kepada Allah. Yang 
dimaksudkan tasbih di ani ialah sujud, ruku’, tunduk dan taat, sehingga 
tidak dapat dikatakan, “Sabbahallaaha maa fis-samaawaati wal-ardhi”. 
Begitu pula firman-Nya yang lain dalam surat Ar-Ra’d: 15. 

Kemudian perhatian firman Allah berikut ini, 




Surut Al-Waqiah — 577 




Jj j 4 JsCp Cf' ^ ‘-H 

Y • 'l it3l 



“Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Rabbmu tidaklah 
merasa enggan menyembah Allah dan mereka mentasbihkan-Nya 
dan hanya kepada-Nyalah mereka bersujud. ”(A1-A’raf: 206). 

Di sini disebutkan yusabbihuunahu. Bagaimana dengan hal ini? 
Dapat dijawab sebagai berikut: Di sini disebutkan sujud dengan nama- 
Nya yang khusus. Sehingga makna tasbih di dalam ayat ini ialah mengingat 
Allah dan mensucikan-Nya . 21 



Mushhaf Yang Hanya Disentuh Hamba-hamba 
Yang Disucikan 



Firman Allah, 







“Tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang disucikan. ”(A1- 
Waqi’ah: 79). 

Pendapat yang benar tentang ayat ini, bahwa yang dimaksudkan 
adalah Mushhaf yang ada di tangan para malaikat. Hal ini didasarkan kepada 
beberapa pertimbangan: 

1. Mushhaf itu disifati dengan maknuun, yang artinya sesuatu yang 
tidak terlihat mata. Hal ini hanya terjadi untuk Mushhaf yang ada di 
tangan para malaikat. 

2. Firman Allah, “AI-Muthahharun ”, adalah para malaikat. Jika yang 

dimaksudkan adalah orang-orang Mukmin yang sudah mengambil 
wudhu’, maka akan dikatakan /al-mutathahhiruun, seba- 

gaimana firman Allah, 
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“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang taubat dan 
menyukai orang-orang yang mensucikan diri. ”(A1-Baqarah: 222). 
Para malaikat adalah /■ muthahharuun , disucikan, dan orang- 

orang Mukmin yang berwudhu’ adalah mutathahhiriin, orang-orang 
yang mensucikan diri. 



2) Badaa ’i ’Al-Fawaa ’id, 1/16-20. 
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3. Firman Allah ini merupakan pengabaran. Kalau itu merupakan 
larangan, tentunya akan dikatakan, Sl /“La yamsashu ”, berupa 
kepastian larangan. Yang prinsip dalam pengabaran, harus benar- 
benar merupakan pengabaran dalam bentuk dan maknanya. 

4. Ini merupakan bantahan terhadap orang yang berkata, bahwa syetan 
datang membawa Al-Qur’an ini. Lalu Allah mengabarkan bahwa 
Al-Qur’an itu berada di dalam Kitab yang terpelihara, yang tidak da- 
pat dijangkau syetan, sebagaimana firman Allah di dalam surat Asy- 
Syu’ara’, 
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“Dan, Al-Qur’an itu bukanlah dibawa turun syetan-syetan. Dan, 
tidaklah patut mereka membawa turun Al-Qur’an itu, dan mereka 
pun tidak akan kuasa. Sesungguhnya mereka benar-benar dijauhkan 
daripadanya mendengar Al-Qur’an itu. ”(Asy-Syu’ara’: 210-212). 
Yang dapat membawanya adalah roh-roh yang suci, yaitu para ma- 
laikat. 

5. Ayat ini senada dengan ayat lain di dalam surat Abasa, 
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“Maka barangsiapa yang menghendaki, tentulah ia memperhati- 
kannya, di dalam kitab-kitab yang dimuliakan, yang ditinggikan lagi 
disucikan, di tangan para penulis (malaikat), yang mulia lagi berbakti. ” 
(Abasa: 12-16). 

6. Ayat ini merupakan ayat Makkiyah di dalam surat Makkiyah pula, 
yang meliputi penetapan tauhid, nubuwah, hari berbangkit, pene- 
tapkan Khaliq dan bantahan terhadap orang-orang kafir. Makna ini 
lebih mengenai sasaran daripada cabang-cabang yang bersifat 
amalan, yaitu hukum menyentuh Mushhaf bagi orang yang sedang 
berhadats. 

7. Sekiranya yang dimaksudkan adalah Kitab yang ada di tangan ma- 
nusia, maka tidak perlu ada sumpah yang agung dan yang banyak 
faidahnya. Sebagaimana yang diketahui, setiap perkataan bisa masuk 
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ke dalam Kitab, benar atau batil. Berbeda dengan penyertaan sumpah, 
bahwa yang dimaksudkan adalah Kitab yang terpelihara dan tidak 
tampak mata, yang berada di sisi Allah, yang tidak dapat dijangkau 
syetan dan tidak dapat dibawanya, serta yang tidak dapat disentuh 
kecuali oleh roh-roh yang suci dan bersih. 

Tidak dapat diragukan, makna ini lebih sesuai dan lebih mengena 
dengan ayat ini. 

Kami mendengar Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Tetapi ayat 
ini dan begitu pula isyaratnya menunjukkan bahwa tidak ada yang me- 
nyentuh Mushhaf melainkan orang yang bersuci. Sebab jika Mushhaf itu 
tidak disentuh kecuali hamba-hamba yang disucikan, karena kemuliaan- 
nya di sisi Allah, maka Mushhaf itu lebih layak untuk tidak disentuh kecuali 
orang yang sudah bersuci .” 31 




3) Madaarij As-Saalikiin, 2/321 . Tapi pernyataan Ibnu Taimiyah ini perlu dipertimbangkan 
lagi. Sebab tidak ada kontekstual ayat yang melarang dan mensyariatkan semacam itu. Kon- 
tekstualnya menjelaskan hakikat yang riil, yang tidak bisa diubah dan digugurkan. Ayat ini dan 
juga lain-lainnya tidak bisa dijadikan dalil untuk mengharuskan bersuci jika hendak menyentuh 
Mushhaf. Wallahu a 'lam. 
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Islam Tidak Mengenal Rahbaniyah 



irman Allah, 
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“Dan, Kami jadikan dalam hati orang-orang yang mengikutinya rasa 
santun dan kasih sayang. Dan, mereka mengada-adakan rahbaniyah, 
padahal Kami tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka 
sendiri yang mengada-adakannya) untuk mencari keridhaan Allah, 
lalu mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang semes- 
tinya. ”(A1-Hadid: 27). 

Lafazh rahbaaniyah , kehidupan ala pendeta, dalam keadaan man- 
shuub sebagai bentuk kesibukan yang mereka ada-adakan, entah karena 
kata kerja itu sendiri menurut pendapat ulama Kufah, atau entah karena 
sebagai pengganti dari sesuatu yang tidak ditampakkan, lalu menafsiri apa 
yang harus disebutkan ini, menurut pendapat ulama Bashrah. Dengan kata 
lain, mereka mengada-adakan rahbaaniyah. Tidak dibaca manshuub karena 
sudah ada kejadian atas namanya. Pemberhentian bacaan yang sempurna 
pada lafazh rahmatan, kemudian dimulai dengan lafazh / 

wa rahbaaniyatan ibtada ’uuhaa. Artinya kami tidak mensyariatkan dan tidak 
menetapkannya bagi mereka, tapi mereka sendiri yang mengada-ada- 
kannya. 

, a 

Tentang kemanshuban lafazh is>i «•&>' Ml /illaa ibtighaa’a ridh- 
waanillaah , ada beberapa penelusuran. 
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Lafazh itu merupakan maf’uul lahu. Artinya, Kami tidak mewa- 
jibkannya atas mereka kecuali untuk mencari keridhaan Allah. Pendapat 
ini rusak. Sebab Allah tidak mewajibkan rahbaaniyah itu atas mereka. Ba- 
gaimana mungkin Allah memberitakan seperti itu padahal mereka sendiri 
yang mengada-adakannya? Jadi rahbaaniyah itu merupakan pola baru yang 
tidak diwajibkan. 

Di samping itu, al-mafuul liajlihi harus menjadi alasan bagi perbuatan 
pelaku yang disebutkan bersamanya, dengan begitu ada penyatuan antara 
sebab dan tujuan, seperti perkataan, C\'/\ LLi /“Qumtu ikraaman ”, aku 
berdiri karena rasa hormat. Yang berdiri adalah yang menghormati. Per- 
buatan pelaku yang menyajikan alasan di sini ialah kewajiban. Sementara 
mencari keridhaan Allah merupakan perbuatan mereka dan bukan per- 
buatan Allah. Maka tidak sepatutnya hal itu menjadi alasan bagi perbuatan 
Allah, karena adanya perbedaan pelaku. 

Ada yang berpendapat, itu merupakan aposisi dari obyek katabnaa , 
artinya Kami tidak mewajibkannya atas mereka kecuali untuk mencari 
keridhaan Allah. Pendapat ini juga rusak, tidak bisa diterima. Sebab mencari 
keridhaan Allah bukan lewat jalan rahbaaniyah, sehingga ia bisa menjadi 
aposisi sesuatu dari sesuatu atau sebagian di antaranya. 

Pendapat yang benar, lafazh itu manshuub karena istitsnaa ' pe- 
ngecualian yang terputus. Dengan kata lain, mereka tidak melakukannya 
dan tidak pula mengada-adakannya melainkan untuk mencari keridhaan 
Allah. 

Hal ini ditunjukkan f irman-Nya, /“Ibtada’uuhaa”, kemudian 

Dia menyebutkan pendorong untuk mengada-adakan rahbaaniyah ini, 
bahwa hal itu dilakukan untuk mencari keridhaan Allah, kemudian Dia 
mencela mereka karena mereka tidak memeliharanya. Sebab siapa yang 
mewajibkan sesuatu terhadap dirinya karena Allah, padahal Allah tidak 
menganggapnya sebagai jenis taqarrub, toh dia tetap melaksanakannya. 
Sehingga banyak para fuqaha’ yang membuat aturan baru dalam ketaatan 
dan dia menganjurkan penyempurnaannya serta dia tetap konsisten seperti 
permulaannya, seperti keharusan melaksanakan nadzar. Hal ini seperti yang 
dikatakan Abu Hanifah dan Ahmad dalam salah satu riwayat darinya. Ini 
juga merupakan ijma’ atau mendekati ijma’ di antara dua jenis ibadah. 

Menurut mereka, konsistensi melaksanakan apa yang pernah dimulai 
harus lebih kuat daripada konsistensi dalam perkataan. Seseorang harus 
memelihara dan memenuhi apa yang sudah dimulai dengan nadzar dan 
dia harus menyempurnakannya. Tapi ini bukan tempat yang tepat untuk 
mengupas masalah ini. 




